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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bekerja sambilan di sektor informal 
sebagai budaya pemanfaatan waktu senggang mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antropologi FKIP UNS, yang dilihat dari (1) alasan mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antropologi FKIP UNS memilih untuk bekerja sambilan di sektor 
informal dalam memanfaatkan waktu senggang (2) dampak perilaku mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS yang bekerja sambilan dalam 
kegiatan perkuliahan. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan fenomenologi. Sumber data dalam penelitian ini berupa manusia 
(informan), aktivitas dan tempat, serta dokumen lain yang menunjang penelitian 
ini. Teknik cuplikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive. 
Pengumpulan data menggunakan observasi langsung, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk mencari validitas data menggunakan trianggulasi sumber 
(data). Teknik analisis dengan menggunakan model analisis interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan, pertama alasan 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi bekerja sambilan dapat dilihat 
melalui (1) tujuan bekerja sambilan, yaitu memenuhi kebutuhan ekonomi karena 
keadaan ekonomi keluarga yang kurang mampu,  memanfaatkan waktu luang 
dengan kegiatan yang produktif dan ingin mencari pengalaman baru. (2) usaha-
usaha yang digeluti oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi adalah 
usaha yang memakai sistem shift, antara lain usaha rental komputer, warung 
internet (warnet), guru les privat dan rental palystation (PS). (3) Dalam bekerja, 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi mempertimbangkan beberapa hal 
yang kemudian menjadi alasan mahasiswa dalam memilih pekerjaan yang digeluti 
yaitu pekerjaan mempunyai jam kerja yang fleksibel, tidak memiliki persyaratan 
khusus bagi karyawan, peraturan sebagai karyawan tidak mengikat, sesuai dengan 
keahlian, sesuai dengan hobi serta mempertimbangkan peraturan kos. Kedua, 
bekerja sambilan yang digunakan sebagai budaya pemanfaatan waktu senggang 
mempunyai dampak positif dan negatif bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antropologi, FKIP UNS. Dampak positif dari bekerja sambilan yaitu 
mendapatkan pengetahun dan pengalaman baru, dapat hidup mandiri serta dapat 
menambah teman atau memperluas pergaulan. Sedangkan dampak negatif timbul 
ketika mahasiswa tersebut tidak dapat membagi waktu dengan baik. Dampak 
negatif tersebut yaitu datang terlambat dalam perkuliahan, terlambat dalam 
mengumpulkan tugas, berkurangnya waktu untuk belajar, berkurangnya minat 
untuk kuliah, serta berkurangnya interaksi dengan teman satu kelas. 
ABSTRACT 
Objectivis of the research are to know thw culture of the Sociology Antropology’s 
student of FKIP UNS to spent their leisure time to work as part time worker, that 
it can be seen (1) why the choose as part time worker in informal sector in their 
leisure time. (2) the effec that happened to Sociology Antrophology’s student 
behavior in their lecturing activity. 
 
 
 
 
The method that use in the research in qualitative approach with 
phenomenology. The source of the data in this research is a human (informant), 
activity and place, and also enother document to support this research. The 
technique of this research is purposive. The writer used directly observation, 
interview and documentation to collact the data. And to get the validity of the data 
used trianggulation rosource (data). The technique of the analysis used is 
interactive analysis. 
Based of the result of the research it can conclude, that first, the reason 
why the Sosiology Antropology’s student work as part time worker, can be seen 
by (1) the purpose of the working, that is to fullfil their economic needed becouse 
their family economic condition didn’t support them, so that they spent their free 
time with productive activity and looked for new experience. (2) The informal 
sector that they work as part time worker is used shift system, such as computer 
rent, internet service (warnet), private teacher and playstation rent (PS). (3) In 
choosing the job as part time worker the university students consider some thing, 
there are the job has fleksible working hours, didn’t have certain qualification to 
the employee, didn’t have strigth rules, suitable with their skills and hobies and 
near with their bourding house. Second, the effect that happend to the university 
students who work as part time worker. A positive effect is they get new 
experience and knowledge, they can life independently and also get more friends. 
And the negative effect is when they cannot divided their time wisely. The 
negative effect that happend are they came late to  study and go to campus getting 
less, they didn’t have enough time to study, and they didn’t have enough time to 
interact with their friends. 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
 
 
 
“Demi masa, sesungguhnya manusia itu dalam kerugian 
Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh dan nasehat-menasehati 
dalam kebenaran dan kesabaran” 
(Q.S Al-‘Ashr ayat 1-3) 
 
 
 
 
 
 
 
“Ingatlah lima perkara sebelum datang lima perkara 
Sehat sebelum sakit, muda sebelum tua, kaya sebelum miskin, 
Lapang sebelum sempit dan hidup sebelum mati” 
(Hadits Nabi) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Mahasiswa adalah seseorang atau setiap orang yang terdaftar secara resmi 
pada salah satu program studi di perguruan tinggi. Setiap orang yang tercatat 
sebagai mahasiswa mempunyai suatu kewajiban yang harus dipenuhinya. 
Kewajiban utama sebagai mahasiswa yaitu belajar guna mengembangkan dan 
meningkatkan pengetahuan dalam bidang akademik, dengan jalan mengikuti 
perkuliahan dengan baik. Dalam kegiatan perkuliahan mahasiswa diwajibkan 
minimal mengikuti perkuliahan sebanyak 75% tatap muka. Selain kewajiban 
datang pada saat kegiatan tatap muka berlangsung, seorang mahasiswa juga wajib 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen serta mengikuti Uji 
Kompetensi 1, 2, 3 dan 4 yang diselenggarakan oleh dosen. 
Program pendidikan yang dilaksanakan di universitas, khususnya program 
pendidikan sarjana atau strata satu ditempuh dalam 8 (delapan) semester dan 
selama-lamanya 14 (empat belas) semester setelah menempuh pendidikan 
menengah. Sejak tahun 1978, sistem pendidikan di perguruan tinggi 
menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS), (Diary, 2007). Dengan sistem SKS 
ini mahasiswa dapat memilih mata kuliah yang ditempuhnya sesuai dengan minat 
dan waktu yang dimiliki, sehingga kegiatan perkuliahan ini dirasa praktis dan 
fleksibel. Sistem pendidikan yang praktis dan fleksibel, yang menggunakan SKS 
inilah yang membuat mahasiswa lebih banyak memiliki waktu senggang. 
Waktu senggang merupakan jeda dari kesibukan atau rutinitas. Seseorang 
dikatakan memiliki waktu senggang ketika mereka selesai mengerjakan aktivitas 
rutin sehari-hari. Menempuh pendidikan akademik di universitas atau mengikuti 
kegiatan perkuliahan merupakan aktivitas utama sebagai mahasiswa, yang 
kemudian ini menjadi rutinitas sehari-hari. Kemudian, dalam kegiatan perkuliahan 
ini, mereka memiliki jeda waktu. Jeda waktu perkuliahan inilah yang merupakan 
waktu senggang mahasiswa. Waktu senggang yang dimiliki oleh mahasiswa 
 
 
 
 
tersebut dimanfaatkan untuk aktualisasi diri, yaitu dengan melakukan berbagai 
aktivitas atau kegiatan yang sesuai dengan minatnya. Ada yang memanfaatkannya 
dengan menjadi anggota dari Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) atau menjadi 
aktivis kampus dengan masuk ke dalam organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa 
(BEM) universitas maupun fakultas. Selain itu ada yang menggunakannya untuk 
bersosialisasi diri dengan cara bergaul dengan teman-temannya dan ada juga yang 
memanfaatkannya untuk melakukan kegiatan produktif dengan bekerja sambilan. 
Bekerja sambilan bagi mahasiswa merupakan perwujudan dari aktualisasi 
diri. Aktualisasi diri akan nampak dari hasil usaha yang dikerjakan secara penuh 
dan sungguh-sungguh. Dengan berusaha melatih diri secara terus menerus secara 
maksimal akan menempa pribadi lebih tangguh menghadapi pasang surut 
kehidupan. Bekerja sambilan ini dapat dilakukan dalam sektor formal maupun 
informal. Kegiatan usaha pada sektor informal adalah kegiatan perekonomian 
yang sifatnya masih tradisional. Sektor ini merupakan wadah yang menyediakan 
kesempatan kerja bagi masyarakat di luar perekonomian sektor formal. Sifat 
tradisional ini yang membuat masyarakat mudah untuk memasukinya. 
Usaha pada sektor informal ini banyak terdapat di daerah sekitar kampus 
UNS. Banyaknya mahasiswa yang berasal dari luar kota Surakarta menjadikan 
daerah sekitar kampus menjadi pemukiman kos mahasiswa. Adanya pemukiman 
mahasiswa ini kemudian menjadi suatu peluang usaha yang potensial, terutama 
usaha dalam penyediaan barang dan jasa sebagai kebutuhan mahasiswa. Akhirnya 
masyarakat yang tinggal sekitar kampus memanfaatkan peluang usaha tersebut. 
Selain masyarakat sekitar kampus ternyata terdapat fakta bahwa mahasiswa UNS 
juga memanfaatkan peluang usaha ini, yaitu dengan menjadi karyawan atau 
bahkan mendirikan usaha sendiri.  
Sektor informal itu sendiri tidak menuntut adanya syarat-syarat tertentu. 
Misalnya tidak dituntutnya keahlian khusus yang harus dimiliki oleh 
karyawannya, karena ketrampilan khusus dapat diperoleh dari luar pendidikan 
formal atau melalui pengalaman sambil kerja. Banyaknya sektor informal di 
daerah sekitar kampus dan tidak dituntutnya syarat khusus untuk masuk ke dalam 
sektor informal inilah yang membuat mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
 
 
 
 
Antropologi FKIP UNS memilih bekerja sambilan di sektor tersebut. Usaha sektor 
informal di sekitar kampus ini umumnya berupa usaha-usaha dalam penyediaan 
kebutuhan mahasiswa. Seperti usaha penjualan alat tulis dan alat-alat 
perlengkapan kuliah, pusat foto copy, rental komputer, usaha warnet, penyewaan 
buku, penyediaan makanan dan minuman, bahkan usaha dalam penyediaan 
pakaian, jilbab, sepatu, tas serta aksesoris seperti gelang, kalung dan masih 
banyak lagi yang lainnya. Dari berbagai macam usaha yang terdapat di daerah 
sekitar kampus, ternyata terdapat fakta bahwa ada 37 mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antropologi FKIP UNS yang melakukan kerja sambilan. Jumlah ini 
berdasarkan pada hasil pra survey yang dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS angkatan 2006, 2007, 2008 dan 
2009. Dari 37 mahasiswa tersebut ada 9 mahasiswa yang bekerja sebagai operator 
warnet dan sisanya bekerja pada usaha-usaha di sektor informal yang lain, seperti 
bekerja di rental komputer, rental playstation, sebagai guru les privat, dan masih 
banyak lagi yang lainnya. 
Mahasiswa yang melakukan kerja sambilan berarti memiliki aktivitas lain 
selain aktivitas inti atau pekerjaan pokok. Melakukan dua aktivitas atau pekerjaan 
dalam kurun waktu yang sama tidak mudah. Mahasiswa yang melakukan kerja 
sambilan harus dapat mengatur waktu dengan baik, karena kerja sambilan ini juga 
membutuhkan suatu pengorbanan, seperti tenaga, waktu maupun pikiran. Hal ini 
dikarenakan agar antara mengikuti kegiatan perkuliahan dan bekerja sambilan 
dapat berjalan secara selaras dan beriringan. 
Misalnya pada mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS 
yang memiliki kerja sambilan sebagai penjaga atau operator warnet. Dari hasil 
pengamatan dilapangan, warnet buka selama 24 jam setiap hari. Panjangnya jam 
buka warnet ini membuat jam kerja karyawan dibagi dalam 3 shift, yaitu (1) shift I 
dari jam 08.00 sampai dengan jam 16.00, (2) shift II dari jam 16.00 sampai 
dengan jam 24.00, (3) shift III dari jam 24.00 sampai jam 08.00. Seorang 
karyawan warnet harus mematuhi jadwal shift yang telah ditentukan. Jika seorang 
karyawan atau operator warnet tersebut ingin menyudahi atau meminta ijin untuk 
mengakhiri pekerjaannya sebelum jadwal shift selesai, maka harus mencari 
 
 
 
 
karyawan lain untuk menggantikan. Apabila tidak ada yang dapat menggantikan 
maka ia harus mengganti jam kerjanya tersebut di lain shift. 
Dengan pembagian waktu kerja di warnet yang seperti ini, maka 
mahasiswa yang bekerja di tempat tersebut harus dapat membagi waktu dengan 
baik. Jam kerja pada shift I bersamaan dengan jadwal kuliah mahasiswa. Pada 
shift II ini akan banyak menyita waktu khususnya waktu dalam mengerjakan 
tugas-tugas kuliah. Sedangkan pada shift III akan menyita waktu istirahat 
mahasiswa, dan ini akan berdampak saat mengikuti kegiatan perkuliahan pada 
pagi harinya. Salah satu dampak ketika mahasiswa bekerja pada shift III adalah 
saat mengikuti perkuliahan tatap muka. Waktu yang seharusnya digunakan untuk 
tidur, digunakan untuk bekerja. Ini membuat mahasiswa datang terlambat pada 
saat kegiatan perkuliahan tatap muka karena susah untuk bangun pagi. 
Disini seorang mahasiswa akan mengalami sebuah konflik dalam dirinya. 
Konflik ini terjadi karena  pada sisi lain seorang mahasiswa tetap harus mengikuti 
kegiatan perkuliahan dengan sungguh-sungguh, namun juga harus memenuhi 
kewajibannya sebagai karyawan warnet. Inilah yang mengharuskan mahasiswa 
yang bekerja sambilan dapat mengatur waktu, tenaga dan pikiran dengan baik. 
Dengan mengatur waktu, tenaga dan pikiran dengan baik, maka kegiatan 
perkuliahan yang harus diikuti oleh mahasiswa tidak akan terganggu oleh 
pekerjaan sambilan yang dimiliki. Namun sebaliknya, ketika mereka tidak mampu 
mengatur waktu dengan baik, maka ini akan berdampak pada kegiatan 
perkuliahan. 
Berdasarkan pada kenyataan di lapangan, mahasiswa yang tidak dapat 
mengatur waktu dengan baik, setelah mereka betul-betul bekerja dan 
mendapatkan uang, mereka lupa bahwa kuliah yang seharusnya diutamakan. 
Dengan bekerja sambilan mereka terus meningkatkan dirinya dalam eksis 
berkarya di luar kampus atau bekerja. Kemudian, akan mengakibatkan mahasiswa 
lupa akan kewajiban mengikuti kegiatan perkuliahan yang seharusnya menjadi 
prioritas utama, bukan pekerjaan sambilan yang pada awalnya digunakan untuk 
memanfaatkan waktu senggang yang dimiliki.  
 
 
 
 
Memutuskan untuk bekerja disamping harus melakukan tugas-tugas utama 
tentu saja didasari oleh suatu alasan. Mahasiswa yang memutuskan untuk bekerja 
sambilan juga memiliki alasan-alasan tertentu, yang kemudian menjadi sebuah 
dorongan dalam dirinya. Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP 
UNS melakukan kerja sambilan di sektor informal tentu saja memiliki tujuan-
tujuan tertentu, berupa upaya untuk memanfaatkan waktu senggang, meskipun hal 
tersebut akan menimbulkan suatu resiko-resiko tertentu. Dampak atau resiko-
resiko ini akan timbul apabila mereka tidak dapat membagi atau mengatur waktu 
dengan baik.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis ingin 
tuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul : BEKERJA SAMBILAN DI 
SEKTOR INFORMAL SEBAGAI BUDAYA PEMANFAATAN WAKTU 
SENGGANG (Studi Deskriptif Kualitatif tentang Alasan Pemilihan Bekerja 
Sambilan dan Dampak Perilaku Mahasiswa yang Bekerja Sambilan dalam 
Kegiatan Perkuliahan Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS). 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
 
Mengikuti kegiatan perkuliahan merupakan suatu kewajiban sebagai 
seorang mahasiswa. Penyelenggaraan kegiatan perkuliahan yang menggunakan 
SKS mengakibatkan mahasiswa memiliki banyak waktu senggang. Waktu 
senggang tersebut digunakan oleh mahasiswa untuk melakukan kerja sambilan. 
Namun ketika mahasiswa tidak dapat membagi waktu dengan baik maka kerja 
sambilan ini akan berdampak pada kegiatan perkuliahannya. Dari hal tersebut 
maka menarik untuk merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut 
“Bagaimana bekerja sambilan pada sektor informal digunakan sebagai budaya 
pemanfaatan waktu senggang mahasiswa?” 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui bekerja sambilan pada sektor 
informal sebagai budaya pemanfaatan waktu senggang dibatasi oleh (2) hal, yaitu: 
  
 
 
 
 
1. Mengapa mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS memilih 
untuk bekerja sambilan pada sektor informal dalam memanfaatkan waktu 
senggangnya? 
2. Bagaimana dampak perilaku mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi 
FKIP UNS yang bekerja sambilan pada sektor informal dalam kegiatan 
perkuliahan? 
 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
 
Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui bekerja sambilan pada sektor informal sebagai budaya pemanfaatan 
waktu senggang mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS, yang 
dilihat dari: 
1. Alasan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS memilih 
untuk bekerja sambilan pada sektor informal. 
2. Dampak perilaku mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS 
yang bekerja sambilan di sektor informal dalam kegiatan perkuliahan. 
 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
 
Dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran tentang bekerja sambilan sebagai 
tindakan sosial menurut analisa yang dikembangkan oleh Weber dan 
Parsons. 
b. Selain itu penelitian ini digunakan oleh penulis sebagai salah satu syarat 
menempuh jenjang pendidikan Strata-1 (S-1) Fakultas Keguruan Dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. 
 
 
 
 
 
 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 
generasi muda, khusunya bagi para mahasiswa dalam memanfaatkan waktu 
senggang yang mereka miliki, sehingga dapat terus mengembangkan potensi 
yang ada dalam dirinya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
 
1. Bekerja Sambilan sebagai Budaya Pemanfaatan Waktu Senggang 
Untuk mengetahui pengertian dari bekerja sambilan, akan dibahas terlebih 
dahulu tentang definisi bekerja atau kerja itu sendiri. Menurut Suroto (1992: 16), 
kerja merupakan banyaknya tenaga yang dikeluarkan oleh seseorang dalam satu 
kurun waktu tertentu untuk menghasilkan suatu jumlah efek. Ini sesuai dengan 
definisi bekerja menurut Moh. As’ad. “Bekerja mengandung arti melaksanakan 
suatu tugas yang diakhiri dengan buah karya yang dapat dinikmati oleh manusia 
yang bersangkutan” (Moh. As’ad, 1991: 46). 
Jadi bekerja atau kerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang yang mana hasil akhir dari kerja tersebut adalah sesuatu, baik itu barang 
maupun jasa yang dapat dinikmati oleh orang yang melakukannya. Namun, kerja 
itu tidak hanya menyangkut tentang apa yang dilakukan oleh seseorang tetapi juga 
tentang kondisi yang melatarbelakangi pekerjaan tersebut. Latar belakang ini 
berkaitan dengan tujuan apa yang ingin dicapai oleh seseorang atas apa yang 
dilakukannya. 
...seseorang itu bekerja karena bekerja itu merupakan kondisi bawaan, 
seperti bermain dan beristirahat, atau untuk aktif dan mengerjakan sesuatu. 
Kemudian Smith dan Wakeley menambahkan dengan teorinya yang 
menyatakan bahwa seseorang didorong untuk beraktivitas karena dia 
berharap bahwa hal ini akan membawa pada keadaan yang memuaskan 
daripada keadaan sekarang (Smith dan Wakeley dalam Moh. As’ad, 1991: 
47). 
 
Ini berarti seseorang yang bekerja atau melakukan pekerjaan didorong oleh suatu 
keadaan, alasan dan tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dengan bekerja 
seseorang mengharapkan adanya sesuatu yang akan diperolehnya. Dengan 
beraktivitas, seseorang berharap dapat merubah suatu keadaan menjadi lebih baik. 
 
 
 
 
Namun tidak semua aktivitas dapat dikatakan sebagai kerja. Bekerja 
merupakan suatu aktivitas yang memiliki suatu karakteristik tertentu. Konsep 
bekerja itu sendiri merupakan suatu aktivitas dengan karakteristik sebagai berikut: 
1. Dalam bekerja para pelaku mengeluarkan energi. 
2. Dalam bekerja para pelaku terjalin interaksi sosial dan mendapat status. 
3. Dalam bekerja para pelaku memberikan sumbangan produksi maupun jasa. 
4. Dalam bekerja para pelaku mendapatkan penghasilan, yang menunjuk pada 
nilai tukar (changing value) 
5. Dalam bekerja para pelaku mendapatkan hasil yang mempunyai nilai waktu 
(Pudjiwati Sajogjo, 1985: 15) 
 
Aktivitas yang dapat disebut dengan kerja adalah aktivitas-aktivitas yang 
memiliki atau memenuhi karakteristik tersebut di atas. Begitu juga dengan kerja 
sambilan. Bertolak dari karakteristik bekerja tersebut, maka kerja sambilan disini 
dibatasi oleh suatu aktivitas yang mengeluarkan energi. Dengan bekerja sambilan 
tersebut seseorang melakukan interaksi sosial. Hal ini juga sesuai dengan 
pendapat Bagus Haryono dan Mahendra Wijaya (1992: 42), bahwa dalam bekerja 
diperlukan kerja sama yang terwujud melalui interaksi. Kemudian, dalam 
pekerjaan tersebut seseorang akan mendapatkan sebuah status. Seseorang yang 
bekerja sambilan akan memberikan sumbangan produksi baik berupa barang 
maupun jasa kepada tempat dimana ia bekerja. Dengan bekerja sambilan 
seseorang akan mendapatkan penghasilan berdasarkan pada waktu atau jam kerja 
yang dilakukan.  
Kemudian, makna dari kata sambilan itu sendiri adalah suatu pekerjaan 
atau aktivitas lain selain pekerjaan atau aktivitas pokok. Ini sesuai dengan definisi 
kerja sambilan menurut Petra. 
kerja sambilan adalah pekerjaan lain sebagai selingan atau tambahan selain 
pekerjaan pokok. Kerja sambilan juga dapat diartikan sebagai pekerjaan 
sampingan, dimana selain memiliki pekerjaan atau aktivitas pokok, 
seseorang juga memiliki pekerjaan lainnya yang juga membutuhkan suatu 
pengorbanan, seperti tenaga, waktu maupun pikiran (Petra, 2007). 
 
Seseorang yang melakukan kerja sambilan berarti dia mempunyai aktivitas 
lain, selain aktivitas pokok atau kegiatan rutin sehari-hari. Ini berarti seseorang 
yang melakukan kerja sambilan memiliki dua aktivitas yang dilakukan dalam 
kurun waktu yang bersamaan. Kerja sambilan ini juga membutuhkan adanya suatu 
 
 
 
 
pengorbanan yang berupa tenaga, waktu dan pikiran dari orang yang 
melakukannya. 
Kemudian, pada kalangan mahasiswa bekerja sambilan ini digunakan 
sebagai budaya pemanfaatan waktu senggang. “Mahasiswa merupakan orang atau 
setiap orang yang terdaftar secara resmi dan belajar di suatu perguruan tinggi” 
(Sulchan Yasyin, 1997: 329). Sedangkan dalam buku Pedoman Akademik FKIP 
UNS (2006: 40), “mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di 
Universitas Sebelas Maret”. Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS. Berdasarkan pengertian 
di atas, mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS berarti 
seseorang atau setiap orang yang belajar dan terdaftar secara resmi pada Program 
Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS. 
Sebagai mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS 
memiliki tugas utama yaitu menempuh pendidikan akademik dengan belajar di 
program studi tersebut. Dengan tujuan dapat meningkatkan dan mengembangkan 
pengetahuan dalam bidang akademik. Khususnya pengetahuan dalam menjadi 
tenaga pendidik bidang studi sosiologi dan antropologi guna mempersiapkan diri 
menjadi guru yang profesional. Peningkatan dan pengembangan pengetahuan ini 
dapat ditempuh dengan jalan mengikuti kegiatan perkuliahan dengan dengan baik. 
Selain itu juga mengerjakan dan menyelesaikan segala tugas yang diberikan oleh 
dosen, serta mengikuti uji kompetensi 1,2,3 dan 4 yang diselenggarakan oleh 
dosen. 
Namun kegiatan perkuliahan di universitas ini dirasa paraktis dan fleksibel 
oleh mahasiswa. Hal ini dikarenakan penyelenggaraan sistem pendidikan di 
universitas, khususnya Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta menggunakan 
Sistem Kredit Semester (SKS). 
Sistem Kredit Semester adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan 
dengan menggunakan satuan kredit semester untuk menyatakan beban 
studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar, dan beban 
penyelenggaraan program (Pedoman Akademik FKIP UNS, 2006: 40). 
 
Dengan sistem SKS ini, mahasiswa dapat memilih mata kuliah yang sesuai 
dengan minat dan waktu yang dimilikinya. Sistem pendidikan yang praktis dan 
 
 
 
 
fleksibel dengan menggunakan sistem SKS inilah yang menyebabkan mahasiswa 
memiliki banyak waktu luang atau waktu senggang. 
Menurut Suroto (1992: 29), yang dimaksud dengan waktu luang adalah 
sisa waktu yang masih ada dari waktu (jam atau hari, atau bulan) kerja yang 
dianggap normal. Waktu kerja yang dianggap normal disini adalah jumlah jam 
atau waktu dalam sehari yang seharusnya dimanfaatkan oleh seseorang untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan produktif. Sedangkan menurut Pieper dikutip dalam 
Fransiskus Simon (2008: 64), “pengertian waktu senggang secara harfiah adalah 
saat jeda dari kesibukan dan rutinitas keseharian, namun Pieper menentang 
pemahaman waktu senggang sebagai waktu untuk bermalas-malasan, karena 
waktu senggang merupakan waktu yang paling produktif”. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Anton Subianto, Aristoteles dan Thomas Aquinas dikutip 
dalam Ilan Mochamad (2008) berpendapat bahwa waktu senggang adalah saat 
dimana manusia hidup secara penuh. Itulah saatnya dimana manusia bereksistensi 
sesuai dengan esensinya sebagai manusia. 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa waktu senggang adalah sisa atau 
jeda waktu yang dimiliki oleh manusia dari kesibukan dan rutinitas yang mereka 
lakukan sehari-hari. Dengan waktu senggang yang dimiliki, manusia dapat 
melakukan segala sesuatu yang mereka suka dengan kegiatan-kegiatan yang 
produktif bukan dengan bermalas-malasan. 
Sehubungan dengan mahasiswa, waktu senggang yang dimiliki adalah 
waktu saat jeda perkuliahan. Waktu dimana mahasiswa dapat ke luar dari rutinitas 
perkuliahan dan dapat melakukan kegiatan apapun yang diminati di luar kegiatan 
akademik. Waktu senggang yang dimiliki mahasiswa dimanfaatkan untuk 
aktualisasi diri, dengan melakukan berbagai kegiatan atau aktivitas yang 
diminatinya. Seperti dengan menjadi anggota dari UKM dan anggota BEM. 
Selain itu ada juga sebagian mahasiswa yang memanfaatkan waktu 
senggangnya untuk sosialisasi dengan cara bergaul dengan teman-temannya. 
Mahasiswa atau orang-orang yang menempuh pendidikan di universitas 
kebanyakan berada dalam umur-umur antara 19-25 tahun. Dimana merupakan 
umur yang normal untuk mencari kawan hidup dalam memecahkan persoalan 
 
 
 
 
hidup seperti masalah dalam perkuliahannya maupun masalah-masalah hidup 
yang lain. Dunia pendidikan di universitas ini jauh beda dengan pendidikan di 
sekolah atau saat SMA. Sebagai mahasiswa dituntut untuk mandiri dalam segala 
hal. Baik itu dalam menempuh pendidikan akademik maupun dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan di luar akademik. 
...mahasiswa harus berdiri sendiri dalam menyiapkan diri dalam mencari 
ilmu yang menentukan kepribadiannya. Maka mereka merasa seperti hidup 
di padang pasir tak tahu akan sesuatu orientasi. Paling-paling mereka 
hanya bisa membicarakan soal-soalnya bersama kawan-kawannya, yang 
sedang bergelut dengan beraneka warna persoalan. Maka mereka itu 
membutuhkan teman tetap, sesama mahasiswa (Sajogyo dan Pudjiwati 
Sajogyo,1990:4) 
 
Dalam memasuki dunia pendidikan di universitas, seorang mahasiswa 
dituntut untuk mandiri, sehingga mereka sangat membutuhkan teman untuk 
berbagi dan memecahkan berbagai permasalahan. Dengan memiliki banyak teman 
mereka merasa ada yang dapat membantunya pada saat menghadapi berbagai 
permasalahan. Dengan demikian mereka akan mudah dalam memecahkan dan 
menghadapi suatu masalah baik itu permasalahan bidang akademik maupun 
masalah-masalah yang lain. Karena hal inilah sebagian mahasiswa memanfaatkan 
waktu senggangnya untuk bersosialisasi diri, bergaul dengan teman-teman sesama 
mahasiswa. 
Selain kegiatan-kegiatan tersebut di atas, ada juga sebagian mahasiswa 
yang memanfaatkan waktu senggangnya untuk bekerja, yang kemudian disebut 
dengan kerja sambilan. Namun disini, dalam memilih bekerja sambilan untuk 
memanfaatkan waktu senggang tersebut dibatasi oleh adanya nilai budaya dan 
norma masyarakat. Nilai dan norma masyarakat inilah yang kemudian 
mempengaruhi mahasiswa dalam memilih untuk bekerja sambilan. Dalam 
melakukan kerja sambilan, peraturan menjadi mahasiswa inilah yang menjadi 
norma, kemudian membatasi mahasiswa tersebut melakukan dan memilih bekerja 
sambilan. 
Selanjutnya, bekerja sambilan ini dijadikan budaya oleh mahasiswa untuk 
memanfaatkan waktu senggang yang dimiliki. Budaya itu sendiri merupakan 
sesuatu yang muncul dan ada dalam suatu masyarakat. Menurut Williams dikutip 
 
 
 
 
dalam Barker (2006: 39), bahwa budaya diartikan sebagai keseluruhan cara hidup 
serta sebagai seni dan pembelajaran, maksud dari budaya sebagai seni dan 
pembelajaran adalah serangkaian proses khusus penemuan dan usaha kreatif. Ini 
berarti budaya merupakan proses kreativitas yang dilakukan oleh seseorang dalam 
kehidupannya. Begitu juga dengan bekerja sambilan yang dijadikan budaya oleh 
mahasiswa dalam memanfaatkan waktu senggang. Bekerja sambilan juga 
merupakan sebuah budaya karena bekerja sambilan tersebut merupakan wujud 
dari kreativitas yang dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi 
dalam memanfaatkan waktu senggangnya. 
Kemudian, menurut Koenjaraningrat budaya dapat berupa segala tindakan 
manusia dalam rangka melangsungkan kehidupannya. Koenjaraningrat 
merumuskan definisi kebudayaan sebagai berikut “ keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri masyarakat...” (Mudjahirin Tohir, 2007: 19). Konsep 
kebudayaan ini mengandung tiga wujud kebudayaan menurut Koenjaraningrat, 
yaitu: 
1. Sistem ide, gagasan, konsep dan pikiran manusia. Wujud ini disebut sistem 
budaya, sifatnya abstrak, tidak dapat dilihat yang berpusat pada kepala-kepala 
manusia yang menganutnya. Ide ini berupa gagasan, nilai-nilai norma dan 
peraturan, yang semuanya merupakan hasil karya para penulis warga 
masyarakat yang bersangkutan. 
2. Kebudayaan adalah suatu aktivitas serta tindakan yang berpola dari manusia 
dalam masyarakat. Wujud ini disebut sistem sosial, yang berupa aktivitas 
manusia yang saling berinteraksi, bersifat konkrit dan dapat diamati atau 
diobservasi. 
3. Kebudayaan sebagai benda. Aktivitas manusia yang saling berinteraksi tidak 
lepas dari berbagai penggunaan peralatan sebagai karya manusia untuk 
mencapai tujuannya. Aktivitas karaya manusia tersebut menghasilakna benda 
untuk berbagai keperluan hidupnya. Ini disebut dengan kebudayaan fisik, 
mulai dari benda diam maupu  bergerak (Munandar Sulaeman, 1998:13) 
 
 
 
 
Budaya dalam wujud sistem budaya dan  sistem sosial ini yang terkandung 
didalamnya sebuah tindakan sosial. Dalam sistem budaya ini kebudayaan dilihat 
sebagai pola-pola untuk menjalankan dan menjadikan pedoman bagi kelakuan 
atau tindakan manusia. Menurut Ward Goodenough dalam Mudjahirin Tohir 
(2007: 37): 
...kebudayaan dilihat sebagai pola-pola bagi kelakuan, maka dalam 
pengertian tersebut kebudayaan dilihat sebagai ide-ide, konsep-konsep, 
dan pengetahuan yang diwujudkan dalam dan memberi corak dan arahan 
pada kelakuan. 
 
Kebudayaan dalam wujud sistem budaya, melihat segenap konsep-konep 
gagasan, ide, nilai, norma serta pengetahuan manusia yang merupakan 
kebudayaan. Dimana semua itu akan diwujudkan dalam tindakan-tindakan 
manusia. Sistem budaya tersebut menjadi dasar manusia atau masyarakat dalam 
bertindak. Sistem budaya ini digunakan untuk mengatur tindakan dan  membatasi 
tindakan manusia dalam kelangsungan hidup bermasyarakat. “Fungsi sistem 
budaya adalah menata dan memantapkan tindakan-tindakan serta tingkah laku 
manusia” (M. Munandar Sulaeman, 1998: 16). Jadi dalam melakukan sebuah 
tindakan, seorang individu tidak akan dapat terlepas dari sistem budaya yang ada 
di masyarakat. Sistem budaya dalam bentuk nilai, norma dan peraturan yang ada 
dalam masyarakat ini akan membatasi individu dalam bertindak dan berperilaku. 
Nilai budaya merupakan suatu rangkaian dari konsepsi-konsepsi abstrak 
yang hidup dalam alam pikiran sebagaian besar dari suatu warga 
masyarakat, mengenai apa yang harus dianggap penting dan berharga... 
Suatu nilai budaya walaupun suatu konsep abstrak, juga mempengaruhi 
tindakan manusia secara langsung (Sujogyo dan Pudjiwati Sujogyo, 1990: 
15-16). 
 
Jadi nilai budaya ini sangat berpengaruh terhadap tindakan manusia. Nilai 
budaya ini kemudian terperinci lagi ke dalam norma-norma. Inilah yang kemudian 
menjadi tata kelakuan dan pedoman bagi manusia atau masyarakat dalam 
melakukan tidakan. 
Sedangkan dalam sistem sosial yang dilihat sebagai kebudayaan adalah 
pola-pola tindakan dari manusia itu sendiri. Seperti yang dijelaskan oleh Ward 
Goodenough dikutip dalam Mudjahirin Tohir (2007: 37) bahwa kebudayaan itu 
 
 
 
 
dilihat sebagai pola-pola dari kelakuan, maka kelakuan itu sendiri yang dilihat 
sebagai kebudayaan. Ini dikarenakan kebudayaan dalam wujud sistem sosial 
merupakan sekumpulan aktivitas manusia yang saling berinteraksi, berhubungan, 
serta bergaul antara satu dengan lain. Dalam berinteraksi, berhubungan dan 
bergaul individu melakukan suatu tindakan yang berpola, sehingga dalam sistem 
sosial terdapat bagian-bagian yang saling bergantung antara satu dengan yang 
lain. Menurut Parsons dikutip dalam M. Munandar Sulaeman (1998: 17) bahwa 
dalam suatu sistem sosial paling tidak harus terdapat empat hal, yaitu (1) dua 
orang atau lebih, (2) terjadi interaksi di antara mereka, (3) bertujuan, (4) memilki 
struktur, simbol, dan harapan-harapan bersama yang dipedomaninya. 
Seorang individu yang melakukan sebuah tindakan berarti terkandung di 
dalamnya suatu tujuan yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut 
manusia melakukan interaksi, sehingga dalam sistem sosial tersebut harus terdapat 
dua orang atau lebih untuk berinteraksi. Budaya dalam wujud sistem sosial juga 
memiliki struktur, simbol dan harapan-harapan bersama yang menjadi 
pedomannya. Ini berarti budaya dalam wujud sistem sosial mengandung tindakan 
sosial, yang mana tindakan ini diarahkan pada tujuan-tujuan tertentu yang hendak 
dicapai oleh orang yang melakukannya. Tindakan tersebut juga dibatasi oleh 
harapan-harapan yang kemudian menjadi pedoman bersama. Pedoman-pedoman 
ini dalam wujud nilai dan norma serta peraturan masyarakat yang disebut dengan 
sistem budaya. Dalam wujud sistem sosial inilah kebudayaan dapat dilihat secara 
real atau nyata, karena kebudayaan tampil dan terwujud dalam tindakan-tindakan 
individu. “...Individu-individu konkrit inilah wajah kebudayaan paling real dan 
yang memperlihatkan kompleksitas...”(Fransiskus Simon, 2008: 29). 
Tindakan sosial manusia itu juga dapat diwujudkan melaui kerja atau 
bekerja sambilan. Seseorang yang melakukan kerja sambilan berarti sedang 
melakukan tindakan sosial. Hal ini dikarenakan seseorang yang melakukan kerja 
sambilan memiliki tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai. Definisi tentang 
tindakan sosial menurut Talcott Parsons, yaitu: 
1. Tindakan itu diarahkan pada tujuannya (memiliki suatu tujuan). 
 
 
 
 
2. Tindakan terjadi dalam suatu situasi, dimana elemennya sudah pasti, 
sedangkan elemen-eleman lainnya digunakan oleh yang bertindak itu sebagai 
alat menuju tujuan itu, dan 
3. Secara normatif tindakan itu diatur sehubungan dengan penemuan alat-alat 
dan tujuan (Johnson, 1986:106). 
 
Jadi seseorang yang melakukan kerja sambilan berarti telah melakukan tindakan 
sosial, karena kerja sambilan tersebut bukan tanpa tujuan tetapi memiliki suatu 
tujuan tertentu. Seseorang yang bekerja sambilan juga didorong oleh adanya 
situasi dan alasan tertentu. 
Sedangkan tindakan sosial yang diwujudkan dalam kerja sambilan tersebut 
merupakan sebuah wujud dari kebudayaan. Ini berarti seseorang yang melakukan 
kerja sambilan telah melakukan atau mewujudkan suatu kebudayaan, karena 
pekerjaan manusia itu sendiri yang merupakan kebudayaan. Ini sesuai dengan 
pengertian budaya menurut Ignas Kleden dikutip dalam Fransiskus Simon (2008: 
16) bahwa kebudayaan sebagai kata kerja atau pekerjaan itu sendiri. 
Bekerja itu sendiri mempunyai suatu tujuan-tujuan tertentu yang hendak 
dicapai. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut seseorang memilih cara yang 
dapat digunakannya untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam memilih cara atau alat 
mencapai tujuan dipengaruhi oleh adanya sistem budaya yang ada di masyarakat. 
Ini sesuai dengan karakteristik tindakan sosial yang telah dijelaskan oleh Parsons, 
yaitu:  
1. Adanya individu selaku aktor. 
2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu. 
3. Aktor mempunyai alternatif, cara, alat serta teknik untuk mencapai tujuannya. 
4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat membatasi 
tindakannya dalam mencapai tujuannya. Kondisi tersebut berupa situasi dan 
kondisi sebagian ada yang tidak dapat dikendalikan oleh individu, misalnya 
jenis kelamin dan tradisi. 
5. Aktor berada di bawah kendala dari nilai-nilai dasar, norma-norma, dan 
berbagai ide abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan 
tujuan serta tindakan alternatif untuk mencapai tujuan (Ritzer, 1992: 56-57). 
 
Individu selaku aktor dalam melakukan tindakan ingin mencapai tujuan-
tujuan tertentu. Dalam mencapai tujuannya aktor memilih alternatif cara dan alat 
yang akan digunakannya untuk mencapai tujuan tersebut. Namun dalam memilih 
tindakan, cara dan alat untuk mencapai tujuannya tersebut dibatasi oleh adanya 
 
 
 
 
nilai, norma dan peraturan yang ada dalam masyarakat. Begitu juga dalam 
memilih untuk bekerja sambilan. Mahasiswa yang memilih untuk bekerja 
sambilan juga dipengaruhi oleh sistem budaya yang ada di masyarakat. 
Bekerja sambilan yang merupakan sebuah budaya yang diwujudkan dalam 
tindakan sosial juga dibatasi oleh nilai dan norma serta peraturan. Mahasiswa 
yang memilih untuk melakukan kerja sambilan juga dipengaruhi dan dibatasi oleh 
sistem budaya yang ada di masyarakat. Sistem budaya dalam bentuk nilai dan 
norma inilah yang menjadi sebuah kendala yang kemudian membatasi seseorang 
dalam mengambil keputusan untuk memilih bekerja sambilan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Ingold dikutip dalam Irwan Abdullah (2006: 5-6):  
dalam kebudayaan manusia dapat dikatakan sebagai aktor yang 
menentukan pilihan-pilihan dan membuat keputusan untuk dirinya sendiri, 
namun di satu sisi, pilihan-pilihan yang tersedia tidak selalu sesuai dengan 
yang dibutuhkan dan diharapkan, dan seringkali pilihan keputusan dibuat 
di bawah tekanan-tekanan 
 
Disini yang disebut sebagai aktor adalah mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antropologi. Dengan melakukan kerja sambilan berarti mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antropologi telah melakukan kegiatan yang aktif dan kreatif. Aktor, 
yaitu mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi merupakan aktor yang dapat 
menentukan dan membuat keputusan, namun dalam membuat keputusan ini 
dipengaruhi oleh tekanan-tekanan yang berupa peraturan yang ada di masyarakat. 
Kemudian, dalam teori aksi yang dikemukakan oleh Parsons, ini disebut 
dengan konsep voluntarisme. Dalam konsep voluntarisme, aktor adalah pelaku 
aktif dan kreatif serta memiliki kemampuan dalam memilih alternatif tindakan. 
Namun dalam memilih alternatif tindakan tersebut aktor tidak memiliki kebebasan 
secara total, tetapi mempunyai kemauan bebas dalam memilih alternatif tindakan 
berbagai tujuan yang hendak dicapai. Tindakan aktor dibatasi oleh kondisi, norma, 
nilai, jenis kelamin, serta situasi penting lainnya yang membatasi aktor dalam 
memilih alternatif tindakan (Ritzer, 2004: 49). 
Dalam memilih untuk bekerja sambilan berarti mahasiswa telah memilih 
alterntif tindakan dari beberapa pilihan alternatif yang ada. Ini sesuai dengan 
 
 
 
 
asumsi fundamental tentang teori aksi yang dikemukakan oleh Hinkle, yang 
merujuk pada karya Mac Iver, Znaniecki dan Parsons, yaitu sebagai berikut: 
1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek dan dari 
situasi eksternal dalam posisinya sebagai objek. 
2. Sebagai subjek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 
3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode serta 
perangkat yang diperkirakan cocok untuk mecapai tujuan tersebut. 
4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak dapat 
diubah dengan sendirinya. 
5. Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan yang akan, 
sedang dan telah dilakukan. 
6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan timbul 
pada saat pengambilan keputusan (Ritzer, 2004: 46). 
 
Dari asumsi teori aksi tersebut, bahwa tindakan yang dilakukan oleh 
manusia muncul karena kesadarannya sendiri. Mereka melakukan kerja sambilan 
karena bekerja sambilan tersebut memiliki arti subyektif bagi dirinya. Ini sesuai 
dengan pendapat Weber mengenai tindakan sosial, bahwa seorang individu dalam 
melakukan tindakan memiliki arti subyektif bagi dirinya sendiri (Johnson, 1986: 
216). Kemudian, bagi Weber studi pembahasan sosiologi tindakan berarti mencari 
pengertian subyek atau motivasi yang terkait pada tindakan-tindakan sosial. Untuk 
memahami tindakan seseorang berarti harus memahami motif tindakan itu sendiri. 
(Ritzer, 1992: 44-46). Ini berarti bahwa dalam setiap tindakan individu memiliki 
arti subyektif dan motivasi dalam dirinya. Sedangkan setiap motivasi bertalian 
erat dengan adanya suatu tujuan yang hendak dicapai. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa arti subyektif dari tindakan individu tersebut tercermin dalam tujuan yang 
ingin dicapai, kemudian tujuan tersebut menjadi sebuah motivasi bagi individu 
dalam melakukan tindakan. 
Selanjutnya, tindakan individu yang memiliki makna subyektif yang 
terlihat dari tujuan yang ingin dicapai merupakan aktivitas sadar dan rasional. 
Seperti halnya dengan bekerja sambilan, bekerja sambilan juga merupakan 
tindakan atau aktivitas sadar dan rasional karena dalam bekerja sambilan, 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi memiliki tujuan-tujuan yang 
hendak dicapai.  Berdasarkan pada asumsi teori aksi di atas, bahwa tindakan sosial 
 
 
 
 
itu merupakan tindakan sadar dan rasional, maka Weber mengklasifikasikan tipe-
tipe tindakan sosial sebagai berikut: 
1. Zwerk rational atau tindakan rasional-tujuan 
Tingkat rasionalitas yang paling tinggi ini meliputi pertimbangan dan pilihan 
sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan alat yang 
dipergunakan untuk mencapainya. Individu merupakan aktor yang memiliki 
bermacam-macam tujuan dan menentukan satu alat yang digunakan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Dalam memilih alat tersebut, individu 
mempertimbangkan secara sadar tujuan dan konsekuensi atau akibat yang 
akan ditimbulkan dari pemilihan alternatif tindakan tersebut.  
2. Werktrational action atau tindakan rasional yang berorientasi nilai 
Sifat rasionalitas berorientasi nilai yang terpenting adalah bahwa alat-alat 
hanya merupakan obyek pertimbangan dan perhitungan yang sadar dari 
tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Dalam memilih dan menentukan alat 
untuk mencapai tujuannya, individu mempertimbangkan nilai-nilai yang ada. 
3. Affectual action atau tindakan afektif 
Dimana tindakan tersebut dibuat-buat dan dipengaruhi oleh emosi dan 
kepura-puraan oleh aktor tersebut. Sikap sang aktor tidak dapat dipahami dan 
tidak rasional. 
4. Traditional action atau tindakan tradisional 
Merupakan tipe tindakan sosial yang bersifat nonrasional dimana seseorang 
memperlihatkan perilaku karena kebiasaan, tanpa refleksi yang sadar atau 
perencanaan (Johnson, 1986: 220-221). 
 
Jadi seseorang dalam melakukan tindakan mempunyai tujuan-tujuan 
tertentu yang ingin dicapai. Dalam mencapai tujuan tersebut aktor memilih 
alternatif cara dan alat yang akan digunakan. Pemilihan alat dan cara ini tidak 
dapat lepas dari nilai dan norma masyarakat yang harus ditaati. Dalam mengambil 
keputusan untuk menentukan alat dan cara tersebut dibatasi oleh sistem budaya 
atau aturan dan prinsip-prinsip moral yang terwujud dalam nilai dan norma 
masyarakat. 
 
 
 
 
Bekerja sambilan merupakan sebuah bentuk tindakan sosial, karena 
bekerja sambilan tersebut memiliki arti subyektif bagi mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antropologi itu sendiri. Arti subyektif ini tergambar dalam tujuan-
tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam melakukan kerja sambilan. Seseorang 
yang melakukan kerja sambilan itu bukan tanpa tujuan. Kemudian, tujuan tersebut 
yang memberikan dorongan bagi setiap orang untuk melakukan kerja sambilan. 
Untuk mencapai tujuan-tujuannya, seseorang memilih alat atau cara yang sesuai 
dengan tujuan tersebut. Dalam memilih alat atau cara selalu memperhatikan 
tujuan-tujuan yang hendak dicapai serta tetap mempertimbangkan sistem budaya 
yang ada di masyarakat. Sistem budaya ini dalam bentuk peraturan, nilai dan 
norma sosial. Tindakan sosial itu sendiri merupakan wujud dari budaya atau 
kebudayaan. Sedangkan tindakan sosial dapat diwujudkan dalam bekerja 
sambilan. Jadi seseorang yang bekerja sambilan berarti telah melakukan dan 
mewujudkan suatu kebudayaan. 
 
2. Bekerja Sambilan di Sektor Informal 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, bekerja sambilan merupakan kegiatan 
sampingan yang dimiliki seseorang selain aktivitas pokok atau utama. Bekerja 
sambilan itu sendiri dapat dilakukan dalam dua sektor, yaitu sektor formal dan 
sektor informal. Sektor formal digunakan dalam pengertian pekerja bergaji atau 
harian dalam pekerjaan yang permanen, seperti pekerjaan dalam perusahaan 
industri, kantor pemerintah, dan perusahaan besar dalam yang lain. Ini meliputi: 
1. Sejumlah pekerjaan yang saling berhubungan, yang merupakan bagian dari 
suatu struktur pekerjaan yang terjalin dan amat terorganisasir.  
2. Pekerjaan secara resmi terdaftar dalam statistik perekonomian. 
3. Syarat-syarat bekerja yang dilindungi hukum (Chris Manning dan TN. 
Effendi, 1996:139). 
 
Jadi pekerjaan sektor formal merupakan pekerjaan yang mempunyai 
struktur yang jelas dan kegiatan produksi terorganisir dengan baik. Pekerjaan 
dalam sektor ini secara resmi terdaftar dalam statistik perekonomian. Sektor ini 
dilindungi oleh hukum karena harus mempunyai ijin usaha dari pemerintah. 
 
 
 
 
Sedangkan usaha perekonomian yang tidak termasuk dalam kriteria tersebut 
dimasukkan dalam istilah sektor informal. 
Pengertian dari sektor informal itu sendiri dalam Kamus Ekonomi Bisnis 
Perbankan, sektor informal berasal dari kata informal sector (sektor tak resmi) 
khususnya di negeri berkembang (developing country) adalah mereka yang 
bergerak dalam pekerjaan padat karya (laborintensive) (perdagangan, jasa penjahit 
dan sebagianya) kecil-kecilan (Guritno, 1994: 369). “Istilah ”sektor informal” itu 
sendiri biasanya digunakan untuk menunjukkan sejumlah kegiatan ekonomi yang 
berskala kecil, orang yang bekerja pada sektor ini bertujuan untuk mencari 
kesempatan kerja dan pendapatan, bukan keuntungan” (Chris Manning dan TN. 
Effendi, 1996: 90). 
Sedangkan ciri-ciri sektor informal menurut Hidayat sebagai berikut:  
1. Kegiatan usaha tidak terorganisasi secara baik, karena timbulnya unit usaha 
tidak mempergunakan fasilitas atau kelembagaan yang tersedianya di sektor 
formal. 
2. Pada umumnya  unit usaha tidak mempunyai izin usaha. 
3. Pola kegiatan usaha tidak beraturan baik dalam arti lokasi maupun jam kerja. 
4. Pada umumnya kebijaksanaan pemerintah untuk membantu golongan 
ekonomi lemah tidak sampai ke sektor ini. 
5. Unit usaha mudah keluar masuk dari sub sektor ke lain sub sektor. 
6. Teknologi yang dipergunakan bersifat tradisional. 
7. Modal dan perputaran usaha relatif kecil, sehingga skala operasi juga relatif 
kecil. 
8. Untuk menjalankan usaha tidak diperlukan pendidikan formal, karena 
pendidikan yang dipergunakan diperoleh dari pengalaman sambil bekerja. 
9. Pada umumnya unit usaha termasuk golongan yang mengerjakan sendiri 
usahanya dan kalau mengerjakan, buruh berasal dari keluarga. 
10. Sumber dana modal usaha pada umumnya dari tabungan sendiri atau lembaga 
keuangan yang tidak resmi. 
11. Hasil produksi atau jasa terutama di konsumsikan oleh golongan kota atau 
desa yang berpenghasilan rendah tetapi kadang-kadang juga yang 
berpenghasilan menengah (Tadjuddin Noer Effendi, 1995: 91). 
 
Sektor informal merupakan kegiatan usaha yang tidak memerlukan 
modal yang cukup besar. Biasanya modal uasaha merupakan modal pribadi. 
Sektor informal merupakan sektor perekonomian yang mempunyai kegiatan usaha 
yang tidak terorganisir dengan baik, serta tidak mempunyai izin usaha seperti 
pada kegiatan ekonomi sektor formal. Untuk menjalankan usaha ini, tidak 
 
 
 
 
memerlukan pendidikan formal bagi pekerjanya. Jam kerja juga tidak begitu 
teratur. Usaha sektor informal ini masih menggunakan teknologi yang sederhana. 
Selain itu kegiatan dalam sektor informal itu sendiri mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1. Kegiatan padat karya 
2. tingkat produktifitas rendah 
3. pelanggan yang sedikit dan biasanya miskin 
4. tingkat pendidikan formal yang rendah 
5. penggunaan teknologi menengah 
6. Sebagaian besar pekerja keluarga dan pemilik usaha oleh keluarga. 
7. gampangnya keluar masuk usaha 
8. kurangnya dukungan dan pengakuan pemerintah (C.Manning dan TN. Effendi, 
1996: 142) 
 
Kegiatan sektor informal adalah sektor perekonomian yang sifatnya masih 
tradisional, tidak memerlukan modal besar dan merupakan wadah yang 
menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat di luar perekonomian sektor 
formal. Dalam sektor informal ini umumnya kegiatan usahanya bersifat sederhana 
dan tidak menuntut keahlian khusus. Kegiatan dalam sektor informal ini juga 
tidak memerlukan pendidikan formal karena pendidikan yang diperoleh dapat 
memalui pengalaman sambil bekerja. Kemudian hal inilah yang membuat 
mahasiswa mudah untuk masuk kedalamnya. Karena kemudahan ini mahasiswa 
yang melakukan kerja sambilan memilih bekerja sambilan di sektor informal. 
Kegiatan usaha dalam sektor informal ini banyak terdapat di daerah sekitar 
kampus. Usaha-usaha ini sebagaian besar usaha dalam penyediaan kebutuhan-
kebutuhan mahasiswa. Usaha-usaha tersebut antara lain usaha penyediaan 
makanan dan minuman, pusat foto copy, rental komputer, persewaan buku, 
warnet, persewaan play station dan masih banyak lagi yang lainnya. Banyaknya 
usaha di sektor informal yang terdapat di daerah sekitar kampus membuat 
mahasiswa tertarik untuk memanfaatkan waktu senggangnya dengan melakukan 
kerja sambilan di sektor informal. 
Usaha dalam sektor informal merupakan usaha yang paling mudah untuk 
dimasuki oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan usaha dalam sektor informal tidak 
membutuhkan keahlian khusus dan untuk menjalankannya tidak diperlukan 
 
 
 
 
pendidikan formal. Kegiatan sektor informal banyak terdapat di daerah yang padat 
penduduk, seperti pada daerah sekitar kampus. Daerah sekitar kampus yang 
merupakan kawasan pemukiman mahasiswa membuat usaha sektor informal 
tumbuh subur disana. Terutama usaha dalam penyediaan kebutuhan mahasiswa. 
Jadi bekerja sambilan di sektor informal merupakan suatu aktivitas yang 
dilakukan oleh seseorang, yang mana dilakukan dalam kegiatan-kegiatan 
perekonomian yang masih sederhana. Bekerja di sektor informal adalah kegiatan 
kerja atau usaha yang bergerak pada kegiatan padat karya seperti perdagangan dan 
penyediaan jasa dalam skala kecil. Bekerja dalam sektor informal ini tidak 
membutuhkan pendidikan formal dan keahlian khusus karena usaha tersebut 
masih menggunakan teknologi yang sederhana. Bekerja sambilan di sektor 
informal tidak terikat dengan jam kerja secara ketat, karena dalam sektor ini tidak 
terdapat kontrak kerja. 
 
B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
 
Ada satu sumber penelitian relevan yang  digunakan oleh peneliti yaitu 
penelitian dari Agus Tri Wibowo. Mahasiswa Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan Sosiologi. Dia 
mengambil penelitian skripsi dengan judul: Motivasi Mahasiswa untuk Bekerja 
Sambilan (Studi Deskriptif Kualitatif Mengenai Motivasi Mahasiswa Universitas 
Sebelas Maret Surakarta Untuk Bekerja Sambilan pada Usaha-Usaha di Sektor 
Informal) sebagai syarat untuk memperoleh Gelar Akademik Sarjana Sosiologi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi yang mendorong 
mahasiswa untuk bekerja sambilan, terutama pada usaha-usaha sektor informal. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa bekerja 
sambilan terbagi menjadi dua kategori yaitu 1) motivasi yang datang dari dalam 
diri mahasiswa, yang kemudian disebut dengan motivasi intrinsik dan 2) motivasi 
yang datang dari luar diri mahasiswa, yang disebut dengan motivasi ekstrinsik.  
Motivasi yang datang dari dalam diri mahasiswa atau motivasi intrinsik 
dapat dilihat pada: 1) kebutuhan ekonomi, 2) keinginan untuk mengisi waktu 
 
 
 
 
luang, dan 3) keinginan untuk mencari atau menimba pengalaman dan 
ketrampilan. Sedangkan motivasi yang datang dari luar diri mahasiswa atau 
motivasi ekstrinsik dapat dilihat dari 1) adanya peluang usaha yang menjanjikan, 
dan 2) keadaan ekonomi keluarga. 
Penelitian ini memberikan gambaran bagi peneliti untuk mengetahui 
motivasi atau faktor-faktor pendorong mahasiswa Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta untuk bekerja sambilan sehingga peneliti dapat melakukan 
penelitian secara lebih mendalam lagi. 
 
C. KERANGKA PEMIKIRAN 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Skema 1. Kerangka Berpikir 
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Keterangan: 
 
Dalam melangsungkan kehidupannya manusia selalu beraktivitas atau 
melakukan kerja. Bekerja merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan seseorang 
yang mana hasil akhir dari kerja tersebut adalah sesuatu baik berupa barang 
maupun jasa. Namun tidak semua aktivitas itu dikatakan sebagai kerja. Aktivitas 
dapat dikatakan kerja apabila memenuhi karakteristik dari kerja itu sendiri. Dalam 
bekerja para pelaku mengeluarkan energi. Disini akan terjalin interaksi sosial 
dianatara orang yang melakukan kerja tersebut. Dalam bekerja para pelaku 
memberikan sumbangan produksi maupun jasa. Dalam bekerja para pelaku 
mendapatkan penghasilan, yang menunjuk pada nilai tukar (changing value) serta 
mendapatkan status. Dalam bekerja para pelaku mendapatkan hasil yang 
mempunyai nilai waktu. Jadi semua aktivitas yang memiliki atau memenuhi 
kriteria-kriteria tersebut dapat dikatakan sebagai kerja.  
Begitu juga dengan kerja sambilan. Kerja sambilan merupakan suatu 
aktivitas yang mengeluarkan energi. Dalam melakukan kerja sambilan seseorang 
melakukan interaksi dengan orang lain dalam rangka mencapai tujuannya. Akhir 
dari kerja sambilan ini juga menghasilkan barang atau jasa dan orang yang 
melakukannya mendapatkan penghasilan atau gaji sesuai dengan waktu atau jam 
kerjanya. Seseorang yang melakukan kerja sambilan memiliki alasan yang berupa 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Dengan melakukan kerja sambilan berarti 
seseorang telah melakukan tindakan sosial. Sebuah aktivitas atau tindakan dapat 
dikatakan sebagai tindakan sosial apabila tindakan tersebut memempunyai arti 
subyektif bagi individu yang melakukannya. Arti subyektif tersebut dapat dilihat 
dari tujuannya. Tujuan tersebut kemudian menjadi dorongan bagi individu dalam 
melakukan tindakan. 
Untuk mencapai tujuan seseorang memilih alternatif cara dan alat yang 
sesuai. Dalam memilih alternatif tindakan, individu tidak memiliki kebebasan 
total. Pemilihan alat atau cara tersebut dibatasi oleh norma atau peraturan-
peraturan yang ada di masyarakat. Begitu juga dengan bekerja sambilan, dalam 
memutuskan dan memilih untuk bekerja sambilan individu dibatasi oleh peraturan 
 
 
 
 
sebagai mahasiswa maupun peraturan kerja, serta norma atau aturan yang ada di 
masyarakat. Dengan adanya hal yang membatasi tersebut akan menimbulkan 
dampak bagi individu itu sendiri. Dampak dari bekerja sambilan tersebut dapat 
berupa dampak positif maupun dampak negatif. 
Bekerja sambilan ini dapat dilakukan dalam dua sektor yaitu sektor formal 
dan informal. Sektor formal merupakan sektor usaha yang membutuhkan 
keahlian-keahlian khusus bagi pekerjanya. Pekerja dalam sektor ini terikat secara 
ketat karena terdapat kontrak kerja. Sedangkan sektor informal merupakan sektor 
ekonomi tradisional. Sektor yang tidak membutuhkan keahlian-keahlian khusus 
bagi para pekerjanya. Pekerja juga tidak terikat secara ketat karena dalam sektor 
informal ini tidak ada kontrak kerja. Ini membuat masyarakat mudah untuk 
memasuki sektor tersebut. Mudahnya untuk masuk ke sektor informal dan tidak 
dituntutnya syarat-syarat tertentu membuat seseorang yang melakukan kerja 
sambilan memilih untuk masuk ke dalam sektor ini. Bekerja di sektor informal 
tidak terikat waktu secara ketat sehingga mudah bagi orang yang melakukan kerja 
sambilan untuk mengatur waktu kerjanya. Hal ini dikarenakan agar pekerjaan 
sambilan ini tidak mengganggu pekerjaan pokok atau aktivitas utama yang 
dimiliki oleh orang yang melakukan kerja sambilan tersebut. 
Melakukan kerja sambilan berarti menjalankan dua aktivitas dalam kurun 
waktu yang bersamaan. Seseorang yang melakukan kerja sambilan berarti 
memiliki pekerjaan lain selain pekerjaan pokok atau utama. Namun, menjalankan 
dua aktivitas dalam kurun waktu yang bersamaan juga tidak mudah, sehingga 
seseorang yang melakukan kerja sambilan harus dapat membagi waktu, tenaga 
dan pikiran dengan baik. Ini dikarenakan agar pekerjaan utama dan kerja sambilan 
dapat berjalan dengan selaras dan beriringan. 
Kemudian, di kalangan mahasiswa bekerja sambilan tersebut digunakan 
sebagai budaya untuk memanfaatkan waktu senggang yang dimiliki. Seperti yang 
telah dijelaskan di atas bahwa kerja sambilan merupakan sebuah tindakan sosial. 
Sedangkan menurut konsep kebudayaan tindakan sosial itu sendiri merupakan 
kebudayaan. Tindakan manusia atau pekerjaan manusia itulah yang merupakan 
budaya yang dapat dilihat secara nyata. Tindakan manusia ini dibatasi oleh wujud 
 
 
 
 
budaya yang lain, yaitu sistem budaya. Dalam bertindak yaitu melakukan kerja 
sambilan seseorang dibatasi oleh nilai dan norma yang ada di masyarakat. Jadi di 
sini bekerja sambilan itu sendiri dapat dikatakan sebagai budaya. Seseorang yang 
melakukan kerja sambilan berarti telah mewujudkan suatu kebudayaan sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 
Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antropologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta yang melakukan kerja sambilan di sektor informal. Karena hal inilah 
maka penelitian ini dialakukan di lingkungan kampus Program Studi Pendidikan 
Sosiologi Antropologi, FKIP UNS, di lingkungan kost mahasiswa dan lingkungan 
kerja mahasiswa yaitu pada usaha-usaha sektor informal yang berada di sekitar 
kampus I UNS Surakarta. 
Alasan obyektif pemilihan lokasi tersebut adalah berdasarkan hasil pra-
survei pendahuluan didapatkan informasi bahwa ada 37 mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antropologi FKIP UNS dari angkatan 2006, 2007, 2008 dan 2009 
melakukan kerja sambilan pada usaha-usaha di sektor informal. Usaha di sektor 
informal ini banyak terdapat di daerah sekitar Kampus I UNS. Ini dimungkinkan 
dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Selain itu, alasan subyektif peneliti mengambil lokasi tersebut 
disebabkan karena berdekatan dengan tempat kost peneliti sehingga setiap saat 
peneliti dapat melakukan observasi kapan saja. Hal ini memungkinkan terjadinya 
wawancara yang lebih mendalam. 
 
2. Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini diawali dengan penyusunan proposal, penyusunan desain 
penelitian, pengumpulan data, analisis data dan penulisan laporan. Penelitian ini 
dilakukan selama 6 bulan. Adapun rincian waktu yang dibutuhkan untuk 
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1:  Waktu dan Kegiatan Penelitian 
No 
Kegiatan 
 
Waktu 
Februari‘1
0 
Maret’1
0 
April’10 Mei’10 
 
Juni’10 Juli ‘10 
1. Penyusunan 
Proposal 
 
     
2. Penyusunan Desain 
Penelitian 
 
 
    
3. Pengumpulan Data, 
Analisis Data 
   
 
  
4. Penulisan Laporan       
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, yang bertujuan untuk menggali dan memahami serta mendeskripsikan 
fenomena sosial tentang bekerja sambilan di sektor informal sebagai pemanfaatan 
waktu senggang mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS. 
Penelitian kualitatif adalah ”upaya untuk menyajikan dunia sosial dan 
perspektifnya di dalam dunia dari segi konsep, perilaku, persepsi dan persoalan 
tentang manusia yang diteliti” (Lexy J. Moleong, 2007: 6). Disamping itu 
penelitian kualitatif memiliki sudut pandang naturalistik dan pemahaman 
interpretif tentang pengalaman manusia. Sudut pandang naturalistik ini 
memandang bahwa topik penelitian kualitatif diarahkan pada kondisi asli (yang 
sebenarnya) dari subyek penelitian. Sedangkan sudut pandang interpretif dalam 
penelitian kualitatif yaitu penafsiran data (termasuk penarikan simpulannya) 
secara idiografis, yaitu mengkhususkan kasus daripada secara nomotetis 
(mengikuti hukum-hukum generalisasi).  
Jadi penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian meliputi 
perilaku, persepsi, tindakan yang sifatnya holistik dan naturalistik. Penelitian 
 
 
 
 
kualitatif dianggap sangat tepat untuk menjelaska realitas perilaku manusia yang 
terjadi dalam masyarakat tentang bekerja sambilan di sektor informal sebagai 
budaya pemanfaatan waktu senggang mahasiswa, yang dilihat dari dua (2) hal 
yaitu: 
a. Alasan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS 
memutuskan untuk bekerja sambilan di sektor informal. 
b. Dampak perilaku mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS 
yang bekerja sambilan di sektor informal dalam kegiatan perkuliahan. 
 
2. Strategi Penelitian 
 
Strategi merupakan bagian dari desain penelitian yang dapat menjelaskan 
bagaimana tujuan penelitian akan dicapai dan bagaimana masalah yang dihadapi 
di dalam penelitian akan dikaji dan dipecahkan untuk dipahami. ”Strategi 
penelitian adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisa 
data” (Sutopo, 2002: 123). Penelitian ini menggunakan strategi penelitian 
fenomenologi. “Fenomenologi menekankan pada berbagai aspek subjektif dari 
perilaku manusia, supaya dapat memahami bagaimana dan apa makna yang 
mereka bentuk dari berbagai peristiwa di dalam kehidupan mereka sehari-
harinya” (Sutopo, 2002: 25-26). 
Bekerja sambilan di sektor informal yang digunakan sebagai budaya 
pemanfaatan waktu senggang oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi 
merupakan fenomena sosial yang yang terjadi karena adanya situasi yang dialami 
oleh mahasiswa. Dalam penelitian ini untuk menangkap makna bekerja sambilan 
di sektor informal sebagai budaya pemanfaatan waktu senggang, peneliti berusaha 
melihatnya dari pandangan mahasiswa yang bekerja sambilan itu sendiri. Disini, 
bekerja sambilan merupakan sebuah wujud budaya yang dilakukan mahasiswa, 
yang mana budaya ini digunakan untuk pemanfaatan waktu senggang yang 
dimiliki. Bekerja sambilan digunakan oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antropologi FKIP UNS untuk mengisi waktu senggang, waktu dimana mahasiswa 
tersebut keluar dari rutinitas perkuliahan. 
 
 
 
 
 
 
C. Sumber Data 
 
Sumber data  merupakan bagian yang penting dalam penelitian. Hal ini 
dikarenakan ketepatan dalam memilih dan menentukan sumber dan jenis data 
akan menentukan ketepatan dan kekayaan data atau informasi yang diperoleh. 
Sumber data dalam penelitian ada lima (5) yaitu narasumber (informan), peristiwa 
atau aktivitas, tempat atau lokasi, benda, beragam gambar, dan rekaman, serta 
dokumen dan arsip (Sutopo, 2002: 49-54). Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Informan 
Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah orang yang dapat 
memberikan keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Informan tersebut 
meliputi mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS yang 
bekerja sambilan di sektor informal, rekan kerja, pemilik usaha tempat 
mahasiswa bekerja dan teman satu kelas mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antropologi. 
2. Aktivitas dan tempat 
Sumber data peristiwa atau aktivitas dalam penelitian ini berupa aktivitas, 
peristiwa dan perilaku mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP 
UNS yang bekerja sambilan di sektor informal. Sedangkan sumber data 
tempat atau lokasi yang diambil dalam penelitian ini, merujuk pada peristiwa 
atau aktivitas yang terjadi pada mahasiswa yang bekerja sambilan meliputi  
kehidupan sehari-hari di lingkungan kos, lingkungan kampus pada Program 
Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS dan lingkungan kerja 
mahasiswa. 
3. Dokumen 
Sumber data dokumen pada penelitian ini berupa daftar nilai akhir dalam 
Kartu Hasil Studi (KHS) mahasiswa selama 3 semester terakhir. Ini 
merupakan cara untuk mengetahui perkembangan mahasiswa yang melakukan 
 
 
 
 
konsentrasai ganda, yaitu kuliah sambil kerja. Selain itu juga hasil penelitian 
yang berupa makalah atau skripsi yang sesuai. Salah satunya adalah berupa 
skripsi dengan judul Motivasi Mahasiswa untuk Bekerja Sambilan (Studi 
Deskriptif Kualitatif Motivasi Mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Untuk Bekerja Sambilan Pada Usaha-Usaha Pada Sektor Informal) oleh Agus 
Tri Wibowo (2005). 
 
D. Teknik Cuplikan 
 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik cuplikan yang bersifat 
purposive. Peneliti melakukan seleksi terhadap informan. Peneliti memilih 
informan yang dianggap paling tahu dan cukup memahami tentang bekerja 
sambilan di sektor informal sebagai budaya pemanfaatan waktu senggang. 
Misalnya informan sudah cukup lama bekerja sambilan sehingga dapat 
memberikan informasi dengan cara menjawab semua pertanyaan yang diajukan 
oleh peneliti. Menurut Patton dikutip dalam Sutopo (2002: 185) bahwa dengan 
teknik purposive ini pemilihan informan dapat berkembang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data. 
Penentuan informan dilakukan berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
pemilihan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS yang bekerja 
sambilan di sektor informal. Kemudian dari yang dipilih tersebut dijadikan 
sebagai sumber data yang akan membantu dalam mengungkap permasalahan 
tentang bekerja sambilan di sektor informal yang digunakan sebagai budaya 
pemanfaatan waktu senggang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari jenis data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda. Metode observasi dalam 
penelitian ini yaitu observasi berperan pasif. Menurut Spradley yang dikutip 
H.B Sutopo (2002: 185), observasi berperan pasif pada penelitian kualitatif 
disebut juga sebagai observasi langsung. Observasi bisa dilakukan secara 
langsung dengan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang keadaan 
yang sebenarnya dari objek yang diteliti. 
Dalam penelitian ini menggunakan observasi berperan pasif, yang 
digunakan untuk mengamati tentang aktivitas atau perilaku informan. Dari 
pengamatan tersebut tugas dari peneliti seterusnya adalah menangkap makna 
dari perilaku informan. Pengamatan ini dilakukan di lingkungan Program 
Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS serta di usaha-usaha 
sektor informal sekitar kampus I Kentingan UNS yang merupakan tempat 
kerja informan. 
2. Wawancara 
Jenis data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif berupa 
manusia yang dalam posisi sebagai nara sumber (informan). Untuk 
mengumpulkan informasi dari jenis data ini diperlukan peneliti menggunakan 
teknik wawancara tidak terstruktur atau wawancara mendalam dalam 
berbagai situasi. Ini bertujuan untuk menciptakan suasana akrab antara 
peneliti dan informan. Keakraban ini dilakukan guna mendapatkan data yang 
punya kedalaman dan rinci. 
Di dalam proses wawancara selain mendengarkan dan menulis, 
peneliti juga dapat merekamnya tetapi harus meminta ijin terlebih dahulu 
pada informan demi kelancaran penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara kepada mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi 
 
 
 
 
FKIP UNS yang bekerja sambilan tentang alasan mereka bekerja sambilan 
serta dampak dari kerja sambilan tersebut dalam kegiatan perkuliahan. Untuk 
mengetahui lebih dalam tentang dampak dari bekerja sambilan dalam 
kegiatan perkuliahan, peneliti juga melakukan wawancara kepada teman satu 
kelas dan dosen pengampu mata kuliah yang diambil oleh mahasiswa 
Pedindikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS yang bekerja sambilan. 
 
3. Dokumen 
Dokumen dilakukan untuk mendapatkan fakta dan data. Dokumen ini 
berupa foto kegiatan mahasiswa saat bekerja, daftar nilai akhir dalam Kartu 
Hasil Studi (KHS) mahasiswa selama 3 semester terakhir, tulisan hasil 
penelitian yang berkaitan dengan mahasiswa bekerja sambilan yang diperoleh 
dari perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) UNS, berupa 
skripsi dengan judul: Motivasi Mahasiswa untuk Bekerja Sambilan (Studi 
Deskriptif Kualitatif Motivasi Mahasiswa Universitas Sebelas Maret 
Surakarta Untuk Bekerja Sambilan Pada Usaha-Usaha Pada Sektor Informal) 
oleh Agus Tri Wibowo (2005). 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Analisis Data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan dalam periode 
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis 
terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 
tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Analisis data merupakan suatu langkah dalam penelitian yang berupa 
pekerjaan-pekerjaan seperti mengatur, mengurutkan, mengumpulkan data dan 
mengatagorikan. Namun sebelum sampai pada pengkatagorian dalam proses 
analisis data dilakukan pengumpulan data yang dilakukan di lapangan dalam hal 
ini di Program Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS. Penelitian ini 
 
 
 
 
menggunakan teknik analisis data dengan model analisis interaktif. Model analisis 
ini terdapat empat (4) langkah diantaranya pengumpulan data, reduksi data,  sajian 
data, dan penarikan simpulan/verifikasi. Untuk bentuk sederhananya dapat dilihat 
dalam bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 2. Model Analisis Data Interaktif (Sutopo, 2002: 95-96) 
 
Dari gambar di atas berarti peneliti dalam mengumpulkan data selalu 
membuat reduksi data dan sajian data yang berupa catatan lapangan berupa data 
yang telah didapat. Reduksi data disini berupa pokok-pokok penting atau 
pemahaman segala peristiwa yang dikaji supaya peristiwa menjadi lebih jelas 
dipahami setelah itu ditarik kesimpulannya tetapi dalam hal ini masih mengacu 
pada pengumpulan data. Untuk merefleksi kembali apa yang telah ditemukan dan 
digali dalam penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan model interaktif sebab dalam aktivitasnya dilakukan dengan cara 
interaksi antar mahasiswa yang bekerja sambilan, antara mahasiswa yang bekerja 
sambilan dengan karyawan lain serta antara mahasiswa yang bekerja sambilan 
dengan yang tidak. Model interaktif ini dilakukan agar dalam mengambil 
kesimpulan akhir nanti dapat merefleksikan kembali dari data-data yang didapat 
sebelumnya sehingga penelitian yang dilakukan benar-benar dapat menjelaskan 
fenomena yang sebenarnya terjadi di dalam masyarakat (fenomena sebenarnya 
yang terjadi pada mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi yang bekerja 
sambilan). 
 
Sajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
Pengumpulan data 
 
 
 
 
G. Validitas Data 
 
Untuk meningkatkan kesahihan data, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi data yaitu data/informasi dari satu pihak harus dicek kebenarannya 
dengan cara memperoleh data dari sumber lain. “Triangulasi bukan alat atau 
strategi pembuktian, melainkan suatu alternatif pembuktian secara empiris, sudut 
pandang pengamatan yang teratur dan menjadi strategi yang baik untuk 
menambah kekuatan, keluasan dan kedalaman suatu penelitian (Agus Salim, 
2006: 35). Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2001: 178) “Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan/sebagai pembanding terhadap data itu”. 
Artinya bahwa data yang diperoleh akan diuji keabsahannya dengan cara 
mengecek kepada sumber lain sehingga dihasilkan suatu kebenaran. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data (sumber). Teknik 
triangulasi data (triangulasi sumber) merupakan cara peningkatan validitas yang 
dilakukan dengan menggunakan beberapa sumber data untuk mengumpulkan data 
yang sama. Triangulasi sumber memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda 
untuk menggali data yang sejenis tekanannya pada perbedaan sumber data bukan 
pada teknik pengumpulan data cara menggali data dari sumber yang berbeda-beda  
dan data yang di dapat bisa lebih teruji kebenarannya. 
Dalam penelitian ini triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
melakukan wawancara kepada beberapa informan yang mengetahui permasalahan 
yang diteliti serta menggunakan berbagai literatur yang relevan dengan penelitian 
yang dilakukan. Untuk mengecek valid atau tidaknya data, peneliti melakukan 
wawancara dengan teman satu kelas informan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui dampak dari bekerja sambilan yang dilakukan oleh informan. Selain 
itu juga melakukan wawancara dengan rekan kerja serta pemilik usaha sektor 
informal dimana mahasiswa tersebut bekerja. 
 
 
 
 
 
 
 
H. Prosedur Kegiatan Penelitian 
 
Prosedur kegiatan penelitian adalah rangkaian tahap demi tahap kegiatan 
penelitian dari awal sampai akhir penelitian. Prosedur kegiatan penelitian yang 
dilakukan meliputi empat tahap, yaitu: persiapan, pengumpulan data, analisis data, 
dan penyusunan laporan penelitian (Sutopo, 2002: 187-190). Untuk lebih jelas 
akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Persiapan 
a. Mengajukan judul penelitian kepada pembimbing. 
b. Mengumpulkan bahan/sumber materi penelitian. 
c. Menyusun proposal penelitian. 
d. Mengurus perizinan penelitian. 
e. Menyiapkan instrumen penelitian/alat observasi. 
2. Pengumpulan Data (Observasi) 
a. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara 
mendalam, dan teknik analisis dokumen. 
b. Membuat field note. 
c. Memilah dan mengatur data sesuai kebutuhan. 
3. Analisis Data 
a. Menentukan teknik analisis data yang tepat sesuai proposal penelitian. 
b. Mengembangkan sajian data dengan analisis lanjut kemudian di 
recheckkan dengan temuan di lapangan. 
c. Melakukan verifikasi dan pengayaan dengan pembimbing. 
d. Membuat simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
4. Penyusunan Laporan Penelitian 
a. Penyusunan laporan awal. 
b. Review laporan yaitu mendiskusikan laporan yang telah disusun dengan 
orang yang cukup memahami penelitian. 
c. Melakukan perbaikan laporan sesuai hasil diskusi 
d. Penyusunan laporan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 3. Prosedur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perbanyakan 
Laporan 
Penulisan 
Laporan 
Penarikan 
Kesimpulan 
Pengumpulan 
Data & 
Analisis Data 
Awal 
Analisis 
Data 
Akhir 
Persiapan 
Pelaksanaan 
Penelitian 
Penyusunan 
Proposal 
 
 
 
 
BAB IV 
SAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dialakukan di lingkungan kampus Program Studi 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi FKIP UNS, di lingkungan kos mahasiswa dan 
lingkungan kerja mahasiswa yaitu pada usaha-usaha sektor informal yang berada 
di sekitar kampus I UNS Surakarta. Adapun hal-hal yang dapat dideskripsikan 
dari tempat tersebut adalah sebagai berikut. 
 
1. Lingkungan Kampus Program Studi 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi FKIP UNS 
 
Program Studi Pendidikan Sosiologi Antroapalogi merupakan salah satu 
program studi di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) UNS. Tempat 
penyelenggaraan perkuliahan Program Studi Pendidikan Sosiologi Antroapalogi 
berada di kampus FKIP I dengan alamat jalan Ir. Sutami 36 A Kentingan 
Surakarta. Selain Program Studi Pendidikan Sosiologi Antroapalogi masih banyak 
lagi program studi yang lain yang menyelenggarakan pendidikan di kampus FKIP 
I tersebut. Gedung perkuliahan kampus FKIP I ini terletak pada komplek kampus 
UNS yang paling belakang, sebelah timur. Kampus FKIP I ini terdiri dari 6 
gedung, yaitu gedung A, B, C, D, E dan F. Gedung yang digunakan untuk 
perkuliahan mahasiswa Pendidikan Sosiolog Antroapalogi adalah gedung A, B, 
dan C.  
Program Studi Pendidikan Sosiologi Antroapalogi sebagai tempat belajar 
para mahasiswa dengan pendidikan, pengajaran dan penelitian serta 
pengembangan masyarakat dengan acuan kurikulum yang tertata rapi, 
memberikan konsekuensi untuk menghasilkan lulusan sarjana pendidikan soiologi 
antroapalogi yang berkualitas dan profesional. Sistem pendidikan yang 
dilaksanakan pada Program Studi Pendidikan Sosiologi Antroapalogi mengacu  
pada sistem pendidikan yang telah ditentukan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu 
 
 
 
 
Pendidikan (FKIP), UNS. Dalam buku pedoman FKIP tahun 2006, sistem 
pendidikan yang digunakan untuk menyelesaikan studi adalah sistem kredit yang 
merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan dengan beban studi mahasiswa 
dan tenaga pengajar dinyatakan dalam kredit semester. Ketentuan kredit semester 
ini diatur dalam SK Rektor No. 457/J27/PP/2005 tentang Peraturan Sistem Kredit 
Semester. 
Untuk menyelesaikan program sarjana pada Program Studi Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi setiap mahasiswa harus menyelesaikan dan menempuh 
149 SKS. Beban studi ini dapat ditempuh dalam jangka waktu 7 semester dan 
maksimal 14 semester. Penyelenggaraan perkuliahan dengan SKS ini memberikan 
kebebasan bagi mahasiswa untuk menempuh mata kuliah yang diinginkannya. 
Setiap mahasiswa bebas untuk menentukan berapa SKS dan mata kuliah apa yang 
ingin ditempuhnya pada semester tersebut. Hal ini menyebabkan mahasiswa dapat 
menyesuaikan mata kuliah yang ingin diambil dengan waktu yang dimilikinya, 
sehingga waktu perkuliahan menjadi lebih fleksibel. 
Kemudian penyelenggaraan pendidikan, khususnya penyelenggaraan 
perkuliahan yang dilaksakan pada program studi ini dalam satu hari hanya 
berkisar antara 2 sampai 5 jam. Ini berarti hanya 8% sampai 20% dalam sehari 
mahasiswa tersebut melakukan aktivitas perkuliahan dan selebihnya merupakan 
waktu senggang. Selanjutnya mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi 
mempunyai cara masing-masing dalam memanfaatkan waktu senggang tersebut. 
Lingkungan kampus, khususnya pada Program Studi Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi yang beranekaragam dari berbagai daerah merupakan 
bagian dari masyarakat multikultural di program studi tersebut. Tiap-tiap individu 
memiliki latar belakang keluarga dengan keadaan  ekonomi yang berbeda, 
memiliki motivasi dan tujuan masing-masing serta memiliki kebiasaan yang 
berbeda pula dalam memanfaatkan waktu luang yang dimiliki. Ada yang 
memanfaatkannya untuk bersosialisasi dengan teman-teman, mengikuti dan 
bergabung dalam kegiatan kampus seperti UKM atau BEM dan ada juga yang 
memanfaatkannya untuk bekerja. 
 
 
 
 
Sulitnya mencari data mahasiswa yang bekerja sambilan, maka penelitian 
ini hanya menyajikan hasil rekapitulasi data yang diperoleh dari pendataan 
terhadap mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi yang melakukan kerja 
sambilan. Pendataan ini dilakukan terhadap mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi angkatan 2009, 2008, 2007 dan 2006. Dari pendataan tersebut 
diperoleh hasil bahwa dari keseluruhan mahasiswa aktif Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi yang berjumlah 250 mahasiswa, yang melakukan kerja sambilan 
dengan jumlah terbanyak adalah pada angkatan 2006. Hal ini dikarenakan pada 
mahasiswa akhir yaitu angkatan 2006, SKS yang ditempuh tinggal sedikit, 
sehingga memiliki waktu senggang terbanyak dibandingkan dengan mahasiswa 
angkatan di bawahnya. Dari jumlah seluruh mahasiswa aktif angkatan 2006 ada 
40% yang melakukan kerja sambilan. Kemudian pada angkatan 2007 sebesar 
15,21%, angkatan 2008 sebesar 5,26% dan angkatan 2009 sebesar 7,89% yang 
melakukan kerja sambilan. Jadi prosentase seluruh mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi angkatan 2006, 2007, 2008 dan 2009 yang melakukan 
kerja sambilan adalah sebesar 15%. 
Dalam bekerja sambilan, semua mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalgi bekerja pada sektor informal. Hal ini dikarenakan sektor inilah yang 
mudah dan dapat di masuki oleh pekerja yang masih berstatus sebagai mahasiswa. 
Sistem kerja dengan pembagian jam kerja secara shift merupakan pertimbangan 
utama bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi memilih masuk dalam 
sektor usaha ini. Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi sadar akan 
kewajibannya sebagai mahasiswa. Mereka tetap harus mempertimbangkan dan 
menjalankan kewajibannya sebagai mahasiswa, sehingga mereka yang bekerja 
harus dapat membagi waktu antara kuliah dengan bekerja dan sistem kerja dengan 
shift inilah yang memudahkan mereka dalam pembagian waktu tersebut. 
 
2. Lingkungan Kos Sekitar Kampus UNS 
 
Lingkungan kos yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu lingkungan 
kos di sekitar kampus UNS, baik yang berada di depan kampus atau pun di 
 
 
 
 
belakang kampus. Karakteristik kos yang diambil yaitu lingkungan kos yang 
terdapat mahasiswa Pendidiakan Sosiologi Antroapalogi yang melakukan kerja 
sambilan. Hal tersebut meliputi penghuni kos yang mayoritas melakukan kerja 
sambilan dan penghuni kos yang mayoritas berasal dari Program Studi Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi. 
Penelitian di lingkungan kos bertujuan untuk menggali data tentang 
keadaan kos meliputi fasilitas yang terdapat di dalamnya, kemudian ini akan 
menggambarkan keadaan ekonomi informan selama hidup merantau di Surakarta. 
Data-data yang diambil dalam penelitian ini berupa kehidupan sosial budaya 
informan. Kehidupan sosial budaya meliputi kehidupan keluarga mahasiswa yang 
melakukan kerja sambilan, latar belakang kehidupan ekonomi keluarga, 
kehidupan ekonomi informan dan kehidupan sosial. Kehidupan keluarga berkaitan 
tentang hubungan kekeluargaan dengan ayah, ibu, dan saudara. Latar belakang 
kehidupan ekonomi menyaroti tentang pekerjaan orang tua dan kehidupan 
ekonomi keluarga, kehidupan ekonomi informan menyaroti tentang jumlah uang 
saku dan fasilitas yang berkaitan dengan perkuliahan dan kehidupan sehari-hari. 
Kehidupan sosial mencakup kebiasaan sehari-hari berupa interaksi dan 
komunikasi antar teman-teman kos, baik dengan teman kos yang berasal dari satu 
program studi maupun dari luar program studi serta yang melakukan kerja 
sambilan dan tidak. 
Lingkungan kos di sekitar kampus UNS terdiri dari kos Surya 1, Surya 2, 
Surya 3, kos Panggung Rejo, Kos Jalan Kabut, kos Ngoresan, kos Gulon, kos 
Pucang Sawit dan kompleks ISI. Kos tersebut, masing-masing memiliki 
karakteristik. Jika dilihat dari banyaknya mahasiswa yang bekerja sambilan, ada 
beberapa kompleks kos yang mayoritas penghuninya adalah mahasiswa yang 
melakukan kerja sambilan dan kos yang mayoritas penghuninya adalah 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalgi. Sebagai contoh kos yang ditempati 
oleh TF yang berada di daerah kompleks ISI, di kos ED yang berada di Jalan 
Surya I,  dan YS di kos Surya 2 sebagian besar penghuni kos tersebut adalah 
mahasiswa yang melakukan kerja sambilan. Sedangkan kos yang mayoritas 
 
 
 
 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi diambil contoh dari hasil 
penelitian ini, yaitu kos AA yang berada di daerah Panggung Rejo. 
 
3. Gambaran Umum Sektor Informal 
 
Keberadaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, khususnya di 
lingkungan Kelurahan Jebres, memiliki manfaat atau nilai apasitif bagi 
pertumbuhan dan perkembangan perekonomian di daerah tersebut. Dimana 
dengan adanya lembaga pendidikan ini secara langsung akan melahirkan berbagai 
kebutuhan mahasiswa, dari kebutuhan rumah-rumah kos hingga kebutuhan sehari-
hari mahasiswa. Selanjutnya, adanya berbagai kebutuhan mahasiswa ini, akan 
menciptakan peluang usaha yang menjanjikan bagi masyarakat sekitar bahkan 
oleh mahasiswa itu sendiri. Peluang usaha yang apatensial ini akan dimanfaatkan 
secara maksimal oleh masyarakat dan mahasiswa sesuai dengan kemampuan dan 
sumber dana yang dimiliki. 
Adanya peluang usaha dan kebutuhan mahasiswa tersebut melahirkan 
berbagai usaha-usaha yang didirikan oleh masyarakat sekitar maupun mahasiswa. 
Usaha-usaha tersebut tergolong dalam usaha sektor informal yang bergerak dalam 
usaha penyediaan kebutuhan mahasiswa. Usaha sektor informal yang terdapat di 
daerah tersebut antara lain usaha dalam penyediaan makanan dan minuman, usaha 
rental komputer, warnet, pusat foto copy, counter hp dan pulsa, playstations (PS) 
dan masih banyak lagi yang lainnya. Selain berorientasi pada kebutuhan 
mahasiswa, peluang usaha tersebut  juga berorientasi pada kebutuhan masyarakat 
pada umumnya. Sebagai contoh dengan adanya UNS ini akan mempermudah bagi 
masyarakat yang membutuhkan tenaga pendidik yang relatif murah, karena 
adanya mahasiswa yang menerima juga sebagai tentor atau pengajar les privat. 
Namun ternyata tidak semua usaha sektor informal ini dapat dimasuki 
oleh mahasiswa, karena ada beberapa usaha sektor informal di daerah sekitar 
kampus yang tidak memperkerjakan mahasiswa, seperti usaha pusat foto copy, 
toko klontong dan warung makan. Dalam usaha-usaha tersebut tidak 
menggunakan sistem kerja secara shift, sehingga mahasiswa tidak dapat masuk ke 
 
 
 
 
dalamnya. Sedangkan usaha-usaha yang mempergunakan tenaga kerja mahasiswa 
seperti warnet, rental komputer, rental kaset film, guru les privat, rental 
playstation. 
Usaha sektor informal ini tumbuh dan berkembang di daerah sekitar 
kampus serta daerah sekitar pemukiman kos mahasiswa. Di daerah sekitar kampus 
UNS, usaha ini terlihat tumbuh dan berkembang di daerah depan dan belakang 
kampus UNS. Sebagai contoh usaha sektor informal yang berada di daerah 
kampus UNS yaitu usaha PS 2 yang merupakan tempat kerja YY yang berada di 
belakang kampus UNS. Kemudian usaha sektor informal yang terdapat di sekitar 
pemukiman kos mahasiswa adalah di daerah Ngoresan, daerah jalan Surya, daerah 
kos jalan Kabut, Panggung Rejo dan di sekitar komplek kos kampus ISI, tepatnya 
di sebelah barat kampus ISI. Sebagai contoh usaha yang berada di daerah 
Ngoresan yaitu rental komputer SC yang merupakan tempat kerja YS dan warnet 
tempat kerja AA. Kemudian usaha yang terdapat di daerah komplek kos kampus 
ISI adalah rental komputer V.C yang merupakan tempat kerja ED. Selain usaha-
usaha tersebut masih banyak lagi usaha sektor informal yang terdapat di daerah 
sekitar kampus UNS dan kampus ISI.  
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
 
Waktu senggang merupakan jeda waktu yang dimiliki oleh seseorang 
dari kesibukan dan rutinitas yang mereka lakukan sehari-hari. Dimana dalam jeda 
waktu tersebut seseorang dapat melakukan apapun yang diinginkannya. Begitu 
juga dengan mahasiswa, waktu senggang  yang dimiliki adalah waktu jeda 
perkuliahan. Dimana mahasiswa dapat keluar dari rutinitas perkuliahan dan dapat 
melakukan kegiatan apapun yang diminati di luar kegiatan akademik. Waktu 
senggang yang dimiliki mahasiswa dimanfaatkan untuk aktualisasi diri, dengan 
melakukan berbagai kegiatan atau aktivitas yang diminatinya. 
Dalam memanfaatkan waktu senggang tersebut ada sebagian mahasiswa 
yang menggunkannnya untuk mengikuti kegiatan di dalam kampus seperti dengan 
menjadi anggota UKM atau BEM. Kemudian ada juga yang memanfaatkannya 
 
 
 
 
untuk bersosialisasi, dengan cara bergaul dengan teman-teman kampus baik itu 
dalam satu program studi maupun dari luar. Selanjutnya ada juga mahasiswa yang 
menggunakan atau memanfaatkan waktu senggang tersebut dengan bekerja. 
Banyaknya usaha di sektor informal yang berada di daerah sekitar kampus ini 
membuat mahasiswa tertarik memanfaatkan waktu senggang dengan bekerja lebih 
mudah untuk masuk dan mendapatkan pekerjaan. Kemudian bekerja sambilan 
tersebut digunakan menjadi budaya mahasiswa dalam memanfaatkan waktu 
senggang yang dimiliki. 
Budaya dalam sistem budaya dan dalam sistem sosial tersebut 
mengandung adanya tindakan sosial. Sistem budaya ini mengatur tindakan 
manusia, sedangkan dalam sistem sosial tindakan manusia itu sendirilah yang 
disebut dengan kebudayaan. Ini berarti dalam melakukan tidakan sosial berarti 
seseorang telah mewujudkan sebuah kebudayaan. Sedangkan bekerja itu sendiri 
juga merupakan sebuah tindakan sosial. Hal ini dikarenakan seseorang yang 
melakukan kerja sambilan memiliki tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai dan 
ini sesuai dengan difinisi tindakan sosial yang dikemukakan oleh Talcott Parsons. 
Dalam tindakan sosial tersebut terdapat adanya tujuan yang ingin dicapai, 
tindakan tersebut dipengaruhi oleh situasi tertentu serta dibatasi oleh nilai dan 
norma masyarakat. 
 
1. Alasan Mahasiswa Bekerja Sambilan 
dalam Memanfaatkan Waktu Senggang 
Bekerja sambilan sebagai budaya pemanfaatan waktu senggang 
mahasiswa salah satunya dapat dilihat dari alasan mahasiswa untuk bekerja 
sambilan dalam memanfaatkan waktu senggang yang dimilikinya. Alasan bekerja 
sambilan dalam penelitian ini diambil berdasarkan pada tujuan mahasiswa bekerja 
sambilan, macam-macam pekerjaan mahasiswa dan alasan pemilihan pekerjaan. 
a. Tujuan Mahasiswa Bekerja Sambilan 
Dalam memutuskan untuk bekerja sambilan, setiap mahasiswa atau 
individu mempunyai alasan yang melatarbelakanginya. Alasan tersebut 
berupa tujuan yang ingin dicapai dengan melakukan kerja sambilan tersebut. 
 
 
 
 
Tujuan merupakan sesuatu yang ingin  dicapai oleh seseorang atas tindakan 
yang dilakukan. Tujuan-tujuan mahasiswa yang melakukan kerja sambilan 
tersebut antara lain: 
1) Kebutuhan Ekonomi 
Bekerja merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang yang  
mana hasil akhir dari kerja tersebut adalah sesuatu baik berupa barang 
maupun jasa. Dalam bekerja tidak hanya terkait dengan apa yang 
dilakukan seseorang tersebut namun juga adanya suatu tujuan tertentu 
yang ingin dicapai. Begitu juga dengan mahasiswa yang bekerja sambilan. 
Mereka juga memiliki tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapainya. Salah 
satu tujuan mahasiswa bekerja sambilan adalah adanya kebutuhan 
ekonomi. 
Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi berasal dari 
berbagai daerah dengan latar belakang kehidupan sosial ekonomi yang 
berbeda-beda atau heterogen. Dalam kehidupan ekonomi tentu saja tidak 
semua mahasiswa pendidikan sosiologi antroapalogi berasal dari keluarga 
mampu, namun berasal dari berbagai golongan ekonomi. 
Kemudian, mereka yang melakukan kerja sambilan dengan 
tujuan ekonomi, biasanya berasal dari keluarga yang memiliki kehidupan 
ekonomi kelas menengah ke bawah. Sehingga mereka harus dapat ikut 
menopang kehidupan mereka sendiri, terlebih bagi mahasiswa pendatang 
atau kos. Beberapa informan mengatakan bahwa meraka harus dapat 
memenuhi kebutuhan hidup mereka sendiri karena orang tua kurang 
mampu untuk menopang segala kebutuhan hidup mahasiswa. Keadaan 
ekonomi keluarga tersebut memaksa mereka untuk tidak bergantung dan 
membebankan semua kebutuhan kepada orang tua. Kemudian, mereka 
memutuskan untuk hidup mandiri dan menopang kebutuhan mereka 
sendiri, khususnya untuk kebutuhan perkuliahan. Ini seperti yang dialami 
oleh beberapa informan, yaitu TF, AA dan YY. 
TF adalah seorang mahasiswa yang berasal dari keluarga kurang 
mampu. Bapak dan ibunya seorang petani tadah hujan, yang mana orang 
 
 
 
 
tua mendapatkan penghasilan pada saat musim panen. Ketika belum 
datang masa panen kehidupan keluarga dibantu oleh kakak TF yang 
bekerja di Kalimantan. Dan itu hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari keluarga saja, untuk kebutuhan TF hidup di Solo orang tua 
tidak mampu untuk memenuhinya. Hal ini diungkapkan TF dalam petikan 
wawancara sebagai berikut: 
“Lha pye meneh.. bapakku wae petani tadhah hujan, nek pas gak 
panen ki gak duwe duwit. Gek panenen mung setahun pisan. 
Kebutuhan sehari-harine wong tuaku di jatah karo masku sing neng 
kalimantan, tapi mung cukup dinggo ma’em aben dina. Aku kadang 
nek balik ngomah ki ra disangono. Aku dewe ya ra tegel meh njaluk. 
Marai aku ya ngerti keadaane bapak ibuku. Kadang nek dikek’i we ra 
cukup kok. Mung nggo transapart turahane gak cukup nggo sesasi 
neng kene. Dadi aku kudu  kerja, tak nggo biaya hidupku neng kene” 
(Mau gimana lagi, bapak saya hanya petani tadah hujan, kalau tidak 
musim panen tidak mempunyai uang. Panennya setahun juga hanya 
satu kali. Setiap bulan orang tua saya diberi jatah uang oleh kakak 
saya yang tinggal di Kalimantan, tapi juga hanya cukup untuk 
kebutuhan sehari-hari saja. Kadang kalau saya pulang, saat kembali 
ke Solo juga tidak dikasih uang saku. Jika dikasih juga cuma sedikit, 
untuk transapat dan sisanya tidak cukup untuk hidup sebulan di sini. 
Jadi saya harus bekerja untuk biaya hidup di sini). (W/TF/3/6/2010). 
 
Dengan kondisi tersebut membuat TF harus berusaha mencari uang 
sendiri untuk memenuhi berbagai kebutuhannya, karena ia hanya diberi 
uang untuk biaya kuliah (SPP) saja. Selain biaya tersebut TF harus 
mencari uang sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, walaupun 
diakuwi oleh TF terkadang dia masih diberi uang saku oleh orang tuanya 
namun uang saku tersebut sangat tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya dalam satu bulan. 
“Aku kerja ki tak nggo golek duwit og..nggo sangu. Wong tuaku 
mung menehi duwit nggo bayar SPP tok. Trus sing liyane, bayar kos, 
ma’em karo kebutuhanku liyane, aku kudu golek dewe. Aku ya gak 
tau njaluk bapakku kok, ra tegel meh njaluk. Wong nggo kebutuhan 
sehari-hari wae wong tuaku dibantu karo mamasku sing neng 
Kalimantan kok. Kan nek petani tadah hujan ki panene mung setaun 
pisan, nek pas gak panen ya gak duwe. Kan nek bayar SPP pas gak 
panen dadi bapakku ya mung wenehi separo, sing separo dibayari 
mamasku.  Dadi biaya hidup neng kene aku kudu golek dewe. 
Kebetulan bar kuliah ya ra enek kegiatan. Kuliah paling rampung 
 
 
 
 
jam siji, bar kuwi gak enek kegiatan” (Saya bekerja untuk mencari 
mencari uang saku. Orang tua hanya memberi uang untuk bayar SPP 
saja. Kebutuham yang lain, seperti bayar kos, untuk makan dan 
kebutuhan yang lain saya harus mencari sendiri. Saya juga tidak 
pernah meinta kepada orang tua saya.  Untuk kebutuhan sehari-hari, 
orang tua dibantu oleh kakak saya yang bekerja di Kalimantan. Petani 
tadah hujan itu dalam satu tahun hanya panen satu kali, kalau tidak 
musim panen tidak punya uang. Bayar SPP tidak musim panen, bapak 
hanya memberi uang SPP itu setengah saja, yang setengah lagi 
dibayar oleh kakak saya tadi. Jadi untuk biaya hidup disini saya harus 
mencarinya sendiri. Kebetulan setelah kuliah juga tidak ada kegiatan. 
Kuliah selesai paling siang jam 13.00 WIB, setelah itu tidak ada 
kegiatan apapun). (W/TF/3/6/2010). 
 
TF hanya diberi uang saku sebesar Rp. 50.000,00 per bulan oleh 
orang tuanya. Padahal dalam satu bulan ia memerlukan atau 
menghabiskan biaya kurang lebih Rp. 250.000,00, untuk biaya kos, biaya 
kuliah sehari-hari dan makan. Jadi dalam sebulan ia harus mendapatkan 
atau mengahasilkan uang minimal Rp. 200.000,00. Untuk mendapatkan 
uang sebesar Rp. 200.000,00 tersebut TF bekerja sebagai guru les privat di 
dua tempat, yaitu sebagai guru les privat anak SD di rumah (kos) dan di 
lembaga bimbingan belajar GE. Dari kedua pekerjaan tersebut TF 
memperoleh penghasilan rata-rata per bulan Rp. 225.000,00. 
“Gajiku sing privat cah SD kuwi mung sekitar Rp. 125.000,00 per 
bulan, tapi nek sing privat neng GE kuwi antara gajine Rp. 75.000,00 
sampai Rp. 100.000,00. Ya nek dibilang kurang sich ya kurang, tapi 
isalah nggo bayar kos karo nggo maem saben dina. Tapi kuwi jek 
diapatong nggo transapart neng GE ne barang. Nggo numpak 
anggkot pulang pergine wae  Rp. 5.000,00. Ya paling mung sisa Rp. 
80.000,00 tok sing gaji neng GE kuwi. Ya apakok e dicukup-cukupke 
lah” (Gaji saya sebagai guru privat anak SD sebesar Rp. 125.000,00 
per bulan, sedangkan gaji sebagai guru privat di GE antara Rp. 
75.000,00 sampai Rp. 100.000,00 per bulan. Kalau dibilang kurang 
memang kurang, tapi bisa untuk membayar uang kos dan untuk 
makan setiap hari. Tapi itu juga masih diapatong dengan biaya 
transapartasi mengajar di GE. Ongkos naik angkot pulang pergi Rp. 
5.000,00. Jadi cuma sisa Rp. 80.000,00 tiap bulannya. Ya sebisa 
mungkin diusahakan cukup). (W/TF/3/6/2010). 
 
Dengan kondisi ekonomi yang seperti ini, TF menyadari bahwa ia 
tidak dapat membebankan biaya hidup sepenuhnya kepada orang tuanya. 
 
 
 
 
TF melakukan kuliah sambil bekerja ini karena ingin meringankan beban 
orang tuanya dan mampu membiayai kehidupan sehari-harinya di Solo. 
“Aku kerja tak nggo golek duwit. Ya nggo bantu ngringanke bebane 
wong tua lah, nggo mbiayai uripku neng kene. Sing genah ya tak 
nggo bayar kos dewe. Dadi aku kerja iki isa tak nggo mbayar kos 
karo nggo kebutuhan sehari-hari” (Saya bekerja untuk mencari uang, 
untuk sedikit meringankan beban orang tua, yaitu dengan membiayai 
hidup di Solo. Yang pasti untuk membayar kos sendiri. Jadi dengan 
hasil kerja ini, saya bisa membayar uang sewa kos sendiri dan untuk 
membiayai kehidupan sehari-hari). (W/TF/3/6/2010). 
 
Pendapat serupa juga diungkapkan oleh informan yang memiliki 
nama samaran AA. Kebutuhan ekonomi merupakan alasan utama AA 
memutuskan untuk bekerja sambilan. Walaupun ayahnya bekerja sebagai 
PNS namun gaji seorang PNS untuk menyekolahkan tiga anak dirasa AA 
tidak dapat mencukupi. Sedangkan ibunya, hanya ibu rumah tangga biasa 
yang tidak bekerja. Tetapi hal ini juga bukanlah alasan utama AA kuliah 
sambil bekerja, meskipun menurutnya hal tersebut juga berpengaruh. Hal 
utama yang menjadi alasannya untuk kuliah sambil bekerja yang telah ia 
lakukan mulai semester enam adalah adanya keinginan untuk hidup 
mandiri. Ia ingin berlatih hidup mandiri dengan cara membiayai hidupnya 
sendiri selama tinggal di Solo. Hal tersebut seperti yang diungkapkannya 
sebagai berikut: 
“Aku kerja ki amargo nduwe kepengenan kerja. Ben isa latihan 
mandiri, mbiayai uripku dewe. Pekewuh nek terus-terusan njaluk 
wong tua. Wis gedhe kan isa latihan hidup mandiri” (Saya bekerja 
karena punya keinginan untuk bekerja, agar bisa latihan hidup 
mandiri, membiayai hidup saya sendiri. Malu kalau harus terus 
meminta uang kepada orang tua. Saya sudah dewasa, jadi bisa latihan 
hidup mandiri). (W/AA/31/5/2010). 
 
Setiap bulan AA masih diberi uang saku oleh orang tuanya, 
walaupun dia mengaku tidak pernah memintanya. Jadi berapapun uang 
saku yang diberikan kepadanya selalu ia terima dengan senang hati, 
meskipun terkadang jumlah uang tersebut tidak dapat mencukupi untuk 
membayar uanga kos, listrik dan untuk biaya sehari-harinya. Sehingga 
untuk mencukupi kebutuhannya ia juga harus mencari uang sendiri. 
 
 
 
 
“Ya aku diwenehi jatah tiap bulan, tapi gak tentu jumlahe. Akupun 
gak njaluk, nek diwenehi ya tak tampani. Kadang ki sangu kuwi mau 
gak cukup nggo biaya hidup, nggo bayar kos, listrik, kebutuhan 
kuliah. Dadi ya aku kudu golek kurangane” (Saya diberi uang skau 
oleh orang tua saya, tapi jumlahnya tidak menentu, lagi pula saya 
tidak memintanya, kalau diberi ya saya terima. Kadang uang saku 
tersebut tidak cukup untuk biaya hidup, untuk bayar kos, listrik dan  
kebutuhan kuliah. Jadi ya saya harus mencari kekurangannya). 
(W/AA/1/6/2010). 
 
Memang awalnya AA memutuskan untuk bekerja sambilan karena 
keinginannya untuk hidup mandari dan malu jika harus meminta uang atau 
bergantung sepenuhnya kepada orang tua, namun karena kebutuhan hidup 
sehari-hari yang semakin mendesak membuatnya memutuskan untuk 
kuliah sambil bekerja. 
Selain TF dan AA, informan yang memiliki nama samaran YY 
juga memiliki alasan yang sama ketika memutuskan untuk bekerja 
sambilan. Ayah YY yang telah meninggal dunia membuat ibunya menjadi 
singgle parent (orang tua tunggal) bagi keenpat anaknya, yang mana 
kesemuanya sedang menempuh pendidikan formal. YY, kakak dan satu 
adiknya sedang menempuh pendidikan diperguruan tinggi. Sedangkan 
adiknya yang bungsu masih sekolah di tingkat SD. Sebagai seorang 
singgle parent, ibu YY harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan 
anak-anaknya. Dari kondisi seperti ini, YY merasa dia harus dapat hidup 
mandari, paling tidak dia bisa sedikit meringankan beban ibunya, 
walaupun diakuwi oleh YY bahwa dia bekerja awalnya hanya membantu 
tetangganya untuk menjaga rental playstation tersebut selama istri 
tetangganya melahirkan. Seiring berjalannya waktu, ia menyadari adanya 
tujuan yang ingin dicapai dari bekerja sambilan yang dijalani. YY bekerja 
karena ingin hidup mandiri, sehingga dapat meringankan beban ibunya, 
seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“aku kerja ki awale mung nulung tanggaku mbak..kan ngene, aku kan 
sering banget dolan neng PS-an, karena kebetulan PS-an kuwi gone 
tanggaku. Trus suwe-suwe aku dadi jarang neng ngomah, aku malah 
sering neng kono, nek muleh kuliah aku mesti mampir neng rental PS 
2 kuwi sik. Nah kebetulan pas bojone tanggaku kuwi lairan, aku kon 
 
 
 
 
nunggu PS-ane. Lha mulai saat kuwi aku keterusan kerja neng kene. 
Trus sue-sue aku ya mikir, aku kerja iki malah isa bantu ibukku. 
Ibukku bebane wis terlalu akeh, nguliahke aku, mbakku, adikku, trus 
adikku sing cilik dewe jek sekolah SD. Aku mesakke..” (Saya bekerja 
pada awalnya karena membantu tetangga saya..Jadi begini, saya 
sering main ketempat rental PS 2 tersebut, karena kebetulan PS 2 
tersebut milik tetangga saya. Kemudian lama kelamaan saya malah 
jarang di rumah dan lebih sering di tempat itu. Saat pulang kuliah 
pasti saya mampir ke tempat PS 2 itu dulu. Kemudian pada saat istri 
tetangga saya itu melahirkan, saya diminta untuk menggantikan dan 
menjaga rental PS 2 tersebut, akhirnya mulai saat itu saya bekerja 
disini sampai sekarang. Kemudian lama-lama, saya berfikir dengan 
bekerja disini saya bisa membantu ibu saya. Beban ibu saya sudah 
terlalu berat, dengan membiayai kuliah saya, kakak dan adik saya, 
serta adik saya yang bungsu masih sekolah SD. Saya merasa 
kasihan). (W/YY/2/6/2010). 
 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya hal yang 
melatarbelakangi dan kemudian menjadi alasan bagi mahasiswa untuk 
tetap meneruskan kuliah sambil bekerja adalah adanya kondisi atau situasi 
ekonomi. Kondisi ekonomi tersebut berupa keadaan perekonomian 
keluarga yang tidak memungkinkan bagi mereka untuk terus bergantung 
kepada orang tuanya, padahal kebutuhan ekonomi mahasiswa selama 
tinggal di Solo tetap harus dipenuhi. Hal tersebut menimbulkan kesadaran 
dalam diri mereka untuk hidup mandiri, sehingga dapat meringankan 
beban orang tua. 
 
2) Memanfaatkan waktu senggang dengan kegiatan produktif 
Pada umunya mahasiswa terutama mahasiswa pendatang yang 
kemudian hidup di kos selalu diberikan uang saku untuk biaya hidup oleh 
orang tuanya. Bagi mereka yang telah terbiasa mengatur keuangan sendiri, 
maka ia tidak akan mengalami kesulitan yang berarti dalam menghadapi 
tuntutan hidup mandiri. Tetapi bagi mereka yang belum terbiasa hidup 
mandiri, mereka kurang dapat mengatur keuangannya dengan baik, 
sehingga tidak jarang mahasiswa kos mempunyai apala hidup boros. Ini 
 
 
 
 
terlepas dari banyak atau sedikitnya uang saku yang diberikan oleh orang 
tua. 
Pembagian atau pengaturan waktu juga berpengaruh disini. Bagi 
seorang mahasiswa khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi, aktivitas kemahasiswaan, baik kegiatan belajar di 
bangku perkuliahan hingga kegiatan mandiri di tempat tinggalnya, tidak 
akan menyita waktu mereka secara penuh. Para mahasiswa tersebut akan 
banyak memiliki waktu senggang yang dapat dimanfaatkannya untuk 
kegiatan lain. Seorang mahasiswa yang kurang dapat mengatur waktu 
senggangnya dengan baik, maka akan berpengaruh juga terhadap 
pengeluaran perbulannya. Misalnya mahasiswa yang memiliki waktu 
senggang yang banyak dan kurang dapat mengatur waktu tersebut, maka 
waktu senggang tersebut cenderung akan digunakannya untuk bermain 
dan hal ini akan dapat menyebabkan pemborosan dalam keuangan. 
Hal ini menyebabkan banyak mahasiswa yang kemudian 
bergabung dengan organisasi kemahasiswaan yang sesuai dengan 
minatnya. Selain itu banyak juga mahasiswa yang memilih memanfaatkan 
waktu senggangnya untuk bekerja, dengan tujuan untuk mendapatkan 
income tambahan. Di lingkungan sekitar kampus banyak terdapat usaha-
usaha yang cocok untuk digeluti oleh mahasiswa, yaitu pekerjaan-
pekerjaan part time (paruh waktu), sehingga ini diharapkan tidak 
mengganggu kegiatan perkuliahan.  
Beberapa informan mengungkapakan alasannya bekerja sambilan 
karena banyaknya waktu senggang yang meraka miliki. Dimana waktu ini 
terkadang kurang dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk kegiatan-
kegiatan produktif. Kemudian ini menyebabkan mereka mencoba-coba 
untuk bekerja sambilan. Hal ini dialami oleh informan yang memiliki 
nama samaran ED. ED mengungkapkan alasannya bekerja sambilan, 
sebagai berikut: 
“Pertamane ki iseng-iseng wae mbak. Kan bar kuliah meh ngoapa 
ngono dari pada nganggur aku iseng wae golek kerjaan. Nek kerja 
neng kene pertamane aku ngobrol-ngobrol karo Yn, aku ngomong 
 
 
 
 
nek enek lowongan kerja aku golekne ya. Trus nggak beberapa lama 
kemudian Yn sms enek sing butuh karyawan. Ya wis trus aku nglamar 
wae. Aku pertamanane gak betah mbak, rasane pengen metu wae. 
Lha aku durung kenal karo kanca-kanca neng kerjaan kene, trus aku 
rasane mung nenguk tok, gak ngoapa-ngoapa ra isa ngobrol, tapi 
sue-sue kenal akrab ngrasakne asyik banget, nambah kanca nambah 
kluarga dadi seneng tak jalani nganti sek iki” (Pertamanya hanya 
iseng saja mbak. Habis kuliah mau melakukan apa, dari pada 
nganggur saya iseng cari kerjaan. Kalau kerja disini pertamanya saya 
ngobrol dengan Yn, saya bilang dan minta dicarikan lowongan 
pekerjaan. Kemudian tidak beberapa lama Yn sms ada yang butuh 
karyawan. Kemudian saya melamar saja. Pertama kali saya kerja 
disini tidak betah mbak, saya ingin keluar saja dari kerjaan ini. Tapi 
lama kelamaan setelah kenal akrab, merasakan asyiknya bekerja, 
menambah teman dan pengalaman jadi senang dan saya jalani sampai 
sekarang). (W/ED/25/5/2010).  
 
ED merupakan mahasiswa semester enam Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi, FKIP UNS. Ia mulai bekerja sejak semester empat, 
sebelumnya ia bekerja sebagai guru les privat matematika SMP. Namun 
pekerjaan sebagai guru privat ini dirasa sangat membebaninya dan 
sekarang ia pindah bekerja sebagai penjaga rental komputer di daerah 
komplek kos kampus ISI. Di rental komputer tersebut ED memulai 
bekerja setelah perkuliahan selesai. ED merasa gaji bekerja di rental 
tersebut kecil, namun dia tetap melakukan pekerjaan ini, karena memang 
dia bekerja bukan karena alasan ekonomi, akan tetapi diarahkan pada 
pemanfaatan waktu senggang saja, seperti yang diungkapnya berikut: 
“Tujuanku ya pertamane kuwi iseng wae, dari pada nganggur neng 
kos. Nek golek duwit ki ora mbak, ora tenan. Wong gajine kie ya 
mung piro, sitik mbak..sitik banget. Lha wong karo sangu sing dikek’i 
bapakku wae akeh sanguku og. Emang pertamane iseng, trus akhire 
aku dadi seneng mbak kerja neng kene. Ngerti kanca-kanca kerjane 
neng kene, trus ya wis kenal karo wong-wong sekitar kene ternyata 
apik kae, aku dadi seneng trus tak lakoni tekan sek ik” (Tujuan saya 
kuliah sambil bekerja iseng saja, dari pada nganggur di kos. 
Sebenarnya kalau cari uang itu tidak mbak. Gajinya saja cuma 
berapa, kecil banget. Jika dibandingkan dengan uang saku yang 
dikasih bapak lebih besar uang saku saya. Memang tujuan utama saya 
cuma iseng, tapi setelah kenal dengan lingkungan kerjanya, saya jadi 
senang bekerja disini). (W/ED/25/5/2010).  
 
 
 
 
 
Dari alasan yang diungkapkan oleh ED tersebut, menunjukkan 
bahwa tujuan utamanya melakukan kerja sambilan ini adalah untuk 
memanfaatkan waktu senggang atau untuk mengisi waktu kosong yang 
selama ini belum dimanfaatkannya dengan baik, dengan aktivitas 
produktif. ED bekerja sambilan tidak di dasari oleh keinginan lain, seperti 
untuk mencukupi kebutuhan ekonomi. 
Hal ini juga diutarakan oleh YS, mahasiswa semester empat 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi FKIP UNS. YS merasa sistem 
perkuliahan yang ia jalani sekarang ini banyak jeda waktunya, sehingga 
banyak waktu yang dirasa akan terbuang sia-sia jika tidak dimanfaatkan. 
Banyaknya jeda waktu perkuliahan yang dimilki oleh YS digunakannya 
untuk bekerja sambilan, melakukan kegiatan produktif. YS yang bekerja 
mulai awal semester tiga, yang sampai sekarang sudah hampir satu tahun, 
mengungkapkan alasan atau latar belakang dia bekerja sambilan, sebagai 
berikut: 
“Pada semester dua aku mikir-mikir  mbak kok cuma nganggur-
nganggur aja di kos. Tiap pagi kuliah, abis kuliah pulang kos cuma 
nganggur-nganggur aja. Paling tidur-tiduran, kalau ngggak maen 
sama temen, gak ada kegiatan yang bermanfaat yang aku lakukan. 
Akhirnya aku cari-cari di pamflet, trus aku maca enek lowongan 
kerja di rental komputer “Sk”. Lha trus aku nyaba nglamar jadi 
karyawane,eh ternyata ditrima. Ya udah pe sekarang  jadi krasan aku 
mbak” (Pada semester dua saya berpikir, tidak ada kegiatan yang 
berarti dalam jeda kuliah yang saya miliki. Saya cari pamflet dan saya 
baca ada lowongan pekerjaan di rental komputer yang bernama “Sk”. 
Kemudian saya coba melamar pekerjaan di tempat tersebut dan 
ternyata diterima sampai sekarang saya masih kerja disana). 
(W/YS/24/5/10). 
 
 Dengan menjadi penjaga rental komputer, YS merasa waktu 
luangnya sekarang sudah terisi penuh dengan kegiatan yang bermanfaat. 
Hal ini dikarenakan dalam sehari YS harus bekerja selama tujuh jam dan 
menyelesaikan permintaan pengetikan. 
Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada 
dasarnya mahasiswa pendidikan Sosiologi Antroapalogi tersebut bekerja 
sambilan karena memiliki tujuan untuk memanfaatkan waktu senggang 
 
 
 
 
yang dimiliki dengan kegiatan yang produktif. Mereka merasa bila waktu 
tersebut tidak dimanfaatkan maka akan terbuang sia-sia. Dari pemanfaatan 
waktu untuk kegiatan produktif tersebut mereka juga akan mendapatkan 
income tambahan yang mana itu merupakan sebuah keuntungan bagi 
mereka. 
 
3) Keinginan untuk mencari pengalaman baru 
Seiring dengan ketatnya persaingan dalam dunia kerja, maka 
seorang tenaga kerja dituntut untuk memiliki suatu ketrampilan dan 
pengalaman dalam pekerjaan. Memiliki ijazah saja tidak cukup untuk 
masuk dalam persaingan tenaga kerja, sehingga para pencari kerja harus 
dapat dan mempunyai ketrampilan-ketrampilan lain, sehingga mereka siap 
untuk terjun ke dalam dunia kerja. 
Hal ini menyebabkan sebagian mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi mencari pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan di luar 
kampus, yang mungkin tidak didapatkannya dalam bangku perkuliahan. 
Seperti misalnya pada tempat kursus, lembaga pelatiahan atau dengan 
bekerja di lingkungan sekitar kampus. 
Bekerja sambilan ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa, karena ini 
akan menambah pengalaman kerja bagi mahasiswa tersebut. Mereka dapat 
menimba dan mencari pengalaman baru dalam dunia pekerjaan. Dari 
penelitian ini, beberapa informan mengungkapkan bahwa alasan mereka 
bekerja sambilan adalah untuk mencari pengalaman baru. 
Ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh YS, selain ia 
memiliki tujuan untuk memanfaatkan waktu senggang, YS juga memiliki 
tujuan lain yaitu untuk mencari pengalaman kerja, khususnya dalam 
bidang komputer. Sebelum bekerja sebagai penjaga rental komputer YS 
mengaku bahwa pengetahuannya tentang komputer sangat rendah. 
Demikian seperti yang dijelaskannya dalam petikan wawancara, sebagai 
berikut:  
 
 
 
 
“Ya nek kerja iki selain aku isa manfaatke waktu bar kuliah, aku isa 
tambah pengalaman juga kan mbak..apa meneh neng rental 
komputer. Aku sak durunge kerja neng kene rung pati mudeng 
komputer og mbak, ya mung isa ngetik ngono tok. Dadi aku biyen 
weruh pamflet lowongan neng rental komputer iki aku langsung 
nglamar mbak..aku mikir mengko pasti aku isa nambah ilmu tentang 
komputer, nek pengetahuan tentang komputer kan mesti berguna 
mbak” (Bekerja ini, selain bisa memanfaatkan waktu setelah kuliah, 
saya bisa menambah pengalaman juga, apalagi dengan bekerja di 
rental komputer. Sebelum bekerja disini, saya belum begitu mengerti 
tentang komputer, cuma bisa mengetik saja. Saat saya melihat 
pamflet bahwa ada lowongan kerja di rental komputer saya langsung 
melamar pekerjaan tersebut. Saya berpikir ini akan dapat menambah 
pengetahuan saya tentang komputer yang akan berguna nanti). 
(W/YS/25/10/2010). 
 
Menurut YS selain bisa memanfaatkan waktu senggang yang 
dimilikinya, dia juga mendapatkan hal apasitif dari pekerjaannya tersebut. 
Dengan bekerja di rental komputer ia dapat mempelajari berbagai hal yang 
berkaitan dengan komputer. Ini dapat dilihat dari pengetahuan yang 
diperolehnya sekarang, YS dapat menguasai dan mengoperasikan 
program-program komputer selain itu ia juga dapat mengatasi berbagai 
masalah komputer dan ini dirasa sangat bermanfaat baginya. 
Selain YS hal yang sama juga dialami oleh AA. Disamping tujuan 
utamanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, AA juga mempunyai 
tujuan lain yaitu untuk mendapapatkan pengetahuan dan pengalaman baru 
sekaligus mendapatkan income tambahan. Seperti yang diungkapkannya, 
seperti berikut: 
“selain golek duwit sangu, aku kerja iki ya tak nggo golek 
pengalaman juga, sekaligus mendapatkan keuntungan financial dan 
tambahan sangu pastine..hehehe..(Selain untuk mencari uang saku, 
saya bekerja juga untuk mencari pengalaman, sekaligus mendapatkan 
keuntungan financial dan tambahan uang saku pastinya). 
(W/AA/1/6/2010). 
 
 
 
 
 
Dengan bekerja di warnet, AA mempunyai pengalaman yang lebih 
banyak lagi. Bekerja di warnet memudahkannya untuk mencari 
pengetahuan dan memperluas wawasan dengan browsing apapun yang 
ingin diketahuinya lewat internet. Wawasan yang luas ini tentu saja sangat 
bermanfaat baginya pada saat ini maupun untuk masa depan dalam 
menghadapi tantangan mencari pekerjaan. 
“selama aku kerja nang warnet iki malah tambah wawasan. Kan nek 
nang kene aku malah gampang meh golek info apapun. Aku gari 
browsing internet tentang sing meh tak ngerteni,,gratis meneh..” 
(Selama saya bekerja sebagai operator warnet, wawasan saya menjadi 
lebih luas. Disini saya mudah untuk mengakses internet dan mencari 
apapun yang ingin saya ketahui lewat internet). (W/AA/1/6/2010). 
 
Jadi dengan bekerja, mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi mendapatkan sesuatu yang diperolehnya. Kebutuhan akan 
pengetahuan dan ketrampilan membuat sebagian mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi mencari dan memenuhinya dengan jalan 
melakukan kerja sambilan. Dengan bekerja mereka akan mendapatkan 
pengalaman, pengetahuan dan ketrampilan lain, selain yang didapatkannya 
melalui bangku perkuliahan. 
 
b. Macam-macam Pekerjaan Mahasiswa di Sektor Informal 
Banyaknya mahasiswa UNS dan ISI yang berasal dari luar kota 
Surakarta membuat daerah sekitar kampus ini menjadi kawasan hunian 
mahasiswa. Dari kawasan hunian mahasiswa tersebut kemudian muncul 
adanya usaha-usaha sektor informal yang menyediakan aneka macam 
kebutuhan mahasiswa baik kebutuhan primer maupun kebutuhan perkuliahan. 
Usaha-usaha ini sangat bermanfaat, baik bagi masyarakat sekitar maupun bagi 
mahasiswa. 
Bagi masyarakat, tempat ini menjadi salah satu alternatif untuk 
mendirikan usaha yang dapat menopang kehidupan ekonomi keluarga. Seperti 
dengan mendirikan tempat kos, mendirikan warung makan dan lainnya. 
Sedangkan bagi mahasiswa, adanya usaha-usaha sektor informal ini 
 
 
 
 
memudahkan mahasiswa untuk mendapatkan kebutuhannya, karena usaha-
usaha ini bergerak dalam penyediaan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, bagi 
mahasiswa yang ingin melakukan kerja sambilan, masuk dan bekerja dalam 
usaha-usaha ini merupakan alternatif utama. 
Sektor informal merupakan sektor perekonomian yang mempunyai 
kegiatan usaha yang tidak terorganisir dengan baik, serta tidak mempunyai 
izin usaha seperti pada kegiatan ekonomi sektor formal. Untuk menjalankan 
usaha ini, tidak memerlukan pendidikan formal bagi pekerjanya. Jam kerja 
juga tidak begitu teratur. Usaha sektor informal ini masih menggunakan 
teknologi yang sederhana. Hal ini membuat mahasiswa yang ingin bekerja 
sambilan memanfaatkan usaha-usaha di sektor informal ini. Selain mudahnya 
untuk masuk menjadi karyawan, lokasi yang dekat dengan kos mahasiswa dan 
kampus ini membuat mahasiswa tertarik untuk masuk di dalamnya. Usaha-
usaha sektor informal yang ditekuni oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi, yang berada di sekitar kampus UNS dan ISI tersebut antara 
lain: 
1) Usaha Rental Komputer 
Usaha rental komputer merupakan usaha yang bergerak dalam 
bidang jasa pengetikan dan pengolahan data statistik. Usaha ini 
merupakan salah satu usaha yang masih memiliki pasaran yang cukup 
baik di lingkungan kampus atau mahasiswa. Di kalangan mahasiswa 
komputer merupakan sarana yang tidak bisa diabaikkan begitu saja, 
karena hampir semua tugas dan praktikum dikerjakan dengan 
menggunakan komputer. Namun tidak semua mahasiswa memiliki 
komputer, hal inilah yang menjadikan usaha rental komputer ini banyak 
terdapat di daerah sekitar kampus. 
Dalam menjalankan usaha ini, pemilik rental komputer biasanya 
membagi jam kerja rental tersebut ke dalam beberapa shift. Hal ini 
berdasarkan pada apa yang diungkapkan oleh informan. Dalam penelitian 
ini ada beberapa informan yang melakukan kerja sambilan di rental 
komputer, yaitu informan yang memiliki nama samaran YS dan ED. Pada 
 
 
 
 
rental komputer yang bernama SC, yang berada di daerah Ngoresan yaitu 
rental komputer dimana YS bekerja, jam kerja dibagi dalam dua shift, 
namun pembagian shift tersebut secara fleksible, diatur sendiri oleh 
karyawan. Pemilik rental komputer ini menyerahkan pembagian shift 
sepenuhnya kepada karyawan. Hal yang terpenting adalah masing-masing 
karyawan dalam satu shift harus menyelesaikan 7 jam kerja per hari. Hal 
ini diungkapkan oleh YS dalam petikan wawancara sebagai berikut: 
“Di tempat kerjaku, dibagi 2 shift mbak, tapi pembagian shiftnya 
fleksibel banget. Bosnya itu nyerahin ke karyawannya, terserah kita 
mo gimana yang penting rental itu ada yang jaga dan kita 
karyawannya bekerja selama 7 jam per hari. Ditempat kerja ku gak 
ada peraturan yang sifatnya ketat atau mengikat gitu og mbak. Ya 
apakok e itu tadi, aku kerja 7 jam perhari dan 7 jam itu bener-bener 
harus dipenuhi. Aku ngambilnya shift sore og mbak, kira-kira dari 
jam 14.00 sampe jam 21.00. tapi nek aku kuliah balik e sore, pagi sak 
durunge berangkat kuliah aku kerja ndisik”.(Ditempat kerja saya di 
bagi dua shift, masing-masing 7 jam tapi pembagian shiftnya 
fleksibel, terserah karyawan mau membagi jam kerja itu bagaimana, 
yang penting rental tersebut ada yang jaga dan karyawan harus 
bekerja selama 7 jam per hari. Saya kerjanya pada shift sore dari jam 
14.00 sampai jam 21.00 WIB. Tapi kalau saya kuliah sampai sore, 
pagi sebelum berangkat kuliah saya kerja dulu). (W/YS/24/5/10). 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh ED, yang bekerja pada rental 
komputer yang bernama VC, yang berada di daerah kompleks kos kampus 
ISI. Disini bedanya, di rental komputer VC dalam satu bulan dibagi ke 
dalam tiga shift, sehingga jika dirata-rata setiap karyawan dalam satu shift 
bekerja selama 4 sampai 5 jam per hari. 
“Kan neng kene enek 3 karyawan. Dadi setiap bulan ki ada berapa 
jam dibagi 3 orang. Shift e dibagi jam per bulan og mbak. Tapi 
pembagian shiftnya kuwi ya ra jelas. Tergantung waktu kuliah e 
karyawan e mbak. gek ndelalah e ki 2 karyawan e mahasiswa sing siji 
ora. Dadi ki pembagian e ya golek waktu luang pas gak kuliah. 
Dadine kan ora teratur mbak. Ya nek dirata-rata sedina ki kerjane 
antara 4 sampai 5 jam” (Disini ada 3 karyawan, jadi setiap bulan ada 
berapa jam dibagi 3 shift. Tapi pembagian shiftnya juga tidak begitu 
jelas. Tergantung waktu kuliah karyawannya. Kebetulan 2 karyawan 
disini adalah mahasiswa dan yang satu lagi tidak. Jadi pembagian 
kerjanya mencari waktu luang saat tidak ada kuliah. Kalau dirata-rata 
dalam sehari saya bekerja antara 4 sampai 5 jam). (W/ED/25/5/2010). 
 
 
 
 
 
Pada usaha rental komputer ini sistem pembayaran karyawan juga 
beragam. Ada sebagain rental komputer yang memberikan gaji kepada 
karyawan dengan sistem memberikan gaji apakok kemudian di tambah 
dengan 50% hasil rentalan yang diperoleh. Sistem ini diterapkan pada 
rental komputer SC dimana YS bekerja. Dari sistem gaji yang seperti ini 
YS memperoleh gaji atau penghasilan rata-rata Rp. 450.000,00 per bulan. 
“Gaji apakok e itu Rp. 250.000,00 per bulan. Tapi nanti ditambah 
sama banyaknya hasil ketikanku. Hasil dari ketikan itu 50 % 
diberikan untuk bosku dan yang 50 % untuk karyawan. Trus ada 
bonusnya lagi mbak, tiap bulan itu dikasih bonus Rp. 25.000,00. Ya 
nek dirata-rata gajiku antara 375.000 sampai 450.000 perbulan 
mbak. Tapi seringnya aku dapat RP. 450.000,00”. (Gaji apakoknya 
itu Rp. 250.000,00 per bulan. Kemudian ditambah dengan hasil 
ketikan yang saya peroleh. Dari hasil tersebut 50% untuk saya dan 
yang 50% lagi diberikan kepada bos. Jika dirata-rata pengahasilan 
saya  antara Rp. 375.000,00 sampai Rp. 450.000,00 per bulannya, 
tetapi saya lebih sering mendapatkan gaji Rp. 450.000,00). 
(W/YS/24/5/10). 
 
Gaji yang diperolehnya ini, YS manfaatkan untuk membayar kos, 
walupun diakuwi oleh YS terkadang ia masih diberi uang untuk oleh 
orang tuanya untuk membayar kos. Jika telah diberi uang untuk bayar kos, 
maka gaji tersebut ia pergunakan untuk membeli buku-buku kuliah atau 
hanya sekedar untuk jajan dan membeli sesuatu yang diinginkannya. 
“Selama aku bekerja, aku mbayar kos dewe, tapi kadang aku jek 
dikek’i diut bapakku nggo bayar kos. Nek wis dikek’i duwit nggo 
bayar kos gajiku kerja iki tanggo tumbas buku kuliah, nek ra ya nggo 
jajan, nggo tumbas oapa sing tak pengen..oapa baju, apap tas ngono 
kuwi mbak..hehe..” (Selama saya bekerja, saya bisa membayar uang 
kos sendiri, tapi terkadang juga masih diberi jatah untuk bayar kos. 
Kalau sudah dijatah sama bapak, gaji saya gunakan untuk jajan, 
membeli apa yang saya inginkan, seperti baju atau tas). 
(W/YS/26/2010). 
 
Selain sistem gaji dengan membayar gaji apakok ditambah dengan 
50% hasil dari ketikannya, ada juga usaha rental komputer dengan sistem 
gaji perbulan. Dengan sistem gaji perbulan ini berapa pun hasil pengetikan 
setiap bulan akan mendapatkan gaji yang sama. Sistem gaji seperti ini 
 
 
 
 
diterapkan dalam usaha rental komputer VC yaitu rental komputer dimana 
ED bekerja. Dalam sebulan ED memperoleh gaji sebesar Rp. 300.000,00. 
“Gajine sitik banget og mbak. Kae pas bulan pertama masuk kae 
baru setengah bulan dadi gajine mung Rp. 180.000,00. Trus bulan 
berikutnya Rp. 300.000,00” (Gajinya kecil mbak, dulu pas bulan 
pertama baru masuk setengah bulan mendapatkan gaji Rp. 
180.000,00. Kemudian bulan berikutnya Rp. 300.000,00). 
(W/ED/25/5/2010). 
Gaji yang diperoleh ED ini ia gunakan untuk kesenangannya 
sendiri, seperti membeli baju dan celana. Hal ini dikarenakan segala 
kebutuhan untuk hidup sehari-hari dan untuk kuliah telah dipenuhi oleh 
orang tuanya. 
“Jane neng bapakku hasile iki kon nabung, tapi aku gak isa nabung 
kie mbak. Ya tak nggo jajan wae mbak. tak nggo tumbas klambi, 
celana, jilbab ya tak nggo kesenenganku dewe mbak” (Sebenarnya 
bapak menyuruh saya untuk menabungkan gaji tersebut tapi saya 
tidak bisa. Uangnya malah saya belikan baju, celana, jilbab, ya 
apakoknya untuk kesenenganku sendiri). (W/ED/25/5/2010). 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bekerja di rental 
komputer dibagi ke dalam beberapa shift, tergantung dari jumlah 
karyawan yang ada. Pembagian shift tersebut secara fleksibel. Pemilik 
rental menyerahkan sepenuhnya pembagian shift kepada karyawan, 
sehingga karyawan bisa bernegosiasi dengan rekan kerjanya. Kemudian, 
sistem pembayaran dan besarnya gaji karyawan berbeda-beda. Ini 
tergantung pada kebijakan pemilik usaha. Ada yang menggunakan sistem 
gaji apakok ditambah dengan 50% hasil pengetikan yang dihasilkan oleh 
karyawan tersebut, namun ada juga dengan sistem gaji per bulan. 
 
2) Warung Internet (Warnet) 
Warung internet atau sering disebut dengan warnet merupakan 
jenis usaha yang menyewakan jasa internet kepada masyarakat umum.  
Warnet ini sangat  bermanfaat bagi masyarakat umum, khususnya para 
pelajar dan mahasiswa. Sehingga jenis usaha ini sangat bermanfaat jika 
didirikan di daerah sekitar kampus atau sekolah. Seperti halnya di daerah 
 
 
 
 
kampus UNS dan ISI Surakarta. Disekitar lokasi ini banyak terdapat usaha 
yang bergerak dalam jasa penyediaan internet, bahkan ada salah satu 
warnet yang berada di daerah Ngoresan yang sudah dilengkapi di dengan 
kafe. 
Dalam menjalankan usahanya, kebanyakan warnet ini buka selama 
24 jam. Hal ini dilakukan untuk lebih memberikan layanan yang maksimal 
kepada pelanggan. Jam buka selama 24 jam  ini menjadikan pemilik usaha 
untuk membagi sistem kerja karyawan ke dalam shift-shift. Hal ini dialami 
oleh AA, yang merupakan karyawan atau operator warnet yang berada di 
daerah Ngoresan. AA menjelaskan bahwa dalam pekerjaannya dibagi ke 
dalam tiga shift. Shift yang pertama dari jam 08.00 sampai dengan jam 
16.00 WIB, kemudian shift II dari jam 16.00 sampai dengan jam 24.00 
dan shift dari jam 24.00 sampai jam 08.00.  
 “Iya aku kerjane shift. Nek nang warnet gon kerjaku kuwi dibagi 
telung shift. Shift sing pertama ki jam 8 esok tekan jam 4 sore, njik 
sing shift keloro ki seko jam 4 sore nganti jam 12 mbengi, sing shift 
ketelu sko jam 12 mbengi tekan jam 8 esok. Kan nek warnet ngunu 
bukak e 24 jam. Aku kerja sing shift nomer loro sing sore tekan 
mbengi” (Ya, saya bekerja secara shift. Warnet tempat kerja saya 
dibagi ke dalam tiga shift. Shift yang pertama dari jam 08.00-16.00 
WIB, kemudian shift yang ke dua dari jam 16.00-24.00 WIB dan 
yang ke tiga dari jam 24.00-08.00 WIB. Warnet buka selama 24 jam. 
Saya bekerja dalam shift yang kedua pada sore sampai malam hari). 
(W/AA/1/6/2010). 
 
Warnet dimana AA bekerja buka selama 24 jam, sehingga sistem 
kerja diwarnet tersebut dibagi ke dalam tiga shift. Disini AA bekerja pada 
shift yang ke dua. Shift tersebut dimulai dari jam 16.00 WIB sampai 
dengan jam 24.00 WIB. Dari pekerjaan ini, AA mendapatkan gaji sebesar 
Rp. 200.000,00 per bulan. Ini diungkapkan oleh AA, dalam petikan 
wawancara sebagai berikut: 
“Gajiku nang warnet mung sekitar Rp. 200.000,00 per bulan. Ya 
nggo tambah-tambah nyukupi kebutuhanlah..” (Gaji saya bekerja di 
warnet ini hanya Rp. 200.000,00 per bulan. Gaji tersebut cukup untuk 
tambahan dalam mencukupi kebutuhan). (W/AA/1/6/2010). 
 
 
 
 
 
Dengan bekerja sebagai operator warnet, AA harus bekerja selama 
8 jam per hari dengan penghasilan Rp. 200.000,00 per bulan. Gaji tersebut 
dirasa AA cukup untuk tambahan dalam mencukupi kebutuhannya. 
Dari uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem 
kerja atau jam kerja di warnet juga dibagi ke dalam beberapa shift. Hal ini 
dikarenkan warnet tersebut buka selama 24 jam. Pembagian jam atau 
batasan waktu kerja dalam shift tersebut telah ditentukan oleh pemilik 
usaha, sehingga semua karyawan harus bekerja sesuai dengan shift yang 
telah mereka pilih dan sepakati dengan pemilik usaha. Dalam satu shift 
karyawan harus bekerja selama 8 jam per hari. Gaji karyawan, dibayarkan 
atau diberikan per bulan. 
3) Guru Les Privat 
Universitas Sebelas Maret Surakarta merupakan satu-satunya 
universitas negeri yang berada di Surakarta. Hal ini menyebabkan banyak 
masyarakat, khususnya pelajar dari dalam dan luar Kota Surakarta tertarik 
untuk masuk dan mengenyam pendidikan di universitas tersebut. 
Kemudian, ini mengakibatkan banyaknya mahasiswa yang berasal dari 
luar Kota Surakarta, yang bertempat tinggal atau hidup di rumah kos 
sekitar kampus UNS. Banyaknya mahasiswa yang kos tersebut membuat 
daerah sekitar kampus menjadi kawasan hunian mahasiswa. Ini sangat 
menguntungkan bagi masyarakat sekitar yang membutuhkan guru les 
privat bagi anak-anaknya dengan tarif yang lebih murah, karena adanya 
mahasiswa yang menerima jasa tentor atau pengajaran les privat. Begitu 
juga dengan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi. Ada sebagian 
dari mereka yang melakukan pekerjaan sebagai guru les privat. 
Dalam penelitian ini ada beberapa informan yang bekerja sebagai 
guru les privat, yaitu TF dan AA. TF mengungkapkan sejak semester tiga 
sudah bekerja sebagai guru les privat. Pada awalnya dia bekerja sebagai 
guru privat anak SD yang rumahnya berada di depan kos TF. Kemudian, 
pada awal semester 4 TF melamar menjadi guru les privat di lembaga 
bimbingan belajar GE. 
 
 
 
 
 Awale, pas semester telu kae aku ditawani mbak Dw kon ngajari 
anake sinau, mbak Dw kan sibuk dadi gak isa ngawasi sinaune 
anake,,ya trus akhire aku gelem. Trus nek sing neng GE kuwi pas aku 
semester papat. Aku maca pamflet sing dipasang neng papan papan 
pengumuman etan prodi kae. Trus aku nglamar neng kono” (Pada 
saat semester tiga saya ditawari mbak Dw untuk memberiakan les 
privat kepada anaknya, karena mbak Dw sangat sibuk bekerja, jadi 
tidak bisa mengawasi anaknya saat belajar. Kalau di GE itu saat say 
semester empat. Saya liat pamflet yang ditempel di papan 
pengumuman kampus. Kemudian saya melamar di sana). 
(W/Tf/3/6/2010). 
 
Bekerja sebagai guru les privat siswa SD ini dilakukan setiap hari 
kecuali hari Sabtu. Les tersebut dimulai dari jam 18.30 WIB sampai jam 
20.30 WIB. Sedangkan mengajar di lembaga bimbingan belejar GE dalam 
satu minggu hanya 3 sampai 4 kali saja, dari jam 15.00 WIB sampai jam 
16.30 WIB, seperti apa yang telah diungkapkan TF dalam wawancara, 
sebagai berikut: 
“Nek sing cah SD ngarep kos iki tiap hari mbak..dari jam setengah 
pitu tekan setengah sanga. Ya preine nek Setu. Tapi nek sing neng GE 
kuwi malah gak tentu. Lha sistem kerjane neng kono modele paketan 
mbak..dadi cah siji apakoke entok 10 kali pertemuan, lha sing meh 
dipelajari oapa ki terserah bocahe..pengen belajar oapa. Dadi ya gak 
mesti aku entok jatah..ya biasane sich sesasi ki ping telu apa ping 
papat ngono tok. Kuwi kerjane soko jam 15.00 WIB tekan 16.30 
WIB” (Kalau yang anak SD yang rumahnya depan kos ini setiap hari, 
dari jam 18.30 WIB sampai jam 20.30 WIB, liburnya hari Sabtu. 
Kalau di GE malah tidak menentu jam kerjanya. Karena sistem kerja 
di tempat tersebut menggunakan sistem paket. Setiap anak  berhak 
atas 10 kali pertemuan dan anak berhak memilih mata pelajaran yang 
ingin dipelajarinya . Jadi kerja saya tidak menentu dan pasti. 
Biasanya dalam satu bulan saya bekerja antara 3 sampai 4 kali dari 
jam 15.00 WIB sampai jam 16.30 WIB ). (W/TF/3/6/2010). 
 
Dari kedua pekerjaan ini dalam satu bulan TF mendapatkan gaji 
kurang lebih sebesar Rp. 225.000,00. Dan gaji tersebut harus cukup untuk 
kebutuhan hidupnya setiap hari di Solo. Hal ini diungkapkan oleh TF pada 
wawancara sebagai berikut: 
“Gajiku sing privat cah SD kuwi mung sekitar Rp. 125.000,00 per 
bulan, tapi nek sing privat neng GE kuwi antara gajine Rp. 75.000,00 
sampai Rp. 100.000,00. Ya nek dibilang kurang sich ya kurang, tapi 
 
 
 
 
isalah nggo bayar kos karo nggo maem saben dina. Tapi kuwi jek 
diapatong nggo transapart neng GE ne barang. Nggo numpak 
anggkot pulang pergine wae  Rp. 5.000,00. Ya paling mung sisa Rp. 
80.000,00 tok sing gaji neng GE kuwi. Ya apakok e dicukup-cukupke 
lah” (Gaji saya sebagai guru privat anak SD sebesar Rp. 125.000,00 
per bulan, sedangkan gaji sebagai guru privat di GE antara Rp. 
75.000,00 sampai Rp. 100.000,00 per bulan. Kalau dibilang kurang 
memang kurang, tapi bisa untuk membayar uang kos dan untuk 
makan setiap hari. Tapi itu juga masih diapatong dengan biaya 
transapartasi mengajar di GE. Ongkos naik angkot pulang pergi Rp. 
5.000,00. Jadi cuma sisa Rp. 80.000,00 tiap bulannya. Ya sebisa 
mungkin diusahakan cukup). (W/TF/3/6/2010). 
 
Selain TF, informan yang melakukan kerja sambilan sebagai guru 
privat adalah AA. Sebelum AA bekerja di warnet, terlebih dahulu ia 
bekerja sebagai guru les privat anak SMP. AA mengawali kerja 
sambilannya ini dari semester enam. Sebagai guru les privat, AA merasa 
masih banyak waktu yang dimilikinya, sehingga ia mencari pekerjaan lain. 
Kemudian ada teman yang menawari pekerjaan dan dia mau menerima 
tawaran itu, sehingga ia telah mendapatkan pekerjaan lain yaitu sebagai 
operator warnet. 
“Aku kerja ki mulai semester enem, dadi guru les privat. Tapi mung 
seminggu sekali tok. Trus wektune ya isa bar kuliah, biasane aku 
ngajarine sore, jam papat tekan jam setengah enem, meh magrib 
ngono kae. Trus aku ngroso kok jek enek wektu meneh, dari pada 
mung ngelesi tok aku golek gawean liya. Trus malah ditawani 
kancaku kerja neng warnet, ya aku langsung gelem wae” (saya mulai 
kerja pada semester enam menjadi guru les privat, tetapi pekerjaan ini 
dalam satu minggu hanya satu kali. Biasanaya saya memberi les 
setelah kuliah, sekitar jam 16.00 WIB sampai jam 17.30, sebelum 
magrib. Kemudian saya merasa masih ada waktu lagi, sehingga saya 
mencari pekerjaan lain dari pada hanya menjadi guru les saja. 
Kebetulan ada teman yang menawarkan pekerjaan di warnet dan saya 
langsung menerima tawaran pekerjaan tersebut) (W/AA/31/5/2010). 
 
Dengan bekerja sebagai guru les privat ini AA mendapatkan gaji 
sebesar Rp. 250.000,00. Gaji ini lebih besar jika dibandingkan dengan 
 
 
 
 
gajinya sebagai operator warnet. Gaji yang didapatkannya ini ia 
pergunakan untuk membayar uang kos, listrik dan kebutuhan sehari-hari, 
seperti yang diungkapkan oleh AA sebagai berikut: 
“tapi nek dadi guru privat gajine Rp. 250.000,00.nek dadi guru 
privat iki gajine malah uweh gedhe timbang kerja neng warnet. Tapi 
ya cukuplah tak nggo bayar kos karo nambah sangu nggo tuku-tuku 
oapa ngono. Ya nggo tambah-tambah nyukupi kebutuhanlah..” 
(sedangkan gaji sebagai guru privat sebesar Rp. 250.000,00 per bulan, 
gaji sebagai guru les privat lebih besar jika dibandingkan dengan gaji 
di warnet. Saya merasa gaji tersebut cukup untuk membayar sewa kos 
dan menambah uang saku untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari). 
(W/AA/1/6/2010). 
 
 Bekerja sebagai guru les, dapat dilakukan setelah kuliah selesai, 
antara jam 15.00 sampai jam 20.30 WIB. Waktu dimana anak atau siswa 
belajar, jadi ini tidak akan menyita waktu terlalu banyak. Seseorang yang 
melakukan kerja sebagai guru privat dapat melakukan dua pekerjaan 
sekaligus, karena waktu sebagai guru privat tersebut tidak menyita waktu 
sepenuhnya. Jam kerja sebagai guru les privat ini antara 1,5 sampai 2 jam 
dalam sehari. Namun karena memiliki dua pekerjaan, jam kerja informan 
dalam penelitian ini menjadi lebih panjang. 
 
4) Penjaga Rental Playstations 
Usaha-usaha yang terdapat di daerah sektar kampus bukan hanya 
menyediakan kebutuhan apakok dan keperluan kulaih saja, namun juga 
ada beberapa usaha yang bergerak dalam penyediaan jasa hiburan. Hal ini 
dikarenakan selain mahasiswa membutuhkan kebutuhan apakok tapi juga 
membutuhkan hiburan, untuk melepas penat setelah kuliah. Salah satu 
usaha hiburan yang berada di daerah kampus adalah rental playstationss 
(PS), yang berada di daerah Panggung Rejo, belakang kampus UNS. 
Sarana hiburan banyak diakses oleh mahasiswa, sedangkan mahasiswi 
jarang bahkan hamper tidak ada yang memanfaatkan sarana hiburan ini. 
Ini diungkapkan oleh salah satu informan yang bekerja di rental 
 
 
 
 
playstationss (PS), yang berada di belakang kampus UNS, dalam petikan 
wawancara berikut ini: 
“biasane sing rene ki cah lanang-lanang mbak..mahasiswa sing 
seneng maen PS. Nek cewek sich jarang, malah gak enek” 
(kebanyakan yang datang bermain PS disini laki-laki mbak, 
mahasiswa. Kalau anak perempuan (mahasiswi) itu jarang yang 
kesini, bahkan tidak ada) (W/YY/2/6/2010). 
 
YY yang mulai bekerja sejak semester dua ini mengatakan bahwa 
rental playstationss ini buka dari jam 08.00 WIB sampai 24.00 WIB. 
Dalam pekerjaan ini dibagi ke dalam dua shift dan masing-masing shift 
terdiri dari 8 jam kerja. Shift yang pertama dari jam 08.00 WIB sampai 
jam 16.00 WIB dan shift yang kedua dari jam 16.00 WIB sampai jam 
24.00 WIB. Setiap hari YY bekerja dalam shift yang ke dua. Hal ini 
dikarenakan pada pagi hari YY harus kuliah terlebih dahulu. 
“Iya aku kerjane shift. Nek neng kene mung dibagi rong shift tok, 
masing-masing wolong jam. Shift sing pertama ki jam wolu esok 
tekan jam papat sore, trus sing shift keloro  seko jam papat sore 
nganti jam rolas bengi. Aku kerja sing shift nomer loro sing sore 
tekan bengi, marai kan nek esok aku kudu kuliah disik” (Ya, saya 
bekerja secara shift. Di tempat kerja saya dibagi ke dalam dua shift. 
Shift yang pertama dari jam 08.00-16.00 WIB, kemudian shift yang 
ke dua dari jam 16.00-24.00 WIB. Biasanya saya bekerja dalam shift 
yang kedua pada sore sampai malam hari, karena saya kuliah pada 
pagi hari). (W/YY/2/6/2010). 
 
Kemudian dari pekerjaan ini YY mendapatkan gaji sebesar Rp. 
400.000,00 per bulan. Gaji ini ia pergunakan untuk uang saku setiap hari, 
yaitu untuk membeli bensin, memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan 
kebutuhan kuliah. 
“Gajiku kerja neng kene Rp. 400.000,00 per bulan. Ya cukuplah tak 
nggo kebutuhan sehari-hari, nggo tuku bensin oapa tuku buku nggo 
jajan. Ya cukuplah nek menurutku..” (Gaji saya di sini sebesar Rp. 
400.000,00 per bulan, gaji tersebut saya gunakan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, seperti untuk beli bensi, beli buku, untuk 
jajan.Menurut saya gaji tersebut cukup). (W/YY/2/6/2010). 
 
Selama ia bekerja uang saku yang diberikan oleh ibunya tidak 
sebesar waktu belum bekerja. Sebelum bekerja, YY diberi uang saku 
 
 
 
 
sebesar Rp. 400.000,00 per bulan, namun setelah bekerja uang sakunya 
tinggal Rp. 200.000,00. Namun YY juga tidak merasa kurang dengan 
uang saku tersebut, karena YY sudah mempunyai penghasilan sendiri dan 
ini dapat sedikit meringankan beban ibunya. 
“Ho’o mbak, aku dikek’i jatah sangu tiap bulan. Tapi sak wene aku 
kerja iki sangune dikurangi. Sanguku sak durunge aku kerja Rp. 
400.000,00 per bulan, tapi bar kerja iki mung diwenehi Rp. 
200.000,00 per bulan. Duwite kuwi tak  nggo ma’em, ya nggo tuku 
kebutuhan sehari-harilah mbak..” (Iya, saya diberi jatah uang saku 
setiap bulan. Namun setelah saya bekerja uang saku tersebut 
dikurangi. Sebelum kerja uang saku saya sebesar Rp. 400.000,00 per 
bulan, setelah saya bekerja uang saku tersebut Rp. 200.000,00 per 
bulan. Uang saku tersebut saya gunakan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari). (W/YY/2/6/2010). 
 
Ketika orang tua YY mengetahui bahwa ia telah bekerja, maka 
uang saku yang diberikan setiap bulan dikurangi sebesar 50%. Hal ini 
dikarenakan dengan bekerja, berarti YY telah memiliki penghasilan 
sendiri. Dengan pengurangan uang saku tersebut YY tidak lantas merasa 
kecewa, karena memang tujuannya bekerja adalah untuk membantu atau 
sedikit meringankan beban orang tuanya. 
 
Usaha rental playstationss (PS) ini merupakan salah satu usaha 
yang menyediakan sarana hiburan bagi mahasiswa. Usaha ini sangat 
diminati oleh laki-laki. Usaha rental PS ini umumnya buka dari pagi hari 
sampai larut malam, yaitu dari jam 08.00 WIB sampai dengan jam 24.00 
WIB. Panjangnya jam buka tersebut maka menjadikan pemilik usaha 
membagi jam kerja tersebut ke dalam dua shift. MAsing-masing shift 
terdiri dari 8 jam kerja per hari. Shift pertama dimulai dari jam 08.00-
16.00 WIB, kemudian shift yang ke dua dari jam 16.00-24.00 WIB. 
Mahasiswa tersebut bekerja pada shift yang ke dua pada sore sampai 
malam hari. Hal ini dikarenakan agar tidak terjadi benturan waktu dengan 
jadwal kuliah tatap muka. Dalam penelitian ini, jika dibandingkan dengan 
gaji mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi yang lainnya, bekerja 
 
 
 
 
di rental playstations ini mendapatkan gaji yang cukup besar. Pembayaran 
gaji tersebut diberikan setiap bulan. 
 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dari berbagai 
usaha sektor informal yang terdapat di daerah sekitar kampus, ada beberapa 
usaha yang diminati dan dipilih oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi dalam melakukan kerja sambilan. Usaha-usaha tersebut antara 
lain usaha rental komputer, warung internet, guru les privat, dan rental 
plystations. Semua usaha tersebut merupakan usaha yang didirikan orang lain 
dan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi menjadi karyawan atau 
pekerja disana, kecuali dengan menjadi guru les privat. Bekerja sebagai guru 
les privat yang bukan di lembaga bimbingan belejar merupakan usaha yang 
dijalankan sendiri oleh mahasiswa. 
Cara kerja dari usaha-usaha yang digeluti oleh mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi tersebut kesemuanya memakai sistem shift atau 
pembagian jam kerja. Rata-rata usaha tersebut menggunakan sistem dua 
sampai tiga shift, ini tergantung pada jumlah karyawan yang dibutuhkan pada 
usaha tersebut. Tarif atau gaji yang diberikan kepada karyawan berkisar 
antara Rp. 200.000,00 sampai Rp. 450.000,00. 
 
c. Alasan Pemilihan Pekerjaan 
Dalam bekerja, masing-masing mahasiswa mempunyai alasan yang 
berbeda-beda dalam memilih pekerjaan yang akan dijalaninya. Alasan 
merupakan faktor pendorong yang membuat mahasiswa tersebut untuk 
melakukan dan memilih suatu tindakan. Dalam kaitannya dengan bekerja 
sambilan, ada beberapa hal yang dipertimbangkan yang kemudian menjadi 
sebuah alasan bagi mahasiswa untuk memutuskan dan memilih pekerjaan 
yang dijalaninya. Beberapa hal yang kemudian menjadi alasan mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi memilih pekerjaannya, antara lain: 
 
 
 
 
 
 
1) Jam kerja yang fleksibel 
Sebagai seorang mahasiswa kewajiban utama yang harus dijalani 
adalah mengikuti semua kegiatan perkuliahan dengan baik, sehingga 
mahasiswa yang melakukan kerja sambilan harus juga mempertimbangan 
waktu antara bekerja dengan kuliah. Hal inilah yang menjadi alasan bagi 
sebagian mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam penelitian 
ini, memilih pekerjaan yang waktu atau jam kerjanya fleksibel. Dengan 
kata lain jam kerja tersebut dapat dijalani oleh mahasiswa dengan 
menyesuaikan waktu senggang yang dimiliki. Waktu atau jam kerja yang 
fleksibel ini memudahkan mahasiswa untuk mengatur waktu antara kuliah 
dengan bekerja. Ada beberapa informan yang memiliki alasan dalam 
pemilihan pekerjaan karena adanya waktu atau jam kerja yang fleksibel. 
YS yang bekerja di rental komputer memilih untuk bekerja di 
rental tersebut karena jam kerja fleksibel, sehingga mudah baginya untuk 
membagi waktu antara kuliah dengan bekerja. Di rental komputer tersebut 
dibagi ke dalam shift namun pembagian shift tersebut diserahkan 
sepenuhnya kepada karyawan. Hal ini merupakan salah satu alasan YS 
memilih untuk bekerja di rental komputer, seperti yang diungkapkannya 
sebagai berikut:   
“aku butuh pekerjaan sing isa tak jalani walaupun aku kuliah. Sing 
paling penting ya masalah waktu itu mbak. Aku butuh pekerjaan yang  
jam kerjane fleksibel. Lha nek neng rental iki kan jam kerjane 
gampang mbak ngture. Dibagi dalam shift, tapi pembagian shift e 
terserah kita” (saya butuh pekerjaan yang bisa saya jalani karena 
saya masih kuliah. Saya butuh pekerjaan yang waktunya fleksibel. Di 
rental komputer ini jam kerjanya mudah diatur. Walaupun dibagi ke 
dalam shift, tapi pembagiannya terserah karyawan). (W/YS/24/5/10). 
 
Hal yang sama juga diutarakan oleh informan yang memiliki nama 
samaran ED dan TF. ED yang bekerja di rental komputer VC, 
mengungkapkan hal serupa dengan YS. Bekerja di rental komputer tidak 
begitu mereapatkan baginya, karena jam kerja dibagi ke dalam tiga shift. 
Walaupun pembagian shift tersebut dibagi berdasarkan jam per bulan, 
 
 
 
 
namun karyawan di rental komputer VC tersebut dapat memulai dan 
mengakhiri jam kerja sesuai dengan waktu yang dimiliki. 
“Alasanku sing paling utama amargo  waktune isa gampang dibagine 
mbak. Neng kene waktu kerjane bebas. Dadi tergantung kita longgar 
kuliahe. Nek misale aku lagi kuliah padet, trus akeh kegiatan aku isa 
kerja paling mung 3 jam, sisane diganti kancaku. Tapi aku mengko 
nek kuliahe longgar aku genti sing kerja dengan jam panjang” 
(Alasan saya yang paling utama adalah masalah waktu yang bisa 
mudah dibagi. Disini waktu kerja karyawan bebas. Jadi tergantung 
sama jadwal kuliah saya. Seandainya jadwal kuliah saya padat atau 
ada kegiatan, dalam satu hari saya diijinkan untuk bekerja hanya 
dengan 3 jam saja, sisa jam kerja saya akan digantikan dengan teman 
kerja yang lain. Tapi jika jadwal kuliah saya longgar, saya kerja 
dengan jam kerja yang panjang). (W/ED/25/5/2010). 
 
Bekerja sebagai karyawan atau penjaga rental komputer bagi ED 
merupakan hal yang tidak terlalu sulit. Pekerjaan ini juga tidak begitu 
membebaninya. Berbeda dengan pekerjaannya yang dulu. Sebelum 
bekerja dirental komputer V.C, ED terlebih dahulu bekerja sebagai guru 
les privat matematika anak SMP. Namun pekerjaan sebagai guru privat ini 
dirasa ED sangat membebani, sehingga kemudian ia mencari pekerjaan 
lain dan memilih bekerja sebagai penjaga rental komputer. Hal ini 
diungkapkannya dalam petikan wawancara sebagai berikut: 
“Aku kan ndek ben nate kerja ngelesi, kan kanca-kancaku akeh sing 
ngelesi,  tapi aku ki malah mikir. Kan adike sing tak lesi kuwi enek 
PR.  Lha nek enek PR ki kon garapke aku. Ya wis trus tak gowo neng 
kos. Trus aku wis mikir tugas, jek mikir kuwi barang. Wis malah aku 
mumet mbak, males aku terusan. Nek neng kene kan ora, nek jek enek 
tugas kerjaan kan ditinggal neng kene, dadi muleh wis gak gowo 
gawean. Dadi ya luweh ringan, gak enek beban” (Saya dulu bekerja 
sebagai guru les, tapi malah terbebani. Setiap anak yang saya ajar itu 
ada PR, meminta saya yang mengerjakan. PR anak tersebut saya 
kerjakan dan membawanya pulang ke kos. Saya malah jadi terbebani, 
karena saya juga harus mengerjakan tugas kuliah masih harus 
mengerjakan PR tersebut. Tapi kalau kerja di rental komputer ini, 
setiap saya pulang kerjaan yang masih tersisa ditinggal di rentalan 
dan dikerjakan teman yang bekerja pada shift berikutnya. Jadi saya 
pulang tidak lagi terbebani dengan pekerjaan, jadi lebih ringan 
kerjaannya). (W/ED/25/5/2010). 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, TF mahasiswa yang bekerja sebagai guru les privat 
juga mengungkapkan alasan yang sama saat memilih pekerjaan. TF 
memilih bekerja sambilan sebagai guru les privat karena pekerjaan ini 
dapat dilakukan setelah selesai kuliah, sehingga ini tidak akan 
mengganggu aktivitas kuliahnya. Selain itu juga dapat disesuaikan dengan 
jam atau waktu luang yang ia miliki, seperti yang diungkapkannya sebagai 
berikut: 
“nek ngelesi kan waktune bar kuliah, trus isa disesuaikan sama 
waktu luangku. Misale nek pas aku enek kegiatan lain sing mendadak 
ngono misale njaluk libur ya gak apaapa, diijinke” (Kalau bekerja 
sebagai guru privat saya waktu bisa disesuaikan dengan waktu luang 
kita. Seandainya saya mempunyai kegiatan yang mendadak saya 
diperbolehkan untuk ijin tidak mengajar). (W/TF /3/6/2010). 
 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam memilih pekerjaan untuk 
melakukan kerja sambilan, mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi 
tersebut mempertimbangkan waktu kerja dari pekerjaannya. Mereka 
memilih pekerjaan yang tidak akan mengganggu aktivitas kuliahnya. 
Kebanyakan dari mereka kuliah dari pagi sampai siang sehingga mereka 
memilih pekerjaan yang dapat dilakukannya setelah selesai kuliah. 
  
2) Tidak adanya persyaratan khusus 
Dalam sektor informal ini umumnya kegiatan usahanya bersifat 
sederhana dan tidak menuntut keahlian khusus. Kegiatan dalam sektor 
informal ini juga tidak memerlukan pendidikan formal karena pendidikan 
yang diperoleh dapat memalui pengalaman sambil bekerja. Kemudian hal 
inilah yang membuat mahasiswa mudah untuk masuk kedalamnya. 
Bagi mahasiswa yang ingin bekerja, mereka belum memiliki 
pendidikan yang tinggi atau memiliki ketrampilan khusus, serta 
pengalaman bekerja. Hal ini menyebabkan sebagian mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi memilih pekerjaan yang tidak 
menuntut adanya persyaratan-persyaratan khusus terutama syarat 
pendidikan. Dalam penelitian ini, informan yang bernama samara YS 
 
 
 
 
memilih pekerjaan yang tidak memiliki persayaratan khusus, sehingga dia 
memilih untuk bekerja pada usaha yang tergolong dalam sektor informal. 
Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“Kalau bekerja disektor formal ki ribet mbak..terpancang sama jam 
kerja. Pastikan ada syarat-syaratnya juga terutama pendidikan. 
Sedangkan aku ya ijik kuliah kan mbak. Jadi aku ya butuh pekerjaan 
sing isa tak jalani walaupun aku kuliah. (Bekerja di sektor formal itu 
ribet, karena terpancang dengan jam kerja dan ada syarat-syarat 
tertentu, terutama pendidikan. Jadi saya butuh pekerjaan yang bisa 
saya jalani karena saya masih kuliah). (W/YS/24/5/10). 
 
Selain mempertimbangkan waktu, pertimbangan persyaratan 
masuk, terutama syaratan pendidikan menjadi salah satu pertimbangan 
bagi mahasiswa. Seorang mahasiswa yang belum memiliki ijazah dari 
perguruan tinggi, maka mereka memilih pekerjaan yang tidak menuntut 
persyaratan pendidikan formal atau memiliki keahlian-keahlian khusus. 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam melakukan pekerjaan memilih 
pekerjaan yang tidak memiliki persyaratan khusus. Seperti persyaratan 
tentang pendidikan formal, persyaratan jam kerja, dan memiliki 
kemampuan khusus. Menurut mereka memilih bekerja pada usaha sektor 
informal merupakan salah satu alternatif terbaik. Hal ini dikarenkan usaha 
di sektor informal tidak memiliki persyaratan khusus bagi karyawan yang 
ingin bergabung atau melamar pekerjaan. Sektor ini tidak mempunyai 
persayaratan pendidikan formal dan tidak menuntut adanya keahlian 
khusus bagi karyawan, karena keahlian tersebut dapat diperoleh melalui 
pengalaman kerja. 
 
3) Pertimbangan peraturan kos 
Kebutuhan akan ilmu pengetahuan, membuat banyak pelajar yang 
berasal dari dalam maupun luar Kota Surakarta memilih untuk menempuh 
pendidikan di Universitas Sebelas Maret Surakarta ini. Mahasiswa yang 
berasal dari luar Kota Surakarta hidup dan tinggal sendiri di rumah kos 
atau kontrakan. Untuk tinggal di kos mereka harus mematuhi adanya 
 
 
 
 
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh pemilik kos tersebut, 
walaupun peraturan tersebut tidak tertulis.  
Salah satu peraturan yang ada di kos adalah adanya jam malam 
masuk kos. Setiap tempat atau rumah kos memiliki peraturan yang 
berbeda-beda tentang jam malam kos. Untuk kos putri, biasanya antara 
jam 21.00 sampai jam 22.00 WIB dan peraturan tentang jam malam 
masuk kos tersebut lebih ketat. Hal ini juga menjadi pertimbangan oleh 
salah satu informan yaitu YS, dalam memilih pekerjaan yang 
dilakukannya. Selain waktu atau jam kerja yang fleksibel, peraturan kos 
juga menjadi pertimbangan YS dalam memilih pekerjaan yang 
ditekuninya. Ini diungkapkan YS dalam petikan wawancara berikut ini: 
“Selain waktu kerja fleksibel, kerjanya kan cuma sampai jam 
sembilan malem jadikan masih dalam batas waktu masuk kos. Batas 
masuk kos jam 22.00 WIB mbak, jadi nek aku tiap hari pulang  jam 
sembilan, paling ya lebih dikit, ya maksimal masuk kos jam setengah 
10 aku nggak dirasani ibu kos gitu” (Jam kerja hanya sampai jam 
21.00 WIB, jadi masih dalam batas waktu masuk kos. Batas masuk 
kos jam 22.00 WIB, jadi nek tiap hari saya pulang kos jam 21.00 
WIB, maksimal jam 21.30 WIB saya tidak dimarahi sama ibu kos). 
(W/YS/24/5/10). 
 
Alasan pemilihan pekerjaan dengan mempertimbangkan peraturan 
kos ini juga diungkapkan oleh TF dalam petikan wawancara sebagai 
berikut: 
“Nek kerja neng rental komputer apa neng warnet kuwi kan jam 
kerjane suwe. Nek aku kuliah tekan jam siji awan trus balik kos jek 
sholat karo maem barang. Trus jam piro lehku meh kerja ben 
minimal oleh 6 jam ki. Nek mlebu sing jam bengi piye, aku 
memperhitungkan peraturan jam malam neng kosku barang tow. 
Maksimal jam sanga bengi kudu wis mlebu kos. Gek aku cah wedok 
sisan nek muleh bengi ki ya rasane piye ngono didelok uwong karo 
tonggo-tonggo kos kok gak patut. Dadi aku pilih kerja dadi guru 
leswae, jam setengah sanga wis rampung kerjane” (Kalau kerja 
dirental komputer atau di warnet itu kan jam kerjanya panjang. Saya 
kuliah sampai jam 13.00 WIB, kemudian pulang ke kos masih sholat 
dan makan siang. Saya merasa sudah tidak ada waktu lagi untuk 
bekerja memenuhi minimal 6 jam tersebut. Kalau masuk shift malam 
saya memperhitungkan jam malam masuk kos. Jam malamnya pukul 
21.00 WIB. Selain itu saya kan perempuan, kalau pulang malam 
 
 
 
 
rasanya tidak enak jika dilihat orang lain atau tetangga kos. Jadi saya 
memilih bekerja sebagai guru les privat saja, karena jam 21.00 WIB 
pekerjaan saya sudah selesai). (W/TF/3/6/2010). 
Norma masyarakat yang dalam hal ini berupa peraturan kos yang 
harus dipatuhi oleh semua penghuninya, menjadi salah satu pertimbangan 
oleh informan tersebut dalam memilih pekerjaan. Informan memilih 
pekerjaan yang tidak membuatnya melanggar peraturan, sehingga akan 
memperkecil timbulnya konflik dengan pemilik kos. 
Peraturan atau norma yang ada di masyarakat merupakan salah satu 
pertimbangan dalam memilih pekerjaan. Mahasiswa Pendidika Sosiologi 
Antroapalogi memiliki kesadaran bahwa mereka hidup bermasyarakat 
sehingga mereka harus tetap mempertimbangkan adanya peraturan atau 
norma dalam setiap mengambil keputusan. Begitu juga dalam mengambil 
keputusan untuk memilih pekerjaan yang akan ditekuninya. Peraturan jam 
malam masuk kos serta norma kesopanan yang ada di masyarakat menjadi 
pertimbangan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam 
memilih pekerjaan yang digelutinya. 
 
4) Peraturan sebagai karyawan yang tidak mengikat 
Kegiatan sektor informal adalah sektor perekonomian yang 
sifatnya masih tradisional, tidak memerlukan modal besar dan merupakan 
wadah yang menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat di luar 
perekonomian sektor formal. Bekerja disektor ini dapat keluar atau masuk 
secara bebas. Ini berarti dalam usaha sektor informal tidak memiliki 
peraturan yang ketat bagi karyawannya, terutama peraturan tentang waktu 
kerja. Peraturan jam kerja dalam usaha sektor informal tidak ketat seperti 
peraturan dalam usaha sektor formal. 
Dalam sektor formal, seorang karyawan harus mengikuti peraturan 
yang telah ditetapkan secara ketat oleh pemilik usaha. Berbeda dengan 
sektor informal, usaha-usaha yang tergolong dalam sektor informal 
cenderung tidak memiliki peraturan yang ketat dan harus dilakukan oleh 
karyawannya. Ini juga menjadi pertimbangan mahasiswa dalam memilih 
 
 
 
 
pekerjaan. ED mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi yang 
bekerja sebagai penjaga rental komputer mengungkapkan alasannya 
bekerja ditempat tersebut. Selain waktu kerja yang fleksibel, tidak adanya 
peraturan yang mengikat dan harus dipenuhi merupakan salah satu 
alasannya memilih bekerja di rental komputer V.C tersebut. 
“Neng kene gak enek peraturan kerja sing mengikat ngono og mbak. 
Neng kene gak enek peraturan sing tertulis trus nek dilanggar kenek 
sangsi, ngono kuwi gak enek. Tapi enek siji sing harus dipatuhi, 
menjaga sholat. Kan biyen pas syarat dan ketentuan pas meh 
nglamar kuwi salah satu syarat e kuwi, harus dapat menjaga sholat. 
trus kuwi ternyata dadi peraturan juga neng kene. Dadi ya penak 
kerja neng kene” (Disini tidak ada peraturan yang ketat dan 
mengikat, tapi ada satu yang harus dipenuhi yaitu menjaga sholat. 
Persyarakatn dan ketentuan saat melamar jadi karyawan salah satunya 
harus bisa menjaga sholat. Ternyata menjadi peraturan juga disini. 
Jadi enak bekerja disini). (W/ED/25/5/2010). 
 
Bekerja di sektor informal, tidak memiliki peraturan yang mengikat 
pada karyawannya. Ini terbukti dari pengakuan informan (ED), dalam 
pekerjaannya tidak ada peraturan tertulis dan kemudian tidak ada pula 
sangsi atau hukuman yang akan diperoleh jika melanggarnya. Peraturan 
jam kerja karyawan pun tidak ada dalam usaha tersebut, karena jam kerja 
sangat fleksibel dapat diatur sendiri oleh karyawan. Selain itu, dalam 
bekerja karyawan, khususnya mahasiswa PEndidikan Sosiologi 
Antroapalogi juga diberi kebebasan untuk mengerjakan tugas pada saat 
bekerja. 
“Nek enek tugas malah isa tak garap neng rentalan mbak pas rental 
sepi. Tapi ndelalah ya ono sepine og mbak. Neng bosku entuk ki. 
Neng kene ki wis koya keluarga og mbak. Bosku ki wis koya masku 
dewe og. Aku ya Durung pernah telat ngumpulke tugas. Tugas e kan 
isa tak garap neng rental mbak” (Kalau ada tugas saya kerjakan di 
rentalan mbak, kalau pas sepi. Tapi kebetulan pasti ada sepinya. Bos 
juga mengijinkan. Disini sudah seperti keluarga. Bos sudah seperti 
kakak saya sendiri. Saya belum pernah terlambat mengumpulkan 
tugas, karena tugas bisa saya kerjakan dirental). (W/ED/26/5/2010). 
 
Dalam menjalankan usahanya, pemilik usaha yang 
memperkerjakan mahasiswa memberikan kebebasan kepada karyawan 
 
 
 
 
untuk mengerjakan tugas kuliah pada saat jam kerja. Dengan tujuan agar 
dapat membantu karyawan dalam kegiatan perkuliahan, sehingga dapat 
menjalankan ke dua pekerjaan dengan baik. Selain itu, sistem kerja 
dijalankan secara kekeluargaan. 
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
memilih pekerjaan, mahasiswa memilih pekerjaan yang tidak mempunyai 
peraturan yang mengikat. Hal ini dikarenakan, mereka harus tetap 
menjalankan kuliah dengan baik sekaligus dapat bekerja dengan baik pula. 
Dengan tidak adanya peraturan, khususnya peraturan jam kerja karyawan 
akan memudahkan mereka dalam membagi waktu antara bekerja dengan 
kuliah. 
  
5) Sesuai dengan keahlian 
Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi merupakan 
mahasiswa yang mengeyam pendidikan di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta yang mempunyai bidang kajian tentang ilmu pendidikan bidang 
studi sosiologi dan antroapalogi. Lulusan dari Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi ini diharapkan dapat menjadi seorang guru yang profesional. 
Dalam pendidikan di bangku kuliah, mahasiswa pendidikan 
sosiologi antroapalogi diberikan bekal ilmu untuk mengajar di sekolah. 
Kemampuan dan ilmu dalam mengajar tersebut kemudian dimanfaatkan 
oleh sebagain mahasiswa untuk bekerja. Salah satu mahasiswa yang 
memanfaatkan kemampuan dalam mengajar ini adalah mahaiswa yang 
memiliki pekerjaan sebagai guru les privat. Menjadi guru privat membuat 
beberapa mahasiswa ini mengasah kemampuan yang telah didapatkannya 
di bangku kuliah. Memberikan les privat menjadi salah satu media bagi 
mereka untuk mengaplikasikan apa yang didapatkannya dalam 
perkuliahan. 
Kemudian ini menjadi alasan mahasiswa dalam memilih pekerjaan. 
Ini diungkapkan oleh informan yang memiliki nama samaran TF dan AA. 
TF dan AA merupakan mahasiswa pendidikan sosiologi antroapalogi yang 
 
 
 
 
memiliki pekerjaan sambilan sebagai guru les privat. TF dan AA memilih 
menjadi guru privat karena dia dapat memanfaatkan apa yang 
didapatkannya dalam bangku kuliah, serta les privat ini dijadikannya 
sebagai media untuk mengembangkan kemampuannya menjadi seorang 
calon pendidik. TF menjelaskan sebagai berikut: 
Kan nek kerja dadi guru privat malah isa praktek ngajar juga 
mbak..” (Kalau bekerja sebagai guru privat saya bisa praktek ngajar 
juga). (W/TF /3/6/2010). 
 
Hal yang sama juga dijelaskan oleh salah satu  informan, yaitu AA, 
dalam petikan wawancara berikut ini: 
“Nek dadi guru privat kan isa praktek dadi guru, njuk entok 
penghasilan. (Dengan menjadi guru privat saya bisa mempraktekkan 
menjadi guru dan mendapatkan penghasilan). (W/AA/1/6/2010). 
 
Menjadi guru les privat, digunakan oleh informan sebagai sarana 
praktek mengajar. Selain mendapatkan keuntungan dari pekerjaan ini, 
yaitu dapat praktek mengajar, informan juga mendapatkan penghasilan. 
Ini berarti informan tersebut mendapatkan dua keuntungan sekaligus 
dalam melakukan pekerjaannya. 
Jadi, bekerja sebagai guru les privat merupakan sarana latihan, 
yaitu sarana untuk mengasah kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki 
oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi. Dengan menjadi guru 
les privat mereka berlatih untuk berbicara didepan kelas dan menghadapi 
siswa. Sehingga akan menjadi terbiasa ketika berhadapan dengan siswa di 
depan kelas. Selain itu mereka juga dapat mengamalkan ilmu yang 
didapatkannya dalam bangku kuliah sekaligus mendapatkan penghasilan. 
Keuntungan yang didapat dari pekerjaan yang sesuai dengan keahlian 
inilah yang merupakan salah satu hal yang menjadi pertimbangan 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam memilih 
pekerjaannya. 
 
6) Sesuai dengan hobi (kegemaran) 
 
 
 
 
Hobi merupakan suatu kegemaran, kesenangan yang dilakukan 
pada waktu senggang dan bukan merupakan pekerjaan utama. (Radaktur 
media utama, 2010). Ini berarti hobi merupakan suatu kegemaran yang 
dilakukan oleh seseorang pada waktu senggang yang dimilikinya. Setiap 
orang mempunyai hobi atau kegemaran berbeda-beda yang dilakukan 
dalam mengisi waktu senggangnya. YY yang merupakan salah satu 
informan dalam penelitian ini memiliki hobi yang selalu dilakukannya 
dalam mengisi waktu selesai kuliah. Hobi YY adalah bermain 
playstations, dimana kemudian hobi ini menjadi salah satu alasan dalam 
melilih pekerjaan yang dijalaninya. YY yang bekerja sebagai penjaga 
rental playstation ini mengaku bahwa pekerjaan yang digelutinya saat ini 
sesuai dengan hobi yang dimilikinya dan ini yang menjadi pertimbangan 
baginya untuk memilih pekerjaan tersebut. 
“Aku kerja iki sebenere mung kebiasaan wae, aku sering neng PS-an 
kene, trus nganti akhire aku ditawani kerja neng kene. Aku sich 
seneng maen PS og mbak dadi ya aku seneng-seneng wae nek kon 
kerja neng kene, seko seneng maen ps iki aku malah dadi entuk gaji 
tak nggo tambah-tambah sangu karo nggo tuku-tuku buku sing tak 
butuhke” (Saya bekerja ini sebenarnya hanya kebiasaan saja, karena 
saya sering bermain PS disini, akhirnya saya ditawari pekerjaan 
disini. Saya hobi bermain PS, jadi saya juga senenang bekerja disini, 
dari hobi bermain PS malah mendapatkan gaji untuk menambah uang 
saku dan membeli buku yang saya butuhkan) (W/YY/2/6/2010). 
 
Selain YY, informan yang bernama AA juga mempunyai alasan 
yang sama ketika ia memilih untuk bekerja di warnet. Ini dijelaskannya 
dalam petikan wawancara sebagai berikut: 
“Aku seneng karo dunia internet, seneng browsing-browsing, 
apakoke senenglah..dadi aku seneng karo kerja iki, trus aku ya 
langsung gelem wae pas ditawari” (Saya tertarik dengan dunia 
internet, saya suka browsing internet..jadi saya suka dengan pekerjaan 
ini, sehingga saya langsung menerima tawaran teman saya). 
(W/AA/31/5/2010). 
 
Dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegemaran 
atau hobi merupakan salah satu alasan atau pertimbangan bagi sebagain 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam memilih pekerjaan 
 
 
 
 
yang digelutinya. Bekerja berdasarkan hobi atau kegemaran akan 
menjadikan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi tersebut lebih 
nyaman dalam melakukannya. Ini dikarenakan pekerjaan yang sesuai 
dengan hobi akan lebih menarik untuk dikerjakan, sehingga ini akan 
menjadikan mahasiswa tersebut bekerja dengan hati senang. Selain itu, 
akan mudah bagi mereka untuk menjalani pekerjaan tersebut. 
 
2. Dampak Mahasiswa Bekerja Sambilan 
Tidak mudah bagi kita untuk melakukan dua pekerjaan dalam waktu 
yang bersamaan, sehingga ini akan menimbulkan beberapa dampak bagi diri 
kita. Begitu juga dengan mahasiswa yang melakukan dua pekerjaan, yaitu 
mengikuti perkuliahan dan bekerja. Dalam menjalankan konsentrasi ganda 
tersebut pasti akan memiliki dampak bagi mahasiswa itu sendiri, baik itu 
dampak apasitif maupun negatif. Dampak apasitif bisa berupa bertambahnya 
pengetahuan mahasiswa, yang tidak didapatkannya dari perkuliahan. 
Sedangkan dampak negatif ini akan muncul ketika mahasiswa tidak mampu 
untuk membagi waktu, tenaga dan pikirannya secara proaparsional antara 
kuliah dnegan bekerja. Untuk mengetahui dampak dari bekerja sambilan 
dalam perilaku perkuliahan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi, 
dapat dilihat dari dampak apasitif dan dampak negatif yang ditimbulkan. 
Dampak apasitif dapat dilihat dari mendapatkan pengetahuan baru, dapat 
hidup mandiri, menambah atau mendapatkan teman baru, serta keberlanjutan 
untuk bekerja sambilan. Sedangkan dampak negatif dapat dilihat ketika 
mahasiswa tidak mampu membagi waktu antara kuliah dengan bekerja secara 
baik. Dampak negatif tersebut antara lain datang terlambat dalam 
perkuliahan, terlambat dalam mengumpulkan tugas, berkurangnya waktu 
belajar, berkurangnya minat untuk kuliah, serta berkurangnya interaksi 
dengan teman satu kelas. 
 
 
 
 
 
 
 
a. Dampak Positif Bekerja Sambilan 
Dampak merupakan sesuatu yang ditimbulkan dari sebuah tindakan. 
Sedangkan dalam hubungannya dengan bekerja sambilan, dampak apasitif 
merupakan dampak atau pengaruh baik, dapat disebut juga dengan manfaat 
yang diperoleh dari bekerja sambilan tersebut dalam diri mahasiswa. Manfaat 
merupakan keuntungan yang diperoleh seseorang atas tindakan yang 
dilakukannya. Dalam kaitannya dengan bekerja sambilan, bekerja sambilan 
bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi juga memiliki dampak 
apasitif. Hal ini dikarenakan selain mereka tetap bisa menimba ilmu di 
bangku kuliah, mereka juga dapat menimba dan mencari pengalaman dari 
pekerjaan sambilannya tersebut. Dalam penelitian ini, informan 
mengungkapkan bahwa mereka merasakan dampak apasitif atau manfaat dari 
bekerja sambilan, yaitu mendapatkan pengetahuan baru dan dapat hidup 
mandiri, menambah atau mendapatkan teman baru, serta keberlanjutan untuk 
bekerja sambilan. 
1) Mendapatkan pengetahuan baru 
Bekerja dan memasuki dunia kerja membuat mahasiswa lebih 
mengerti dan lebih siap dalam menghadapi persaingan dalam dunia kerja 
setelah lulus kuliah. Bagi mahasiswa bekerja merupakan pengalaman 
yang berharga bagi mereka, karena dengan bekerja ini mereka 
mendapatkan pengetahuan baru yang mungkin tidak di dapatkannya 
dalam bangku perkuliahan. Dalam penelitian ini, beberapa informan 
merasa mendapatkan pengetahuan baru dari pekerjaan yang dijalaninya 
tersebut. Hal ini juga diungkapkan oleh YS, sebagai berikut: 
 “Sejak aku kerja dirental itu aku jadi lebih mudeng tentang komputer 
mbak..aku tau tentang Ms word, Ms exel ya apakoke jadi lebih ngerti. 
Trus dulu kan aku susah banget mbak bergaul, sejak kerja aku kan 
harus nglayani pelanggan dan aku jadi ngerti gimana harus nglayani 
konsumen. Nah dari situ aku malah jadi orang yang mudah bergaul. 
Aku jadi mudah akrab sama siapa aja” (Sejak saya kerja dirental 
komputer itu aku jadi lebih mengerti tentang komputer. Dulu sebelum 
kerja, saya merasa susah untuk bergaul. Sekarang karena saya sering 
berinteraksi dengan orang baru dan melayani pelanggan saya jadi 
lebih mudah untuk bergaul). (W/YS/24/5/10). 
 
 
 
 
Bertambahnya pengetahuan yang dirasakan dari bekerja sambilan 
ini juga dirasakan oleh ED dan AA. AA mengungkapkan bahwa dengan 
bekerja dia bisa menambah wawasan pengetahuan, seperti yang 
diungkapkannya dalam petikan wawancara sebagai berikut: 
 Kerja nang warnet ki ya enek untunge isa golek informasi oapa wae, 
dadi nambah wawasan” (Bekerja di warnet juga ada manfaatnya, kita 
bisa mencari informasi apapun, jadi bisa mempunyai wawasan luas 
juga). (W/AA/1/6/2010). 
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bekerja sambilan ini 
memiliki manfaat yang dapat dirasakan oleh mahasiswa Pendidikan 
Soiologi Antroapalogi. Dengan bekerja sambilan seseorang dapat 
menambah pengalaman kerja. Selain itu, bekerja samblan juga dapat 
menambah atau memperluas wawasan dan pengetahuan. 
 
2) Dapat hidup mandiri 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa bekerja adalah 
suatu aktivitas yang mana hasil akhir dari kegiatan tersebut berupa barang 
atau jasa, termasuk di dalamnya mendapatkan imbalan atau gaji. 
Mahasiswa yang bekerja sambilan juga mendapatkan gaji yang diperoleh 
setiap bulan. Gaji yang di peroleh tersebut digunakan oleh Mahasiswa 
Pedendidikan Sosiologi Antroapalogi untuk berbagai keperluan. Dari 
hanya untuk jajan dan kesenangan sehari-hari sampai pada untuk 
membiayai kehidupan mahasiswa itu sendiri. Ini berarti bekerja sambilan 
tersebut dirasakan oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi, 
mempunyai manfaat yang sangat berguna. 
Salah satu manfaat yang dirasakan dari bekerja sambilan ini adalah 
dengan bekerja sambilan mahasiswa dapat hidup mandiri dengan sedikit 
meringankan beban orang tua. Hal ini dirasakan oleh beberapa informan 
dalam penelitian ini. Beberapa informan tersebut mengungkapkan bahwa 
selama bekerja sambilan, mereka dapat hidup sendiri dan tidak 
menggantungkan kehidupan hidup sepenuhnya kepada orang tua. 
 
 
 
 
TF yang setiap harinya bekerja sebagai guru les privat ini, 
menungkapkan bahwa selama bekerja ia dapat hidup mandiri dan 
membiayai kebutuhan hidupnya di Solo. Menurut TF ini dapat 
meringankan beban orang tuanya, yang hanya bekerja sebagai petani 
tadah hujan. 
“ya waluapun prestasiku turun tapi aku ya ngrasakne manfaate kerja 
iki. Aku dadi isa mandiri, dengan gaji ini, aku isa nyukupi kebutuhan 
hidupku neng kene. Dadi ya isa ngringanke bebane wong tuaku 
juga”(Walaupun prestasi saya sedikit menurun, tetapi saya merasakan 
manfaat dari pekerjaan ini. Dengan gaji yang saya peroleh, saya dapat 
mencukupi kebutuhan hidup disini. Jadi bisa sedikit meringankan 
beban orang tua). (W/TF/3/6/2010). 
 
Hal yang sama juga dirasakan oleh YY, dengan bekerja dia dapat 
meringankan beban ibunya, walaupun gaji tersebut hanya dapat untuk 
tambahan uang saku, membeli kebutuhannya sehari-hari dan membeli 
buku-buku kuliah. 
“Ya gajiku iki mung isa tak nggo jajan, tuku bensin, nngo kebutuhan 
sehari-hari apa nggo tuku buku kuliah, tapi aku ngroso lebih mandiri, 
isa ngringanke bebane ibukku ra ketang sitik” (gaji yang saya peroleh 
memang hanya dapat untuk jajan, memebeli bensin, kebutuhan sehari-
hari dan membeli buku-buku kuliah, tetapi saya merasa lebih mandiri, 
dengan bisa sedikit meringankan beban ibu saya). (W/YY/2/6/2010). 
 
Dengan bekerja sambilan informan tersebut, merasa dapat hidup 
mandiri dengan meringankan beban orang tuanya. Gaji yang diperoleh 
dari bekerja sambialan dapat digunakan untuk menambah uang saku, 
membeli kebutuhan sehari-hari dan membeli buku-buku kuliah. Dengan 
dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari tersebut mereka dapat 
meringankan beban orang tuanya, sehingga orang tua tidak lagi memberi 
uang saku setiap bulan secara penuh. Uang saku mereka sekarang dapat 
dikurangi, sehingga dapat dimanfaatkan oleh orang tua mereka untuk 
kebutuhan yang lain. 
 
3) Mendapatkan teman baru 
 
 
 
 
Interaksi adalah suatu hubungan yang sifatnya dinamis menyangkut 
hubungan antara orang perorangan (individu), antara kelomapak dengan 
kelomapak, maupun antara individu dengan kelomapak. Interaksi juga 
merupakan suatu pendekatan terhadap orang lain. Dalam penelitian ini, 
untuk melihat dampak apasitif dari bekerja sambilan, juga dapat dilihat 
dari interaksi mahasiswa yang bekerja sambilan tersebut dengan rekan 
kerja.   
Interaksi dalam pekerjaan ini lebih bersifat pada kerjasama. 
Kerjasama tersebut terjalin karena adanya suatu langkah untuk 
mempertahankan kesan-kesan atau identitas yang ditampilkan individu 
dalam berhadapan dengan orang lain, sehingga disini individu saling 
menghormati dan menghargai orang lain dengan cara berusaha 
menyesuaikan perilaku kita dengannya atau sesuai dengan norma dan 
sopan santun yang terdapat dalam masyarakat. Disini kerjasama terlihat 
jelas pada interaksi yang terjalin antara mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi yang bekerja sambilan tersebut dengan rekan kerja, sehingga 
disini akan terjalin kerja tim yang baik.  
“Aku harus bisa berinteraksi dan bergaul dengan temen kerjaku og 
mbak. masalahnya kan aku kerjanya secara tim, aku nego waktu kerja 
pun dengan temanku. kebetulan ditempat kerjaku itu cuma ada dua 
orang tok. Ya jadi aku harus jaga hubungan baik dengan dia”. (Saya 
harus bisa berinteraksi dan bergaul dengan rekan kerja, karena saya 
kerja secara tim dan nego waktu kerja juga dengan teman. Kebetulan 
ditempat kerja saya, cuma ada 2 orang. Jadi saya harus bisa jaga 
hubungan baik dengan rekan kerja saya). (W/YS/24/5/10). 
 
Selain itu, interaksi antar rekan kerja ini terbangun secara 
kekeluargaan. Semua menganggap satu dengan yang lain adalah saudara, 
yang setiap saat dapat saling tolong menolong dan bantu membantu dalam 
menyelesaikan pekerjaan maupun dalam pembagian jam kerja. Ini seperti 
yang diungkapkan oleh salah satu informan, dalam petikan wawancara 
sebagai berikut: 
“Interaksi ku apek ki mbak karo kanca kerjaku. Malah wis koya 
keluarga. Wis tak anggep masku dewe, mbakku dewe. Karo bosku ya 
ngono mbak, wis koya masku dewe, sering gojek-gojek bareng, guyu-
 
 
 
 
guyu bareng, apakok e wis kaya keluarga lah mbak. Dadi nek meh 
ijolan jam kerja oapa mbagi jam kerja ngono gampang mbak, kan wis 
koya keluarga kabeh dadi wis apado mudeng e. Trus nek ora mudeng 
gon bagian oapa pas ngetik ngono kuwi ya dikandani” (Saya 
berinteraksi dengan rekan kerja cukup baik. Malah sudah seperti 
keluarga, seperti kakak saya sendiri. Dengan bos juga seperti itu, 
sudah saya anggap seperti kakak saya sendiri, sering bercanda dan 
ketawa bareng, apakoknya sudah seperti keluarga sendiri. Jadi saat 
pembagian kerja juga lebih mudah dan secara kekeluargaan saja, 
sudah saling mengerti antara satu dengan yang lain. Kalau tidak 
mengerti pada saat bekerja juga dikasih tahu). (W/ED/26/5/2010). 
 
Kerjasama dalam pekerjaan yang tergolong dalam usaha sektor 
informal ini dilakukan secara kekeluargaan. Selain itu, bekerja di sektor 
informal adalah bekerja secara tim, sehingga satu sama lain harus dapat 
bekerja sama. Semua karyawan berinteraksi satu dengan yang lain agar 
tercipta suasana kekeluargaan yang baik, sehingga akan tercipta kerja tim 
yang baik pula. 
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dampak 
apasitif dari bekerja sambilan ini terlihat ketika tercipta suatu interaksi dan 
komunikasi yang baik dalam lingkungan kerja. Interaksi dan komunikasi 
yang baik tersebut menjadikan mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi dapat menambah teman sekaligus keluarga baru. Hal ini 
dikarenakan lingkungan pekerjaan tersebut dapat menciptakan suasana 
kekeluargaan, sehingga antara karyawan satu dengan yang lain terjalin 
ikatan kekeluargaan pula. 
 
4) Keberlanjutan 
Bekerja sambilan mempunyai beberapa dampak apasitif yang 
dirasakan oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi. Dari 
dampak apasitif tersebut menjadikan sebagian mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi yang menjadi informan dalam penelitian ini, ingin 
terus bekerja selama mereka kuliah, namun ada juga mahasiswa yang ingin 
berhenti bekerja. Mahasiswa yang ingin tetap bekerja ini merupakan 
mahasiswa yang masih memilki banyak waktu senggang, seperti 
 
 
 
 
mahasiswa yang saat ini semester empat, yaitu YS dan YY, serta 
mahasiswa semester delapan yaitu AA. 
Sedangkan mahasiswa semester enam yaitu ED dan TF, pada 
semester berikutnya memilih untuk berhenti bekerja. Ini dikarenakan pada 
semester tujuh yang akan datang, mereka dijadwalkan untuk praktek 
mengajar di sekolah mitra, sehingga mereka merasa tidak ada awaktu 
luang lagi untuk bekerja. Hal ini dikarenakan pada pagi hari mereka harus 
praktek mengajar di sekolah mitra, sedangkan pada sore hari mereka harus 
mengikuti kegiatan perkuliahan tatap muka di kampus. Seperti yang 
diungkapkan ED berikut ini: 
“Aku mengko semester pitu wis gak kerja og mbak. Kan semester 
mengko wis PPL, gek mulaine paling gak kan jam 07.00 pulange jam 
setengah loro. Bar kuwi jek kuliah tekan sore. Durung mengko 
persiapan ngajare, bengine gawe RPP dan sebagainya. Ya wis gak 
enek wektu meneh nggo kerja. Wis gak mampu nek ngko semester pitu 
kuwi meh tetep kerja” (Semester tujuh yang akan datang, saya sudah 
berhenti bekerja. Semester tujuh ada PPL, mulai masuk jam 07.00 
sampai jam 13.30. Setelah itu kuliah sampai sore. Belum nanti 
persiapan mengajarnya, malamnya membuat RPP dan sebagainya. 
Sudah tidak ada lagi waktu untuk bekerja. Sudah tidak mampu kalau 
semester tujuh ingin tetap bekerja). (W/ED/26/5/2010). 
 
Hal serupa juga dijelaskan oleh TF, namun disini TF tidak 
sepenuhnya berhenti bekerja sambilan. Dia memilih untuk mengurangi 
atau melepaskan salah satu pekerjaannya, karena di semester tujuh ada 
mata kuliah PPL, yang akan menyita banyak waktunya. TF menjelaskan 
sebagai berikut: 
“Ya aku sich jane jek pengen tetep kerja. Aku kan kerja tak nggo 
nambah sangu, nggo nyukupi kebutuhan sehari-hari. Tapi mengko nek 
semester pitu aku meh metu seko bimbel GE. Kan semeter pitu enek 
PPL. Dadi esok praktek ngajar neng sekolahan trus sorene jek kuliah 
mbak. Dadi wis gak isa meneh nek meh tetep neng GE. Nek rencanaku 
sich meh nambah bocah sing privat bengi kuwi. Dadine ben 
penghasilane ya nambah” (Saya masih tetap ingin bekerja karena 
saya bekerja untuk menambah uang saku, untuk mencukupi kebutuahn 
sehari-hari. Tetapi nanti pada saat semester tujuh saya akan berhenti 
mengajara di bimbingan belajar GE. Semester tujuh ada mata kuliah 
PPL, jadi pagi hari saya harus praktek ke sekolahan dan sore harinya 
masih ada kuliah, sehingga sudah tidak bisa lagi apabila ingin tetap 
 
 
 
 
kerja di GE. Renaca saya ingin menambah lagi anak yang les privat 
malam tersebut, sehingga bisa menambah penghasilan). 
(W/TF/3/6/2010). 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terlepas dari apapun tujuan 
mahasiswa tersebut bekerja, ketika kegiatan kuliah telah menyita waktu 
mereka sepenuhnya, maka mereka tidak lagi bekerja sambilan. Ini berarti 
mahasiswa tersebut dalam melakukan kerja sambilan tetap 
memertimbangkan jadwal kuliah. Ketika jadwal kuliah masih 
memungkinkan mereka untuk bekerja maka mereka akan tetap 
menjalankan pekerjaan yang telah ditekuni. 
 
b. Dampak Negatif Bekerja Sambilan  
Sebagai mahasiswa harus tetap menjalankan kewajibannya, yaitu 
mengikuti perkuliahan dengan baik. Begitu juga mahasiswa Pedidikan 
Sosiologi Antroapalgi yang memiliki konsentrasi ganda dengan bekerja 
sambilan. Mahasiswa yang melakukan kerja sambilan tersebut tetap harus 
mengikuti dan memenuhi kewajibannya sebagai seorang mahasiswa. Hal ini 
mengakibatkan mereka yang bekerja sambilan harus dapat membagi waktu 
dengan baik  agar antara kuliah dengan bekerja dapat berjalan secara 
beriringan. Pembagian waktu antara kuliah dengan bekerja ini akan 
berdampak pada pemilihan pekerjaan yang mereka jalani. Agar pekerjaan 
tidak mengganggu aktivitas perkuliahan maka mahasiswa yang bekerja, 
khususnya mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi memilih pekerjaan-
pekerjaan yang dapat dilakukannya setelah kuliah selesai. Ini sesuai dengan 
apa yang diungkapkan oleh informan dalam penelitian ini. 
YS, mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi yang bekerja di 
rental komputer menjelaskan caranya membagi waktu antara kuliah dengan 
bekerja. YS yang  bekerja selama 7 jam per hari mengatakan bahwa dia 
mudah dalam membagi waktu kuliah dan bekerja. Hal ini dikarenakan sistem 
kerja dengan cara shift yang dilaksanakan di tempat kerjanya tidak begitu 
 
 
 
 
mengikat, sehingga YS bisa mengawali kerja setelah pulang kuliah. YS 
mengungkapkan sebagai berikut: 
 “Aku ngambilnya shift sore og mbak, kira-kira dari jam 14.00 sampe 
jam 21.00. Tapi nek aku kuliah balik e sore, pagine sak durunge 
berangkat kuliah aku kerja ndisik” (Saya bekerja pada shift sore dari 
jam 14.00 WIB sampai jam 21.00 WIB. Tetapi kalau saya kuliah 
sampai sore, pagi sebelum berangkat kuliah saya bekerja dulu). 
(W/YS/24/5/10). 
 
Hal serupa juga diutarakan oleh empat informan yang lain. Informan 
dalam penelitian ini bekerja secara shift dan memilih shift yang dapat 
dilakukannya setelah kuliah. Hal ini disebabkan karena mereka sadar akan 
kewajibannya bahwa mereka harus tetap mengikuti perkuliahan dengan baik. 
Walaupun telah bekerja secara shift namun diakuwi oleh informan yang 
bernama AA jika ia belum dapat mengatur atau membagi waktu dengan baik. 
Sejak bekerja, AA merasa waktu belajarnya mulai berkurang, karena ia 
bekerja dari jam 16.00 WIB sampai jam 24.00 WIB. Ini diungkapkannya 
dalam petikan wawancara sebagai berikut: 
“Nganti sek iki aku rung isa mbagi wektu antarane kerja karo kuliah. 
Ya kerja ki ngaruh banget karo kuliahku. Nek kerja ki mesti waktu nggo 
sinau materi-materi kuliah soya sitik, dadi kan sinaune berkurang 
juga” (Sampai saat ini saya belum bisa membagi pekerjaan dengan 
kuliah. Kegiatan ini sangat berpengaruh dalam perkuliahan saya. 
Karena dengan bekerja akan semakin sedikit waktu untuk belajar materi 
kuliah). (W/AA/1/6/2010). 
 
Mahasiswa Pendidikan sosiologi Antroapalogi dalam penelitian ini, 
memilih pekerjaan dengan sistem kerja secara part time (paruh waktu). 
Dengan bekerja secara part time, mereka berharap dapat membagi waktu 
kuliah dengan bekerja secara aparapasional. Namun dalam penelitian ini 
ditemukan fakta bahwa walaupun sudah bekerja secara part time, masih ada 
mahasiswa yang merasa belum dapat membagi waktu dengan baik, sehingga 
mengakibatkan jam belajar untuk mendalami materi kuliah berkurang. Ini 
berarti, pekerjaan sambilan tersebut tetap saja berpengaruh terhadap kegiatan 
perkuliahan. 
 
 
 
 
Sebagai mahasiswa memiliki kewajiban utama yaitu mengikuti dan 
mematuhi peraturan dalam kegiatan perkuliahan dengan baik. Peraturan 
dalam mengikuti kegiatan perkuliahn tersebut antara lain mengikuti 
perkuliahan tatap muka minimal 75%, mengikuti uji kompetensi 1, 2, 3 dan 4, 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen, serta mengikuti kuwis yang 
diselenggarakan oleh dosen. Pada dasarnya, bekerja sambilan ini juga tetap 
berpengaruh terhadap aktivitas perkuliahan, sehingga mahasiswa hurus dapat 
membagi waktu secara aparapasional. Bagi mahasiswa yang tidak dapat 
membagi waktu secara aparapasional, bekerja sambilan ini akan berdampak 
negatif. Dampak negatif tersebut antara lain: 
1) Datang terlambat dalam perkuliahan 
Dalam mengikuti perkuliahan baik mahasiswa maupun dosen 
diharapkan dapat datang tepat waktu. Namun bagi mahasiswa yang 
melakukan kerja sambilan terkadang ini menjadi kendala baginya. 
Dampak dari kerja sambilan yaitu sering datang terlambat ini dirasakan 
oleh beberapa informan, salah satunya adalah YY. YY yang setiap hari 
bekerja sampai jam 24.00 WIB ini mengungkapkan bahwa dia menjadi 
sering datang terlambat saat kuliah dikarenakan bangun kesiangan. 
“Bagiku kerjaan iki ya berpengaruh terhadap kuliahku. Aku wae 
sering telat kuliah, soale kan aku masuk sore tekan bengi dadi nek 
kuliah pagi-pagi susah tangine, iseh ngantuk..” (Bagi saya pekerjaan 
ini berpengaruh terhadap kuliah juga. Saya sering datang terlambat 
saat kuliah, karena saya masuk kerja sore sampai malam jadi susah 
untuk bangun pagi, masih ngantuk). (W/YY/2/6/2010). 
 
Selain YY, informan yang bernama ED juga merasakan dampak dari 
kerja sambilan tersebut. Keterlambatan dalam mengikuti kegiatan 
perkuliahan tatap muka ini disebabkan karena pergantian shift. 
“Ya kadang telat sich mbak, nek aku masuk kerja pagi trus masuk 
kuliahe siang sekitar jam 10.30 kan kadang rentalan pas rame, 
kancaku durung teko, dadi nunggu kancaku sek. Tapi telat e gak 
suwe, kan aku gowo motor dewe, trus ya cedak kan” (Ya kadang 
terlambat juga, misal saya masuk kerja pagi dan kuliah siang sekitar 
jam 10.30, kadanag rentalan pas ramai, teman yang menggantikan 
saya belum datang, jadi harus menunggu dulu. Tapi terlambatnya juga 
 
 
 
 
tidak terlalu lama, karena saya mengendarai sepeda motor sendiri 
selain itu tempat kerjanya juga dekat). (W/ED/25/5/2010). 
 
Bekerja sambilan ini ternyata juga mempunyai dampak negatif yang 
dirasakan oleh mahasiswa yang melakukannya. Pekerjaan yang selesai 
pada malam hari membuat mahasiswa menjadi bangun kesiangan sehingga 
terlambat untuk mengikuti kegiatan perkuliahan tatap muka. 
 
 
 
2) Berkurangnya waktu untuk belajar 
Aktivitas bekerja dan kuliah membuat waktu mahasiswa ini terisi 
penuh dengan kegitan. Pada mahasiswa yang melakukan kerja sampai jam 
malam pekerjaan ini akan berakibat pada berkurangnya jam belejar. 
Sebagain besar informan mengungkapkan hal tersebut. Aktivitas yang 
padat terkadang membuat terlalu lelah, sehingga tersita waktu belajar 
mereka. Bahkan semua mahasiswa dalam penelitian ini mengungkapkan 
hal yang sama. Setelah mereka bekerja, waktu untuk belajar berkurang, 
bahkan pernah dialami juga, mereka tidak belajar pada saat harus 
mengikuti uji kompetensi yang dilakukan oleh dosen. Salah satu informan 
menuturkan hal tersebut dalam petikan wawancara berikut ini: 
“Ya gimana ya mbak. Kan namanya juga uda kewajiban jadi 
karyawan juga to. Aku kan kudu bekerja selama 7 jam per hari, ya itu 
tak pikir sebagai resiko atas pekerjaanku aja mbak, yang penting kan 
gak ngaruh sama prestasiku. Ya aku pernah sich mbak gak sinau pas 
ujian. Nek gak sinau pas ujian ngono, ya piye ya mbak, ya salok isa 
garap salok ora. tapi kebanyakan isa sich mbak. kan nek ujian paling 
soal ujiane kuwi tentang pengetahuan umum sing nyangkut karo mata 
kuliah e. Dadi kan gak sinau ya ra masalah mbak, sing penting aku 
ngerti gak perlu teks book. Nek pas gak isa ya digarap sak isa-isane. 
(Ya gimana ya mbak. Namanya juga sudah kewajiban sebagai 
karyawan. Saya harus memenuhi kerja 7 jam per hari. Semua itu saya 
anggap sebagai resiko dari pekerjaanku, yang penting tidak 
berpengaruh terhadap prestasiku. Nilai saya juga selalu bagus. Jadi 
saya masih bisa jalani semuanya. Masih bisa bekerja, prestasi kuliah 
juga tetap bagus. Kalau masalah tidak belajar saat ujian bagimana ya 
mbak, ya kadang bisa mengerjakan kadang tidak. Tapi kebanyakan 
 
 
 
 
bisa, karena soal ujian kan kebanyakan pengetahuan umum, jadi ya 
tidak perlu sama dengan buku, yang penting saya paham dengan 
materinya. Saat tidak bisa mengerjakan ya sebisa mungkin saya 
kerjakan). (W/YS/26/5/10). 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa bekerja sambilan ini sangat 
berpengaruh terhadap kegiatan perkuliahan, khususnya dalam kegiatan 
belejar di rumah atau kos. Bekerja sambilan ini menyita sebagain besar 
waktu belajar mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi. Padatnya 
aktivitas, yang kemudian menyebabkan badan terlalu lelah membuat 
mahasiswa menginggalkan kewajibannya untuk belajar. Namun hal ini 
menurut mereka merupakan bagian dari resiko bagi mahasiswa yang 
memutuskan untuk kuliah sambil bekerja. 
 
3) Terlambat dalam mengumpulkan tugas 
Salah satu kewajiban mahasiswa yang harus dilaksanakan adalah 
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. Kesibukan bekerja terkadang 
membuat sebagian mahasiswa melupakan kewajiban ini. Hal ini dialami 
oleh informan yang bernama AA. Dia mengungkapkannya dalam petikan 
wawancara sebagai berikut: 
“Kadang ki nek pas sibuk kerja ngono kuwi dadi lali tugas kuliah e 
durung digarap. Mengko nek wis ditekok i kanca-kanca lagi kelingan, 
ya akhir e ngumpulkene dadi telat” (Terkadang kalau sudah sibuk 
bekerja jadi lupa ada tugas kuliah yang belum dikerjakan. Ketika ada 
teman yang tanya baru ingat kalau ada tugas, ya sudah akhirnya telat 
untuk mengumpulkan tugas tersebut). (W/AA/1/6/2010). 
 
Hal ini juga dialami oleh TF. Kesibukan dalam bekerja yang 
terkadang menjadikannya merasa terlalu lelah, menyebabkan malas untuk 
mengerjakan tugas dan akibatnya telat dalam mengumpulkan tugas 
tersebut.  
“Aku sering telat ngumpulke tugas soale aku kerja neng bimbel GE 
muleh e jam setengah enem, bar kuwi sholat magrib trus ma’em 
langsung ngelesi maneh. Dadine kadang awak ki wis kesel, meh 
garap tugas wis wegah, sok-sok nek enek kuwis apa uji kompetensi 
apa kuwis ya gak sinau kok” (Saya sering telat dalam mengumpulkan 
 
 
 
 
tugas, karena pulang kerja dari bimbingan belajar GE sudah jam 
17.30, setelah itu sholat magrib dan makan, kemudian harus memberi 
les privat lagi. Kadang badan sudah terlalu capek sehingga malas 
untuk mengerjakan tugas. Kalau ada uji kompetensi atau kuwis 
kadang juga tidak belajar). (W/TF/3/6/2010). 
 
Melakukan kuliah sambil bekerja sangat membutuhkan tenaga yang 
lebih, karena ini akan menguras banyak tenaga bagi yang melakukannya. 
Kesibukan yang terkadang membuat mahasiswa terlalu lelah akan 
menimbulkan rasa malas dan cenderung lupa untuk mengerjakan tugas 
kuliah, sehingga mengakibatkan mahasiswa telat untuk mengumpulkan 
tugas dari dosen. 
 
4) Berkurangnya minat untuk kuliah 
Banyaknya waktu senggang yang dimiliki mahasiswa dimanfatkan 
bagi mahasiswa yang ingin bekerja. Namun terkadang setelah mahasiswa 
betul-betul bekerja dan mendapatkan uang, mereka lupa bahwa kuliah 
yang seharusnya diutamakan. Hal ini terus berangsur-angsur meningkatkan 
dirinya dalam eksis berkarya di luar kampus (kerja) untuk mendapatkan 
penghargaan ekonomi, sehingga minatnya dalam mengikuti perkuliahan 
menjadi semakin berkurang. Hal ini dirasakan oleh informan yang 
bernama AA. Dia merasakan bahwa pekerjaan ini memiliki dampak yang 
banyak bagi dirinya. Salah satunya adalah minatnya untuk mengikuti 
kegiatan perkuliah menjadi semakin berkurang. Seperti yang 
diungkapkannya sebagai berikut: 
“Sing pasti sakwene aku kerja iki minatku kuliah dadi berkurang” 
(Yang jelas setelah bekerja minat saya untuk menjalankan kuliah 
menjadi berkurang). (W/AA/1/6/2010). 
 
Kesibukan dan ketertarikan dalam dunia kerja juga berdampak pada 
berkurangnya minat mengikuti perkuliahan. Setelah mahasiswa tersebut 
merasa dapat mencari uang dan hidup mandiri maka membuatnya merasa 
tidak begitu tertarik dengan aktivitas perkuliahan. 
 
 
 
 
 
5) Berkurangnya interaksi dengan teman satu kelas 
Mahasiswa yang melakukan kerja sambilan, sebagian besar waktu 
senggangnya dilakukan untuk bekerja, sehingga ini membuat kegiatannya 
padat. Hal ini berdampak pada intensitas interaksi mereka dengan teman-
teman satu kelas. Padatnya aktivitas tersebut membuat hubungan mereka 
dengan teman satu kelas menjadi lebih renggang. Ini diungkapkan oleh 
informan yang memiliki nama samaran YY, sebagai berikut: 
“Aku jarang berkomunikasi karo kanca kampus, soale aku kan sering 
telat, trus nek kuliah wis rampung aku langsung balek, trus neng PS-
an gonku kerja kuwi. Dadi ya jarang ngobrol karo kanca-kanca” 
(Saya jarang berkomunikasi dengan teman kuliah, karena saya sering 
terlambat kalau masuk kuliah dan setelah selesai saya langsung pergi 
ke tempat kerja). (W/YY/2/6/2010). 
 
Hal yang sama juga dialami oleh ED dan AA. AA mengungkapkan 
bahwa kegiatan yang padat membuatnya jarang berkomunikasi dengan 
teman sekelas. Selain AA, ED juga mengungkapkan selama dia bekerja 
menjadi jauh dengan teman-temannya. Sebelum dia bekerja, setelah kuliah 
dia bermain, makan bareng atau jalan-jalan dengan teman-temannya, tapi 
sekarang tidak lagi. Hal ini dikarenakan saat selesai kuliah ED langsung 
bekerja. 
“Aku sek iki malah rodo adoh mbak karo kancaku sekelas. Ndek ben 
balik kuliah aku sering maem ndisik karo kanca-kanca nek ra dolan-
dolan bareng kanca-kanca tapi sek iki rumangsaku adoh karo mereka. 
Lha nek meh dijak maem apa dolan aku pas wayahe kerja. ya aku sich 
mikir e iki resikoku karena aku milih kuliah sambil bekerja” (Saya 
sekarang merasa jauh dengan teman-teman sekelas. Sebelum saya 
bekerja, setelah kuliah saya sering makan bareng dengan teman-teman 
atau sekedar jalan-jalan, tapi sekarang saya merasa jauh dengan 
mereka. Pada saat saya diajak makan atau jalan dengan teman-teman 
saat itu waktunya saya bekerja. Saya berpikir kalau inilah resikonya 
kuliah sambil bekerja). (W/ED/26/5/2010). 
 
Kegiatan atau aktivitas yang padat karena melakukan dua pekerjaan 
dalam kurun waktu yang bersamaan membuat mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi yang bekerja sambilan ini menjadi jauh dan jarang 
berinteraksi dengan rekan satu kelasnya. Namun menurut mereka ini 
 
 
 
 
merupakan sebuah resiko bagi mereka. Mereka telah memutuskan untuk 
bekerja sambilan, sehingga harus dapat menerima apapun resiko yang 
harus ditanggung, termasuk menjadi jauh dan jarang berinteraksi dengan 
teman-temansatu kelasnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa melakukan dua aktivitas dalam kurun 
waktu yang bersamaan merupakan hal yang tidak mudah. Begitu juga 
dengan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi yang bekerja 
sambilan. Dalam melakukan kerja sambilan tersebut diperlukan pembagian 
waktu antara kuliah dengan bekerja secara aparapasional. Bagi mahasiswa 
yang tidak dapat membagi waktu dengan baik maka mereka akan 
merasakan dampak negatif dari bekerja sambilan ini. Dampak negatif 
tersebut berupa berkurangnya waktu untuk belajar, datang terlambat saat 
perkuliahan, terlambat mengumpulkan tugas, minat untuk kuliah 
berkurang, serta berkurangnya intensitas interaksi dengan teman satu 
kelas. 
 
C. Temuan Studi yang Dihubungkan dengan Kajian Teori 
 
Bekerja atau kerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
yang mana hasil akhir dari kerja tersebut adalah sesuatu, baik itu berupa barang 
maupun jasa yang dapat dinikmati oleh orang yang melakukannya. Bekerja tidak 
hanya menyangkut tentang apa yang dilakukan oleh seseorang tetapi juga tentang 
kondisi yang melatarbelakangi pekerjaan tersebut. Latar belakang ini berkaitan 
dengan tujuan apa yang ingin dicapai oleh seseorang atas apa yang dilakukannya. 
“...seseorang itu bekerja karena bekerja itu merupakan kondisi bawaan, seperti 
bermain dan beristirahat, atau untuk aktif dan mengerjakan sesuatu. Kemudian 
Smith dan Wakeley menambahkan dengan teorinya yang menyatakan bahwa 
seseorang didorong untuk beraktivitas karena dia berharap bahwa hal ini akan 
membawa pada keadaan yang memuaskan daripada keadaan sekarang” (Smith 
dan Wakeley dalam Moh. As’ad, 1991: 47). 
 
Ini berarti seseorang yang bekerja atau melakukan pekerjaan didorong oleh 
suatu keadaan, alasan dan tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dengan 
 
 
 
 
bekerja seseorang mengharapkan adanya sesuatu yang akan diperolehnya. Dari 
pekerjaan tersebut seseorang berharap dapat merubah suatu keadaan menjadi lebih 
baik. Begitu juga dengan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Atroapalogi, FKIP 
UNS. Dalam melakukan kerja sambilan mereka juga mengaharapkan suatu 
keadaan yang lebih baik dari pada keadaan sebelumnya. Namun dalam melakukan 
kerja sambilan tersebut juga dibutuhkan adanya suatu pengorbanan yang berupa 
waktu, tenaga maupun pikiran. Hal ini dikarenakan seseorang yang bekerja 
sambilan berarti melakukan dua aktivitas dalam kurun waktu yang bersamaan. 
“kerja sambilan adalah pekerjaan lain sebagai selingan atau tambahan selain 
pekerjaan apakok. Kerja sambilan juga dapat diartikan sebagai pekerjaan 
sampingan, dimana selain memiliki pekerjaan atau aktivitas apakok, seseorang 
juga memiliki pekerjaan lainnya yang juga membutuhkan suatu pengorbanan, 
seperti tenaga, waktu maupun pikiran (Petra, 2007). 
 
Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi yang melakukan kerja sambilan, 
berarti mereka memiliki pekerjaan lain selain kuliah. Ini menyebabkan mereka 
harus dapat membagi waktu, tenaga dan pikiran secara aparapasional. 
Menurut konsep bekerja dari Pudjiwati Sajogjo, bekerja merupakan suatu 
aktivitas yang memiliki karakteristik. Pertama, dalam bekerja para pelaku 
mengeluarkan energi. Dalam bekerja sambilan mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi mengeluarkan energi yang berupa waktu, tenaga dan pikiran 
mereka. Kedua, dalam bekerja para pelaku terjalin interaksi sosial dan 
mendapatkan status. Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam bekerja 
sambilan juga melakukan interaksi baik dengan rekan kerja, pemilik usaha dan 
konsumen atau pelanggan. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan 
yaitu YS, ED dan AA bahwa dalam melakakan kerja sambilan mereka harus dapat 
berinteraksi dengan pemilik usaha, konsumen serta rekan kerja. Berdasarkan 
pengamatan, interaksi paling banyak dilakukan dengan konsumen dan rekan kerja. 
Terlebih lagi dengan rekan kerja, interaksi mereka sangat baik, kerena mereka 
bekerja secara tim sehingga jadwal shift setiap hari dibagi dengan negosiasi 
sesama karyawan. Kemudian dalam bekerja sambilan tersebut, mahasiswa 
mendapatkan status yaitu sebagai karyawan. 
 
 
 
 
Karakteristik yang ketiga, dalam bekerja para pelaku memberikan 
sumbangan produksi maupun jasa. Dengan bekerja sambilan ini mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi melakukan sebuah kegiatan yang produktif, 
dimana kegiatan tersebut mengahasilkan sesuatu, baik berupa barang maupun 
jasa. Mahasiswa yang bekerja pada usaha rental komputer yaitu YS dan ED, hasil 
akhir dari pekerjaan mereka berupa barang, yaitu hasil ketikan maupun jasa rental 
komputer. Kemudian informan yang bekerja sebagai guru les privat, operator 
warnet dan penjaga playstations, hasil akhir dari pekerjaan mereka adalah jasa. 
Keempat, dalam bekerja para pelaku mendapatkan penghasilan, yang 
menunjuk pada nilai tukar (changing value). Dalam bekerja sambilan mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi mendapatkan penghasilan yang berupa gaji. 
Gaji tersebut berupa uang yang memiliki nilai tukar. Gaji mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi dalam melakukan kerja sambilan dalam penelitian ini 
berkisar antara Rp. 100.000,00 sampai Rp. 450.000,00. Karakteristik bekerja yang 
terakhir adalah dalam bekerja para pelaku mendapatkan hasil yang mempunyai 
nilai waktu. Gaji mahasiswa dari bekerja sambilan tersebut diberikan setiap satu 
bulan atau pada jumlah jam kerja yang dijalani. Beberapa informan yaitu YS, ED, 
YY dan AA mendapatkan gaji tetap per bulan. Sedangkan TF mendapatkan gaji 
yang dihitung setiap satu kali pertemuan dalam pekerjaannya. 
Kemudian, bekerja sambilan ini dapat dilakukan pada usaha sektor formal 
maupun informal. Namun terdapat fakta bahwa sebagian besar mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi, bekerja dalam usaha-usaha sektor informal 
yang berada di sekitar kampus UNS dan ISI. 
Usaha sektor informal merupakan kegiatan ekonomi yang berskala kecil, 
orang yang bekerja pada sektor ini bertujuan untuk mencari kesempatan kerja dan 
pendapatan, bukan keuntungan (C.Manning dan TN. Effendi, 1996: 90). Usaha-
usaha yang terdapat di daerah sekitar kampus UNS dan ISI, yang merupakan 
tempat kerja mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi, telah memenuhi 
sebagian dari ciri-ciri tersebut. Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi 
sebagai karyawan untuk mencari kesempatan kerja dan pendapatan, bukan 
mencari laba atau keuntungan. Ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh 
 
 
 
 
informan (AA), menurutnya bekerja ini untuk mendapatkan pendapatan, untuk 
mencukupi segala kebutuhannya selama tinggal di Solo. Selain itu, bekerja dalam 
usaha sektor informal memudahkan bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi untuk membagi antara kuliah dengan bekerja. Hal ini dikarenakan 
usaha sektor informal ini menggunakan pembagian kerja secara part time (paruh 
waktu). Dalam satu hari pekerjaan di sektor informal ini dibagi ke dalam beberapa 
shift. 
Namun tidak semua usaha-usaha sektor informal ini mempunyai pembagian 
kerja secara part time, sehingga usah-usaha tersebut tidak dapat dimasuki oleh 
mahasiswa, seperti usaha foto copy. Menurut salah satu pemilik usaha foto copy 
(Fjr), dia tidak menggunakan sistem shift dikarenakan menurutnya pekerjaan yang 
harus dilakukan dalam usaha tersebut sangat banyak, seperti mengoperasikan 
mesin foto copy, penjilidan buku dan skripsi. Selain itu, di tempat tersebut ada 3 
mesin foto copy yang digunakan, sehingga masing-masing karyawan 
mengoperasikan satu mesin dan apabila menggunakan sistem shift, dia harus 
menambah karyawan lagi dan ini akan menambah pengeluaran. 
Sedangkan dari berbagai usaha sektor informal yang terdapat di sekitar 
kampus UNS dan ISI, ada beberapa usaha yang diminati dan dipilih oleh 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam melakukan kerja sambilan. 
Usaha-usaha tersebut antara lain usaha rental komputer, warung internet, guru les 
privat, dan rental plystations. Semua usaha tersebut merupakan usaha yang 
didirikan orang lain dan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi menjadi 
karyawan atau pekerja disana, kecuali dengan menjadi guru les privat. Bekerja 
sebagai guru les privat yang bukan di lembaga bimbingan belejar merupakan 
usaha yang dijalankan sendiri oleh mahasiswa. 
Cara kerja dari usaha-usaha yang digeluti oleh mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi tersebut kesemuanya memakai sistem shift atau 
pembagian jam kerja. Rata-rata usaha tersebut menggunakan sistem dua sampai 
tiga shift, ini tergantung pada jumlah karyawan yang dibutuhkan pada usaha 
tersebut. Tarif atau gaji yang diberikan kepada karyawan berkisar antara Rp. 
100.000,00 sampai Rp. 450.000,00 
 
 
 
 
Bekerja Sambilan sebagai Budaya Pemanfaatan 
Waktu Senggang Mahasiswa 
Budaya merupakan sesuatu yang muncul dan ada dalam suatu masyarakat. 
Budaya dapat berupa segala tindakan manusia dalam rangka melangsungkan 
kehidupannya. Koenjaraningrat merumuskan definisi kebudayaan sebagai berikut 
“ keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri masyarakat...” (Mudjahirin Tohir, 
2007: 19). Bekerja sambilan ini juga merupakan sebuah budaya yang telah 
diwujudkan oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam 
memanfaatkan waktu senggangnya. Dalam bekerja sambilan, mahasiswa 
melakukan sebuah tindakan yang didalamnya mengandung sebuah interaksi dan 
bekerja sambilan tersebut juga dibatasi adanya nilai budaya dalam bentuk nilai 
atau norma yang ada di masyarakat.  
Dari uraian tersebut di atas, berarti bekerja sambilan yang dilakukan oleh 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi tersebut termasuk dalam dua 
wujud budaya. Dua wujud budaya tersebut adalah budaya dalam wujud sistem 
budaya dan sistem sosial. Hal ini dikarenkan budaya dalam wujud sistem budaya 
dan  sistem sosial ini yang terkandung didalamnya sebuah tindakan manusia.  
Dalam sistem budaya ini kebudayaan dilihat sebagai apala-apala untuk 
menjalankan dan menjadikan pedoman bagi kelakuan atau tindakan manusia. 
Menurut Ward Goodenough : 
“...kebudayaan dilihat sebagai apala-apala bagi kelakuan, maka dalam 
pengertian tersebut kebudayaan dilihat sebagai ide-ide, konsep-konsep, 
dan pengetahuan yang diwujudkan dalam dan memberi corak dan arahan 
pada kelakuan” (Mudjahirin Tohir, 2007: 37). 
 
Kebudayaan dalam wujud sistem budaya, melihat segenap konsep-konep 
gagasan, ide, nilai, norma serta pengetahuan manusia yang merupakan 
kebudayaan. Dimana semua itu akan diwujudkan dalam tindakan-tindakan 
manusia. Sistem budaya tersebut menjadi dasar manusia atau masyarakat dalam 
bertindak. Sistem budaya ini digunakan untuk mengatur tindakan  manusia dalam 
kelangsungan hidup bermasyarakat. “Fungsi sistem budaya adalah menata dan 
memantapkan tindakan-tindakan serta tingkah laku manusia” (Munandar 
 
 
 
 
Sulaeman, 1998: 16). Jadi dalam melakukan sebuah tindakan, seorang individu 
tidak akan dapat terlepas dari sistem budaya yang ada di masyarakat. Sistem 
budaya dalam bentuk nilai, norma dan peraturan yang ada dalam masyarakat ini 
akan memberikan arahan bagi individu dalam bertindak dan berperilaku. 
Nilai dan norma tersebut berupa peraturan yang ada di masyarakat itu 
sendiri, juga berupa peraturan menjadi karyawan serta kewajibannya sebagai 
mahasiswa yang mana mereka harus mematuhi peraturan dalam kegiatan 
perkuliahan. Kewajiban sebagai mahasiswa tersebut kemudian menjadi sebuah 
arahan bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam memilih bekerja 
sambilan dan pekerjaan yang ditekuni. Seperti yang diungkapkan oleh informan 
yaitu YS, ED dan TF bahwa dalam memilih pekerjaan mereka memilih pekerjaan 
yang jam kerjanya fleksibel atau part time, sehingga mereka dapat memulai kerja 
setelah kegiatan perkuliahan tatap muka selesai. Kemudian dalam memilih 
pekerjaan, mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi memilih pekerjaan yang 
tidak mempunyai peraturan yang mengikat bagi karyawan. Hal ini dikarenakan 
mereka harus tetap menjalankan kuliah dengan baik sekaligus dapat bekerja 
dengan baik pula. Dengan tidak adanya peraturan yang mengikat, khususnya 
peraturan jam kerja bagi karyawan akan memudahkan mereka dalam membagi 
waktu antara bekerja dengan kuliah. 
Selanjutnya, norma yang ada dalam masyarakat, khususnya norma 
kesopanan juga memberikan arahan bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi dalam memilih pekerjaan. Ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
beberapa informan yaitu YS dan TF. Mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi memiliki kesadaran bahwa mereka hidup bermasyarakat, sehingga 
peraturan dan norma yang ada dalam mayarakat tersebut merupakan acuan bagi 
mereka dalam bertindak, termasuk dalam memilih pekerjaan sambilan. Peraturan 
jam malam masuk kos serta adanya norma kesopanan yang ada dimasysrakat 
menjadi salah satu acuan mereka dalam memilih pekerjaan yang ditekuni. 
Sedangkan dalam sistem sosial yang dilihat sebagai kebudayaan adalah 
apala-apala tindakan dari manusia itu sendiri. Seperti yang dijelaskan oleh Ward 
Goodenough bahwa kebudayaan itu dilihat sebagai apala-apala dari kelakuan, 
 
 
 
 
maka kelakuan itu sendiri yang dilihat sebagai kebudayaan (Mudjahirin Tohir, 
2007: 37). Ini dikarenakan kebudayaan dalam wujud sistem sosial merupakan 
sekumpulan aktivitas manusia yang saling berinteraksi, berhubungan, serta 
bergaul antara satu dengan lain. Menurut Parsons, dalam sistem sosial terdapat 
empat hal, yang pertama ada dua orang atau lebih. Dalam pekerjaan yang ditekuni 
oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi, dibagi dalam beberapa shift. 
Ini berarti didalamnya terdapat dua orang atau lebih. Kemudian yang kedua, 
terjadi interaksi di antara mereka. Dalam melakukan kerja sambilan mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi melakukan interaksi dan bergaul dengan 
lingkungan kerja seperti dengan rekan kerja, pemilik usaha dan konsumen atau 
pelanggan. Hubungan yang dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi dalam bekerja sambilan ini lebih pada hubungan kerjasama, antar 
karyawan, dengan pemilik usaha serta dengan konsumen. 
Selanjutnya, dalam sistem sosial tersebut bertujuan atau memiliki tujuan. 
Dalam melakukan kerja sambilan tersebut mahasiswa mempunyai Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi tujuan yang ingin dicapai. Tujuan bekerja sambilan 
tersebut yaitu adanya kebutuhan ekonomi, keinginan memanfaatkan waktu 
senggang dengan kegiatan produktif serta adanya kebutuhan akan pengetahuan 
dan ketrampilan. Terakhir, sistem sosial tersebut memiliki struktur, simbol, dan 
harapan-harapan bersama yang dipedomaninya. Pedoman-pedoman ini dalam 
wujud nilai dan norma serta peraturan yang menjadi pedoman. Dalam melakukan 
kerja sambilan terdapat peraturan yang menjadi pedoman bagi semua karyawan 
dalam bekerja. Ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan, yaitu AA 
dan YS. Dalam bekerja di warnet AA harus bekerja dengan jujur dan bekerja 
selama 8 jam per hari. Sedangkan dalam bekerja di rental komputer, YS harus 
bekerja selama 7 jam per hari. Peraturan tersebut harus dipatuhi oleh semua 
karyawan dalam bekerja. 
Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa bekerja sambilan 
merupakan sebuah budaya. Dalam melakukan kerja sambilan tersebut mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Dalam 
bekerja sambilan tersebut terdapat interaksi dengan lingkungan kerja seperti rekan 
 
 
 
 
kerja, pemilik usaha serta konsumen. Kemudian dalam bekerja sambilan tersebut 
juga terdapat peraturan-peraturan bagi karyawan yang menjadi pedoman bersama 
semua karyawan. Selanjutnya, nilai dan norma serta peraturan dalam masyarakat 
menjadi arahan atau acuan bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi 
dalam melakukan dan memilih pekerjaan yang ditekuninya. Adanya peraturan kos 
serta norma kesopanan dalam masyarakat menjadi acuan bagi mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam melakukan dan memilih pekerjaan. 
Kemudian, budaya yang berupa bekerja sambilan tersebut terlihat dalam 
pemanfaatan waktu senggang atau jeda perkuliahan yang dimiliki mahasiswa 
pendidikan Sosiologi Antroapalogi, FKIP UNS. Dalam memanfaatkan waktu 
senggang yang dimiliki mereka memilih untuk melakukan kerja sambilan. Ini 
dikarenkan dalam bekerja sambilan mahasiswa mempunyai tujuan-tujuan tertentu 
yang dapat akan dicapainya. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan 
yaitu ED dan AA bahwa dengan bekerja selain memanfaatkan waktu juga 
mendapatkan income tambahan. Selain itu, dengan bekerja sambilan mahasiswa 
dapat keluar dari rutinitas dan dapat mengaktualisasikan diri yaitu dengan 
menambah pengalaman dan pengetahuan baru.  
Menurut Pieper pengertian waktu senggang secara harfiah adalah saat jeda 
dari kesibukan dan rutinitas keseharian (Fransisco Simon, 2008: 64). Namun 
Pieper menentang pemahaman waktu senggang sebagai waktu untuk bermalas-
malasan, karena waktu senggang merupakan waktu yang paling produktif. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Anton Subianto, Aristoteles dan Thomas 
Aquinas berpendapat bahwa waktu senggang adalah saat dimana manusia hidup 
secara penuh. Itulah saatnya dimana manusia bereksistensi sesuai dengan 
esensinya sebagai manusia (Ilan Mochamad, 2008). 
Dari pengertian waktu senggang di atas, berarti bekerja sambilan yang 
merupakan perwujudan dari sebuah budaya ini adalah salah satu pemanfaatan 
waktu senggang bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi. Hal ini 
dikarenakan dengan bekerja sambilan mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi dapat keluar dari rutinitas kegiatan perkulihan. Sehingga mereka 
dapat mengeksplorasi apatensi yang ada pada dirinya sebagai eksistensi diri, serta 
 
 
 
 
dapat memperluas dirinya dengan mendapatkan pengalaman-pengalaman baru 
yang mungkin tidak didapatkannya dalam perkuliahan atau pendidikan formal. 
Dengan bekerja sambilan, mahasiswa dapat keluar dari diri. Artinya dengan 
bekerja sambilan mahasiswa dapat keluar dari rutinitas kegiatan sehari-hari 
mereka yaitu mengikuti kegiatan perkuliahan yang mana penyelenggaraan dari 
perkuliahan ini dirasa monoton. Dari kerja sambilan mahasiswa dapat menemukan 
dirinya. Ini berarti dengan bekerja sambilan mahasiswa dapat mengeksplor 
apatensi-apatensi yang ada dalam dirinya. Mereka akan mengetahui secara lebih 
dalam lagi kemampuan apa yang dimilikinya, seperti mahasiswa yang mempunyai 
pekerjaan sambilan sebagai guru les privat. Beberapa informan yaitu TF dan AA 
mengaku bahwa dengan bekerja sebagai guru les privat mereka dapat melatih diri 
mereka untuk lebih memiliki ketrampilan mengajar yang diperolehnya dari 
perkuliahan. 
Bekerja sambilan di sektor informal seperti menjadi karayawan rental 
komputer, operator warnet dan penjaga rental playstation merupakan pekerjaan 
yang notabene jauh dari bidang kajian perkuliahan sebagai mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi. Kajian perkuliahan pada Program Studi Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi, mempersiapkan mahasiswanya untuk menjadi seorang 
guru Sosiologi dan Antroapalogi yang mempunyai pengetahuan dan kompetensi 
yang tinggi sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. Kemudian, dengan 
memanfaatkan waktu senggang dengan bekerja sambilan, mahasiswa dapat 
memperluas diri dengan mendapatkan pengalaman-pengalaman baru, pengalaman 
yang mungkin tidak didapatkan dari kegiatan perkuliahan. 
Selanjutnya, bekerja sambilan sebagai budaya ini merupakan sebuah 
tindakan sosial, yang mana memiliki makna subyektif bagi mahasiswa yang 
melakukannya. Makna subyektif ini berupa tujuan yang ingin dicapai dalam 
melakukan kerja sambilan tersebut. Dari tujuan tersebut kemudian individu 
menentukan alat yang akan digunakannya untuk mencapai tujuan. Individu 
merupakan pelaku/aktor yang aktif dan kreatif, yang mampu memilih berbagai 
alternatif tindakan. Namun dalam memilih alternatif tindakan tersebut dipengaruhi 
atau dibatasi oleh adanya nilai, norma dan peraturan yang ada dalam masyarakat. 
 
 
 
 
Dalam teori aksi yang dikembangkan oleh Parsons, hal ini disebut dengan konsep 
voluntarisme.  
 
1. Bekerja Sambilan sebagai Tindakan Subjektif 
Semua tindakan manusia adalah sukarela (voluntary). Tindakan tersebut 
adalah produk dari suatu keputusan untuk bertindak, sebagai hasil dari pikiran. 
Lebih lanjut, ini adalah pilihan purapasif atau orientasi pada tujuan  (Jones, 2009: 
25). Ini berarti setiap apa yang kita lakukan merupakan hasil dari pemilihan 
tindakan yaitu dengan cara tertentu dan bukan dengan cara yang lain. Begitu juga 
dengan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam melakukan bekerja 
sambilan. Dalam memanfaatkan waktu senggang dan memutuskan untuk 
melakukan kerja sambilan, mereka memilih diantara banyak pilihan. Dalam 
memanfaatkan waktu senggang tersebut, mereka memilih untuk bekerja 
dibandingkan dengan mengikuti kegiatan atau organisasi seperti BEM atau pun 
UKM karena adanya orientasi terhadap tujuan yang ingin dicapai. Salah satu 
informan (YS) menjelaskan bahwa menurutnya dengan dia memilih untuk bekerja 
sambilan akan langsung dihadapkan pada masalah kehidupan yang lebih nyata. 
Sedangkan jika mengikuti kegiatan BEM atau UKM, biasanya hanya berpusat 
pada idealisme saja, namun terkadang untuk pelaksanaan atau ketika mereka 
dihadapkan pada masalah dan kenyataan hidup, mereka tidak dapat mengatasi 
permasalahan tersebut. Ini berarti, mereka mempunyai sifat kebutuhan yaitu 
kebutuhan akan pengalaman hidup yang nyata. Kemudian sifat kebutuahan ini 
mendorong mahasiswa pendidikan sosiologi antroapalogi untuk melakukan kerja 
sambilan. 
Menurut Weber, seorang individu dalam melakukan tindakan memiliki arti 
subyektif bagi dirinya sendiri (Johnson, 1986: 216). Kemudian, bagi Weber studi 
pembahasan sosiologi tindakan berarti mencari pengertian subyek atau motivasi 
yang terkait pada tindakan-tindakan sosial. Untuk tindakan seseorang berarti harus 
memahami motif tindakan itu sendiri. (Ritzer, 1992: 44-46). Ini berarti juga 
bahwa dalam setiap tindakan individu memiliki arti subyektif dan motivasi dalam 
dirinya. Sedangkan setiap motivasi bertalian erat dengan adanya suatu tujuan yang 
 
 
 
 
ingin dicapai. Ini sejalan dengan pendapat Parsons, yang menjelaskan bahwa 
nilai-nilai memberikan motivasi atau sifat-kebutuhan yang mendorong perilaku 
aktor (Gidden, 2009: 87). Motivasi yang terdapat dalam diri individu akan 
terealisasikan dalam peilaku yang mengarah pada suatu tujuan yang 
diinginkannya. Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam bekerja 
sambilan, terdapat adanya dorongan atau motivasi yang berupa tujuan-tujuan yang 
ingin dicapai. 
Selanjutnya, motivasi ini kemudian memberikan arahan terhadap diri 
individu tersebut untuk meresapan atau melakukan kegiatan ke arah pencapaian 
tujuan, yaitu dengan jalan bekerja sambilan. Kebutuhan ekonomi mahasiswa, 
yang dilatarbelakangi oleh keadaan ekonomi keluarga yang kurang mampu, 
merupakan salah satu tujuan mahasiswa untuk melakukan kerja sambilan. 
Kebutuhan ekonomi tersebut menjadi sebuah motivasi atau dorongan bagi 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam bekerja sambilan. Ini berarti 
bekerja sambilan tersebut memiliki arti subyektif bagi mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi itu sendiri. Bagi mahasiswa tersebut, bekerja sambilan ini 
merupakan bentuk kesadaran dalam diri mereka terhadap kondisi ekonomi 
keluarga. Dimana kondisi ini tidak dapat memungkinkan bagi mereka untuk tetap 
bergantung sepenuhnya pada orang tua untuk memenuhi segala kebutuhan 
hidupnya. Bekerja sambilan tersebut juga memiliki arti sebuah kegiatan yang 
dilakukan untuk memanfaatkan waktu senggang dengan kegiatan produktif. Pada 
dasarnya mahasiswa pendidikan Sosiologi Antroapalogi tersebut bekerja sambilan 
karena memiliki tujuan untuk memanfaatkan waktu senggang yang dimiliki 
dengan kegiatan yang produktif. Mereka merasa bila waktu tersebut tidak 
dimanfaatkan maka akan terbuang sia-sia. Dari pemanfaatan waktu untuk kegiatan 
produktif tersebut mereka juga akan mendapatkan sebuah income tambahan yang 
mana itu merupakan sebuah keuntungan bagi mereka. 
Selain itu, bekerja sambilan juga bermakna sebagai tindakan yang 
digunakan untuk mencari pengalaman baru oleh mahasiswa pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi. Kebutuhan akan pengetahuan dan ketrampilan membuat sebagain 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi mencari dan memenuhinya dengan 
 
 
 
 
jalan melakukan kerja sambilan. Dengan bekerja mereka akan mendapatkan 
pengalaman, pengetahuan dan ketrampilan lain, selain yang didapatkannya 
melalui bangku perkuliahan. 
Hal ini juga sesuai dengan definisi tindakan sosial menurut Talcott Parsons, 
bahwa tindakan itu diarahkan pada tujuannya (memiliki suatu tujuan) (Johnson, 
1986: 106). Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi Antroapalogi dalam 
melakukan kerja sambilan memiliki tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai. 
Tujuan tersebut berupa adanya kebutuhan ekonomi, keinginan memanfaatkan 
waktu senggang dengan kegiatan produktif dan adanya kebutuhan akan 
pengetahuan dan ketrampilan. Tindakan terjadi dalam suatu situasi, dimana 
elemennya sudah pasti, sedangkan elemen-eleman lainnya digunakan oleh yang 
bertindak itu sebagai alat menuju tujuan itu. Mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi memilih pekerjaan yang menurut mereka dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Pemilihan tindakan ini, tidak lepas dari pertimbangan situasi dan norma 
yang ada. Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi, dalam melakukan dan 
memilih pekerjaan-pekerjaan dalam mencapai tujuannya juga dipengaruhi oleh 
situasi yang ada. Mahasiswa tersebut melakukan kerja sambilan karena adanya 
situasi yang mendorongnya untuk melakukan kerja sambilan. Situasi tersebut 
adalah banyaknya waktu senggang dalam kegiatan perkuliahan, yang merupakan 
pekerjaan apakok atau utama bagi mahasiswa tersebut. Dengan adanya situasi atau 
kondisi seperti ini mahasiswa kemudian memutuskan untuk melakukan kerja 
sambilan. 
Selanjutnya, secara normatif tindakan itu diatur sehubungan dengan 
penemuan alat-alat dan tujuan. Dalam memilih tindakan tersebut dibatasi oleh 
situasi atau kondisi serta nilai dan norma yang ada dalam masyarakat. Mahasiswa 
sebagai aktor dalam memilih tindakan, yaitu bekerja sambilan tetap 
memperhitungkan adanya nilai dan norma yang ada di masyarakat. Nilai dan 
norma tersebut berupa kewajiban sebagai mahasiswa yang harus mematuhi 
mengikuti segala peraturan perkuliahan dengan baik, sehingga dalam melakukan 
kerja sambilan mahasiswa memilih pekerjaan-pekerjaan dengan sistem part time. 
 
 
 
 
Dengan bekerja dalam sistem part time (shift), mahasiswa tetap dapat bekerja 
serta dapat mengikuti kegiatan perkuliahan dengan baik.  
Selain itu nilai dan norma yang ada dalam masyarakat juga membatasi 
mahasiswa dalam memilih pekerjaan untuk mencapai tujuannya. Nilai dan norma 
tersebut berupa peraturan kos dan norma yang ada dimasyarakat. Peraturan jam 
malam masuk kos serta norma kesopanan yang ada di masyarakat menjadi 
pertimbangan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam memilih 
pekerjaan yang digelutinya. 
Ada sebagian kos yang menerapkan peraturan jam malam masuk kos pada 
jam 21.00 WIB dan ada juga yang jam 22.00 WIB. Informan yang mengalami 
kendala jam malam yang membatasi tindakannya tersebut adalah mahasiswa 
perempuan. Beberapa informan, yaitu YS dan TF mengungkapkan bahwa dalam 
memilih pekerjaan mempertimbangkan peraturan kos yang berupa jam malam 
masuk kos. Mahasiswa tersebut memilih pekerjaan-pekerjaan yang selesai 
sebelum jam masuk kos tersebut berakhir, sehingga tidak akan melanggar 
peraturan kos dan tidak terjadi konflik dengan pemilik kos. Kemudian, TF 
menambahkan, menurutnya sebagai mahasiswa perempuan tidak pantas jika 
pulang terlalu larut malam, walaupun dengan alasan bekerja. Sehingga mahasiswa 
tersebut memilih pekerjaan yang selesai pada pukul 21.00 WIB. Ini berarti norma 
yang ada dalam masyarakat juga membatasi mahasiswa dalam memilih 
pekerjaannya. 
Dengan mempertimbangankan norma dan peraturan yang ada di masyarakat 
tersebut merupakan sebuah pertimbangan atau pilihan tindakan yang 
diperhitungkan secara rasional. Berdasarkan pada macam-macam tindakan sosial 
menurut Weber, ini merupakan tindakan rasional yang berorientasi nilai. Dalam 
tindakan rasional yang berorientasi nilai, alat-alat merupakan sebuah obyek 
pertimbangan dan perhitungan secara sadar, tujuan-tujuannya sudah ada dalam 
hubungannya dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolute atau merupakan 
nilai akhir baginya. Nilai tersebut bersifat nonrasional, sehingga individu tidak 
dapat memperhitungkannya secara obyektif. Disini individu mempertimbangkan 
nilai-nilai yang telah ada tersebut dalam memilih alat mencapai tujuan.  Adanya 
 
 
 
 
nilai, norma dan peraturan merupakan sesuatu yang telah ada dalam masyarakat. 
Kemudian ini memepengaruhi dan menjadi pertimbangan bagi mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam memilih pekerjaan yang digelutinya.  
Kemudian adanya tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh mahasiswa dalam 
melakukan kerja sambilan tersebut mempengaruhi dalam pertimbangan untuk 
memilih pekerjaan yang akan ditekuni. Mahasiswa yang mempunyai tujuan untuk 
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru mereka memilih pekerjaan-
pekerjaan yang dapat memperluas pengetahuannya. Ini berarti pemilihan 
pekerjaan berdasarkan pada tujuan yang ingin dicapai. Dalam tidakan rasional, 
tindakan mahasiswa tersebut merupakan tindakan rasional yang beroerientasi pada 
tujuan. Tindakan rasional orientasi tujuan (tindakan rasional instrumental) 
merupakan tingkat rasional tindakan yang paling tinggi, yang meliputi 
pertimbangan dan pilihan yang sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan 
itu dan alat yang dipergunakan untuk mencapainya. Disini tujuan, alat dan akibat 
dari tindakan tersebut diperhitungkan semuanya secara rasional, menyangkut juga 
pemilihan atas alat untuk mencapai tujuannya tersebut. Seperti informan yang 
bernama AA dan YS. Dalam melakukan kerja sambilan tersebut, mereka memilih 
pekerjaan-pekerjaan yang dapat memperluas pengetahuannya, seperti dengan 
bekerja dirental komputer dan di warnet. Dengan bekerja di warnet akan 
memperluas pengetahuan, karena mahasiswa dapat dengan mudah mencari 
informasi yang dapat menambah pengetahuannya. Kemudian dengan bekerja di 
rental komputer mahaiswa akan dapat mengetahui dan menambah pengetahuan 
mereka tentang program-program komputer. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bekerja sambilan memiliki arti 
atau makna subyektif bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi. 
Bekerja sambilan tersebut dimaknai sebagai bentuk kesadaran dalam diri mereka 
terhadap kondisi ekonomi keluarga. Bekerja sambilan tersebut juga memiliki arti 
sebuah kegiatan yang dilakukan untuk memanfaatkan waktu senggang dengan 
kegiatan produktif. Selain itu, bekerja sambilan juga bermakna sebagai tindakan 
yang digunakan untuk mencari pengalaman baru yang tidak di dapatkan oleh 
mahasiswa pendidikan Sosiologi Antroapalogi dalam kegiatan perkuliahan. 
 
 
 
 
Selanjutnya, makna subyektif berupa tujuan inilah yang kemudian menjadi 
sebuah motivasi. Dalam melakukan tindakan sosial tersebut, mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi menentukan dan memilih alat yang akan 
digunakannya dalam mencapai tujuannya. Dalam memilih alat atau tindakan 
untuk mencapai tujuan ini ada sebagian mahasiswa yang memepertimbangkan 
tujuan dalam memilih pekerjaan yang ditekuninya. Dimana dalam tipe-tipe 
tindakan rasional Weber ini disebut dengan tindakan rasional orientasi tujuan 
(tindakan rasional instrumental). Namun ada juga sebagain mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi yang memilih pekerjaan berdasarkan pertimbangan nilai, 
norma dan peraturan yang ada dalam masysrakat dan tindakan ini disebut dengan 
tindakan rasional orientasi nilai. 
 
2. Bekerja Sambilan merupakan Tindakan Aktif dan Kreatif 
Dalam menjelaskan teori aksinya, Talcott Parsons menggunakan konsep 
voluntarisme. Menurut konsep voluntarisme, aktor adalah pelaku aktif dan kreatif 
serta memiliki kemampuan dalam memilih alternatif tindakan (Ritzer, 2004: 49). 
Bekerja sambilan yang dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi merupakan  sebuah tindakan yang kreatif. Mahasiswa tersebut 
merupakan aktor yang kreatif terhadap kenyataan hidup atau dengan keadaan 
dirinya. Tujuan bekerja sambilan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, yang 
dilatarbelakngi oleh kehidupan ekonomi keluarga yang kurang mampu, membuat 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi melakukan kegiatan aktif dan 
kreatif dengan melakukan kerja sambilan. Kemudian, bekerja sambilan ini 
merupakan kegiatan yang kreatif bagi mahasiswa. Mahasiswa yang sadar akan 
kemampuan dan keahliannya memilih bekerja sambilan pada pekerjaan yang 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Sebagai mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antroapalogi telah dibekali dengan ilmu pendidikan dan pengajaran, 
sehingga ada beberapa informan yaitu TF dan AA memilih bekerja sebagai guru 
les privat. Ini dikarenakan pekerjaan tersebut sesuai dengan bidang atau 
kemampuannya. Selanjutnya, ada salah satu informan yaitu YY yang memilih 
pekerjaan yang sesuai dengan hobinya. Ini merupakan sebuah keputasan untuk 
 
 
 
 
memilih pekerjaan secara kreatif. Menurut informan dengan bekerja berdasarkan 
hobi atau kegemaran, akan lebih menarik untuk dikerjakan sehingga akan 
menjadikan suasana bekerja lebih menyenangkan. Dan akan mudah baginya untuk 
menjalani pekerjaan tersebut. 
Dari uaraian di atas, berarti mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi 
merupakan seorang aktor yang aktif bekerja. Pekerjaan tersebut merupakan 
sebuah tindakan yang kreatif. Tindakan kreatif ini terlihat dalam alasan pemilihan 
pekerjaan sebagai alternatif tindakan. Mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi kreatif terhadap kondisi diri mereka sendiri, kondisi tersebut berupa 
keadaan ekonomi maupun kemampuan serta hobi yang dimiliki. Namun dalam 
memilih alternatif tindakan tersebut, aktor tidak memiliki kebebasan secara total, 
tetapi mempunyai kemauan bebas dalam memilih alternatif tindakan berbagai 
tujuan yang hendak dicapai. Kondisi, norma, nilai, jenis kelamin, serta situasi 
penting lainnya yang membatasi aktor dalam memilih alternatif tindakan. Dalam 
memilih untuk melakukan kerja sambilan, mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antroapalogi tidak memiliki kebebasan total. Pekerjaan ini dibatasi oleh peraturan 
kerja, jam kerja, peraturan kos serta kewajiban atau peraturan dalam kegiatan 
perkuliahan. 
Adanya hal yang membatasi mahasiswa tersebut kemudian menimbulkan 
suatu dampak bagi mahasiswa itu sendiri. Peraturan sebagai mahasiswa, 
mengikuti kegiatan perkuliahan tatap muka minimal 75% selama 1 semester, 
mengikuti uji kompetensi 1,2,3 dan 4, mengikuti kuwis serta mengerjakan dan 
tidak terlambat dalam mengumpulkan  tugas adalah hal utama yang membatasi 
mahasiswa dalam memilih bekerja sambilan. Peraturan tersebut membatasi 
mereka dalam melakukan kerja sambilan, yang kemudian mengharuskan 
mahasiswa dapat membagi waktu antara kuliah dengan bekerja. Ketika mahasiswa 
tidak dapat membagi waktu dengan baik kemudian akan menimbulkan sebuah 
konflik dalam diri mahasiswa tersebut. Konflik itu kemudian akan menimbulkan 
suatu dampak negatif bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi yang 
melakukan kerja sambilan. Mahasiswa Pendidikan sosiologi Antroapalogi dalam 
penelitian ini, memilih pekerjaan dengan sistem kerja secara part time (paruh 
 
 
 
 
waktu). Dengan bekerja secara part time, mereka berharap dapat membagi waktu 
kuliah dengan bekerja secara aparapasional. Namun dalam penelitian ini 
ditemukan fakta bahwa walaupun sudah bekerja secara part time, masih ada 
mahasiswa yang merasa belum dapat membagi waktu dengan baik, sehingga 
mengakibatkan jam belajar untuk mendalami materi kuliah berkurang. Dampak 
negatif tersebut berupa berkurangnya waktu untuk belajar, datang terlambat saat 
perkuliahan, terlambat mengumpulkan tugas, minat untuk kuliah berkurang, serta 
berkurangnya intensitas interaksi dengan teman satu kelas. 
Selain dampak negatif yang ditimbulkan oleh bekerja sambilan, mahasiswa 
juga mendapatkan dampak apasitif yang dapat dirasakan. Dampak apasitif 
tersebut dapat terlihat ketika tercipta suatu interaksi dan komunikasi yang baik 
dalam lingkungan kerja. Interaksi dan komunikasi yang baik tersebut menjadikan 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antroapalogi dapat menambah teman sekaligus 
keluarga baru. Hal ini dikarenakan lingkungan pekerjaan tersebut dapat 
menciptakan suasana kekeluargaan, sehingga antara karyawan satu dengan yang 
lain terjalin ikatan kekeluargaan pula. Dampak apasitif yang kedua adalah dapat 
hidup mandiri dengan meringankan beban orang tua. Gaji yang diperoleh dari 
bekerja sambialan dapat digunakan untuk menambah uang saku, membeli 
kebutuhan sehari-hari dan membeli buku-buku kuliah. Dengan dapat mencukupi 
kebutuhan sehari-hari tersebut mereka dapat meringankan beban orang tuanya, 
sehingga orang tua tidak lagi memberi uang saku setiap bulan secara penuh. Uang 
saku mereka sekarang dapat dikurangi, sehingga dapat dimanfaatkan oleh orang 
tua mereka untuk kebutuhan yang lain. Dampak apasitif yang ketiga adalah 
bertambahnya pengalaman dan pengetahuan. Bekerja sambilan ini memiliki 
manfaat yang dapat dirasakan oleh mahasiswa Pendidikan Soiologi Antroapalogi. 
Dengan bekerja sambilan seseorang dapat menambah pengalaman kerja. Selain 
itu, bekerja samblan juga dapat menambah atau memperluas wawasan dan 
pengetahuan. 
Kemudian, terlepas dari dampak tersebut di atas, maka mahasiswa yang 
masih memiliki banyak waktu senggang akan tetap kuliah sambil bekerja, namun 
mahasiswa yang tidak memilki waktu senggang meraka memilih untuk tidak 
 
 
 
 
bekerja lagi atau sekedar mengurangi pekerjaannya, yang tetap disesuaikan 
dengan waktu senggang yang masih tersisa. Seperti mahasiswa Pedidikan Sisalogi 
Antroapalogi semester empat dan delapan, yaitu YS, AA dan YY mengatakan 
bahwa akan tetap bekerja sambilan, karena menurut mereka banyak waktu 
senggang yang mereka miliki. Sedangkan informan semester enam yaitu TF dan 
ED mengatakan bahwa semester yang akan datang sudah tidak banyak lagi waktu 
senggang yang dimiliki, sehingga mereka akan mengurangi atau bahkan akan 
berhenti dari kerja sambilannya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bekerja sambilan ini 
merupakan tindakan yang aktif dan kreatif yang dilakukan oleh mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antroapalogi. Tindakan aktif dan kreatif tersebut dapat 
dilihat dari pemilihan pekerjaan yang digeluti oleh mahasiswa tersebut. Kemudian 
dalam memilih alternatif tindakan yaitu memilih untuk bekerja sambilan dan 
pekerjaan yang digeluti, mahasiswa tidak memiliki kebebasan total. Mereka 
dibatasi oleh adanya nilai dan norma masyarakat, serta peraturan sebagai 
mahasiswa dan karyawan yang harus dipatuhinya. Dari hal yang membatasi 
pemilihan tindakan tersebut akan memunculkan sebuah konflik, kemudian konflik 
tersebut dapat berdampak negatif bagi mahasiswa. Selain adanya dampak negatif, 
mahasiswa juga mendapatkan dampak apasitif dari bekerja sambilan yang 
dijalaninya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan analisis data penelitian tentang 
Bekerja Sambilan di Sektor Informal Sebagai Budaya Pemanfaatan Waktu 
Senggang (Studi Fenomenologi Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi 
FKIP UNS) peneliti dapat mengambil simpulan sebagai berikut: 
Pertama, mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi dalam bekerja 
sambilan memiliki alasan yang melatarbelakanginya. Kemudian alasan tersebut 
menjadi sebuah motivasi atau dorongan bagi mereka untuk bekerja sambilan. 
Alasan tersebut berupa tujuan-tujuan yang ingin dicapai dari bekerja sambilan, 
yaitu: 
a. Adanya kondisi atau situasi ekonomi. Kondisi ekonomi yang berupa keadaan 
perekonomian keluarga yang tidak memungkinkan untuk terus bergantung 
kepada orang tua, memaksa mahasiswa tersebut memutusakan untuk hidup 
mandiri dengan jalan melakukan kerja sambilan. 
b. Keinginan untuk memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan yang produktif. 
c. Kebutuhan akan pengetahuan dan ketrampilan membuat sebagian mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antropologi mencari dan memenuhinya dengan jalan 
melakukan kerja sambilan. 
Kedua, bekerja sambilan untuk memanfaatkan waktu senggang memiliki 
dampak bagi mahasiswa itu sendiri. Dampak tersebut berupa dampak positif dan 
dampak negatif.  Dampak positif dari bekerja sambilan yaitu dengan bekerja 
sambilan mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi mendapatkan pengetahuan 
dan pengalaman baru yang tidak didapatkannya dari kegiatan perkuliahan. 
Kemudian, dengan bekerja sambilan mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antropologi dapat hidup mandiri dengan meringankan beban orang tua. Selain itu, 
tercipta suatu interaksi dan komunikasi yang baik dalam lingkungan kerja. 
 
 
 
 
 
Interaksi dan komunikasi yang baik tersebut menjadikan mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antropologi dapat menambah teman sekaligus keluarga baru. 
Bekerja sambilan yang merupakan tindakan aktif dan kreatif yang dilakukan 
oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi dalam memanfaatkan waktu 
senggang, mengharuskan mahasiswa dapat membagi waktu dengan baik. Ketika 
mahasiswa tidak dapat membagi waktu antara kuliah dengan bekerja secara baik 
maka akan menimbulkan sebuah konflik dalam diri mahasiswa, kemudian konflik 
tersebut dapat berdampak negatif bagi mahasiswa. Dampak negatif tersebut yaitu 
datang terlambat dalam perkuliahan, terlambat dalam mengumpulkan tugas, 
berkurangnya waktu belajar, berkurangnya minat untuk kuliah, serta 
berkurangnya interaksi dengan teman satu kelas. 
Ketiga, ada sebagain mahasiswa yang aktivitas perkuliahannya terganggu 
oleh pekerjaan sambilannya. Ini terbukti dalam KHS 3 semester terakhir 
menunjukkan bahwa prestasi (IP) mahasiswa menurun setelah mereka bekerja 
sambilan. Kemudian, kegiatan perkuliahan beberapa mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antropologi tidak terganggu dengan aktivitas bekerja sambilan. 
Terbukti bahwa prestasi (IP) yang ditunjukkan dalam KHS mahasiswa sebelum 
dan sesudah bekerja cenderung stabil dan tidak menunjukkan penurunan.  
 
B. IMPLIKASI 
1. Implikasi Teoritis 
 
Berdasarkan simpulan di atas bahwa bekerja sambilan sebagai budaya 
pemanfaatan waktu senggang menurut Weber merupakan  sebuah tindakan sosial, 
yang memiliki makna subyektif bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antropologi. Makna subyektif ini terlihat dari adanya tujuan-tujuan yang ingin 
dicapai oleh mahasiswa. Kemudian, tujuan-tujuan tersebut menjadi motivasi bagi 
mahasiswa untuk melakukan kerja sambilan. Bekerja sambilan merupakan 
tindakan yang dilakukan berdasarkan pada tujuan yang ingin dicapai serta 
mengacu pada nilai atau norma yang berupa norma kesopanan, peraturan dalam 
bekerja serta peraturan dalam kegiatan perkuliahan. Hal tersebut dalam analisis 
 
 
 
 
konsep rasionalitas tindakan sosial Weber merupakan tindakan rasional 
instrumental dan orientasi nilai.  
Selain itu, bekerja sambilan merupakan tindakan aktif dan kreatif yang 
dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi. Tindakan aktif dan 
kreatif dapat dilihat dari pemilihan pekerjaan yang digeluti oleh mahasiswa. 
Kemudian dalam memilih alternatif tindakan yaitu memilih untuk bekerja 
sambilan dan pekerjaan yang digeluti, mahasiswa tidak memiliki kebebasan total. 
Mereka dibatasi oleh adanya nilai dan norma masyarakat, serta peraturan sebagai 
mahasiswa dan karyawan yang harus dipatuhinya. Hal tersebut dalam analisis 
tindakan sosial Parsons disebut dengan konsep voluntarisme, yaitu aktor 
merupakan pelaku aktif dan kreatif serta memiliki kemampuan dalam memilih 
alternatif tindakan. 
 
2. Implikasi Praktis 
 
Bekerja sambilan merupakan cara yang digunakan oleh mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antropologi dalam memanfaatkan waktu senggang yang 
dimiliki. Fakta dilapangan, menunjukkan bahwa bekerja sambilan tersebut 
memiliki dampak positif maupun negatif bagi mahasiswa. Dampak positif tersebut 
adalah menambah pengetahuan dan pengalaman baru, dapat hidup mandiri serta 
dapat menambah teman sekaligus keluarga baru. Kemudian, dari dampak positif 
atau manfaat yang diperoleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi dalam 
bekerja sambilan, diharapkan mahasiswa dapat terus mengembangkan potensi 
yang ada dalam dirinya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. 
Selanjutnya, dari pemanfaatan waktu senggang dengan bekerja sambilan 
mengharuskan mahasiswa membagi waktu antara bekerja dengan kuliah secara 
baik, sehingga diharapkan dua pekerjaan ini dapat berjalan dengan selaras dan 
seimbang. Selain itu, juga dapat mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan 
dari bekerja sambilan itu sendiri. Dampak negatif tersebut antara lain datang 
terlambat dalam perkuliahan, terlambat dalam mengumpulkan tugas, 
 
 
 
 
berkurangnya waktu belajar, berkurangnya minat untuk kuliah, serta 
berkurangnya interaksi dengan teman satu kelas. 
 
C. SARAN 
Setelah mengadakan penelitian dan pengkajian tentang Bekerja Sambilan di 
Sektor Informal sebagai Budaya Pemanfaatan Waktu Senggang (Studi Deskriptif 
Kualitatif tentang Alasan Bekerja Sambilan dan Dampak Perilaku Mahasiswa 
yang Bekerja Sambilan dalam Kegiatan Perkuliahan Mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antropologi FKIP UNS), peneliti memberikan saran-saran untuk 
menambah wawasan mengenai hal tersebut sebagai berikut: 
1. Bekerja sambilan yang digunakan sebagai pemanfaatan waktu senggang, 
memiliki dampak positif yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi Antropologi. Dari dampak positif atau manfaat yang diperoleh dari 
bekerja sambilan tersebut diharapkan mahasiswa dapat memanfaatkan waktu 
senggangnya dengan kegiatan yang positif, seperti dengan bekerja sambilan. 
Hal ini bertujuan, agar waktu senggang yang dimiliki oleh mahasiswa tidak 
terbuang sia-sia. 
2. Bagi mahasiswa yang melakukan kerja sambilan, diharapkan dapat membagi 
waktu secara porposional dengan memperhatikan kondisi kuliah agar kegiatan 
perkuliahan tersebut tidak terhambat atau bahkan terlupakan. 
3. Bagi mahasiswa diharapkan dapat mengelola keuangannya dengan baik, 
dengan tidak bergaya hidup boros, sehingga tidak akan mengalami kesulitan 
dalam keuangan. 
4. Sebaiknya ada motivasi yang kuat dalam diri mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antropologi dalam melaksankan kegiatan perkuliahan sehingga motivasi 
antara bekerja dan kuliah ini menjadi seimbang,  maka pekerjaan sambilan 
tersebut tidak akan mengganggu aktivitas perkuliahan. 
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Lampiran 1  
 
FIELDNOTE 
 
Informan I 
Pada suasana siang yang tidak begitu panas, tepatnya pada tanggal 22 Mei 
2010, peneliti melakukan wawancara yang pertama dengan YS dan melakukan 
observasi di tempat kost YS. Tempat kost YS berada di jalan Surya. Kemudian 
wawancara yang kedua dilakuakan pada tanggal 24 Mei 2010 dan wawancara ke 
tiga dilakukan pada tanggal 26 Mei 2010 jam 14.30 sampai jam 15.15 WIB, di 
tempat kerja YS yaitu di rental komputer “SC” di daerah ngoresan. Wawancara 
kedua dilakukan di loby gedung A FKIP UNS dimulai pada jam 10.15 sampai jam 
11.30 WIB. Gedung itu merupakan gedung tempat YS kuliah. Saat itu YS baru 
saja selesai kuliah jam 10.00 WIB kemudian turun dari lantai 2 gedung tersebut 
setelah sampai di loby gedung tersebut, kemudian peneliti melakukan wawancara. 
YS yang merupakan gadis kelahiran Pacitan ini, sudah hampir dua tahun hidup di 
Solo. Usianya yang sudah 20 tahun, saat ini dia sedang menginjak semester empat 
di Program Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS angkatan 2008. 
YS memiliki tinggi badan sekitar 160 cm dan berat badan 48 kg. Wajahnya yang 
riang dan polos menjadi salah satu karakteristik gadis berjilbab ini. YS merupakan 
anak pertama dari dua bersaudara. YS lahir dari seorang ayah yang bernama JS 
dan ibu yang bernama SM. Latar belakang pendidikan ibu dan ayahnya adalah 
lulusan SMA. Ayah dan ibu YS bekerja sebagai pedagang klontong di sebuah 
pasar yang ada di Pacitan. Ayah dan ibu YS merupakan pedangang yang cukup 
sukses. Mereka memiliki kios yang lumayan besar di sebuah pasar yang berada di 
Pacitan. Kehidupan ekonomi keluarga sangat mapan, karena penghasilan ayah 
meskipun pedagang tapi termasuk pedagang yang sukses. Gadis yang sangat 
menyukai warna pink ini, memiliki hobby membaca buku, terutama buku tentang 
perjalanan sebuah kehidupan. Bakso merupakan makanan favoritnya.  
YS merupakan gadis yang mudah bergaul dan ramah dengan siapa saja. 
Pembawaan yang kalem dan supel membuat dia mempunyai banyak teman. 
 
 
 
 
Bergaul dengan siapa saja dan mempunyai banyak teman adalah hal yang paling 
disukainya. Bekerja keras dan memanfaatkan waktu yang dimiliki dengan sebaik-
baiknya merupakan motto hidup gadis cantik yang memiliki kulit putih ini. YS 
yang terbiasa ngomong dengan bahasa campuran (bahasa Jawa dengan bahasa 
Indonesia) di setiap percakapan, pada saat ini menginjak semester 4 (empat). YS 
berpendapat bahwa sistem pembelajaran atau perkuliahan yang ia jalani sekarang 
di Program Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS sangat fleksibel 
dan banyak jeda waktu perkuliahan. Sehingga banyak waktu yang ia rasa akan 
terbuang sia-sia jika tidak dimanfaatkan.“Piye yo mbak,,aku kuliah neng kene ki 
kayaknya banyak banget waktu luangnya. Banyak jedanya. Kadang nek jedane 
kelamaan itu bikin males kalau mau masuk lagi og. Kayak hari ini jedane kuliah 
kelamaan. Kuliah pertama selesai jam 10.00 trus nanti kuliah lagi jam 12.30. Jadi 
males kan mbak. Aku ngroso eman-eman sama waktune  jane mbak. Lha aku 
ngambil SKS maksimal wae juga masih banyak jeda. Yo wis akhire aku malah ada 
kesempatan untuk kerja mbak”(Gimana ya mbak, saya kuliah disini sepertinya 
banyak waktu luangnya. Banyak jedanya. Kadang kalau jedanya terlalu lama 
malah jadi males untuk kuliah kembali. Seperti hari ini, saya kuliah pertama 
sampai jam 10.00, kemudian kuliah kedua jam 12.30. Saya merasa sayang kalau 
waktu tersebut terbuang sia-sia. Padahal saya sudah menempuh SKS maksimal 
tapi tetap saja masih banyak waktu luangnya. Ini membuat saya mempunyai 
kesempatan untuk bekerja). (W/YS/24/5/10). 
Banyaknya jeda waktu perkuliahan yang dimilki oleh YS digunakannya 
untuk bekerja sambilan, melakukan kegiatan produktif untuk menambah 
pengalaman. YS yang bekerja mulai awal semester tiga, yang sampai sekarang 
sudah hampir satu tahun, mengungkapkan alasan atau latar belakang dia bekerja 
sambilan. “Pada semester dua aku mikir-mikir  mbak kok cuma nganggur-
nganggur aja di kost. Tiap pagi kuliah, abis kuliah pulang kost cuma nganggur-
nganggur aja. Paling tidur-tiduran, kalau ngggak maen sama temen, gak ada 
kegiatan yang bermanfaat yang aku lakukan. Akhirnya aku cari-cari di pamflet, 
trus aku moco enek lowongan kerja di rental komputer “SC”. Lha trus aku nyoba 
nglamar jadi karyawane,eh ternyata ditrima. Ya udah pe sekarang  jadi krasan 
 
 
 
 
aku mbak” (Pada semester dua saya berpikir, tidak ada kegiatan yang berarti 
dalam jeda kuliah yang saya miliki. Saya cari pamflet dan saya baca ada 
lowongan pekerjaan di rental komputer yang bernama “SC”. Kemudian saya coba 
melamar pekerjaan di tempat tersebut dan ternyata diterima sampai sekarang saya 
masih kerja disana). (W/YS/24/5/10). 
YS juga mengungkapkan bahwa banyaknya sektor informal yang ada di 
sekitar kampus juga menambah adanya peluang bagi mahasiswa untuk bekerja 
sambilan. Selain itu sektor informal di sekitar kampus itu sendiri juga bermanfaat 
bagi mahasiswa, baik yang ingin bekerja maupun tidak. Usaha sektor informal ini 
banyak menyediakan kebutuhan mahasiswa. Untuk mahasiswa yang ingin bekerja 
sambilan, kerja di sektor informal adalah salah satu alternatif yang baik, karena 
kerja di sektor ini tidak ribet, tidak dibutuhkan persyaratan terutama syarat 
pendidikan dan yang paling penting adalah waktu yang fleksibel, yang 
memudahkan mahasiswa untuk mengatur jam kerja dengan kuliahnya. “Kalau 
bekerja disektor formal ki ribet mbak..terpancang sama jam kerja. Pastikan ada 
syarat-syaratnya juga terutama pendidikan. Sedangkan aku yo ijik kuliah kan 
mbak. Jadi aku yo butuh pekerjaan sing iso tak jalani walaupun aku kuliah. Sing 
paling penting yo masalah waktu itu mbak. Aku butuh pekerjaan yang  jam 
kerjane fleksibel. Lha nek neng rental iki kan jam kerjane gampang mbak ngture. 
Dibagi dalam shift, tapi pembagian shift e terserah kita. Trus nek sektor informal 
kan neng sekitar kampus banyak mbak, jadi bisa  deket sama kampus, deket sama 
kost juga” (Bekerja di sektor formal itu ribet, karena terpancang dengan jam kerja 
dan ada syarat-syarat tertentu, terutama pendidikan. Jadi saya butuh pekerjaan 
yang bisa saya jalani karena saya masih kuliah. Saya butuh pekerjaan yang 
waktunya fleksibel. Di rental komputer ini jam kerjanya mudah diatur. Walaupun 
dibagi ke dalam shift, tapi pembagiannya terserah karyawan. Selain itu sektor 
informal juga banyak terdapat di daerah sekitar kampus, jadi dekat dengan 
kampus dan kos). (W/YS/24/5/10). 
Gadis yang mempunyai semboyan bekerja keras dalam hidup ini 
menuturkan bahwa ia bekerja sambilan karena adanya keinginan dari dalam 
dirinya sendiri. Sebelum dia kuliah, sudah mempunyai keinginan untuk kuliah 
 
 
 
 
sambil bekerja. Dulu dia berpikir kalau kuliah sambil kerja itu enak dan bisa 
mendapatkan pengalaman. Kemudian setelah kuliah, YS merasakan banyak waktu 
senggang dan itu semakin memantapkan niatnya untuk bekerja. “Yo nek kerjo iki 
selain aku iso manfaatke waktu bar kuliah, aku iso tambah pengalaman juga kan 
mbak..po meneh neng rental komputer. Aku sak durunge kerjo neng kene rung 
pati mudeng komputer og mbak, yo mung iso ngetik ngono tok. Dadi aku biyen 
weruh pamflet lowongan neng rental komputer iki aku langsung nglamar 
mbak..aku mikir mengko pasti aku iso nambah ilmu tentang komputer, nek 
pengetahuan tentang komputer kan mesti berguna mbak” (Bekerja ini, selain bisa 
memanfaatkan waktu setelah kuliah, saya bisa menambah pengalaman juga, 
apalagi dengan bekerja di rental komputer. Sebelum bekerja disini, saya belum 
begitu mengerti tentang komputer, hanya bisa mengetik saja. Saat saya melihat 
pamflet bahwa ada lowongan kerja di rental komputer saya langsung melamar 
pekerjaan tersebut. Saya berpikir ini akan dapat menambah pengetahuan saya 
tentang komputer yang akan berguna nanti). (W/YS/25/10/2010). 
Kemudian, YS menjelaskan lagi alasannya memilih bekerja dari pada ikut 
kegiatan dalam organisasi BEM atau UKM yang ada di kampus, walaupun 
kegiatan-kegiatan tersebut juga bisa menambah pengalamannya. YS mengaku 
tidak menyukai kegiatan organisasi dan berorganisasi. Menurutnya kegiatan yang 
ada di kampus malah lebih menyita waktu dari pada kerja. Dia merasa dengan 
bekerja bisa belajar hal yang lebih banyak dan langsung berhadapan dengan 
kenyataan kehidupan. “Lha nek kerja kan aku belajar sambil bekerja mbak, 
maksude ngene lho. Nek kerjo kan aku langsung ngadepi pekerjaan sing nyata. Yo 
aku  bener-bener langsung dihadapkan sama situasi kerja dan kenyataan 
kehidupan. Nah dari situ kan aku langsung dapet pengalaman. Koyo aku iki kan 
kerjo neng rental komputer, neng kono aku langsung iso belajar realitas ngono. 
Aku belajar corone golek duit, corone nglayani pelanggan, corone ngadepi 
orang. Lha nek organisasi-organisasi terutama organisasi neng kampus paling yo 
ngono-ngono tok. Dadi aku gak begitu suka kok mbak. Kadang ki aku liat 
koncoku sing aktivis ngono, mereka ki koyo mung  berpikir tentang idealisme-
idealismene tok dadi gak ngadepi realitas sing tenanan. Trus kegiatane kui 
 
 
 
 
kebanyakan pas jam kuliah juga. Dadi nyebabke bolos kuliah juga. Nek aku kerja 
kan setelah kuliah. Tapi kui menurut pendapatku lho mbak”(Kalau bekerja kan 
saya belajar sambil bekerja, gini maksudnya. kalau bekerja saya langsung 
dihadapkan pada pekerjaan yang nyata. Saya benar-benar langsug diadapkan pada 
situasi kerja dan kenyataan hidup, dari situ saya bisa mendapat pengalaman. 
Seperti saya, kerja dirental komputer ditempat itu saya langsung bisa belajar 
realitas. Saya belajar bagaimana cara mencari uang, cara melayani pelanggan, cara 
menghadapi orang. Sedangkan kalau organisai terutama organisasi di kampus 
paling ya gitu-gitu aja. Saya gak suka. Kadang saya liat teman saya yang aktivis, 
mereka sepertinya cuma berpikir tentang idealisme saja, tapi tidak bisa 
menghadapi realitas yang sebenarnya. Selain itu kegiatannya kebanyakan pas jam 
kuliah, jadi bisa menyebabkan kita bolos kuliah, tapi kalau bekerja kan setelah 
kuliah selesai. Tapi itu menurut pendapatku saja lho mbak). (W/YS/26/5/10). 
Selanjutnya YS  yang bekerja dirental komputer “SC” ini mengatakan 
bahwa dengan bekerja sambilan di rental komputer, dia bisa mengembangkan 
kemampuannya, seperti kemampuannya dalam bidang komputer bertambah. YS 
yang sebelumnya susah untuk akrab dan bergaul dengan orang yang baru 
dikenalnya sekarang menjadi gedis supel yang mudah bergaul. Dengan bekerja 
sambilan di rental komputer ini dia bisa tahu bagaimana cara melayani konsumen 
dan bagaimana cara bergaul dengan pelanggan. “Sejak aku kerja dirental itu aku 
dadi lebih mudeng tentang komputer mbak..aku tau tentang Ms word, Ms exel y 
pokoke jadi lebih ngerti. trus dulu kan aku susah banget mbak bergaul, sejak 
kerja aku kan harus nglayani pelanggan dan aku jadi ngerti gimana harus 
nglayani konsumen. Nah dari situ aku malah jadi orang yang mudah bergaul. Aku 
jadi mudah akrab sama siapa aja” (Sejak saya kerja dirental komputer itu aku 
jadi lebih mengerti tentang komputer. Dulu sebelum kerja, saya merasa susah 
untuk bergaul. Sekarang karena saya sering berinteraksi dengan orang baru dan 
melayani pelanggan saya jadi lebih mudah untuk bergaul). (W/YS/24/5/10).  
Dengan bekerja sambilan YS mengaku mendapatkan kebanggaan dan kepuasan 
tersendiri dalam dirinya. Bekerja sambilan ini membuat YS lebih merasa bangga 
karena dia sudah bisa mencari uang sendiri. Selain itu dia juga merasa puas karena 
 
 
 
 
dia sudah bisa sedikit meringankan beban orang tuanya dengan membayar uang 
kost dari hasil kerjanya sendiri. Yo piye yo mbak..bangganya itu lebih pada 
kepuasan diri sendiri wae mbak. Paling yo mung merasa wah aku udah bisa cari 
duit sendiri. Kadang nek pas bayar kost gitu seneng juga, iso bayar kost dewe 
dadi iso ngringanke bebane wong tuo,ora njaluk bayaran kost meneh, seneng iso 
tumbas buku dewe. Yo mung gitu paling mbak” (gimana ya mbak.bangganya itu 
lebih pada kepuasan diri sendiri saja. merasa wah sudah bisa cari duit sendiri. 
Kadang kalau pas bayar kost seneng juga, bisa bayar kost dengan uang sendiri jadi 
bisa meringankan beban orang tua, tidak minta uang untuk bayar kost, seneng bisa 
beli buku sendiri, ya cuma gitu mbak). (W/YS/26/5/10). 
Gadis cantik yang setiap 2 minggu sekali pulang ke rumah ini mengaku 
bahwa biaya kuliah dan hidupnya di Solo masih ditanggung oleh orang tuanya. 
Namun selama dia kuliah sambil bekerja ini, sewa kost dia bayar sendiri dengan 
hasil kerjanya. “Selama aku bekerja, aku mbayar kost dewe, tapi kadang aku jek 
dikek’i diut bapakku nggo bayar kost. Nek wis dikek’i duit nggo bayar kost gajiku 
kerjo iki tanggo tumbas buku kuliah, nek ra yo nggo jajan, nggo tumbas opo sing 
tak pengen..opo baju, pop tas ngono kui mbak..hehe..” (Selama saya bekerja, saya 
bisa membayar uang kost sendiri, tapi terkadang juga masih diberi jatah untuk 
bayar kost. Kalau sudah dijatah sama bapak, gaji saya gunakan untuk jajan, 
membeli apa yang saya inginkan, seperti baju atau tas). (W/YS/26/2010). YS 
mengaku bahwa pendapatannya sebagai karyawan rental komputer cukup besar. 
Gaji pokoknya sebesar Rp. 250.000,00 ditambah dengan banyaknya ketikan yang 
dia peroleh, dan ditambah lagi dengan bonus setiap bulannya. Pendapatan YS 
dalam sebulan mencapai Rp. 375.000,00 sampai Rp. 450.000,00. “Gaji pokok e 
itu Rp. 250.000,00 per bulan. Tapi nanti ditambah sama banyaknya hasil 
ketikanku. Hasil dari ketikan itu 50 % diberikan untuk bosku dan yang 50 % 
untuk karyawan. Trus ada bonusnya lagi mbak, tiap bulan itu dikasih bonus Rp. 
25.000,00. yo nek dirata-rata gajiku antara 375.000 sampai 450.000 perbulan 
mbak”. (Gaji pokoknya itu Rp. 250.000,00 per bulan. Kemudian ditambah dengan 
hasil ketikan yang saya peroleh. Dari hasil tersebut 50% untuk saya dan yang 50% 
lagi diberikan kepada bos. Jika dirata-rata pengahasilan saya  antara Rp. 
 
 
 
 
375.000,00 sampai Rp. 450.000,00 per bulannya). (W/YS/24/5/10). Dengan 
penghasilan tersebut dia bisa membantu orang tuanya untuk membayar kos dan 
membeli buku-buku kuliah. 
YS yang  bekerja selama 7 jam per hari mengatakan bahwa dia mudah 
dalam membagi waktu kuliah dan bekerja. Sistem kerja dengan cara shift yang 
dilaksanakan di tempat kerjanya tidak begitu mengikat, sehingga YS bisa dengan 
mudah untuk mengatur waktunya. Pemilik rental komputer dimana YS bekerja 
membagi jam kerja ke dalam 2 shift, yang masing-masing shift terdiri dari 7 jam. 
Pembagian jam kerja tersebut diserahkan sepenuhnya kepada karyawan. Jadi 
karyawan bisa negosiasi dengan rekan kerjanya sendiri tentang jam kerja yang 
akan ditempuhnya. YS bekerja pada pagi hari sekitar jam 07.30 sebelum 
berangkat kuliah, kemudian akan dilanjutkan lagi setelah pulang kuliah sampai 
pada malam hari sekitar jam 21.00 WIB. “Di tempat kerjaku, dibagi 2 shift mbak, 
tapi pembagian shiftnya fleksibel banget. Bosnya itu nyerahin ke karyawannya, 
terserah kita mo gimana yang penting rental itu ada yang jaga dan kita 
karyawannya bekerja selama 7 jam per hari. Ditempat kerja ku gak ada 
peraturan yang sifatnya ketat atau mengikat gitu og mbak. Yo pokok e itu tadi, 
aku kerja 7 jam perhari dan 7 jam itu bener-bener harus dipenuhi. Aku 
ngambilnya shift sore og mbak, kira-kira dari jam 14.00 sampe jam 21.00. tapi 
nek aku kuliah balik e sore, pagi sak durunge berangkat kuliah aku kerja 
ndisik”.(Ditempat kerja saya di bagi dua shift, masing-masing 7 jam tapi 
pembagian shiftnya fleksibel, terserah karyawan mo membagi jam kerja itu 
bagaimana,yang penting rental tersebut ada yang jaga dan karyawan harus bekerja 
selama 7 jam per hari. Saya kerjanya pada shift sore dari jam 14.00 sampai jam 
21.00 WIB. Tapi kalau saya kuliah sampai sore, pagi sebelum berangkat kuliah 
saya kerja dulu). (W/YS/24/5/10). 
Kemudian YS mengungkapkan alasannya memilih bekerja di rental 
komputer. Dia memilih kerja dirental komputer karena jam kerja yang fleksibel, 
sehingga YS dapat membagi waktu dengan mudah antara kerja dengan kuliah. 
Selain itu pekerjaan ini mengharuskan YS bekerja hanya sampai jam 21.00 WIB. 
Ini sangat menguntungkan bagi YS, karena dia dapat pulang ke kostnya sebelum 
 
 
 
 
batas jam malam kost. Kost YS mempunyai peraturan jam malam sampai jam 
22.00 WIB. Jika pekerjaan YS selesai pada jam 21.00 WIB, paling tidak jam 
21.30 dia sudah sampai kost dan ini membuatnya tidak melanggar peraturan kost 
yang telah ditentukan. “Selain waktu kerja fleksibel, kerjanya kan cuma sampai 
jam sembilan malem jadikan masih dalam batas waktu masuk kost. Batas masuk 
kost jam 22.00 WIB mbak, jadi nek aku tiap hari pulang  jam sembilan, paling ya 
lebih dikit, ya maksimal masuk kost jam setengah 10 aku nggak dirasani ibu kost 
gitu” (Jam kerja hanya sampai jam 21.00 WIB, jadi masih dalam batas waktu 
masuk kost. Batas masuk kost jam 22.00 WIB, jadi nek tiap hari saya pulang kost 
jam 21.00 WIB, maksimal jam 21.30 WIB saya tidak dimarahi sama ibu kost). 
(W/YS/24/5/10). 
Selanjutnya, jam kerja yang sangat fleksibel ini menjadi pertimbangan YS 
dalam memilih pekerjaan. YS menyadari bahwa statusnya sebagai mahasiswa 
mengharuskannya untuk mematuhi segala peraturan perkulihan yang telah 
ditetapkan, antara lain datang atau mengikuti perkuliahan tatap muka minimal 
75% dan mengikuti uji kompetensi 1, 2, 3 dan 4 yang diberikan oleh dosen. Hal 
inilah yang membuat YS memilih pekerjaan yang mempunyai waktu yang 
fleksibel dan tidak mengikat. Selain itu karena rekan kerja dan pemilik usaha di 
tempat tersebut sangat baik. “Dalam memilih pekerjaan aku harus memilih 
pekerjaan yang sifatnya fleksibel, karena aku juga harus tetap kuliah dan 
mematuhi peraturan perkuliahan. Harus masuk 75 %, trus ikut uji kompetensi 4 
kali”. (W/YS/24/5/10). 
Melakukan kuliah sambil bekerja dirasa YS tidak berdampak buruk bagi 
kegiatan perkuliahannya. Hal ini dikarenakan YS dapat membagi waktu dengan 
baik dan jam kerja yang fleksibel. YS juga mengatakan bahwa dia selalu 
mengikuti perkuliahan dengan baik dengan memenuhi peraturan perkuliahan yaitu 
datang 75% dan mengikuti uji kompetensi yang dilakukan dosen, serta tidak telat 
dalam mengumpulkan tugas. Namun YS juga mengakui bahwa dia kadang 
terlambat untuk masuk kuliah karena sebelum kuliah dia kerja terlebih dahulu, 
tetapi keterlambatannya itu masih bisa ditolelir oleh dosen. “Kalau ada tugas tak 
usahakan gak sampai terlambat ngumpulinnya. Kalau datang saat kuliah sich 
 
 
 
 
kadang terlambat, tapi terlambat e cuma bentar dan masih diperbolehkan masuk 
kok sama dosen e” (Kalau ada tugas saya usahakan untuk tepat waktu 
mengumpulkannya. Tapi kalau datang saat kuliah kadang terlambat tapi cuma 
sebentar dan masih diperbolehkan untuk mengikuti perkuliahan). (W/YS/24/5/10). 
Padatnya kegiatan YS, tidak jarang memaksanya untuk mengerjakan tugas 
pada saat dia bekerja, walaupun dia tidak tahu apakah itu diperbolehkan atau tidak 
sama pemilik rental komputer tempatnya bekerja. Dan ketika YS merasa terlalu 
kecapekan, tak jarang dia meninggalkan belajarnya walaupun di pagi harinya ada 
uji kompetensi yang harus diikutinya. “Kalau dirental itu malah kesempatanku 
mengerjakan tugas. kalau ada tugas pasti tak kerjain direntalan. Jadikan bisa 
kerja juga bisa kerjain tugas. Tapi rangerti ki mbak oleh gak sama bosku, lha 
bosku yo gak ngerti kok nek aku garap tugas neng  rental. Aku kalau belajar ya 
habis kerja, kadang kalau terlalu capek ya udah males mbak meh sinau. Nek ujian 
yo tak garap sak iso’ku” (Ditempat kerja itu malah saya bisa mengerjakan tugas, 
setiap ada tugas saya kerjakan disana. Tapi saya juga tidak tahu, itu diperbolehkan 
atau tidak sama bos saya, karena bos saya juga tidak tahu kalau saya mengerjakan 
tugas saat kerja. Saya kalau belajar setelah kerja, tapi kadang kalau terlalu capek 
juga males. Kalau ujian ya saya kerjakan sebisa saya). (W/YS/24/5/10). 
YS mengatakan bahwa walaupun dia harus mengerjakan tugas saat dia 
kerja, ataupun dia harus meninggalkan belajarnya ketika merasa capek atau 
terkadang datang terlambat itu merupakan bagian dari resiko orang yang 
melakukan kuliah sambil bekerja. Dia mengatakan semua itu bukan suatu masalah 
selama itu dalam batas kewajaran dan tidak terlalu berpengaruh terhadap 
prestasinya. “Ya gimana ya mbak. Kan namanya juga uda kewajiban jadi 
karyawan juga to. Aku kan kudu bekerja selama 7 jam per hari, ya itu tak pikir 
sebagai resiko atas pekerjaanku aja mbak, yang penting kan gak ngaruh sama 
prestasiku. Yo aku pernah sich mbak gak sinau pas ujian. Nek gak sinau pas ujian 
ngono, yo piye yo mbak, yo salok iso garap salok ora. tapi kebanyakan iso sich 
mbak. kan nek ujian paling soal ujiane kui tentang pengetahuan umum sing 
nyangkut karo mata kuliah e. Dadi kan gak sinau yo ra masalah mbak, sing 
penting aku ngerti gak perlu teks book. Nek pas gak iso yo digarap sak iso-isone. 
 
 
 
 
(Ya gimana ya mbak. Namanya juga sudah kewajiban sebagai karyawan. Aku 
harus memenuhi kerja 7 jam per hari. Semua itu saya anggap sebagai resiko dari 
pekerjaanku, yang penting kan tidak berpengaruh terhadap prestasiku. Nilaiku 
juga bagus terus og. Jadi saya masih bisa jalani semuanya. Masih bisa bekerja, 
preestasi kuliah juga tetep bagus. Kalau masalah yidak belajar saat ujian ya 
gimana ya mbak, yo kadang bisa mengerjakan kadang tidak. Tapi kebanyakan 
bisa, karena soal ujian kan kebanyakan pengetahuan umum, jadi ya tidak perlu 
sama dengan buku, yang penting saya paham dengan materinya. Kalau pas tidak 
bisa sebisa mungkin saya kerjakan). (W/YS/26/5/10). 
Menurut YS selama dia bekerja prestasi kuliahnya tetap stabil. Dia 
berusaha agar prestasi itu tidak menurun dan tidak mendapatkan nilai C, D, 
ataupun E. Selama dia kuliah sambil bekerja semua mata kuliah yang diambilnya 
mendapatkan nilai A dan B. Selama aku kerja prestasiku juga stabil og mbak..IPK 
alhamdulillah stabil..IPK terakhirku 3,29. Pokoke aku mung njogo og mbak, ojo 
nganti dapet nilai 1 atau 2. aku males nek ndadak mbaleni. Ya walaupun 2 ki uda 
lulus. selama ini aku belum penah dapet nilai 1 atau 2. (Selama saya kuliah 
sambil bekerja prestasi saya stabil. IPK alhamdulillah baik dan IPK terakhir saya 
3,29. Saya berusaha agar tidak mendapatkan nilai 1 atau 2. Saya tidak mau 
mengulang mata kuliah yang sudah saya tempuh. Selama saya kuliah saya belum 
pernah mendapatkan nilai 1 atau 2). (W/YS/24/5/10). 
Orang tua YS mengetahui saat ini YS kuliah sambil bekerja. Orang tua 
mendukung YS untuk bekerja, bahkan orang tua senang karena YS mempunyai 
jiwa bekerja keras pada usia muda. “Bapak ibukku tau kok mbak, mereka malah 
mendukung. Nek orang tuaku sich setuju-setuju aja. karena dari kecil aku uda 
didik og mbak untuk bekerja keras. Bapakku wae selalu bilang gini “Yen nek kw 
pengen dadi wong sukses kwe kudu wani rekoso ndisik” (Bapak dan ibu saya tahu 
kalau saya kuliah sambil bekerja, mereka setuju-setuju saja, karena dari kecil saya 
sudah didik untuk bekerja keras. Bapak saya selalu bilang “Yen, jika kamu 
pengen menjadi orang yang sukses kamu harus bekerja keras 
dahulu”).(W/YS/24/5/10). 
 
 
 
 
Dalam bekerja YS harus bisa melakukan interaksi dengan baik, baik itu 
dengan pelanggan maupun dengan rekan kerja serta pemilik usaha tempatnya 
bekerja yang biasa YS sebut dengan “bos”. YS mengaku, interaksinya dengan 
rekan kerja sangat baik, karena ia bekerja secara tim. Selain itu pembagian kerja 
dalam pembagian shift YS harus bisa bernegosiasi dengan rekan kerjanya, 
sehingga mengharuskannya untuk membangun interaksi yang bagus dengan rekan 
kerjanya tersebut. “Aku harus bisa berinteraksi dan bergaul dengan temen 
kerjaku og mbak. masalahnya kan aku kerjanya secara tim, aku nego waktu kerja 
pun dengan temanku. kebetulan ditempat kerjaku itu cuma ada dua orang tok. ya 
jadi aku ya harus jaga hubungan baik dengan dia”. (Saya harus bisa berinteraksi 
dan bergaul dengan rekan kerja, karena saya kerja secara tim dan nego waktu 
kerja juga dengan teman. Kebetulan ditempat kerja saya, cuma ada 2 orang. Jadi 
saya harus bisa jaga hubungan baik dengan rekan kerja saya). (W/YS/24/5/10). 
Walaupun dengan bekerja YS menjadi mempunyai aktivitas yang padat, 
namun YS tetap memiliki hubungan dan interaksi yang baik dengan teman 
sekelasnya. “Walaupun aku bar kuliah langsung kerja, tapi interaksi dengan 
teman sekelas juga tetep baik kok mbak”(Walaupun selesai kuliah saya langsung 
bekerja , tetapi interaksi dengan teman sekelas tetep baik) (W/YS/24/5/10). 
Walaupun memang diakui oleh YS selama dia bekerja menjadi jarang ngumpul 
atau jalan bareng dengan teman-temannya, misalnya pergi ke mall atau jalan-
jalan. Dia bisa bebas bermain dengan temannya saat dia libur atau saat teman-
temannya datang ke rental komputer dimana dia bekerja. “Ya selama kerja ki aku 
jarang dolan karo konco-koncoku, ke mall atau kemana gitu. Lha nek pas dijak 
dolan pasti aku pas kerja, tapi nek aku pas libur kadang yo dolan karo koncoku 
mbak. Aku kan seminggu ada liburnya 1 hari mbak. Libur e terserah kita mau 
hari apa tapi satu atau dua hari sebelumnya harus bilang sama bosnya dulu. dadi 
nek koncoku ngajak dolane ndadak ngono yo ra iso melu dolan aku mbak. Paling 
iso karo konco-konco nek mereka maen neng rentalan tempat kerjaku kui, ngko 
maen game bareng-bareng dadi rame ngono. (Selama saya bekerja jadi jarang 
main dengan teman-teman, ke mall atau kemana gitu. Setiap mereka mengajak 
saya jalan pasti pas kerja, tapi kalau pas libur kadang juga main sama teman-
 
 
 
 
teman. Aku 1 minggu ada liburnya satu hari mbak. Liburnya mau diambil hari apa 
saja boleh tapi satu atau dua hari sebelumnya harus minta ijin dulu ke bos saya. 
Kalau teman-teman mengajak jalannya langsung, saya tidak bisa ikut mereka. 
Saya bisa main sama teman-teman ketika mereka dating ke rentalan tempat 
kerjaku, bisa maen game di computer bareng-bareng, jadi ramai gitu). 
(W/YS/26/5/10). 
Dari manfaat kerja sambilan yang dirasakan, YS mengaku jika dia akan 
tetap kuliah sambil bekerja. Dia juga akan tetap bekerja di rental komputer 
tersebut, karena dia mereasa bekerja di tempat tersebut dapat menambah 
pengetahuan dan bekerja ditempat tersebut mudah untuk membagi waktu karena 
jam kerja yang fleksibel. Selain itu dia juga sudah merasa enak dan nyaman 
dengan teman kerja, bos dan pelanggan-pelanggannya. jika pindah kerja, dia harus 
meneyesuaikan diri dengan rekan kerja dan lingkungan kerjanya yang baru. “Iya 
mbak, aku seneng og kuliah sambil kerja. Selain dapat pengalaman sing berguna 
tapi aku yo iso oleh duit tak go bantu orang tua mbak. Aku tetep neng rental iki ae 
og mbak, aku wis kebacut seneng, akrab karo sing neng kono. Karo bos e, karo 
konco kerjoku, karo pelanggan-pelanggane. Lagian waktune yo iso gampang 
dibagine, peraturan neng rentalan kene yo gak begitu mengikat. Dadi yo 
penaklah mbak. Nek pindah kan mengko kudu menyesuaikan lagi sama 
lingkungan kerja yang baru trus ngatur pembagian waktu meneh antara kuliah 
karo kerjaan” (Iya mbak, aku seneng kuliah sambil kerja. Selain menambah 
pengalaman, saya juga bisa mencari uang sendiri buat bantu orang tua. Saya tetap 
bekerja dirental komputer ini mbak, saya sudah terlanjur suka, akrab sama 
lingkungan kerjanya. Dengan bosnya, teman kerja, pelanggan-pelanggannya. 
Selain itu waktu kerjanya juga mudah diaturnya, disini juga tidak ada peraturan 
yang mengikat. Kalau pindah kerja kan harus menyesuaikan lagi sama lingkungan 
kerja yang baru dan menyesuaikan lagi jadwal antara kuliah dengan bekerja). 
(W/YS/26/5/10). 
 
 
 
 
 
 
 
Informan II 
Wawancara kali ini dilakukan kepada informan yang bernama ED pada 
tanggal 25 Mei 2010, hari Selasa pada jam 13.00-14.30 WIB. Wawancara dan 
observasi yang pertama dilakukan di tempat kerja ED yaitu di rental komputer 
V.C yang berada di jalan guntur, di sebelah barat kampus ISI . Wawancara yang 
ke dua dilakukan ditempat kost ED yang berada di jalan Surya I pada tanggal 26 
mei 2010 pada jam 15.30-16.15 WIB. ED adalah salah satu mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS, yang berasal dari daerah Pacitan. 
ED merupakan anak Pertama dari ayah yang bernama Pyt dan ibu yang bernama 
Ptn. ED lahir di Pacitan pada dua puluh satu tahun yang lalu. Sang ayah bekerja 
sebagai guru SD di salah satu SD Negeri yang berada di daerahnya. Sedangkan 
ibu bekerja sebagai guru TK di daerahnya. Kehidupan ekonomi keluarga sangat 
mapan, pekerjaan orang tua sebagai PNS membuat ED merasa semua 
kebutuhannya dapat terpenuhi. ED yang memiliki tinggi badan kurang lebih 153 
cm ini, memiliki hobi mendengarkan musik dan lagu-lagu pop. 
ED yang sekarang menginjak semester enam mengaku bahwa sistem 
perkuliahan yang dilaksanakan di Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS 
ini enak, dalam artian jadwal kuliah yang dia jalani saat ini runtut. Jadi tidak ada 
jeda yang terlalu lama antara kuliah yang satu dengan yang lain. Namun dia 
merasa banyak waktu luangnya juga, karena menurutnya kuliah hanya beberapa 
jam saja, antara 2 sampai 4 jam dan selebihnya adalah waktu luang. “Nek 
menurutku sich penak mbak aku jadwal kuliah e..aku masuk e pagi terus, paling 
siang aku pulang e jam 12.00 WIB, tapi nek ndek ben pas semester 2 kae 
jadwalku sore terus, gek kelas e panas aku ki kadang ngrasakne males meh 
mangkat. Tapi sek iki wis penak mbak, aku masuk e pagi dadi jek semangat. Tapi 
bar kuliah kui yo nganggur. Dadi sedino ki paling sing tak nggo kuliah kira-kira 
cuma 2 sampai 4 jam. Sisane nganggur” (Kalau menurut saya jadwal kuliahnya 
enak mbak. Saya masuk pagi terus, paling siang saya pulang jam 12.00 WIB. 
Dulu waktu semester 2 jadwal kuliah saya sore terus, kelasnya panas jadi kadang 
merasa males berangkat kuliah. Sekarang sudah lebih enak, saya masuk pagi jadi 
masih semangat. Tapi setelah kuliah itu nganggur. Jadi dalam sehari itu hanya 2 
 
 
 
 
sampai 4 jam waktu yang saya pakai untuk kuliah, selebihnya nganggur). 
(W/ED/25/5/2010). 
Banyaknya waktu luang setelah kuliah ini membuat ED berfikir untuk 
memanfaatkan waktu tersebut. ED yang merupakan gadis ramah dan mudah 
bergaul ini mengaku bahwa awalnya hanya iseng saja mengisi waktunya dengan 
bekerja. “Pertamane ki iseng-iseng wae mbak. Kan bar kuliah meh ngopo ngono 
dari pada nganggur aku iseng wae golek kerjaan. Nek kerja neng kene pertamane 
aku ngobrol-ngobrol karo Yn, aku ngomong nek enek lowongan kerja aku golekne 
yo. Trus nggak beberapa lama kemudian Yn sms enek sing butuh karyawan. Yo 
wis trus aku nglamar wae. Aku pertamanane gak betah mbak, rasane pengen metu 
wae. Lha aku durung kenal karo konco-konco neng kerjaan kene, trus aku rasane 
mung nenguk tok, gak ngopo-ngopo ra iso ngobrol, tapi sue-sue kenal akrab 
ngrasakne asyik banget, nambah konco nambah kluarga dadi seneng tak jalani 
nganti sek iki” (Pertamanya hanya iseng saja mbak. Habis kuliah mau melakukan 
apa, dari pada nganggur saya iseng cari kerjaan. Kalau kerja disini pertamanya 
saya ngobrol dengan Yn, saya bialang dan minta dicarikan lowongan pekerjaan. 
Kemudian tidak beberapa lama Yn sms ada yang butuh karyawan. Kemudian saya 
melamar saja. Pertama kali saya kerja disini tidak betah mbak, saya ingin keluar 
saja dari kerjaan ini. Tapi lama kelamaan setelah kenal akrab, merasakan asyiknya 
bekerja, menambah teman dan pengalaman jadi senang dan saya jalani sampai 
sekarang). (W/ED/25/5/2010). 
Pembawaan yang cerewet mumudahkan ED untuk berkomunikasi dengan 
siapa saja. Gadis yang selalu dandan modis dan rapi ini mengaku baru bekerja 
selama 3 bulan di rental komputer tempat kerjanya sekarang, namun waktu 
semester 4 ED sudah mulai bekerja. Sebelum bekerja  di rental komputer tersebut 
ED pernah bekerja sebagai guru les privat matematika SMP. “Nek kerja neng 
rental komputer iki baru 3 bulan, tapi sak durunge pas semester 4 kae aku wis 
kerja dadi guru les matematika cah SMP” (Kalau kerja di rental komputer ini 
baru 3 bulan, tapi sebelumnya waktu semester empat saya sudah bekerja jadi guru 
les matematika anak SMP). (W/ED/25/5/2010). ED mengaku tujuannya bekerja 
sambil kuliah hanya untuk iseng memanfaatkan waktu setelah kuliah. Tujuanku yo 
 
 
 
 
pertamane kui iseng wae, dari pada nganggur neng kost. Nek golek duit ki ora 
mbak, ora tenan. Wong gajine kie yo mung piro, sitik mbak..sitik banget. Lha 
wong karo sangu sing dikek’i bapakku wae akeh sanguku og. Emang pertamane 
iseng, trus akhire aku dadi seneng mbak kerjo neng kene. Ngerti konco-konco 
kerjone neng kene, trus yo wis kenal karo wong-wong sekitar kene ternyata apik 
kae, aku dadi seneng trus tak lakoni tekan sek iki. Trus yo dadi mudeng tentang 
komputer. Nambah ilmu juga. (Tujuan saya kuliah sambil bekerja iseng saja, dari 
pada nganggur di kost. Sebenarnya kalau cari uang itu tidak mbak. Gajinya saja 
cuma berapa, kecil banget. Jika dibandingkan dengan uang saku yang dikasih 
bapak lebih besar uang saku saya. Memang tujuan utama saya cuma iseng, tapi 
setelah kenal dengan lingkungan kerjanya, saya jadi senang bekerja disini. Selain 
itu juga bisa menambah ilmu tentang komputer. (W/ED/25/5/2010). 
Kemudian ED menambahkan alasannya bekerja di rental komputer. 
Dengan bekerja di rental komputer dia merasa pekerjaannya tidak begitu berat dan 
membebani. Jadi dia bisa bekerja dan tetap menjalankan kegiatan perkuliahan 
dengan baik. “Aku kan ndek ben nate kerja ngelesi, kan konco-koncoku akeh sing 
ngelesi,  tapi aku ki malah mikir. Kan adike sing tak lesi kui enek PR.  Lha nek 
enek PR ki kon garapke aku. Yo wis trus tak gowo neng kost. Trus aku wis mikir 
tugas, jek mikir kui barang. Wis malah aku mumet mbak, males aku terusan. Nek 
neng kene kan ora, nek jek enek tugas kerjaan kan ditinggal neng kene, dadi 
muleh wis gak gowo gawean. Dadi yo luweh ringan, gak enek beban” (Saya dulu 
bekerja sebagai guru les, tapi malah terbebani. Setiap anak yang saya ajar itu ada 
PR, meminta saya yang mengerjakan. RP anak tersebut saya kerjakan dan 
membawanya pulang ke kost. Saya malah jadi terbebani, karena saya juga harus 
mengerjakan tugas kuliah masih harus mengerjakan PR tersebut. Tapi kalau kerja 
di rental komputer ini, setiap saya pulang kerjaan yang masih tersisa ditinggal di 
rentalan dan dikerjakan teman yang bekerja pada shift berikutnya. Jadi saya 
pulang tidak lagi terbebani dengan pekerjaan, jadi lebih ringan kerjaannya). 
(W/ED/25/5/2010). Kemudian ED menambahkan alasan utama memilih bekerja 
dierental komputer dan bukan pada pekerjaan yang lain adalah karena jam kerja 
yang mudah dibagi. Jam kerja yang diterapkan pada rental komputer dimana ED 
 
 
 
 
bekerja, membebaskan karyawannya untuk memilih jam kerja sesuai dengan 
waktu luang yang dimiliki. ED mengaku bahwa pembagian jam kerja di rental 
tempatnya bekerja tidak begitu jelas.  ED bisa memilih waktu atau shift untuk 
memulai bekerja. Dalam sehari dia bisa bekerja dengan waktu yang panajang 
tetapi juga bisa bekerja pada waktu yang pendek ketika jadwal kuliah padat. 
“Alasanku sing paling utama mergo  waktune iso gampang dibagine mbak. Neng 
kene waktu kerjane bebas. Dadi tergantung kita longgar kuliahe. Nek misale aku 
lagi kuliah padet, trus akeh kegiatan aku iso kerjo paling mung 3 jam, sisane 
diganti koncoku. Tapi aku mengko nek kuliahe longgar aku genti sing kerjo 
dengan jam panjang” (Alasan saya yang paling utama adalah masalah waktu yang 
bisa mudah dibagi. Disini waktu kerja karyawan bebas. Jadi tergantung sama 
jadwal kuliah saya. Seandainya jadwal kuliah saya padat atau ada kegiatan, dalam 
satu hari saya diijinkan untuk bekerja hanya dengan 3 jam saja, sisa jam kerja saya 
akan digantikan dengan teman kerja yang lain. Tapi jika jadwal kuliah saya 
longgar, saya kerja dengan jam kerja yang panjang). (W/ED/25/5/2010). 
Selain itu, kerja dirental komputer ini tidak ada peraturan yang ketat dan 
mengikat bagi karyawannya. Namun ada satu peraturan yang harus ditaati oleh 
karyawan yaitu untuk tetap menjaga sholat. Semua karyawan yang bekerja 
dirental ini adalah muslim, karena peratuaran menjaga sholat itu juga merupakan 
salah satu syarat masuk yang harus dipenuhi oleh karyawan yang ingin bekerja 
dirental tersebut. “Neng kene gak enek peraturan kerja sing ketat dan mengikat 
ngono og mbak. tapi enek siji sing harus dipatuhi, menjaga sholat. Kan biyen pas 
syarat dan ketentuan pas meh nglamar kui salah satu syarat e kui, harus dapat 
menjaga sholat. trus kui ternyata dadi peraturan juga neng kene. Dadi yo penak 
kerjo neng kene” (Disini tidak ada peraturan yang ketat dan mengikat, tapi ada 
satu yang harus dipenuhi yaitu menjaga sholat. Persyarakatn dan ketentuan saat 
melamar jadi karyawan salah satunya harus bisa menjaga sholat. Ternyata menjadi 
peraturan juga disini. Jadi enak bekerja disini). (W/ED/25/5/2010). 
Kemudian ED juga mengungkapkan bahwa sektor informal banyak 
terdapat di daerah sekitar kampus UNS dan ISI. Banyaknya sektor informal ini 
juga bermanfaat bagi semua mahasiswa. “Nek menurutku sich akeh manfaate 
 
 
 
 
juga. Kan kita dadi gampang mbak meh golek opo-opo. Kebanyakan kan wong 
julan makan minum, trus sepatu, tas, trus foto copy, rental komputer ngunu kui. 
Dadi nek butuh opo-opo gak usah tekan ngendi-ngendi, neng cedak kost, kampus 
wis enek” (Kalau menurut saya banyaknya sektor informal ini sangat bermanfaat. 
Kita jadi mudah untuk memenuhi kebutuh sehari-hari. Usaha sektor ini 
kebanyakan pedagang makanan dan minuman, sepatu, tas, usaha foto copy, rental 
komputer. Jadi kalau butuh apa-apa tidak harus pergi jauh karena semua sudah 
tersedia di daerah sekitar kost dan kampus). (W/ED/25/5/2010). Selanjutnya, ED 
juga menambahkan usaha sektor informal ini juga bermanfaat bagi mahasiswa 
yang ingin bekerja. “Yo bermanfaat juga mbak. Kan sektor informal ki biasane 
gampang nompo karyawan. Maksude ngene, kan nek neng sektor informal ki gak 
dituntut harus punya pendidikan minimal segini ngono kan opo kudu duwe 
pengalaman kerja. Dadi mahasiswa sing jek kuliah durung nduwe pengalaman 
kerja iso ditompo neng usaha kui” (Juga bermanfaat. Sektor informal ini biasanya 
mudah untuk menerima karyawan. Maksudnya bekerja di sektor informal tidak 
dituntut pendidiakan minimal atau harus mempunyai pengalaman kerja. Jadi 
mahasiswa yang masih kuliah yang belum punya pekerjaan bisa diterima di usaha 
tersebut). (W/ED/25/5/2010). 
Gadis berjilbab yang mempunyai kulit putih ini menuturkan bahwa ia 
bekerja sambilan karena adanya keinginan dari dalam dirinya sendiri. Namun saat 
dia bekerja menjadi guru les awalnya hanya karena pengen teman-temannya, 
karena teman-teman kostnya banyak yang bekerja sebagai guru les privat. “Yo 
kepengenanku dewe mbak..tapi nek ndek ben pas kerja ngelesi kui aku pengen 
konco-koncoku. Kan konco-koncoku akeh sing kerjo ngelesi” (Karena 
keinginanku sendiri mbak. Tapi dulu waktu kerja jadi guru les itu karena ingin 
seperti teman-teman saya). (W/ED/25/5/2010). Kemudian, ED menjelaskan lagi 
alasannya memilih bekerja dari pada menghabiskan waktu luang dengan bermain 
bersama teman-temannya ataupun dengan mengikuti kegiatan dalam organisasi 
BEM atau UKM yang ada di kampus. ED mengaku tidak menyukai kegiatan 
organisasi dan berorganisasi.  Sedangkan jika bermain dengan teman-teman, 
menurut ED itu tidak bisa dilakukan setiap hari. Hal ini dikarenakan teman-teman 
 
 
 
 
ED pasti juga memiliki kegiatan yang lain. Dengan bekerja sambilan ED bisa 
memanfaatkan waktu dengan kegiatan yang positif sekaligus bisa mendapatkan 
penghasilan untuk tambahan uang sakunya. “Lha nek kerjo kan oleh duit mbak, 
nggo tambah sangu. Tapi nek dolan-dolan karo koncone ngono kui kan ora. 
Lagian nek dolan kan gak iso saben dino juga mbak. Kadang koncone enek sing 
meh ngopo ngono. Nek kegiatan BEM ngono aku gak pati seneng og mbak. Gak 
seneng berorgaisasi” (Kalau kerja kan dapat gaji mbak, bisa menambah uang 
saku. Sedangkan kalau main bersama teman-teman kan tidak. Selain itu kalau 
bermain dengan teman-teman kan tidak bisa dilakukan setiap hari. Kadang teman 
yang lain ada kegiatan. Sedangkan saya tidak begitu suka berorganisai dan 
menikuti kegiatan seperti BEM dan UKM). (W/ED/25/5/2010). 
Selanjutnya ED  yang bekerja dirental komputer “V.C” ini mengatakan 
bahwa dengan bekerja sambilan di rental komputer, kemampuannya dalam bidang 
pengetikan dan pengetahuan dalam bidang komputer bertambah. ED merasa  
dengan bekerja di rental komputer bisa bekerja sambil belajar. Dia bisa 
mengetahui banyak hal tentang komputer tanpa harus les atau kursus. Di tempat 
tersebut ED banyak menerima ilmu baru yang diberikan oleh rekan kerja yang 
lebih lama bekerja ataupun dari atasan (pemilik rental komputer tersebut). “Akeh 
sich mbak sing tak dapat dari kerjo neng kene..mengenai komputerlah, neng kene 
ki diwarahi ngene, diwarahi ngono. Dadi aku mudeng akeh banget mbak tentang 
komputer, sing sebelumnya aku gak mudeng sek iki dadi mudeng. Dadi yo malah 
tambah pengalaman. Coro-corone aku oleh kursus gratis neng kene mbak” 
(Banyak yang saya peroleh dari kerja dirental komputer ini. Mengenai komputer, 
disini saya diajari banyak hal tentang komputer, yang sebelumnya tidak saya 
ketahui sekarang jadi tahu. Jadi tambah pengalaman juga. Seperti kursus gratis 
mbak). (W/ED/25/5/2010). 
ED mengaku bahwa gaji dari bekerja di rental komputer ini tidak begitu 
besar. Gaji ini dirasa sagat kecil oleh ED jika dibandingkan dengan uang saku 
yang diberikan oleh orang tuanya. Gaji yang diperoleh ED selama satu bualan 
adalah Rp. 300.000,00, namun pada awal bekerja ED mendapatkan gaji Rp. 
180.000,00 karena bekerja baru setengah bulan. “Gajine sitik banget og mbak. 
 
 
 
 
Kae pas bulan pertama masuk kae baru setengah bulan dadi gajine mung Rp. 
180.000,00. Trus bulan berikutnya Rp. 300.000,00” (Gajinya kecil mbak, dulu 
pas bulan pertama baru masuk setengah bulan mendapatkan gaji Rp. 180.000,00. 
Kemudian bulan berikutnya Rp. 300.000,00). (W/ED/25/5/2010). ED 
mempergunakan gaji yang diperolehnya ini untuk membeli baju dan celana atau 
untuk beli sesuatu yang dia inginkan. ED juga menambahkan bapaknya meminta 
untuk menabungkan gaji tersebut, namun ED tidak menyanggupinya. “Jane neng 
bapakku hasile iki kon nabung, tapi aku gak iso nabung kie mbak. Yo tak nggo 
jajan wae mbak. tak nggo tumbas klambi, celana, jilbab yo tak nggo 
kesenenganku dewe mbak” (Sebenarnya bapak menyuruh saya untuk 
menabungkan gaji tersebut tapi saya tidak bisa. Uangnya malah saya belikan baju, 
celana, jilbab, ya pokoknya untuk kesenenganku sendiri). (W/ED/25/5/2010). 
 Biaya kuliah dan pembayaran uang kost ED masih ditanggung oleh orang 
tuanya. Dia bekerja hanya iseng saja sekalian dapat menambah jatah uang saku 
yang tiap minggu diberikan padanya. ED mengaku bahwa setiap satu minggu 
sekali, orang tuanya mentransfer uang saku. ED mengatakan orang tuanya 
memberi uang saku antara Rp. 200.000,00 sampai Rp. 300.000,00 per minggu. 
“Nek kuliah karo kost jek tetep dibiayai orang tuaku mbak. Hu’um, tapi aku 
dijatahe mingguan. Dadi seminggu sekali. Aku dikasih e mingguan, setiap 
seminggu sekali ditransfer bapakku. yo kadang Rp. 200.000,00 kadang yo Rp. 
300.000,00. Tapi sering e dikasih Rp. 300.000,00 per minggu” (Biaya kuliah dan 
kost tetep ditanggung orang tua. Iya, tapi saya dikasih tiap minggu. Setiap 
seminggu sekali ditransfer sama bapak, kadang Rp. 200.000,00 kadang Rp. 
300.000,00. Tapi lebih sering Rp. 300.000,00 per minggu). (W/ED/25/5/2010). 
Kemudian ED menambahkan uang saku tersebut dipergunakan untuk makan, foto 
copy, membeli buku dan keperluan sehari-hari. “Yo nggo jajan, tumbas buku, foto 
copy, karo nggo kebutuhan sehari-harilah mbak” (untuk jajan, beli buku, foto 
copy dan untuk kebutuhan sehari-hari). (W/ED/25/5/2010). 
ED yang bekerja selama 4 sampai 5 jam per hari ini mengatakan bahwa 
jam kerja yang dilakukannya tidak teratur. Jam kerja dibagi ke dalam 3 shif 
dimana pembagiannya tidak secara ketat namun disesuaikan dengan jam kosong 
 
 
 
 
dari karyawannya. Ini menyebabkan ED mudah untuk membagi waktu antara 
kuliah dengan bekerja. “Kan neng kene enek 3 karyawan. Dadi setiap bulan ki 
ada berapa jam dibagi 3 orang. Shift e dibagi jam per bulan og mbak. Tapi 
pembagian shiftnya kui yo ra jelas. Tergantung waktu kuliah e karyawan e mbak. 
gek ndelalah e ki 2 karyawan e mahasiswa sing siji ora. Dadi ki pembagian e yo 
golek waktu luang pas gak kuliah. Dadine kan ora teratur mbak. Yo nek dirata-
rata sedino ki kerjane antara 4 sampai 5 jam” (Disini ada 3 karyawan, jadi setiap 
bulan ada berapa jam dibagi 3 shift. Tapi pembagian shiftnya juga tidak begitu 
jelas. Tergantung waktu kuliah karyawannya. Kebetulan 2 karyawan disini adalah 
mahasiswa dan yang satu lagi tidak. Jadi pembagian kerjanya mencari waktu 
luang saat tidak ada kuliah. Kalau dirata-rata dalam satu hari saya bekerja antara 4 
sampai 5 jam). (W/ED/25/5/2010). Selanjutnya ED menambahkan dia bekerja 
setelah selesai kuliah. Setiap jam kuliah sudah berakhir dia langsung berangkat 
kerja. “Tak nggo kerjo langsung mbak. Dadi yo nek rampung kuliah aku langsung 
mangkat kerja mbak..” (Saya pakai untuk langsung bekerja. Jadi setelah selesai 
kuliah saya langsung berangkat kerja mbak). (W/ED/25/5/2010). 
Selanjutnya, tidak adanya peraturan yang mengikat dan jam kerja yang 
mudah untuk diatur ini menjadi pertimbangan ED dalam memilih pekerjaan, 
terutama memilih pekerjaan dalam usaha di sektor informal. ED menyadari bahwa 
walaupun dia bekerja dia tetap harus menjalankan kewajibannya sebagai 
mahasiswa, sehingga dia memilih untuk bekerja pada usaha sektor informal. 
Dengan bekerja di sektor informal dia merasa akan mudah membagi waktu, 
karena dia bisa bekerja secara paruh waktu (part time). “Nek aku sich sing penting 
gaweane ora mengikat banget mbak. Aku iso gampang bagi waktu. Nek neng 
sektor informal kan awake dewe iso gampang ngatur waktu kan kerjane part time, 
dadi ora sepanjang hari. Nek sektor formal kan jam kerjane terikat banget mbak, 
gak ada yang part time juga” (Menurut saya yang penting pekerjaan itu tidak 
mengikat, sehingga mudah untuk membagi waktu. Kalau pada sektor informal 
bisa bekerja secara part time, jadi tidak bekerja sepanjang hari. Kalau sektor 
formal jam kerja sangat mengikat dan tidak ada yang paruh waktu/part time). 
(W/ED/25/5/2010). 
 
 
 
 
ED menjelaskan kewajiban sebagai mahasiswa adalah mengikuti proses 
perkuliahan dengan baik, yaitu dengan masuk kuliah dengan batas maksimal tidak 
mengikuti kuliah sebanyak 3 kali dan harus mengikuti uji kompetensi sebanyak 4 
kali, serta mengikuti kuis yang diselenggarakan oleh dosen dan mengerjakan tugas 
dengan baik. “Peraturanne yo koyo biasane kae lah mbak. Mbolos maksimal ping 
3, trus melu UK 4 kali, garap tugas gak oleh telat ngumpulkene, trus melu kuis” 
(Peraturannya seperti biasa, boleh membolos maksimal sebanyak 3 kali, ikut UK 
sebanyak 4 kali, mengerjakan tugas tidak boleh telat mengumpulkannya, 
mengikuti kuis). (W/ED/25/5/2010). Dengan kesadarannya akan kewajiban kuliah 
yang harus dipatuhi, ED selalu berusaha untuk mengatur waktu dengan baik. ED 
menjelaskan cara membagi waktu antara kuliah dengan bekerja. Dia bekerja 
setelah kuliah selasai atau bekerja sebelum dia kuliah. Akan tetapi selama bekerja, 
ED lebih sering melakukan kerja setelah pulang dari kuliah. ED melakukan 
pembagian kerja ini dengan bekerja sama dan mencocokkan jadwal kuliahnya 
dengan jadwal temannya. “Yo pokok e nek aku rampung kuliah aku kerjo. Nek aku 
kuliah esok aku kerjone sore po bengi. Tapi nek kuliahku rodo awan aku masuk 
esok po bengi. Pokok e nek aku kuliah e padat jam kerjaku sithik, tapi nek 
nganggur gak enek kuliah ra enek kegiatan kerjaku suwe. Yo pokok e gentianlah 
mbak karo koncoku” (Setiap saya selesai kuliah saya langsung bekerja. 
Seandainya saya kuliah pagi hari saya bekerja pada sore atau malam hari. 
Sedangkan jika kuliah saya agak siang paginya atau malamnya masuk kerja. 
Disini kalau jam kuliah saya padat saya boleh bekerja dalam waktu yang singkat, 
namun ketika saya menganggur dan tidak ada kegiatan saya bisa bekerja dalam 
jam kerja yang panjang. Ya pokoknya gantian sama teman). (W/ED/25/5/2010). 
Namun walaupun jam kerja yang mudah diatur dan dapat dikompromikan 
dengan teman kerja yang lain, terkadang menyebabkan ED untuk datang terlambat 
ke kampus. Keterlambatan ini disebabkan karena pergantian shift. Ketika jadwal 
kuliah ED agak siang, sekitar pukul 10.30 ED berusaha untuk masuk kerja 
terlebih dahulu. Dengan masuk kerja ini terkadang saat pergantian shift dan ED 
sudah harus berangkat kuliah, rekan kerja ED belum datang untuk 
menggatikannya. Ini membuat ED harus menunggu temannya tersebut sehingga 
 
 
 
 
menyebabkan dia datang terlambat, walaupun keterlambatan itu tidak begitu lama 
karena tempat kerja yang dekat dan ED juga mengendarai sepeda motor sendiri. 
“Yo kadang telat sich mbak, nek aku masuk kerjo pagi trus masuk kuliahe siang 
sekitar jam 10.30 kan kadang rentalan pas rame, koncoku durung teko, dadi 
nunggu koncoku sek. Tapi telat e gak suwe, kan aku gowo motor dewe, trus yo 
cedak kan” (Ya kadang terlambat juga, misal saya masuk kerja pagi dan kuliah 
siang sekitar jam 10.30, kadanag rentalan pas ramai, teman yang menggantikan 
saya belum datang, jadi harus menunggu dulu. Tapi terlambatnya juga tidak 
terlalu lama, karena saya mengendarai sepeda motor sendiri selain itu tempat 
kerjanya juga dekat). (W/ED/25/5/2010). 
Padatnya kegiatan ED, juga menimbulkan adanya benturan waktu antara 
pekerjaan dengan kegiatan perkuliahan yang lain, walaupun kegiatan itu sudah di 
luar jam atau jadwal kuliah. Benturan itu terjadi ketika ada tugas kelompok yang 
diberikan oleh dosen. Saat teman satu kelompoknya mengajaknya untuk 
mengerjakan tugas pada saat itu pula dia harus bekerja. Ketika terjadi seperti itu 
ED merasa sangat tidak enak hati dengan teman satu kelompoknya karena dia 
tidak bisa datang tepat waktu saat berkumpul untuk mengerjakan tugas kelompok 
tersebut. “Benturan e ki kadang nek pas enek tugas kelompok. Kan ngandanine 
ndadak, kumpul jam sak mene ngono, wah aku wayahe kerjo” (Benturan itu 
terjadi pada saat ada tugas kelompok. Teman satu kelompok menyuruh saya untuk 
kumpul jam segini, wah saat itu waktunya saya bekerja). (W/ED/26/5/2010). 
Namun ED tetap beerusaha untuk mengatasi masalah tersebut. Dia meminta 
pengertian dari teman-teman satu kelomponya dan teman-temannya pun mau 
mengerti, memahami dan tetap memberi toleransi kepada ED. “Yo aku  ngomong 
karo koncoku sak kelompok mau, sek yo aku mengko telat setengah jam po pirang 
menit ngono, mereka wis maklum og mbak. trus aku mengko operan sek karo 
konco kerjoku, trus sesuke aku ngganti jam kerjone koncoku sing ganti aku kui 
mau. Kadang jane aku yo pekewuh mbak karo konco-koncoku sing sak kelompok 
karo aku, tapi yo piye meneh” (Ya saya bilang sama teman-teman satu kelompok, 
saya nanti terlambat setengah jam atau beberapa menit, mereka sudah 
memakluminya. Kemudian saya minta tolong teman kerja saya untuk 
 
 
 
 
menggantikan kerja terlebih dahulu dan besoknya saya mengganti jam kerja saya 
tersebut. Sebenarnya saya juga tidak enak sama teman satu kelompok, tapi ya mau 
gimana lagi). (W/ED/26/5/2010). 
 ED yang selalu melakukan pekerjaannya dengan hati yang senang 
mengungkapkan bahwa pekerjaan yang sedang dikerjakan ini tidak mengganggu 
kuliahnya. “Sebenere ora ganggu kuliah sich mbak. Wong nek enek tugas malah 
iso tak garap neng rentalan. Trus nek masalah mlebu kuliah yo waktune kerjanya 
fleksibel kok, aku iso nyesuekne jam e karo konco kerjoku. Dadi yo gak nganti 
ninggalke kuliah sich mbak, yo tapi kadang telat juga” (Sebenarnya tidak 
mengganggu kuliah. Kalau ada tugas bisa saya kerjakan dirental. Kemudian saat 
masuk kuliah juga tidak ada masalah karena jam kerjanya fleksibel, saya bisa 
menyesuaikan jam kerja dengan teman kerja. Jadi tidak sampai meninggalkan 
kuliah karena kerja, ya walaupun kadang terlambat juga). (W/ED/26/5/2010). 
Walaupun kuliah sambil bekerja, ED tetap mengerjakan tugas kuliahnya dengan 
baik dan tidak pernah terlambat untuk mengumpulkan tugas-tugas tersebut. 
Sehingga tak jarang ED mengerjakan tugas pada saat bekerja. Ketika tidak banyak 
pengunjung dan pelanggan yang datang ke rental komputer dimana dia bekerja, 
pada saat itulah ED bisa mengerjakan tugas-tugas kuliah. Tidak jarang bagi ED 
untuk mengerjakan tugas itu dirental komputer tersebut. Dan dia mengaku bahwa 
itu diperbolehkan bos atau pemilik usaha rental komputer tersebut. “Nek enek 
tugas malah iso tak garap neng rentalan mbak pas rental sepi. Tapi ndelalah yo 
ono sepine og mbak. Neng bosku entuk ki. Neng kene ki wis koyo keluarga og 
mbak. Bosku ki wis koyo masku dewe og. Aku yo Durung pernah telat ngumpulke 
tugas. Tugas e kan iso tak garap neng rental mbak” (Kalau ada tugas saya 
kerjakan di rentalan mbak, kalau pas sepi. Tapi kebetulan pasti ada sepinya. Bos 
juga mengijinkan. Disini sudah seperti keluarga. Bos sudah seperti kakak saya 
sendiri. Saya belum pernah terlambat mengumpulkan tugas, karena tugas bisa 
saya kerjakan dirental). (W/ED/26/5/2010). Selain itu tidak jarang juga bagi ED 
untuk belajar di rental tersebut jika esok hari ada kuis atau uji kompetensi. 
Menurut ED saat bekerja malam hari merupakan waktu yang paling enak 
dan dia bisa sambil belajar. Hal ini dikarenakan pelanggan yang datang di rental 
 
 
 
 
komputer pada malam hari kebanyakan mahasiswa yang ingin mengolah data dan 
mereka sudah peham tentang komputer, sehingga tidak memerlukan bantuan dari 
penjaga rental komputer tersebut. “Nek masuk kerja sing jam bengi ki malah iso 
sinau og mbak. Biasane nek bengi ki sing ngeprint po ngetik ngono kui mas-mas e 
sing podo kuliah kui dadi wis mudeng carane ngetik, ngedit-ngedit ngono wis 
mudeng dewe, kadang ki mung ngolah data, dadi aku gak sah mbenak-mbenakke 
Paling aku mung lungguh neng kasir karo disambi sinau, wis gak enek sing 
ganggu” (Kalau masuk kerja shift malam malah bisa belajar. Biasanya yang mau 
ngeprint atau ngetik itu mas-mas yang kuliah, jadi sudah paham tentang 
komputer, kadang juga hanya mengolah data saja, jadi saya tidak perlu 
membantunya. Saya tinggal duduk saja di kasir sambil belajar, tidak ada yang 
mengganggu). (W/ED/26/5/2010). Walaupun ED kuliah sambil bekerja, yang 
menyebabkan kadang terlambat untuk masuk kelas serta harus belajar dan 
mengerjakan tugas di rental tempat kerjanya, namun prestasinya tetap stabil. Dia 
juga masih bisa menempuh SKS maksimal. “Selama aku kerja prestasiku juga podo 
wae ki mbak, biasa wae. Gak merosot. Aku yo tetep jek iso njukuk SKS akeh terus og” 
(Selama saya bekerja prestasi juga sama saja dan biasa saja. Tidak merosot. Saya juga 
tetap bisa menempuh SKS banyak). (W/ED/26/5/2010). 
Orang tua ED mengetahui kalau ED kuliah sambil bekerja. Awalnya orang 
tua ED tidak menyetujuinya. Orang tua ED takut jika pekerjaan tersebut akan 
mengganggu konsentrasi ED dalam perkuliahan. Namun karena ED menjelaskan 
kepada orang tuanya dan mengatakan bahwa pekerjaan ini tidak akan 
mengganggu konsentrasi kuliahnya kemudian orang tuanya menyetujui. “Bapak 
ibuku ngerti kok mbak nek aku kerjo. Awale gak oleh neng bapakku. Wedi nek aku 
kekeselen, trus malah gak konsen kuliahe. Tapi akhire diijinke. Kebetulan aku kan 
cedak e karo bapakku trus aku ngomong karo bapakku, pak sek iki ED kerjo. ED 
kerjo ki gak popo kok pak, gak ganggu kuliah. Yo wis trus akhir e diijinke. 
Bapakku yo nate tak jak neng rentalan gonku kerjo kok mbak” (Bapak dan ibu 
saya mengetahui kalau saya bekerja. Awalnya mereka tidak setuju. Mereka takut 
saya merasa terlalu capek dan menyebabkan tidak konsentrasi dalam kuliah. 
Tetapi akhirnya mereka mengijinkan. Kebetulan saya lebih dekat dengan bapak, 
 
 
 
 
saya bilang kalau saya sekarang bekerja. ED bekerja ini tidak mengganggu kuliah. 
Akhirnya bapak mengijinkan. Bapak juga pernah saya ajak ke rental komputer 
tempat saya bekerja). (W/ED/26/2010). 
Pekerjaan yang pembagian waktunya ditentukan sendiri dengan rekan 
kerja, mengharuskan ED mempunyai hubungan dan interaksi yang baik dengan 
rekan kerja dan bosnya. ED mengaku bahwa dengan rekan kerja dan bos sudah 
seperti keluarga. Semua menganggap satu dengan yang lain adalah saudara 
sendiri. ED menganggap rekan kerja dan bosnya seperti kakak mereka sendiri, 
yang setiap saat memberikan bantuan kepadanya. baik bantuan dan arahan pada 
bidang komputer maupun bantuan pada saat pembagian jam kerja.” Interaksi ku 
apek ki mbak karo konco kerjoku. Malah wis koyo keluarga. Wis tak anggep 
masku dewe, mbakku dewe. Karo bosku yo ngono mbak, wis koyo masku dewe, 
sering gojek-gojek bareng, guyu-guyu bareng, pokok e wis koyo keluarga lah 
mbak. Dadi nek meh ijolan jam kerja opo mbagi jam kerja ngono gampang mbak, 
kan wis koyo keluarga kabeh dadi wis podo mudeng e. Trus nek ora mudeng gon 
bagian opo pas ngetik ngono kui yo dikandani” (Saya berinteraksi dengan rekan 
kerja cukup baik. Malah sudah seperti keluarga, seperti kakak saya sendiri. 
Dengan bos juga seperti itu, sudah saya anggap seperti kakak saya sendiri, sering 
bercanda dan ketawa bareng, pokoknya sudah seperti keluarga sendiri. Jadi saat 
pembagian kerja juga lebih mudah dan secara kekeluargaan saja, sudah saling 
mengerti antara satu dengan yang lain. Kalau tidak mengerti pada saat bekerja 
juga dikasih tahu). (W/ED/26/5/2010). 
Namun diakui oleh ED, selama dia bekerja di rental komputer ini dia 
merasa jauh dari teman-teman kuliahnya. Saat dia bekerja sebagai guru les dan 
sebelum bekerja di rental komputer, setelah kuliah dia bermain, makan bareng 
atau jalan-jalan dulu dengan teman-temannya, tapi sekarang tidak. Hal ini 
dikarenakan saat selesai kuliah ED langsung bekerja. “Aku sek iki malah rodo 
adoh mbak karo koncoku sekelas. Ndek ben balik kuliah aku sering maem ndisik 
karo konco-konco nek ra dolan-dolan bareng konco-konco tapi sek iki 
rumangsaku adoh karo mereka. Lha nek meh dijak maem po dolan aku pas 
wayahe kerjo. ya aku sich mikir e iki resikoku karena aku milih kuliah sambil 
 
 
 
 
bekerja” (Saya sekarang merasa jauh dengan teman-teman sekelas. Dulu setelah 
kuliah saya sering makan bareng dengan teman-teman atau sekedar jalan-jalan, 
tapi sekarang saya merasa jauh dengan mereka. Pada saat saya diajak makan atau 
jalan dengan teman-teman saat itu waktunya saya bekerja. saya berpikir kalau 
inilah resikonya kuliah sambil bekerja). (W/ED/26/5/2010). 
Walaupun dengan bekerja ED merasa dapat menambah ilmu namun pada 
semester tujuh (7) nanti akan berhenti bekerja. Hal ini dikarenakan pada semester 
tujuh (7) ada mata kuliah PPL. Mata kuliah ini mengharuskan ED untuk praktek 
mengajar di sekolah yang telah ditentukan dan harus mematuhi peraturan yang 
ada di sekolah tersebut. Dia merasa akan terlalu berat jika pada saat PPL, dengan 
segala macam tugas yang harus dikerjakan, dengan kegiatan kuliah yang 
dijadwalkan setelah selesai mengajar di sekolah, dia tidak akan lagi dapat 
membagi waktu untuk bekerja. Hal ini dikarenakan kegiatan PPL dimulai pada 
pagi sampai siang dan perkuliahan dilakukan dari siang sampai sore, sehingga 
tidak akan memungkinkan lagi bagi ED untuk bekerja. “Aku mengko semester 
pitu (7) wis gak kerjo og mbak. Kan semester 7 mengko wis PPL, gek mulaine 
paling gak kan jam 07.00 pulange jam 13.30. Bar kui jek kuliah tekan sore. 
Durung mengko persiapan ngajare, bengine gawe RPP dan sebagainya. Yo wis 
gak enek wektu meneh nggo kerjo. Wis gak mampu nek ngko semester pitu (7) kui 
meh tetep kerjo” (Semester tujuh yang akan datang, saya sudah berhenti bekerja. 
Semester tujuh ada PPL, mulai masuk jam 07.00 sampai jam 13.30. Setelah itu 
kuliah sampai sore. Belum nanti persiapan mengajarnya, malamnya membuat 
RPP dan sebagainya. Sudah tidak ada lagi waktu untuk bekerja. Sudah tidak 
mampu kalau semester tujuh itu mau tetap bekerja). (W/ED/26/5/2010). 
 
Informan III 
Wawancara dan observasi dilakukan oleh peneliti secara berkala kepada 
informan ke tiga yaitu AA. Wawancara dan observasi berkala ini dilakukan 
selama dua hari yaitu pada hari Senin tanggal 31 Mei 2010, tepatnya pada pukul 
11.00-12.00 WIB dan pada hari Selasa tanggal 1 Juni 2010 pada pukul 12.30-
13.15. Peneliti melakukan wawancara dan observasi yang pertama di gedung C di 
 
 
 
 
sekitar kantor Program Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi. Sedangkan 
wawancara dan observasi yang ke dua dilakukan di tempat kost informan. Kost IP 
adalah nama kost yang selama hampir 4 tahun ditempatinya dan belum pernah 
pindah kos karena merasa betah (kerasan) tinggal di kos tersebut. Kost tersebut 
berada di Jl Surya 1 no 23A, Panggungrejo, Jebres. AA adalah laki-laki dengan 
rambut hitam dan berperawakan tinggi besar dengan tinggi badan sekitar 170 cm 
dan berat badan 65 kg. AA merupakan salah satu mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
Antropologi FKIP UNS angkatan 2006. Dia lahir di Kota Purworejo pada tanggal 
6 Juni 1988.. AA terlahir dalam keluarga kecil yang beranggotakan ayah ibu dan 
tiga orang anak. Dia merupakan anak pertama dari ayah yang bernama Spgt dan 
ibu SK. Ayahnya bekerja sebagai PNS di Temanggung, sedangkan ibu adalah ibu 
rumah tangga. AA mempunyai adik laki-laki dan perempuan. Adik laki-laki AA 
berumur 18 tahun, sedangkan yang perempuan berumur 12 tahun. Kehidupan 
ekonomi keluarga cukup walaupun secara nominal, AA keberatan untuk 
menyebutkan berapa penghasilan orang tuanya. Akan tetapi menurutnya 
penghasilan dari gaji ayahnya cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Pola 
pendidikan yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak adalah pendidikan 
agama. AA yang memiliki hobi bermain game dan jalan-jalan ini sangat suka 
dengan kegiatan olah raga. Jenis olahraga yang paling digemari yaitu futsal. 
Selain itu AA juga sangat gemar menonton film khususnya film-film action.  
Sifat ramah, baik dan suka bercanda membuat AA mempunyai banyak 
teman, baik itu di kampus, di kost maupun di tempat kerjanya. AA yang telah 
tinggal selama kurang lebih 4 tahun di Kota Solo ini mengungkapkan bahwa 
lokasi sekitar kampus UNS ini merupakan lokasi yang sangat potensial untuk 
mendirikan suatu usaha. Hal ini dikarenakan semakin banyaknya mahasiswa yang 
kuliah di UNS yang mana mahasiswa tersebut rata-rata berasal dari luar kota 
Surakarta. Ini akan menyebabkan bertambahnya mahasiswa yang kost di daerah 
sekitar kampus. “Lokasi nang sekitar kampus kene menurutku lokasi sing 
potensial nggo ngedekke berbagai macam usaha, kan semakin banyak mahasiswa 
sing kuliah nang UNS, gek akeh-akeh e kan seko luar Solo, dadi sing kost yo 
nambah” (Lokasi sekitar kampus bagi saya merupakan lokasi yang sangat 
 
 
 
 
potensial untuk mendirikan berbagai macam usaha karena semakin banyaknya 
mahasiswa yang kuliah di UNS, kebanyakan dari luar Solo, jadi nambah juga 
yang kost). (W/AA/31/5/2010). Kemudian AA menyebutkan bahwa berbagai 
lokasi yang terdapat didaerah sekitar kampus yang merupakan lokasi usaha sektor 
informal dan berbagai usaha yang ada di sana. Lokasi tersebut antara lain di 
daerah depan kampus dan di belakang kampus. Usaha yang terdapat di tempat 
tersebut antara lain warung makanan, toko yang menyediakan kebutuhan sehari-
hari, rental komputer, rental kaset film, warnet dan masih banyak lagi yang 
lainnya. “Hampir kabeh wilayah kampus, sing neng mburi, neng ngarep mesti 
enek usaha sektor informal, enek wong dodol panganan, warung kebutuhan saben 
dino, rental kaset film, rental komputer, warnet, akehlah” (Hampir di seluruh 
wilayah kampus baik belakang maupun depan terdapat usaha sektor informal 
seperti warung makan, toko yang menyediakan kebutuhan sehari-hari, rental kaset 
film, rental komputer, warnet, dan masih bayak lagi yang lain). 
(W/AA/31/5/2010). 
Selanjutanya AA menjelaskan banyaknya usaha sektor informal di 
daerah sekitar kampus ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa, karena akan mudah 
untuk memenuhi kebutuhan. Namun jika dilihat dari sudut pandang pedagang, ini 
akan menyebabkan sulitnya untuk mengembangkan usaha karena adanya 
persaingan yang sangat ketat. “Nek nggo mahasiswa sich apik, kan mahasiswa 
gampang memenuhi kebutuhan, tapi nek nggo pemilik usaha ki angel nek meh 
ndominasi pelanggan, kan persaingane njok dadi kuat antarane pedangang siji 
lan sijine” (Sangat bagus untuk mahasiswa karena semakin banyak usaha yang 
berdiri, akan semakin mudah bagi mahasiswa mendapatkan kebutuhannya, tetapi 
mungkin bagi para pemilik usaha akan sangat sulit untuk mendominasi karena 
persaingan yang kuat antara pedagang satu dengan yang lain). (W/AA/31/5/2010). 
AA yang merupakan mahasiswa semester akhir ini yaitu semester 8, 
masih harus menempuh 2 mata kuliah yang dulu belum diambilnya. Mahasiswa 
semester 8, yang masih harus menempuh 4 SKS ini mengungkapkan bahwa 
sistem pendidikan yang dijalankan pada Program Studi Pendidikan Sosiologi 
Antropologi ini sudah baik. Namun menurutnya hanya pelaksananya saja yang 
 
 
 
 
masih kurang profesional dalam menjalankan. Peraturan dalam mengikuti 
perkuliahan yang ada di program studi ini juga sudah begitu baik, antara lain 
mengikuti perkuliahan tatap muka minimal 75% dan mengikuti uji kompetensi 1, 
2, 3 dan 4, mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen, serta mengikuti kuis 
yang diselenggarakan oleh dosen. Namun menurut AA banyak mahasiswa dan 
dosen yang belum melaksanakan peraturan tersebut dengan baik. “Nek menurutku 
peraturan ngikuti kuliah sangat baik. Peraturane ki antara lain harus masuk 
minimal 75%, trus melu uji kompetensi 1, 2, 3, 4, garap tugas, trus melu kuis. 
Tapi ki akeh juga mahasiswa karo dosen sing durung iso mematuhi peraturane 
dengan baik dan profesional. Misale nek mahasiswa ki mbolos lebih dari 3 kali, 
trus ngumpulke tugase telat po kuise kurang. Trus kadang ki yo enek dosen sing 
gak tau ngenekke kuis” (Menurut saya peraturan dalam mengikuti perkuliahan 
sangat baik. Peraturan tersebut antara lain mengikuti kuliah tatap muka minimal 
75%, mengikuti uji kompetensi 1, 2, 3, 4, mengerjakan tugas dan mengikuti kuis. 
Tetapi baik mahasiswa maupun dosen belum menjalankan peraturan dengan baik 
dan professional. Seperti ada mahasiswa yang tidak mengikuti kuliah lebih dari 3 
kali atau telat dalam mengumpulkan tugas atau tidak mengikuti beberapa kuis. 
Terkadang ada dosen yang tidak mengadakan kuis). (W/AA/1/6/2010). 
AA mulai bekerja sambilan pada semester 6 yaitu menjadi guru privat 
dan sampai sekarang masih aktif pada pekerjaan tersebut. Selain itu dia juga 
bekerja sebagai operator di salah satu warnet yang berada di daerah Ngoresan. 
“Aku kerjo ki mulai semester enem, dadi guru les privat. Tapi mung seminggu 
sekali tok. Trus aku ngroso kok jek enek wektu meneh, dari pada mung ngelesi tok 
aku golek gawean liyo. Trus malah ditawani koncoku kerjo neng warnet, yo aku 
langsung gelem wae” (saya mulai kerja pada semester enam menjadi guru les 
privat, tetapi pekerjaan ini dalam satu minggu hanya satu kali. Sehingga saya 
merasa masih ada waktu lagi, kemudian saya mencari pekerjaan lain dari pada 
hanya menjadi guru les saja. Kebetulan ada teman yang menawarkan pekerjaan di 
warnet dan saya langsung menerima tawaran pekerjaan tersebut) 
(W/AA/31/5/2010). Selanjutnya AA menambahkan bahwa alasannya langsung 
meneraima pekerjaan tersebut karena dia senang dengan dunia internet dan  
 
 
 
 
senang browsing internet, sehingga dia juga senang dan memilih untuk bekerja di 
warnet tersebut. “Aku seneng karo dunia internet, seneng browsing-browsing, 
pokoke senenglah..dadi aku seneng karo kerjo iki, trus aku yo langsung gelem 
wae pas ditawari” (Saya tertarik dengan dunia internet, saya suka browsing 
internet..jadi saya suka dengan pekerjaan ini, sehingga saya langsung menerima 
tawaran teman saya). (W/AA/31/5/2010). 
Kemudian AA mengungkapkan alasannya memilih untuk bekerja 
sambilan. AA menjelaskan bahwa dia bekerja sambilan untuk menambah uang 
saku dan untuk menambah atau memperoleh pengalaman kerja. “aku kerjo ki yo 
nggo golek pengalaman kerjo sich, sing genah  yo karo nggo golek tambahan 
sangu barang” (Saya bekerja untuk mencari pengalaman kerja dan tentunya untuk 
menambah uang saku). (W/AA/31/5/2010). Selanjutnya AA juga mengungkapkan 
alasannya memilih bekerja di sektor informal. Menurut AA banyaknya sektor 
informal yang ada di sekitar kampus ini menciptakan peluang bagi mahasiswa 
untuk kuliah sambil bekerja, sehingga akan menambah pengalaman kerja. Hal ini 
dikarenakan dengan bekerja di sektor informal akan mudah bagi mahasiswa untuk 
mengatur waktu, karena pekerjaan pada sektor tersebut kebanyakan dapat bekerja 
secara part time. “Yo sektor informal iki ngek’i peluang juga bagi kita mahasiswa 
untuk kuliah nyambi kerjo. Kerjo neng sektor informal kan iso gampang bagi 
wektune, kan kerjone iso part time. Njok iso nambah pengalaman ” (Sektor 
informal ini memberikan peluang bagi mahasiswa untuk bekerja sambilan, karena 
dengan bekerja di sektor informal, akan lebih mudah mengatur waktu, kemudian 
bisa menambah pengalaman). (W/AA/31/5/2010). 
Kemudian AA menambahkan alasannya memilih untuk bekerja dari pada 
mengikuti kegiatan lain, khususnya kegiatan yang ada di dalam kampus. AA 
mengakui bahwa dengan bekerja selain dia bisa mengisi waktu dengan kegiatan 
yang positif juga mendapatkan keuntungan financial. Selain itu AA juga 
menyukai pekerjaan yang saat ini dijalani, yaitu sebagai guru privat dan sebagai 
operator warnet. “Kan kalau bekerja, selain kita iso ngisi waktu dengan kegitan 
positif, kita juga mendapatkan keuntungan financial. Lagian aku seneng kok kerjo 
nang gon kerjoku sek iki. Aku seneng dadi guru privat mbi operator warnet” 
 
 
 
 
(Dengan bekerja selain kita bisa mengisi waktu dengan kegiatan positif, kita juga 
mendapatkan keuntungan financial. Selain itu saya seneng dengan pekerjaan saya 
saat ini, yaitu sebagi guru les dan operator warnet). (W/AA/1/6/2010). Dengan 
bekerja sebagai guru privat dia bisa mempraktekkan apa yang diperolehnya dari 
kampus dan bisa mendapatkan penghasilan. Sedangkan sebagai operator warnet 
dia mudah dalam mengerjakan tugas karena mudah untuk mencari bahan acuan 
untuk mengerjakan tugas dan mendapatkan gaji juga. “Nek dadi guru privat kan 
iso praktek dadi guru, njuk entok penghasilan. Lha nek operator warnet aku 
gampang garap tugas, kan iso golek referensi tugas seko internet. Njuk entok gaji 
juga” (Dengan menjadi guru privat saya bisa mempraktekkan menjadi guru dan 
mendapatkan penghasilan. Sedangkan dengan bekerja sebagai operator warnet 
saya bisa mudah mendapatkan bahan referensi tugas kuliah dari internet dan 
mendapatkan gaji juga). (W/AA/1/6/2010). 
AA bekerja sebagai guru privat satu minggu sekali, sedangkan sebagai 
operator warnet dalam sehari dia bekerja selama 8 jam. Dia bekerja atas 
keinginannya sendiri, namun awalnya ditawari salah satu temannya untuk bekerja 
di tempat tersebut. Dan akhirnya dia mau menerima tawaran tersebut, karena 
memang ada keinginan dalam diri untuk bekerja. “Aku kerjo iki atas kemauanku 
dewe. Tapi awale mergo ditawani koncoku kerjo neng gon kerjaanku sek iki,,yo 
trus akhire aku gelem, wong yo aku duwe keinginan meh kerjo og” (Saya bekerja 
dengan kemauan sendiri tetapi awalnya saya ditawari teman untuk bekerja di 
tempat dimana saya bekerja sekarang. Akhirnya saya mau bekerja ditempat 
tersebut karena saya juga mempunyai keinginan untuk bekerja). 
(W/AA/31/5/2010). Selanjutnya AA menambahkan alasannya memilih bekerja 
sebagai operator warnet tempat kerjanya sekarang ini. Menurut AA dengan 
bekerja di tempat kerjanya sekarang, masih bisa mengerjakan tugas-tugas kuliah, 
sehingga walaupun bekerja dia bisa tetap mengerjakan tugas kuliah juga. Dengan 
bekerja di warnet dia bisa mudah browsing internet untuk mencari referensi dalam 
mengerjakan tugas-tugas kuliahnya. “Kan awale aku ditawani koncoku kerjo 
nang warnet kui, njuk alesanku gelem nompo tawaran kui, aku mikir nek aku 
kerjo nang warnet iki aku iso nyambi garap tugas. Iso gampang browsing golek 
 
 
 
 
referensi tugas” (Awalnya saya ditawari teman untuk bekerja di warnet. 
Kemudian alasanku mau menerima tawaran tersebut karena saya berpikir dengan 
bekerja di warnet ini saya tetap dapat mengerjakan tugas kuliah saya. Bisa mudah 
browsing untuk mencari referesi tugas). (W/AA/31/5/2010). 
AA mengatakan bahwa dia memiliki tujuan yang ingin dicapainya 
dengan melakukan kuliah sambil bekerja. Tujuannya adalah mencari uang untuk 
membayar sewa kost. Menurut AA ini merupakan latihan baginya agar bisa 
merasakan dan berlatih membiayai hidup sendiri. Dengan bekerja ini AA berlatih 
mencukupi segala kebutuhannya dengan hasil kerjanya sendiri. Khususnya dalam 
membayar uang kost dan segala kebutuhan yang diperlukan hidup sehari-harinya. 
“Aku kerjo tak nggo golek duit. Selain iku yo tak nggo latihan mbiayai uripku 
dewe. Sing pasti tak nggo bayar kost dewe. Dadi aku kerjo iki iso tak nggo 
mbayar kos” (Saya bekerja untuk mencari uang. Selain itu untuk berlatih 
membiayai hidup sendiri. Yang pasti untuk membayar biaya kos sendiri. Jadi 
dengan hasil kerja ini, saya bisa membayar uang sewa kost sendiri). 
(W/AA/31/5/2010). Selanjutnya AA mengaku bahwa gaji yang didapatnya dari 
bekerja sebagai operator warnet ini sebesar Rp. 200.000,00 per bulan. Sedangkan 
gaji yang didapatnya dari guru privat sebesar Rp. 250.000,00 per bulan. Jadi 
pendapatan AA seluruhnya setiap bulan sebesar Rp. 450.000,00. Gaji tersebut dia 
pergunakan untuk membayar uang kost dan untuk memenuhi kebutuhan lain. 
“Gajiku nang warnet mung sekitar Rp. 200.000,00 per bulan, tapi nek dadi guru 
privat gajine Rp. 250.000,00. Yo cukuplah tak nggo bayar kost karo nambah 
sangu nggo tuku-tuku opo ngono. Yo nggo tambah-tambah nyukupi 
kebutuhanlah..” (Gaji saya di warnet cuma sekitar Rp. 200.000,00 per bulan, 
sedangkan gaji sebagai guru privat sebesar Rp. 250.000,00 per bulan. Saya merasa 
gaji tersebut cukup untuk membayar sewa kost dan menambah uang saku untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari). (W/AA/1/6/2010). 
Walaupun AA bisa membiayai hidup dan memenuhi kebutuhannya 
dengan bekerja sambilan, namun AA mengaku bahwa biaya kuliah yaitu 
membayar uang semesteran masih ditanggung oleh bapaknya. “Nek kuliah, 
mbayar semesteran yo jek dibayar karo bapakku, aku lagi iso mbayar kost tok” 
 
 
 
 
(Kalau biaya kuliah, bayar semesteran masih dibiayai oleh ayah saya). 
(W/AA/1/6/2010). Selanjutnya AA menambahkan bahwa setiap bulan masih 
diberi jatah uang saku oleh ayahnya. Uang saku tersebut sebesar Rp. 400.000,00. 
Uang tersebut ia perguakan untuk makan, membayar uang listrik kostnya setiap 
bulan dan untuk keperluan kuliah lainnya. “Iyo, aku diwenehi jatah sangu tiap 
bulan. Sangune setiap bulan Rp. 400.000,00. Duite kui tak nggo ma’em, mbayar 
listrik bulanan, karo nggo keperluan kuliah. Dadi aku gak diwenehi duit khusus 
nggo bayar kost, po nggo bayar listrik” (Ya, saya diberi jatah uang saku oleh 
orang tua saya setiap bulan. Sekitar Rp. 400.000,00 per bulan. Uang saku tersebut 
saya gunakan untuk makan, membayar listrik tiap bulan dan keperluan kuliah). 
(W/AA/1/6/2010). 
AA yang bekerja secara part time di salah satu warnet yang terletak di 
daerah Ngoresan ini mengatakan bahwa dalam pekerjaannya dibagi ke dalam 
shift-shift. Pekerjaan tersebut dibagi dalam 3 shift. Shift pertama dari jam 08.00 
sampai dengan jam 16.00 WIB, kemudian shift II dari jam 16.00 sampai dengan 
jam 24.00 dan shift dari jam 24.00 sampai jam 08.00. Disini AA bekerja pada 
shift yang ke dua.  “Iyo aku kerjone shift. Nek nang warnet gon kerjoku ki dibagi 
telung shift. Shift sing pertama ki jam 8 esok tekan jam 4 sore, njik sing shift 
keloro ki seko jam 4 sore nganti jam 12 mbengi, sing shift ketelu sko jam 12 
mbengi tekan jam 8 esok. Kan nek warnet ngunu bukak e 24 jam. Aku kerjo sing 
shift nomer loro sing sore tekan bengi” (Ya, saya bekerja secara shift. Warnet 
tempat kerja saya dibagi ke dalam tiga shift. Shift yang pertama dari jam 08.00-
16.00 WIB, kemudian shift yang ke dua dari jam 16.00-24.00 WIB dan yang ke 
tiga dari jam 24.00-08.00 WIB. Warnet buka selama 24 jam. Saya bekerja dalam 
shift yang kedua pada sore sampai malam hari). (W/AA/1/6/2010). AA 
mengungkapkan alasannya memilih kerja pada shift yang ke dua. Dalam shift 
yang kedua dia tidak akan sulit membagi antara kuliah dengan bekerja. Dia 
mengatakan jadwal kuliahnya selalu pagi sampai siang hari, jadi ketika dia 
memilih shift yang ke dua tidak akan terjadi benturan antara kewajibannya harus 
masuk kuliah dan kewajibannya masuk kerja. “Aku pilih kerjo nang shift loro ki 
ben gak terjadi benturan antarane kuliah mbi kerjo. Rata-rata kuliahku kan esok 
 
 
 
 
karo awan, dadi nek aku kerjo sore tekan mbengi kan gak popo” (Saya memilih 
untuk bekerja pada shift yang kedua karena agar tidak terjadi benturan  antara 
kuliah dengan bekerja. Karena rata-rata kuliah saya pada pagi dan siang hari, jadi 
kalau saya bekerja sore sampai malam tidak akan terjadi benturan dengan waktu 
kuliah). (W/AA/1/6/2010). Sedangkan sebagi guru privat dia hanya bekerja satu 
minggu sekali. “nek dadi guru privat ki mung seminggu sekali tok” (Kalau sebagai 
guru privat saya hanya bekerja satu minggu sekali saja). (W/AA/1/6/2010). 
Kemudian AA menjelaskan bahwa warnet tempat kerjanya tidak 
memiliki peraturan yang sulit untuk dipenuhi. Sebagai karyawan di warnet 
tersebut harus memiliki sifat jujur dan baik. Selain itu juga harus dapat 
mengoperasikan komputer. Peraturan ini bagi AA bukan merupakan peraturan 
yang memberatkannya. “Peraturan dadi karyawan nang warnet gonku kerjo ki 
semple sich, ora begitu memberatkan juga. Cukup jujur dan baik. Yo ditambah iso 
ngoprasekke komputer juga” (Peraturan menjadi karyawan di warnet tempat saya 
bekerja sangat simple dan tidak begitu memberatkan karena cukup hanya jujur 
dan baik saja. Kemudian ditambah dapat mengoperasikan komputer). 
(W/AA/1/6/2010). Ini merupakan salah satu alas an bagi AA untuk bekerja di 
warnet tersebut. Peraturan yang mudah untuk dia penuhi dan dapat bekerja secara 
part time merupakan beberapa alasan AA bekerja sebagai operator warnet 
tersebut. 
Namun diakui oleh AA, bahwa dia belum bisa membangi waktu antara 
kerja dengan kuliah. Kerja ini sangat berpengaruh dengan kegiatan kuliahnya. 
Menurut AA hal ini dikarenakan dengan bekerja jam belajar untuk mendalami 
materi kuliah semakin berkurang. “Nganti sek iki aku rung iso mbagi wektu 
antarane kerjo karo kuliah. Yo kerjo ki ngaruh banget karo kuliahku. Nek kerjo 
mesti waktu nggo sinau materi-materi kuliah soyo sitik, dadi kan sinaune 
berkurang juga” (Sampai saat ini saya belum bisa membagi pekerjaan dengan 
kuliah. Kegiatan ini sangat berpengaruh dalam perkuliahan saya. Karena dengan 
bekerja akan semakin sedikit waktu untuk belajar materi kuliah). 
(W/AA/1/6/2010). Selanjutnya AA menambahkan pengruh kerja terhadap 
kuliahnya adalah berkurangnya waktu untuk belajar dan mengerjakan tugas. 
 
 
 
 
Kadang tugas kuliah menjadi terbengkalai karena dia lupa untuk mengerjakannya 
saat sibuk bekerja. Ini menyebabkan AA terlambat dalam mengumpulkan tugas 
kuliahnya. “Nek kerjo kan waktu sinau dadi kurang. Opo meneh aku kerjone sing 
shift loro, seko sore tekan mbengi. Njok kadang ki nek pas sibuk kerjo ngono kui 
dadi lali tugas kuliahe durung digarap. Mengko nek wis ditekoki konco-konco lagi 
kelingan, yo akhire ngumpulkene dadi telat” (Kalau bekerja itu waktu belajar 
menjadi berkurang, apalagi saya yang bekerja pada sihft ke dua, dari sore sampai 
malam. Terkadang kalau sudah sibuk bekerja jadi lupa ada tugas kuliah yang 
belum dikerjakan. Ketika ada teman yang tanya baru ingat kalau ada tugas, ya 
sudah akhirnya telat untuk mengumpulkan tugas tersebut). (W/AA/1/6/2010). 
Kemudian dia tidak mempunyai waktu lagi untuk belajar ketika pagi harinya dia 
harus mengikuti kuliah dan ada kuis atau uji kompetensi. Dia mengandalkan 
kemampuannya dalam memiliki wawasan luas. Dengan kerja diwarnet dia 
memiliki wawasan yang luas, karena dia akan mudah untuk mengakses atau 
mencari informasi apapun. “Aku kan mlebu sore tekan bengi dadi wis gak enek 
wektu sinau, nek meh sinau yo wis males walaupun esok e enek kuis po ujian. Yo 
aku ngandalke wawasanku wae, biasane ujiane ki gak teks book kan. Kerjo nang 
warnet ki yo enek untunge iso golek informasi opo wae, dadi nambah wawasan” 
(Saya bekerja pada sore sampai malam hari, jadi sudah tidak ada lagi waktu untuk 
belajar, kalau mau belajar juga sudah malas walaupun paginya ada ujian atau kuis. 
Saya mengandalakan wawasan saja, biasanya ujian juga tidak teks book. Bekerja 
di warnet juga ada manfaatnya, kita bisa mencari informasi apapun, jadi bisa 
mempunyai wawasan luas juga). (W/AA/1/6/2010). 
Pengaruh kerja terhadap kuliah ini tidak dapat dihindari oleh AA, karena 
hanya pada shift ke dua inilah dia bisa mengatur waktu agar tidak terjadi benturan 
antara kuliah dengan bekerja. “Lha meh piye neneh, wong neng shift loro kui aku 
iso mbangi antarane wektu kuliah karo kerjo, ben gak enek benturan wektu kok” 
(Ya mau gimana lagi, hanya pada shift dua tersebut saya bisa membagi antara 
waktu kuliah dengan bekerja, agar tidak terjadi benturan waktu). 
(W/AA/1/6/2010). AA selalu bekerja pada shift dua tersebut. Dia tidak pernah 
ganti shift karena dia sudah merasa enak dan shift tersebut merupakan shift paling 
 
 
 
 
mudah untuk menbagi waktunya antara kuliah dengan bekerja. Walaupun tetap 
diakui oleh AA bahwa bekerja tersebut mempunyai dampak buruk terhadap 
kuliahnya. Dampak buruk tersebut terlihat pada prestasi yang menurun. 
Selama bekerja AA merasakan bahwa prestasinya semakin menurun, 
namun ini tidak begitu signifikan. Kemerosotan prestasinya tersebut dirasa oleh 
AA tidak begitu besar dan berarti. “Prestasiku setelah aku kerjo ki bisa dikatakan 
menurun juga, tapi yo gak signifikan juga sich. Menurutku menurunnya prestasi 
iki yo dipengaruhi faktor lain juga. Tapi sing pasti sakwene aku kerjo iki minatku 
kuliah dadi berkurang” (Prestasi saya setelah bekerja dapat dikatakan menurun 
tetapi tidak begitu signifikan karena menurunnya prestasi belajar saya dipengaruhi 
oleh berbagi macam factor. Yang jelas setelah bekerja minat saya untuk 
menjalankan kuliah menjadi berkurang). (W/AA/1/6/2010). Namun walaupun 
diakui bahwa dengan bekerja prestasinya menurun, selama kuliah AA tetap ingin 
terus bekerja karena dengan bekerja ini dia belajar tentang arti hidup. Dengan 
bekerja dia bisa belajar mandiri dan membiayai segala kebutuhannya sendiri. 
“Emang sich setelah kerjo iki minatku kuliah dadi berkurang, tapi aku yo tetep 
meh kerjo selama aku kuliah. Nek menurutku aku kerjo ki aku iso belajar juga, 
belajar tentang kehidupan. Selama aku kerjo iki aku dadi belajar mandiri, iso 
mbiayayi kebutuhan hidupku dewe kan” (Memang setelah saya bekerja ini minat 
kuliah jadi berkurang, tapi saya akan terus bekerja selama kuliah. Menurut saya, 
dengan bekerja bisa belajar tentang kehidupan. Dengan bekerja saya belajar hidup 
mandiri, bisa membiayayi kebutuhan hidup sendiri). (W/AA/1/6/2010). 
Selanjutnya AA juga akan tetap bekerja sebagai guru les maupun sebagai operator 
warnet. Hal ini dikarenakan AA sangat menyukai ke dua pekerjaan yang sedang 
dia jalani tersebut. “Aku yo jek tetep meh kerjo dadi guru les karo neng warnet. 
Aku seneng karo kerjaane. Aku seneng kerjo nang warnet, kebetulan aku seneng 
dengan dunia internet juga” (Saya akan tetap bekerja menjadi guru les dan juga 
bekerja di warnet. Karena saya suka dengan kedua pekerjaan ini. Kebetulan saya 
suka dengan dunia internet, jadi saya sangat senang bekerja di warnet). 
(W/AA/1/6/2010). 
 
 
 
 
Orang tua AA mengetahui jika mulai semester enam dia kuliah sambil 
bekerja. Orang tuanya merasa senang mengetahui AA bekerja. Orang tua tidak 
keberatan jika AA kuliah sambil bekrja. Mereka malah merasa senang, karena 
dengan bekerja AA bisa hidup mandiri dan bisa membiayai kebutuhan hidup 
sehari-hari, walaupun mereka masih memberikan uang saku kepada AA. Mereka 
merasa dengan bekerja AA telah sedikit meringankan beban mereka. “Wong 
tuoku ngerti nek mulai semester enem aku kerjo. Mereka yo ngerti kok kerjaanku 
ki opo. Mereka yo biasa wae, tapi yo rodo senenglah, aku wis iso belajar hidup 
mandiri, paling ora iso mbantu ngringanke beban mereka juga” (Orang tua 
mengetahui mulai semester enam saya bekerja. Mereka juga mengetahui 
pekerjaan saya. Tanggapan mereka biasa saja, tidak keberatan, tapi agak senang 
juga karena saya sudah bisa belajar hidup mandiri, paling tidak bisa membantu 
untuk meringankan bsedikit beban mereka). (W/AA/1/6/2010). 
Dalam bekerja AA mempunyai interaksi yang baik dengan rekan 
kerjanya, khususnya dengan rekan kerja yang ada di warnet. Interaksi AA dengan 
rekan kerja di warnet sangat baik. Ini dikarenakan mereka mempunyai hobby dan 
kegemaran yang sama. Mereka sangat gemar nonton film dan main game. 
“Interaksiku karo konco kerjoku yo apik sich, apik banget malah. Kan kebetulan 
kita nduwe hobby podo, nonton film karo ngegame. Dadi sering nonton film po 
ngegame bareng” (Interaksi saya dengan rekan kerja sangat baik karena kami 
memiliki kegemaran yang sama yaitu nonton film dan main game. Jadi sering 
nonton film atau main game bareng). (W/AA/1/6/2010). Namun AA mengakui dia 
jarang berkomunikasi dengan teman-teman kuliah atau teman-teman satu 
kelasnya. Hal ini dikarenkan AA jarang ke kampus. AA lebih suka menghabiskan 
waktunya di kost atau di tempat kerja. “Interaksiku karo konco kampus ki jane yo 
apik, tapi aku jarang berkomunikasi dengan mereka. Aku kan jarang nang 
kampus. Aku ki termasuk salah satu mahasiswa sing gak suka ngampus. Aku lebih 
seneng nang kost po nang warnet gonku kerjo” (Interaksi saya dengan teman 
kuliah sebenarnya baik, tapi jarang berkomunikasi karena saya sangat jarang ke 
kampus dan merupakan salah satu mahasiswa yang tergolong tidak suka ke 
 
 
 
 
kampus. Saya lebih suka di kost atau di warnet tempat saya bekerja). 
(W/AA/1/6/2010). 
 
Informan ke IV 
Wawancara dan observasi selanjutnya dilakukan kepada YY (nama 
samaran) secara berkala. Wawancara yang pertama dilakukan di kampus, tepatnya 
di loby gedung A FKIP UNS pada hari Senin tanggal 31 Mei 2010, pada pukul 
10.00 WIB sampai jam 10.45 WIB. Kemudian wawancara dan observasi yang ke 
dua dilakukan pada hari Rabu tanggal 2 Juni 2010 pada pukul 15.30 sampai 16.30 
di tempat kerja informan, yaitu di rental Play Station 2 di daerah belakang kampus 
I UNS Kentingan, tepatnya di jalan Ki Hajar Dewantara. YY merupakan 
mahasiswa yang berasal dari Kota Solo. Usianya yang sudah 20 tahun, saat ini dia 
sedang menginjak semester empat di Program Studi Pendidikan Sosiologi 
Antropologi FKIP UNS. YY memiliki tinggi badan sekitar 170 cm dan berat 
badan 55 kg. YY merupakan anak ke dua dari empat bersaudara dan merupakan 
anak laki-laki satu-satunya. Kakaknya masih kuliah semester 8 dan adiknya 
semester 2 di salah satu universitas swasta di Kota Solo, serta adik bungsunya 
masih SD. Ayahnya telah meninggal dunia sejak tahun 2005, sang ayah bernama 
EM dan ibu bernama SL. Setelah ayahnya meninggal ibunyalah yang mnejadi 
tulang pnuggung keluarga. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 
membiayai pendidikan anak-anaknya, sang ibu memiliki toko sembako dan 
menanamkan modal pada pedagang-pedagang pakaian. Selain itu juga 
mendapatkan uang pensiunan dari ayahnya sebagai PNS. Kehidupan ekonomi 
keluarga YY terbilang sederhana dan berkecukupan, yang paling penting dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan dapat menyekolahkan anak-anak. Pola 
pendidikan yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak adalah pendidikan 
agama. YY yang memiliki hobby bermain game ini sangat suka dengan kegiatan 
olah raga. Jenis olahraga yang paling digemari yaitu futsal. 
Mahasiswa asli Solo ini mengungkapkan bahwa lokasi sekitar kampus 
UNS ini merupakan lokasi yang banyak terdapat uasaha-usaha sektor informal, 
seperti rental komputer, counter pulsa, warung makan, persewaan play station, 
 
 
 
 
dan masih banyak lagi yang lainnya. Hal ini dikarenakan usaha-usaha tersebut 
memang sangat cocok dan produktif dijalankan di daerah sekitar kampus. “Lokasi 
neng sekitar kampus iki menurutku lokasi sing akeh usaha-usaha sektor informal, 
koyo rental komputer, counter, warung makan, persewaan PS, akehlah. Soale yo 
usaha-usaha kui mau sing paling cocok dan produktif nek dijalanke neng daerah 
sekitar kampus” (Lokasi sekitar kampus menurut saya merupakan lokasi yang 
banyak terdapat usaha-usaha sektor informal, seperti rental komputer, counter 
pulsa, warung makan, persewaan play station, dan masih banyak lagi yang 
lainnya, karena usaha-usaha ini palik cocok dan produktif jika dijalankan di 
daerah sekitar kampus). (W/YY/31/5/2010). Kemudian YY menambahkan dan 
menyebutkan berbagai lokasi yang terdapat didaerah sekitar kampus yang 
merupakan lokasi usaha sektor informal. Lokasi tersebut antara lain di daerah 
belakang kampus UNS, di depan kampus UNS dan di sekitar kampus ISI 
Surakarta. “Neng mburi kampus trus neng ngarep mesti enek usaha sektor 
informal, trus neng sekitar ISI kui yo akeh. Hampir semua lokasi neng sekitar 
kampus UNS karo ISI dipadati karo usaha sektor informal” (Di belakang dan 
depan kampus pasti ada usaha sektor informal, kemudian di daerah sekitar ISI 
juga dipadati oleh usaha sektor informal). (W/YY/31/5/2010). Selanjutanya YY 
menjelaskan banyaknya usaha sektor informal di daerah sekitar kampus jika 
dilihat dari segi ketertiban sangat mengganggu, namun jika dilihat dari segi 
mahasiswa, ini bermanfaat karena memudahkan mahasiswa untuk mendapatkan 
fasilitas yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan. “Nek dilihat dari segi 
ketertiban usaha-usaha iki sangat mengganggu, soale kan berada disepanjang 
pinggiran jalan, dadi kan marai ruwet. Trus misale enek wong tuku kan parkire 
yo neng pinggirane dalan dadine marai tambah ruwet. Tapi nek dilihat dari sisi 
mahasiswa, usaha iki yo menguntungkan, soale kita bisa mendapatkan fasilitas 
sing kita perlukan dalam memenuhi kebutuhan harian. Misale butuh foto copy 
opo rental komputer yo gampang, soale cedak karo kampus opo kost” (Jika 
dilihat dari segi ketertiban, usaha-usaha ini sangat mengganggu, karena berada 
disepanjang pinggiran jalan, sehingga membuat lalu lintas jalan menjadi ruwet, 
misalnya ada orang yang membeli sesuatu pada salah satu usaha tersebut, parkir 
 
 
 
 
sepeda motor tetap dipinggiran jalan sehingga membuat jalanan semakin padat. 
Tetapi jika dilhat dari sisi mahasiswa, adanya usaha tersebut menguntungkan juga, 
karena kita bisa mendapatkan fasilitas ang kita perlukan dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Misalnya butuh foto copy atau rental komputer bisa cepat 
mendapatkan karena dekat dengan kampus atau tempat kost). (W/YY/31/5/2010). 
Mahasiswa angkatan 2008 ini mengungkapkan bahwa sistem pendidikan 
yang dijalankan pada Program Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi ini sudah 
baik. Namun menurutnya jika dilihat dari kinerja dosen, ada beberapa dosen yang 
memang benar-benar disiplin dalam menjalankan peraturan, namun ada juga yang 
kurang disiplin. Peraturan dalam mengikuti perkuliahan antara lain diperbolehkan 
tidak mengikuti perkuliahan tatap muka maksimal 3 kali pertemuan, mengikuti uji 
kompetensi 1, 2, 3 dan 4, mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen, serta 
mengikuti kuis yang diselenggarakan oleh dosen. “Nek menurutku peraturan 
ngikuti kuliah neng kene ya wis apek mbak..Cuma jika dilihat dari kinerja dosen, 
ada beberapa dosen yang memang bener-bener disiplin, tapi ono sing kurang 
juga. Peraturan ngikuti kuliah ki diperbolehkan tidak mengikuti kuliah tatap 
muka maksimal 3 kali, trus melu uji kompetensi ping 4, garap tugas, trus melu 
kuis” (Menurut saya peraturan dalam mengikuti perkuliahan sangat baik. 
Peraturan tersebut antara lain diperbolehkan mengikuti kuliah tatap muka 
maksimal 3 kali, mengikuti uji kompetensi 4 kali, mengerjakan tugas dan 
mengikuti kuis). (W/YY/2/6/2010). 
AA mulai bekerja sambilan pada semester 2 yaitu menjadi karyawan 
rental play station (PS). YY mengungkapkan alasannya memilih untuk bekerja 
sambilan. YY menjelaskan bahwa dia bekerja sambilan pada awalnya karena 
sering bermain ke tempat rental PS, dimana dia bekerja sekarang. Dia sering main 
ke tempat tersebut dikarenakan pemilik rental PS tersebut adalah tetangganya. 
Lama kelamaan YY jadi lebih sering di rental PS tersebut dari pada di rumah, 
entah itu main PS atau hanya nongkrong saja. Kemudian pada saat istri 
tetangganya tersebut melahirkan, YY diminta untuk menggantikan atau menjaga 
rental PS tersebut. Mulai saat itulah YY bekerja sebagai penjaga PS di tempat 
tersebut. “aku kerjo ki awale mung nulung tonggoku mbak..kan ngene, aku kan 
 
 
 
 
sering banget dolan neng PS-an kui, karena kebetulan PS-an e kui gone tonggoku. 
Trus suwe-suwe aku dadi jarang neng ngomah, aku malah sering neng kono, nek 
muleh kuliah aku mesti neng rental PS kui disik. Nah kebetulan pas bojone 
tonggoku kui lairan, aku kon nunggu PS-an kui. Lha mulai saat kui trus keterusan 
tekan sek iki aku kerjo neng kene” (Saya bekerja pada awalnya karena membantu 
tetangga saya..Jadi begini, saya sering main ketempat rental PS tersebut, karena 
kebetulan PS tersebut milik tetangga saya. Kemudian lama kelamaan saya malah 
jarang di rumah dan lebih sering di tempat tersebut. Saat pulang kuliah pasti saya 
mampir ke tempat PS tersebut. Kemudian pada saat istri tetangga saya itu 
melahirkan, saya diminta untuk menggantitan dan menjaga rental PS tersebut, 
akhirnya mulai saat itu saya bekerja disini sampai sekarang). (W/YY/2/6/2010). 
Selanjutnya YY juga mengungkapkan alasannya memilih bekerja di sektor 
informal. YY memilih untuk bekerja di sektor informal karena dengan bekerja di 
sektor ini akan mudah baginya untuk mengatur waktu dan jam kerja yang tidak 
terlalu panjang, serta peraturan yang harus dijalankan tidak begitu berat. “Nek 
kerjo neng sektor informal kan gampang ngature wektu, trus jam kerjane yo gak 
terlalu panjang, aku wae sedino yo mung kerja 6 jam, lagian peraturane y 
gampang dilakoni bahkan bisa dibilang tidak ada peraturan yang begitu 
mengikat” (Bekerja di sektor informal ini mudah untuk mengatur waktu antara 
kuliah dan kerja, kemudian jam kerja juga tidak terlalu panjang, saya saja hanya 
bekerja selama 6 jam per hari, selain itu peraturan menjadi karyawan juga mudah 
untuk dipenuhi bahkan dapat dikatakan tidak ada peraturan yang terlalu 
mengikat). (W/YY/2/6/2010). 
Kemudian YY menambahkan alasannya memilih untuk bekerja sebagai 
penjaga rental PS 2. Awalnya memang karena dimintai tolong untuk menjaga 
rental tersebut pada saat istri dari pemilik PS tersebut melahirkan. Akhirnya ini 
menjadi pekerjaan yang samapi sekarang dijalani oleh YY. YY mengaku bahwa 
menyukai dengan pekerjaan ini dikarenakan hobby bermain PS, kemudian dari 
hobby tersebut dia juga bisa mendapatkan penghasilan yang dapat digunakannya 
untuk menambah uang saku dan membeli buku-buku kuliah yang diperlukannya. 
“Awale yo kui kon njogokne PS-an e tonggoku pas bojone nglaerke, trus akhire 
 
 
 
 
malah keterusan nganti sek iki. Aku sich seneng maen PS og mbak dadi yo aku 
seneng-seneng wae nek kon kerjo neng kene, seko seneng maen ps iki aku malah 
dadi entuk gaji tak nggo tambah-tambah sangu karo nggo tuku-tuku buku sing tak 
butuhke” (Pada awalnya hanya untuk membantu tetangga saya, akhirnya malah 
keterusan. Saya hobi mbermain PS, jadi saya juga senenang bekerja disini, dari 
hobi bermain PS malah mendapatkan gaji untuk menambah uang saku dan 
membeli buku yang saya butuhkan) (W/YY/2/6/2010). 
YY mengaku bahwa dia bekerja atas kebiasaan saja, karena awalnya 
memang tidak ada niat untuk bekerja, tetapi setelah dipertimbangkan kembali YY 
menikmati hasil pekerjaan tersebut. Dia juga berpikir dengan bekerja dia tidak 
harus meminta uang saku terus menerus kepada ibunya dan jika hanya untuk 
membeli buku atau jajan sudah memiliki uang sendiri. “Aku kerjo iki sebenere 
mung kebiasaan wae, aku sering neng PS-an kene, trus nganti akhire aku 
ditawani kerjo neng kene. Dadi awale ki gak enek niatan kerjo, tapi setelah tak 
pikir-pikir aku yo iso nikmati hasil kerjoku iki, aku sek iki ra kudu njaluk ibu 
meneh nek mung nggo jajan karo tuku buku aku wis nduwe duit dewe” (Saya 
bekerja karena kebiasaan saja, saya terbiasa main PS disini, kemudian sampai 
akhirnya saya ditawari untuk bekerja disini. Jadi awalnya memang tidak ada niat 
untuk bekerja, tapi setelah saya pertimbangkan kembali, saya juga menikmati 
pekerjaan ini. Dengan bekerja sebagai penjaga rental PS ini saya tidak harus 
meminta uang saku kepada ibu, jika hanya untuk membeli buku atau sekedar 
untuk jajan saya sudah memiliki uang sendiri). (W/YY/2/6/2010). 
YY mengatakan bahwa sekarang dia bekerja dengan memiliki tujuan 
yang ingin dicapainya. Tujuannya adalah meringankan beban ibunya, jadi tidak 
terus menerus minta uang saku ke pada ibunya. Untuk memebeli bensin, buku dan 
memenuhi kebutuhan sehari-harinya sendiri dia sudah dapat mencukupinya 
dengan gaji yang diperolehnya dari kerja di rental PS tersebut. “Aku kerjo tak 
nggo sithik-sitik ngringanke bebane ibuku, dadi aku ra kudu njaluk sangu terus 
karo ibuku. Nggo tuku bensin, buku karo kebutuhan harianku dewe aku wis ra 
kudu njaluk ibuku meneh, aku iso nyukupi nganggo gajiku. Dadi yo ben gak 
ngrepoti ibuterlalu banyak” (Saya bekerja untuk mencari sedikit mengurangi 
 
 
 
 
beban ibu saya, jadi tidak terus menerus minta uang saku kepada ibu. Untuk 
membeli bensin, buku dan keperluan sehari-hari sendiri, saya sudah bisa 
mencukupinya dengan gaji saya. Jadi biar tidak merepotkan ibu terlalu banyak). 
(W/YY/2/6/2010). Selanjutnya YY mengaku bahwa gaji yang didapatnya dari 
bekerja sebagai penjaga rental PS sebesar Rp. 400.000,00 per bulan. Gaji tersebut 
dia pergunakan untuk membeli bensin, buku-buku yang dia perlukan dan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari yang lain. “Gajiku kerjo neng kene Rp. 
400.000,00 per bulan. Yo cukuplah tak nggo kebutuhan sehari-hari, nggo tuku 
bensin opo tuku buku nggo jajan. Yo cukuplah nek menurutku..” (Gaji saya di sini 
sebesar Rp. 400.000,00 per bulan, gaji tersebut saya gunakan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, seperti untuk beli bensi, beli buku, untuk jajan.Menurut 
saya gaji tersebut cukup). (W/YY/2/6/2010). 
Walaupun YY bisa membiayai hidup dan memenuhi kebutuhannya 
dengan bekerja sambilan, namun YY mengaku bahwa biaya kuliah yaitu 
membayar uang semesteran masih ditanggung oleh ibunya. “Nek kuliah, mbayar 
semesteran yo jek dibayar karo ibu, gajiku mung cukup nggo tambah sangu karo 
tuku buku tok kok mbak..” (Kalau biaya kuliah, bayar semesteran masih dibiayai 
oleh ibu, gaji saya hanya cukup untuk tambahan uang saku dan membeli buku). 
(W/YY/2/6/2010). Selanjutnya YY menambahkan lagi bahwa setiap bulan masih 
diberi jatah uang saku oleh ibunya. Namun setelah dia bekerja uang saku tersebut 
tidak sebesar dahulu. Sebelum YY bekerja uang saku tersebut sebesar Rp. 
400.000,00 per bulan namun setelah bekerja uang saku tersebut mnejadi Rp. 
200.000,00 per bulan. Uang tersebut ia perguakan untuk keperluan sehari-hari. 
“Ho’o mbak, aku dikek’i jatah sangu tiap bulan. Tapi sak wene aku kerjo iki 
sangune dikurangi. Sanguku sak durunge aku kerjo Rp. 400.000,00 per bulan, 
tapi bar kerjo iki mung diwenehi Rp. 200.000,00 per bulan. Duite kui tak  nggo 
ma’em, yo nggo tuku kebutuhan sehari-harilah mbak..” (Iya, saya diberi jatah 
uang saku setiap bulan. Namun setelah saya bekerja uang saku tersebut dikurangi. 
Sebelum kerja uang saku saya sebesar Rp. 400.000,00 per bulan, setelah saya 
bekerja uang saku tersebut Rp. 200.000,00 per bulan. Uang saku tersebut saya 
gunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari). (W/YY/2/6/2010). 
 
 
 
 
YY yang bekerja secara part time di salah satu rental PS yang terletak di 
daerah belakang kampus ini mengatakan bahwa dalam pekerjaannya dibagi ke 
dalam 2 shift, masing-masing shift terdiri dari 8 jam kerja. Shift pertama dari jam 
08.00 sampai dengan jam 16.00 WIB, kemudian shift II dari jam 16.00 sampai 
dengan jam 24.00 WIB. YY lebih sering bekerja pada shift yang kedua, karena 
kalau pagi hari harus kuliah terlebih dahulu.“Iyo aku kerjone shift. Nek neng kene 
mung dibagi rong shift tok, masing-masing wolong jam. Shift sing pertama ki jam 
wolu esok tekan jam papat sore, trus sing shift keloro  seko jam papat sore nganti 
jam rolas bengi. Aku kerjo sing shift nomer loro sing sore tekan bengi, marai kan 
nek esok aku kudu kuliah disik” (Ya, saya bekerja secara shift. Di tempat kerja 
saya dibagi ke dalam dua shift. Shift yang pertama dari jam 08.00-16.00 WIB, 
kemudian shift yang ke dua dari jam 16.00-24.00 WIB. Biasanya saya bekerja 
dalam shift yang kedua pada sore sampai malam hari, karena saya kuliah pada 
pagi hari). (W/YY/2/6/2010). Menurut YY dia memilih untuk bekerja pada shift 
yang kedua dikarenkan menyesuaikan dengan jadwal kuliahnya. Walaupun 
pekerjaan ini sampai tengah malam YY senang menjalaninya. Pada shift kedua ini 
memudahkan YY untuk membagi waktu antara kuliah dengan bekerja. Jadwal 
kuliah YY selalu pada pagi hari sampai siang sekitar jam 15.00 WIB, jadi ketika 
dia memilih shift yang ke dua tidak akan terjadi benturan waktu antara kuliah 
dengan kerja. “Aku pilih kerjo neng shift loro ki karena menyesuaikan jam kuliah. 
Aku kan kuliahe pagi tekan awan, yo paling sore ki jam telunan. Dadi nek aku 
kerjo sore tekan bengi kan gak popo, gak enek benturan waktu” (Saya memilih 
untuk bekerja pada shift yang kedua karena menyesuaikan jam kuliah. Saya kuliah 
pada pagi sampai siang hari, ya yang paling sore jam 15.00 WIB. Jadi kalau saya 
bekerja pada shift yang kedua tidak akan terjadi benturan antara kerja dengan 
keluah). (W/YY/2/6/2010).  Kemudian YY menambahkan bahwa di tempat rental 
PS 2 dimana dia kerja krayawan tidak memiliki peraturan yang sangat mengikat, 
malah bisa dibilang bebas, yang paling penting karyawan bekerja selama 8 jam 
perhari. “Neng kene gak enek peraturan sing mengikat nggo karyawan, yo malah 
iso dibilang gak enek peraturan. Sing penting karyawan ki kerja selama 8 jam 
perhari”(Disini tidak ada peraturan yang mengikat, bahkan bisa dibilang tidak 
 
 
 
 
terdapat peraturan, yang penting karyawan masuk kerja selama 8 jam per hari). 
(W/YY/2/6/2010). 
Namun diakui oleh YY, walaupun tidak terjadi benturan waktu antara 
kuliah dengan kerja dia belum bisa membagi waktu dengan baik. Pekerjaan ini 
juga berpengaruh dengan kegiatan kuliahnya. Menurut YY karena bekerja, dia 
sering terlambat untuk kuliah. Hal ini dikarenakan YY bekerja dari sore sampai 
malam, sehingga dia sering bangun kesiangan. “nek menurutku kerjaan iki yo 
berpengaruh terhadap kuliahku. Aku wae sering telat kuliah, soale kan aku masuk 
sore tekan bengi dadi nek kuliah pagi-pagi susah tangine, iseh ngantuk..” 
(menurut saya pekerjaan ini berpengaruh terhadap kuliah juga. Saya sering datang 
terlambat saat kuliah, karena saya masuk kerja sore sampai malam jadi susah 
untuk bangun pagi, masih ngantuk). (W/YY/2/6/2010). Selanjutnya YY 
menambahkan pengaruh pekerjaannya terhadap kuliah adalah kadang sering lupa 
untuk mengerjakan tugas, selain itu prestasinya juga turun. Namun menurunnya 
IP tersebut sedikit demi sedikit bisa diperbaiki. “Selain dadi sering terlambat 
kuliah ki yo sering lali garap tugas, dadi ngumpulkene yo sok telat. Tapi kadang 
digarap ndadak yo iso dadi kok mbak..Trus prestasiku yo rodo menurun, awal 
kerjo kae IPku turun tapi sek iki sitik-sitik iso tak perbaiki kok” (Selain sering 
terlambat masuk kuliah, saya juga sering lupa untuk mengerjakan tugas, jadi 
kadang juga terlambat mengumpulkannya. Tetapi terkadang dikerjakan secara 
mendadak juga bisa selesai. Trus prestasi saya selama saya bekerja sedikit 
menurun, pada awal bekerja IP saya turun tetapi sekarang sedikit demi sedikit 
sudah bisa saya perbaiki). (W/YY/2/6/2010).  
Walaupun diakui oleh YY bahwa pekerjaan ini berpengaruh terhadap 
kegiatan perkuliahannya, namun dia juga merasakan manfaat yang didapat dari 
pekerjaan ini. Dengan bekerja, YY merasa lebih mandiri dengan membantu 
meringankan beban ibunya, walaupun gaji yang diperolehnya tersebut hanya 
dapat digunakan untuk jajan, membeli kebutuhannya sehari-hari, dan membeli 
buku-buku kuliah. “Yo gajiku iki mung iso tak nggo jajan, tuku bensin, nngo 
kebutuhan sehari-hari po nggo tuku buku uliah, tapi aku ngroso lebih mandiri, iso 
ngringanke bebane ibukku ra ketang sitik” (gaji yang saya peroleh memang hanya 
 
 
 
 
dapat untuk jajan, memebeli bensin, kebutuhan sehari-hari dan membeli buku-
buku kuliah, tetapi saya merasa lebih mandiri, dengan bisa sedikit meringankan 
beban ibu saya). (W/YY/2/6/2010). 
YY juga merasa jika dengan bekerja ini, prestasinya menurun namun 
selama kuliah YY ingin tetap terus bekerja karena dengan bekerja ini dia bisa 
membantu ibunya yaitu dengan sedikit meringankan beban ibunya. “yo emang 
sich mbak setelah kerjo iki prestasiku menurun, aku yo sering telat kuliah. Tapi 
nek menurutku aku kerjo ki iso bantu ibuku, iso ngurangi sitik-sitik bebane, dadi 
aku pengen terus kerjo” (Ya memang setelah saya bekerja ini prestasi saya 
mengalami penurunan, saya juga sering datang terlambat masuk kuliah, tetapi 
menurut saya dengan bekerja ini bisa membantu ibu saya dengan sedikit 
meringankan bebannya, jadi saya tetap ingin bekerja). (W/YY/2/6/2010). 
Selanjutnya YY juga akan tetap bekerja di rental PS tersebut. Hal ini dikarenakan 
YY sangat menyukai pekerjaan yang sedang dia jalani ini. “Yo nek iso aku jek 
pngen kerjo neng kene terus, aku kan seneng PS juga dadi aku merasa seneng 
karo dunia kerjaku juga” (Kalau bisa, saya ingin tetap bekerja disini, karena saya 
suka bermain PS sehingga saya juga menyukai dunia kerja ini). (W/YY/2/6/2010). 
Orang tua YY mengetahui jika mulai semester dua, dia kuliah sambil 
bekerja. Orang tuanya merasa senang mengetahui AA bekerja. Orang tua tidak 
keberatan asalkan pekerjaan tersebut tidak mengganggu kuliahnya. “Ibuku ngerti 
nek mulai semester loro kae aku kerjo. Ibuku ngerti kok aku kerjo opo. Ora popo 
sich ibu ngijenke asal ora ngganggu kuliah. Ternyata yo rodo ngaruh sitik ki, tapi 
gak popo kok mbak, ibuku ya jek ngijenke nganti sek iki” (Ibu saya mengetahui 
mulai semester dua saya bekerja. Dia juga mengetahui pekerjaan saya. Ibu saya 
mengijinkan asalkan pekerjaan ini tidak mengganggu aktivitas kuliah. Namun 
ternyata pekerjaan ini juga sedikit berpengaruh terhadap kuliah, tetapi 
beruntngnya ibu juga masih tetap mengijinkan saya bekerja sampai sekarang). 
(W/YY/2/6/2010). 
Dalam bekerja YY mempunyai interaksi yang baik dengan rekan 
kerjanya. Ini dikarenakan rekan kerja sekaligus pemilik rental PS tersebut adalah 
tetangganya sendiri. Jadi tidak hanya di tempat kerja saja dia berkomunikasi dan 
 
 
 
 
berinteraksi, namun di lingkungan tempat tinggal juga. “Interaksiku karo konco 
kerjo sekaligus bosku yo apik, apik banget malah. Kan kebetulan tonggoku dewe. 
Dadi ora mung neng tempat kerja tok komunikasine tapi neng ngomah juga” 
(Interaksi dengan rekan kerja yang sekaligus bos saya sangat baik karena 
kebetulan dia adalah tetangga saya. Jadi komunikasi tidak hanya terjadi di 
lingkungan kerja tapi di rumah juga). (W/YY/2/6/2010). Namun YY mengakui 
bahwa dia jarang berkomunikasi dengan teman-teman kuliah atau teman-teman 
satu kelasnya. Hal ini dikarenkan YY sering datang terlambat dan ketika kuliah 
sudah selesai dia langsung pergi ke tempat kerjanya. “Aku jarang berkomunikasi 
karo konco kampus, soale aku kan sering telat trus nek kuliah wis rampung aku 
langsung balek, trus neng PS-an gonku kerjo kui mau Dadi yo jarang ngobrol kao 
konco-konco” (Saya jarang berkomunikasi dengan teman kuliah, karena saya 
sering terlambat kalau masuk kuliah dan setelah selesai saya langsung pergi ke 
tempat kerja). (W/YY/2/6/2010). 
 
Informan V 
 
Wawancara kali ini dilakukan kepada informan yang memiliki nama 
samaran TF pada hari Rabu tanggal 2 Juni 2010, jam 13.00-14.30 WIB, dan pada 
hari Kamis tanggal 3 Juni 2010. Wawancara dan observasi dilakukan di tempat 
kost Tf yaitu di sebelah barat kampus ISI tepatnya kost Angrh. TF adalah salah 
satu mahasiswa Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP UNS, yang berasal dari 
Purwodadi. TF merupakan anak bungsu dari lima bersaudara. Ayahnya bernama 
Spd dan ibu bernama Sr. TF lahir di Grobogan pada dua puluh satu tahun yang 
lalu. Ayah dan ibu bekerja sebagai petani tadah hujan. Selain bekerja di sawah 
sebagai seorang petani, ayah TF juga memiliki kegiatan lain, yaitu menjadi guru 
ngaji di sebuah pondok pesantren yang ada di desanya. Namun sebagai guru ngaji 
ayah TF tidak menerima gaji, karena kegiatan tersebut merupakan kegiatan suka 
rela. Sehingga pendapatan keluarga hanya bergantung pada pendapatan sebagai 
petani. Kehidupan ekonomi keluarga TF tergolong kurang mampu. Menurut TF 
pendapatan dari petani tadah hujan tidak bisa untuk mencukupi kebutuhannya, 
 
 
 
 
apalagi kebutuhan hidupnya di Solo. Kehidupan ekonomi keluarga TF sekarang 
dibantu oleh kakak TF yang sudah bekerja. Termasuk juga biaya kuliah dan uang 
saku TF dibantu oleh kakaknya. TF yang memiliki tinggi badan kurang lebih 160 
cm ini, memiliki hobi mendengarkan musik dan lagu-lagu Islami. 
TF yang telah tinggal selama kurang lebih 3 tahun di Kota Solo ini tidak 
suka dengan kebisingan. Kemudian TF mengungkapkan bahwa lokasi sekitar 
kampus UNS ini sangat ruwet, karena banyak pedagang-pedagang yang berjual 
dan banyak usaha yang didirikan di daerah tersebut, sehingga menjadikan daerah 
ini sangat ramai. Namun banyaknya pedagang dan usaha yang ada di daerah 
sekitar kampus ini mempengauhi mahasiswa untuk ikut berperan di dalamnya atau 
bekerja. “Nek menurutku sich lokasi neng sekitar kampus UNS ki ruwet banget, 
kan akeh wong dodol trus akeh kost-kostan juga, dadine ki marai rame banget. Ya 
menurutku sich enek e usah neng kono sedikit banyak mempengaruhi mahasiswa 
untuk bekerja” (Kalau menurut saya lokasi di daerah sekitar kampus UNS sangat 
ruwet, karena banyak terdapat orang yang berjualan dan tempat kost, sehingga ini 
membuat lokasi tersebut sangat ramai. Menurut saya adanya usaha di lokasi 
tersebut mempengaruhi mahasiswa untuk bekerja). (W/TF/2/6/2010). Selanjutnya 
TF menyebutkan bahwa lokasi sekitar kampus UNS yang menjadi lokasi uasaha 
sektor informal. Lokasi tersebut antara lain di daerah depan kampus dan di 
belakang kampus. “Daerah sekitar kampus kan akeh banget mbak usaha sektor 
informal e, neng mburi kae trus neng ngarep yo enek” (Daerah sekitar kampus 
banyak sekali usaha sektor informal, baik yang berada belakang kampus maupun 
di depan). (W/TF/2/6/2010). 
Kemudian TF menjelaskan banyaknya usaha sektor informal di daerah 
sekitar kampus ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa, karena akan mudah untuk 
memenuhi kebutuhan. Selain itu ini juga dapat mendorong mahasiswa untuk 
bekerja. Namun hal ini juga mengakibatkan tempat di daerah sekitar kampus 
menjadi daerah yang padat penduduk dan sangat ramai sehingga suasana menjadi 
kurang kondusif bagi mahasiswa. “Nek nggo mahasiswa sich enek manfaate juga, 
mahasiswa dadi gampang memenuhi kebutuhan, trus iki yo iso narik mahasiswa 
untuk bekerja. Tapi yo ndadekne daerah e kui padat banget, ramai ngono. Dadine 
 
 
 
 
kan malah gak kondusif nggo mahasiswa kan mbak. Aku sich gak seneng suasana 
ramai banget ngono kui, makane aku milih kost neng kene” (Sangat bermanfaat 
untuk mahasiswa, mahasiswa menjadi mudah untuk memenuhi kebutuhan, selain 
itu juga bisa mendorong mahasiswa untuk bekerja disana. Tetapi ini juga 
menjadikan daerah tersebut menjadi daerah yang padat dan ramai. Sehingga 
membuat suasana tidak kondusif bagi mahasiswa. Saya tidak suka dengan suasana 
yang sangat ramai seperti itu, sehingga saya memilih untuk kost disini). 
(W/TF/2/6/2010). 
Gadis yang menyukai warna merah bata ini mengungkapkan bahwa 
kegiatan kuliah itu kadang terasa membosankan. Hal ini dikarenakan sebagain 
besar dari mata kuliah yang diambilnya diampu oleh dosen yang menggunkan 
metode ceramah, sehingga ini membuat TF merasa bosan. Peraturan dalam 
mengikuti perkuliahan yang ada di program studi ini juga sudah begitu baik, 
antara lain mengikuti perkuliahan tatap muka minimal 75% dan mengikuti uji 
kompetensi 1, 2, 3 dan 4, mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen, serta 
mengikuti kuis yang diselenggarakan oleh dosen. Selanjutnya TF mengungkapkan 
lagi bahwa peraturan tersebut terkadang tergantung dengan dosen juga. Ada 
sebgain dosen yang sebelum kuliah memberikan kontrak kuliah kepada 
mahasiswa. Dalam kontrak kuliah tersebut sudah dijelaskan bagaimana peraturan 
perkuliahan yang harus ditaati oleh mahaiswa. Ada dosen yang dalam kontrak 
kuliah tersebut menyebutkan bahwa jika terlambat masuk ruang kuliah maka tidak 
boleh mngekuti perkuliahan. Ada juga yang jika telat mengumpulkan tugas, maka 
nilainya akan dikurangi 1. “Nek menurutku sich kadang kuliah ki bosen mbak..lha 
aku kuliah iki rata-rata dosene mung ceramah tok, dadi yo mung ngono-ngono 
wae. Nek peraturane melu kuliah ki yo masuk kelas minimal 75%, trus melu uji 
kompetensi 1, 2, 3, 4, garap tugas, trus melu kuis. Tapi yo tergantung dosene juga 
sich nek peraturan ki. Enek sebagain dosen sing pas awal masuk ngono kae 
ngek’i kontrak kuliah disik, dadine awake dewe iso ngerti opo sing kudu dipatuhi. 
Enek dosen nek kita terlambat gak oleh masuk, melu kuliah. Trus enek meneh sing 
ngek”i peraturan nek telat ngumpulke tugas dikurangi nilaine 1” (Menurut saya 
kegiatan perkuliahan kadang membosankan.. Saya kuliah rata-rata dosen 
 
 
 
 
menggunakan metode ceramah, jadi cuma seperti itu saja. Peraturan mengikuti 
kuliah antara lain mengikuti perkuliahan tatap muka minimal 75%, mengikuti uji 
kompetensi 1, 2, 3, 4, mengerjakan tugas dan mengikuti kuis. Tetapi tergantung 
dengan dosennya juga. Ada dosen memberikan kontrak kuliah kepada mahasiswa 
pada awal masuk perkuliahan, jadi kita tahu semua yang harus dipatuhi. Ada 
dosen yang tidak mengijinkan mengikuti perkuliahan jika terlambat masuk. 
Kemudian ada juga yang jika telat mengumpulkan tugas maka nilainya dikurangi 
satu poin). (W/TF/2/6/2010). 
Gadis yang sangat suka dengan mie ayam ini mengaku mulai bekerja 
sambilan pada awal semester 3 yaitu menjadi guru privat. TF menjadi guru privat 
pada 2 tempat. Pada awal dia bekerja sambilan dia menjadi guru privat anak SD 
yang bertempat tinggal di depan kostnya. Kemudian setalah semester 4, TF mulia 
bekerja di salah satu lembaga bimbingan belajar yang ada di daerah Banjarsari, 
lembaga bimbingan belajar tersebut bernama GE. Di lembaga bimbingan belajar 
GE, Tf mengajar matematika untuk anak SMP. TF yang sudah hampir 2 tahun 
bekerja sambilan ini mengungkapkan alasannya memilih untuk bekerja sambilan. 
TF menjelaskan bahwa dia bekerja sambilan karena alasan ekonomi. TF mengaku 
bahwa uang saku yang diberikan ayahnya yang bekerja sebagai petani tadah 
hujan, dirasa kurang untuk mencukupi kebutuhan hidupnya di Solo. Sehingga dia 
memutuskan untuk bekerja agar dapat menambah uang saku dan dapat mencukupi 
kebutuhan hidup di Solo.“Aku kerjo ki tak nggo golek duit og..nggo sangu. Wong 
tuoku mung mung wenehi duit nggo bayar SPP tok. Trus sing liyane, bayar kost, 
ma’em karo kebutuhanku liyane, aku kudu golek dewe. Aku yo gak tau njaluk 
bapakku kok, ra tegel meh njaluk. Wong nggo kebutuhan sehari-hari wae wong 
tuoku dibantu karo mamasku sing neng Kalimantan kok. Kan nek petani tadah 
hujan ki panene mung setaun pisan, nek pas gak panen ya gak duwe. Kan nek 
bayar SPP pas gak panen dadi bapakku yo mung wenehi separo, sing separo 
dibayari mamasku.  Dadi biaya hidup neng kene aku kudu golek dewe. Kebetulan 
bar kuliah yo ra enek kegiatan. Kuliah paling rampung jam siji, bar kui gak enek 
kegiatan” (Saya bekerja untuk mencari mencari uang saku. Orang tua hanya 
memberi uang untuk bayar SPP saja. Kebutuham yang lain, seperti bayar kost, 
 
 
 
 
untuk makan dan kebutuhan yang lain saya harus mencari sendiri. Saya juga tidak 
pernah meinta kepada orang tua saya.  Untuk kebutuhan sehari-hari, orang tua 
dibantu oleh kakak saya yang bekerja di Kalimantan. Petani tadah hujan itu dalam 
satu tahun hanya panen satu kali, kalau tidak musim panen tidak punya uang. 
Bayar SPP tidak musim panen, bapak hanya memberi uang SPP itu setengah saja, 
yang setengah lagi dibayar oleh kakak saya tadi. Jadi untuk biaya hidup disini 
saya harus mencarinya sendiri. Kebetulan setelah kuliah juga tidak ada kegiatan. 
Kuliah selesai paling siang jam 13.00 WIB, setelah itu tidak ada kegiatan apapun). 
(W/TF/3/6/2010). Keadaan ekonomi keluarga menuntut TF untuk melakukan 
kerja sambilan. TF yang berasal dari keluarga kurang mampu menyadari bahwa 
dia harus dapat hidup mandiri agar dia dapat meneyelesaikan kuliahnya. 
Pendapatan orang tua sebagai petani tadah hujan membuat TF merasa tidak 
mungkin menggantungkan kebutuhan sepenuhnya kepada orang tuanya. “Lha pye 
meneh.. bapakku wae petani tadah hujan, nek pas gak panen ki gak duwe duit. 
Gek panenen mung setahun pisan. Kebutuhan sehari-harine wong tuoku di jatah 
karo masku sing neng kalimantan, tapi yo mung cukup dinggo ma’em aben dino 
tok. Aku kadang nek balik ngomah ki yo ra disangono. Aku dewe yo ra tegel meh 
njaluk. Marai aku yo ngerti keadaane bapak ibuku. Kadang nek dikek’i we yo ra 
cukup kok. Mung nggo transport turahane yo gak cukup nggo sesasi neng kene. 
Dadi yo aku kudu  kerjo, tak nggo biaya hidupku neng kene” (Mau gimana lagi, 
bapak saya hanya petani tadah hujan, kalau tidak musim panen tidak mempunyai 
uang. Panennya setahun juga hanya satu kali. Setiap bulan orang tua saya diberi 
jatah uang oleh kakak saya yang tinggal di Kalimantan, tapi juga hanya cukup 
untuk kebutuhan sehari-hari saja. Kadang kalau saya pulang, saat kembali ke Solo 
juga tidak dikasih uang saku. Jika dikasih juga cuma sedikit, untuk transpot dan 
sisanya tidak cukup untuk hidup sebulan di sini. Jadi saya harus bekerja untuk 
biaya hidup di sini). (W/TF/3/6/2010). 
Selanjutnya TF juga mengungkapkan alasannya memilih bekerja di 
sektor informal. Menurut TF banyaknya sektor informal yang ada di sekitar 
kampus ini mendorong mahasiswa untuk kuliah sambil bekerja. Hal ini 
dikarenakan dengan bekerja di sektor informal akan mudah bagi mahasiswa untuk 
 
 
 
 
mengatur waktu, karena pekerjaan pada sektor tersebut tidak terikat dengan jam 
kerja yang secara ketat. Selain itu syarat untuk masuk ke dalamnya mudah untuk 
dipenuhi. “Nek menurutku sich sektor informal iki narik mahasiswa untuk 
bekerja, karena syarat untuk masuk neng sektor informal iki yo gampang 
dipenuhi, trus gak terikat waktu banget sich.. malahan jam kerjane iso 
disesuaikan dengan jadwal kita og mbak” (Sektor informal ini mendorong 
mahasiswa untuk bekerja sambilan, karena syarat untuk masuk di sektor informal 
ini juga mudah untuk dipenuhi, kemudian juga tidak terikat waktu, jam kerja juga 
dapat disesuaikan dengan jadwal kita). (W/TF/3/6/2010). 
Kemudian TF menambahkan alasannya memilih untuk bekerja dari pada 
mengikuti kegiatan lain, khususnya kegiatan yang ada di dalam kampus. Tf 
mengaku bahwa tujuan utamanya bekerja adalah mencari uang untuk menambah 
uang saku. Selain itu TF juga merasa dengan bekerja sebagai guru privat bisa 
mendapatkan penghasilan sekaligus biasa mengamalkan apa yang diperolehnya 
dari kampus. Dia juga menjadi terbiasa dengan dunia mengajar yang mana pada 
akhirnya akan dialami dalam dunia kerja setelah lulus dari universitas. “Yo opo yo 
mbak..lha tujuanku kerjo kan yo tak nggo mencukupi kehidupanku neng Solo iki, 
tak nggo nambah sangu. Selain itu yo kerjo dadi guru privat iki aku entok 
penghasilan sekaligus iso ngamalke opo sing tak peroleh seko kuliah. Aku dadi 
wis terbiasa ngadepi anak-anak, kan sok nek wis lulus bakale yo ngajar neng 
sekolahan ngadepi anak-anak juga” (Tujuan saya bekerja sambilan adalah untuk 
mencukupi kebutuhan hidup di Solo, untuk menambah uang saku. Selain itu 
bekerja menjadi guru privat selain saya bisa mendapatkan penghasilan, juga dapat 
mengamalkan apa yang diperoleh dari kuliah. Saya menjadi terbiasa menghadapi 
anak-anak, nanti setelah lulus kuliah pada akhirnya saya juga akan mengajar di 
sekolah, menghadapi anak-anak juga). (W/TF/3/6/2010). 
TF bekerja sebagai guru privat anak SD setiap hari, kecuali hari Sabtu, 
dari jam 18.30 WIB sampai jam 20.30 WIB. Les ini dilakukan di rumah anak 
tersebut. Sedangkan menjadi guru privat di lembaga bimbingan belajar GE, tidak 
menentu. Hal ini dikarenakan sistem kerja yang dijalankan di lembaga bimbingan 
belajar GE ini menggunakan sistem paket. Setiap 1 anak mendapatkan 10 kali 
 
 
 
 
pertemuan dan anak bebas untuk memilih mata pelajaran yang ingin dipelajarinya. 
Setiap tentor hanya memegang 1 orang anak saja. Jadi dalam satu bulan, rata-rata 
Tf hanya bekerja antara 3 sampai 4 kali. Di tempat tersebut TF bekerja dari jam 
15.00 WIB sampai jam 16.30 WIB. “Nek sing cah SD ngarep kost iki tiap hari 
mbak..dari jam setengah pitu tekan setengah songo. Yo preine nek Setu. Tapi nek 
sing neng GE kui malah gak tentu. Lha sistem kerjane neng kono modele paketan 
mbak..dadi cah siji pokoke entok 10 kali pertemuan, lha sing meh dipelajari opo 
ki terserah bocahe..pengen belajar opo. Dadi yo gak mesti aku entok jatah..yo 
biasane sich sesasi ki ping telu po ping papat ngono tok. Kui kerjane soko jam 
15.00 WIB tekan 16.30 WIB” (Kalau yang anak SD yang rumahnya depan kost ini 
setiap hari, dari jam 18.30 WIB sampai jam 20.30 WIB, liburnya hari Sabtu. 
Kalau di GE malah tidak menentu jam kerjanya. Karena sistem kerja di tempat 
tersebut menggunakan sistem paket. Setiap anak  berhak atas 10 kali pertemuan 
dan anak berhak memilih mata pelajaran yang ingin dipelajarinya . Jadi kerja saya 
tidak menentu dan pasti. Biasanya dalam satu bulan saya bekerja antara 3 sampai 
4 kali dari jam 15.00 WIB sampai jam 16.30 WIB ). (W/TF/3/6/2010). 
Selanjutnya Tf mengatakan bahwa dia bekerja atas keinginannya sendiri, karena 
ingin sedikit meringankan beban orang tuanya. “Aku kerjo iki atas kemauanku 
dewe, yo pengen bantu wong tuo, ngringanke bebane sitik-sitik. Awale, pas 
semester telu kae aku ditawani mbak Dw kon ngajari anake sinau, mbak Dw kan 
sibuk dadi gak iso ngawasi sinaune anake,,yo trus akhire aku gelem. Trus nek 
sing neng GE kui pas aku semester papat. Aku moco pamflet sing dipasang neng 
papan papan pengumuman etan prodi kae. Trus aku nglamar neng kono” (Saya 
bekerja satas kemauan diri sendiri, untuk membantu merinagankan beban orang 
tua. Pada saat semester tiga saya ditawari mbak Dw untuk memberiakan les privat 
kepada anaknya, karena mbak Dw sangat sibuk bekerja, jadi tidak bisa mengawasi 
anaknya saat belajar. Kalau di GE itu saat say semester empat. Saya liat pamflet 
yang ditempel di papan pengumuman kampus. Kemudian saya melamar di sana). 
(W/Tf/3/6/2010). 
Selanjutnya TF menambahkan alasannya memilih bekerja sebagai guru 
privat. Menurut TF dengan bekerja sebagai guru privat dia bisa mempraktekkan 
 
 
 
 
apa yang diperolehnya pada saat kuliah. Selain itu jam kerjanya juga setelah 
kuliah selesai dan dapat menyesuaikan dengan kegiatan atau waktu luang yang dia 
punya. “Kan nek kerjo dadi guru privat malah iso praktek ngajar juga mbak.. 
Lagian waktune yo bar kuliah, trus iso disesuaikan sama waktu luangku. Misale 
nek pas aku enek kegiatan lain sing mendadak ngono misale njaluk libur yo gak 
popo, diijinkelah” (Kalau bekerja sebagai guru privat saya bisa praktek ngajar 
juga..Selain itu waktunya bisa disesuaikan dengan waktu luang kita. Misalnya 
saya mempunyai kegiatan yang mendadak saya diperbolehkan untuk ijin tidak 
mengajar). (W/TF /3/6/2010). 
TF mengatakan bahwa dia memiliki tujuan yang ingin dicapainya dengan 
melakukan kuliah sambil bekerja. Tujuannya adalah mencari uang untuk 
membantu meringankan beban orang tua yaitu dengan membiayai kehidupannya 
sendiri di kost. Khususnya dalam membayar uang kost dan memenuhi segala 
kebutuhan yang diperlukan hidup sehari-harinya. “Aku kerjo tak nggo golek duit. 
Yo nggo bantu ngringanke bebane wong tuolah, nggo biayai uripku neng kene. 
Sing genah yo tak nggo bayar kost dewe. Dadi aku kerjo iki iso tak nggo mbayar 
kost karo nggo kebutuhan sehari-hari” (Saya bekerja untuk mencari uang, untuk 
sedikit meringankan beban orang tua, yaitu dengan membiayai hidup di Solo. 
Yang pasti untuk membayar kost sendiri. Jadi dengan hasil kerja ini, saya bisa 
membayar uang sewa kost sendiri dan untuk membiayai kehidupan sehari-hari). 
(W/Tf/3/6/2010). Selanjutnya Tf mengaku bahwa gaji yang didapatnya dari 
bekerja sebagai guru privat di kost sebesar Rp. 125.000,00 per bulan. Sedangkan 
gaji yang didapatnya dari guru privat di lembaga bimbingan belajar GE rata-rata 
antara Rp. 75.000,00 sampai Rp. 100.000,00 per bulan. Jadi pendapatan TF 
seluruhnya setiap bulan rata-rata sebesar Rp. 225.000,00. Gaji tersebut dia 
pergunakan untuk membayar uang kost dan untuk memenuhi kebutuhan lain, serta 
untuk transport ke tempat kerjanya, karena kebetulan TF tidak memiliki sepeda 
motor. “Gajiku sing privat cah SD kui mung sekitar Rp. 125.000,00 per bulan, 
tapi nek sing privat neng GE kui antara gajine Rp. 75.000,00 sampai Rp. 
100.000,00. Yo nek dibilang kurang sich yo kurang, tapi isolah nggo bayar kost 
karo nggo maem saben dino. Tapi kui jek dipotong nggo transport neng GE ne 
 
 
 
 
barang. Nggo numpak anggkot pulang pergine wae  Rp. 5.000,00. Yo paling 
mung sisa Rp. 80.000,00 tok sing gaji neng GE kui. Yo pokok e dicukup-cukupke 
lah” (Gaji saya sebagai guru privat anak SD sebesar Rp. 125.000,00 per bulan, 
sedangkan gaji sebagai guru privat di GE antara Rp. 75.000,00 sampai Rp. 
100.000,00 per bulan. Kalau dibilang kurang memang kurang, tapi bisa untuk 
membayar uang kost dan untuk makan setiap hari. Tapi itu juga masih dipotong 
dengan biaya transportasi mengajar di GE. Ongkos naik angkot pulang pergi Rp. 
5.000,00. Jadi cuma sisa Rp. 80.000,00 tiap bulannya. Ya sebisa mungkin 
diusahakan cukup). (W/TF/3/6/2010). Kemudian TF menambahkan jika hasil dari 
kerja dan uang saku yang diberikan oleh ayahnya tidak dapat mencukupi 
kebutuhannya selama satu bulan, maka dia menghubungi kakaknya untuk 
meminta tambahan uang saku. Kemudian kakak TF mentransfer uang sebesar Rp. 
100.000,00. “Yo nek duit sangu karo bayaran kerjo ra iso nyukupi kebutuhanku 
neng Solo, aku biasane hubungi mamasku njaluk sangu meneh. Biasane dikirimi 
Rp. 100.000,00. Tapi nek duite kui mau cukup nggo kebutuhan sesasi yo ra njaluk 
mamasku” (Jika uang saku dan gaji dari saya bekerja tidak dapat mencakupi 
kebutuhan dalam satu bulan, biasanya saya menghubungi kakak untuk meminta 
tambahan uang saku dan biasanya dikirimi Rp. 100.000,00. Tetapi jika uang 
tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan selama satu bulan saya tidak minta 
uang saku kepada kakak saya) (W/TF/3/6/2010). 
Walaupun TF sudah berusaha dan bisa membiayai hidup serta memenuhi 
kebutuhannya dengan bekerja sambilan, namun TF mengaku bahwa biaya kuliah 
yaitu membayar uang semesteran masih ditanggung oleh bapaknya dan kakaknya 
yang nomor 4. “Nek semesteran sing mbayar bapakku karo mamasku sing nomer 
papat. Biasane mamasku menehi Rp. 600.000,00 trus bapakku sisane, Rp. 
300.000,00. Aku kerjo iki tak nggo bayar kost karo nggo nyukupi kebutuhan 
sehari-hari” (Kalau biaya semesteran yang membiayai ayah dan kakak saya yang 
nomor 4. Biasanya kakak memberi uang Rp. 600.000,00 dan sisanya dibayar 
bapak, yaitu Rp. 300.000,00). (W/TF/3/6/2010). Selanjutnya TF menambahkan 
bahwa setiap bulan masih diberi jatah uang saku oleh ayahnya. Namun besarnya 
uang saku tersebut tidak tetap. Pada semester 1 dia diberi uang saku sebesar Rp. 
 
 
 
 
250.000,00, kemudian semester 2 dikasih Rp. 200.000,00 dan uang saku tersebut 
semakin dikurangi, apalagi setelah TF bekerja. “Ya nek tiap bulan, pas aku muleh 
ngono kae yo diwenehi sangu neng bapakku. tapi sangune kui ora mesti. Pas 
semester siji kae aku diwenehi Rp. 250.000,00, trus pas semester loro diwenehi 
Rp. 200.000,00, semester berikutnya semakin dikurangi, opomeneh pas aku wis 
kerjo iki” (Setiap bulan sya diberi uang saku oleh bapak, tapi besarnya tidak tetap. 
Pada saat semester satu uang saku saya sebesar Rp. 250.000,00, kemudian 
semester dua Rp. 200.000 dan semakin dikurangi pada semester berikutnya, 
apalagi setelah saya bekerja). (W/Tf/3/6/2010). Selanjutnya, Tf menambahkan 
bahwa pada akhir-akhir ini, tepatnya mulai semester 4 sampai sekarang, Tf hanya 
diberi uang saku sebesar Rp. 70.000,00. Uang saku tersebut hanya untuk transport 
ke Solo, untuk berjaga-jaga seandainya ketinggalan kereta dan harus naik bus. 
Jika dia naik kereta, uang saku tersebut sisa Rp. 63.000,00 namun ketika dia harus 
naik bus maka uang saku tersebut hanya tinggal Rp. 50.000,00 saja. “Nek akhir-
akhir iki, yo mulai semester papat kae aku mung diwenehi sangu Rp. 70.000,00, 
kui wae mergo nggo njagani nek ketinggalan kreta. Nek numpak kreta kan mung 
Rp. 5.000,00 trus karo numpak angkot soko stasiun teko kost. Dadi jek sisa Rp. 
63.000,00, tapi nek numpak bis entek e Rp. 20.000,00 an, dadine mung sisa sitik 
banget Rp. 50.000,00 tok ” (Akhir-akhir ini, mulai sekester 4 saya diberi uang 
saku sebesar Rp. 70.000,00 saja, itu untuk berjaga-jaga kalau sampai ketinggalan 
kereta. Kalau naik kereta cuma Rp. 5.000,00 kemudian naik angkot lagi sampai 
kos. Jadi sisanya masih Rp. 63.000,00, tapi kalau naik bus habis Rp. 20.000,00 
dan cuma sisa Rp. 50.000,00 saja). (W/TF /3/6/2010). 
Namun selain dari gaji sebagai guru privat, TF mengaku bahwa dia juga 
mendapatkan beasiswa. Pada semester 4 dan 5 TF mendapatkan beasiswa 
pertamina sebesar Rp. 2.400.000,00. Beasiswa ini ia pergunakan untuk membayar 
uang semester 4 dan 5 sebesar Rp.  900.000,00 per semester dan sisanya untuk 
membayar uang kost dan untuk kebutuhan sehari-hari. “Pas semester papat karo 
limo kae aku entok beasiswa pertamina kui. Entok e Rp. 2.400.000,00 lumayan iso 
nggo bayar rong semester, semester papat karo limo. Bayare Rp. 900.000,00 per 
semester trus sisane tak nggo bayar kost, trus tak tabung Rp. 500.000,00.” (Pada 
 
 
 
 
semester empat saya mendapatkan beasiswa pertamina sebesar Rp. 2.400.000,00, 
lumayan bisa untuk membayar 2 semester, semester empat dan lima, yaitu sebesar 
Rp. 900.000,00 per semester. Kemudian sisanya saya pergunakan untuk 
membayar uang kost dan saya tabung sebesar Rp. 500.000,00). (W/TF/3/6/2010). 
Selanjutnya TF menambahkan pada semester 6 dan semester 7 yang akan datang 
TF juga mendapatkan beasiswa PPA sebesar Rp. 1.500.000,00 per semester. 
Setelah menerima beasiswa TF membeli komputer. Komputer tersebut dibelinya 
dengan memakai uang beasiswa pada semester 6 yang ditambah dengan tabungan 
sisa beasiswa pada semester 5. TF merasa bahwa komputer tersebut sangat 
penting untuk menunjang kegiatan perkuliahannya. Jika harus mengetik di rental 
komputer malah boros. Selain itu di daerah kost TF juga jarang terdapat rental 
komputer serta terbatasi juga oleh jam tutup rental tersebut. “Trus semester enem 
iki karo semester pitu mengko aku oleh beasiswa PPA genti. Nek PPA iki dikasih 
per semester, besare Rp. 1.500.000,00 per semester. Duit beasiswa kui tak nggo 
tuku komputer neng yo tetep tak tambahi duit tabungan sisane beasiswa 
pertamina kae. Nek menurutku sich komputer kui hal sing paling menunjang nggo 
kuliah, soale kan butuh garap tugas terus. Nek garape ndadak neng rental terus 
kan malah boros mbak..Selain kui neng sekitar kostku kene yo jarang sich enek 
rental komputer, trus yo terbatasi karo jam tutup rentalane juga kan. Yo wis 
akhire aku mutuske tuku komputer pas kui” (Semeter enam ini dan tujuh yang 
akan datang saya mendapatkan beasiswa PPA yang diberikan tiap semester, 
sebesar Rp. 1.500.00,00 per semester. Uang tersebut dan ditambah dengan 
tabungan sisa beasiswa pertamina saya pergunakan untuk membeli komputer. 
Menurut saya komputer merupakan hal yang paling menunjang perkuliahan, 
karena harus mengerjakan tugas. Kalau mengerjakan tugas di renatal komputer 
terus akan semakin boros. Selain itu di daerah tempat kost saya juga jarang 
terdapat rental komputer, kemudian juga terbatasi oleh jam tutup rental komputer 
juga, sehingga saya memutuskan untuk membeli komputer pada waktu itu). 
(W/TF/3/6/2010). 
TF yang bekerja sebagai guru privat ini mengaku bahwa pekerjaan yang 
dijalani saat ini sangat fleksibel. Waktu kerja bisa disesuaikan dengan waktu 
 
 
 
 
luangnya. Jika dirata-rata dalam sehari TF hanya bekerja selama 3,5 jam. Namun 
TF mengaku perjalanan pulang dan pergi ke lembaga bimbingan belajar GE 
tersebut sangat menyita waktu. Hal ini dikarenakan TF tidak memiliki kendaraan 
pribadi atau motor dan tempat tersebut hanya bisa dijangkau dengan naik 
angkutan kota 03 saja. Untuk bekerja di lembaga bimbingan belajar GE tersebut 
dia berangkat dari jam 14.00 WIB kemudian pulang sampai kost jam 17.30 WIB. 
Kemudian jam 18.30 WIB sampai jam 20.30 WIB dia harus bekerja lagi sebagai 
guru privat anak SD yang bertempat di rumah anak tersebut, yaitu di depan kost 
Tf. “Yo rata-rata aku kerjo per harine 3,5 jam. Nek aku ngarani ki sing sue 
perjalanan nek aku ngajar neng GE kui og. Lha aku kan gak duwe motor, gek 
gone kui isone mung dijangkau karo angkot 03 tok, nek bis gak tekan kono. Aku 
nek neng GE kui mangkat jam 14.00 WIB ngko balik tekan kost wis jam 17.30 
WIB. Trus ngko jam18.30 WIB tekan jam 20.30 WIB jek ngelesi sing cah SD kui 
meneh neng ngomahe, untunge omahe mung ngarepan kost iki” (Rata-rata saya 
bekerja setiap hari 3,5 jam. Menurut saya yang memakan waktu adalah perjalanan 
menuju dan pulang dari lembaga bimbingan belajar GE. Saya tidak memiliki 
sepeda motor sendiri dan tempat tersebut hanya bisa dijangkau dengan angkutan 
kota 03 saja, bus tidak lewat tempat tersebut. Saya berangkat dari jam 14.00 WIB 
dan pulang sampai kost jam 17.30 WIB. Kemudian saya juga harus kerja lagi 
memberi les kepada anak SD di rumahnya, untung saja rumahnya hanya di depan 
kost ini saja). (W/TF/3/6/2010). 
Kemudian TF menjelaskan alasannya masih bekerja sebagai guru privat 
di GE walaupun diakuinya gaji yang diperoleh termasuk kecil. Menurut TF 
sebagai pendatang di Kota Solo, apabila ingin mencari murid atau siswa sendiri 
itu juga sangat sulit, sehingga dia memilih untuk bekerja di lembaga bimbingan 
belajar. Jika dia ingin masuk ke lembaga bimbingan yang lebih besar dan 
mungkin gajinya juga lumayan besar pasti memerlukan syarat-syarat yang lebih 
juga. Menurutnya kebanyakan bimbingan belajar yang sudah besar dan memiliki 
nama yang dikenal oleh masyarakat, mencari tentor yang sudah lulus sarjana. 
“Secara nek meh golek murid dewe kie yo angel. Opo meneh aku pendatang neng 
kene. Nek meh neng bimbel sing luweh gedhe dan sudah mempunyai nama, 
 
 
 
 
biasane syarat-syarate yo luweh angel. Biasane kui sing dicari malah sing wis 
sarjana. Dadi yo mung neng GE kui sing iso tak leboni” (Kalau ingin mencari 
murid sendiri kan juga susah, apalagi saya pendatang. Jika ingin masuk atau 
bekerja di bimbingan belajar yang lebih besar, biasanya syarat-syarat masuknya 
juga lebih sulit. Biasanya mencari tentor lulusan sarjana. Jadi hanya di GE itu 
yang bisa menjadi peluang kerja bagi saya). (W/TF/3/6/2010). TF menambahkan 
alasannya memilih bekerja sebagai guru privat dan bukan pada usaha yang lain 
seperti bekerja di rental komputer atau sebagai operator warnet. Menurut TF 
bekerja pada usaha renal komputer atau warnet jam kerja lebih panjang. Biasanya 
dalam usaha-usaha tersebut jam kerja perhari minimal 6 jam, sedangkan TF kuliah 
paling siang sampai jam 13.00 WIB, sehingga seandainya harus bekerja minimal 
selama 6 jam lagi dia merasa tidak ada lagi waktu jeda untuk istirahat. Kemudian 
apabla dia masuk pada shift malam dia juga harus memperhitungkan aturan batas 
waktu malam kost. “Nek kerjo neng rental komputer po neng warnet kui kan jam 
kerjane suwe. Nek aku kuliah tekan jam siji awan trus balik kost jek sholat karo 
maem barang. Trus jam piro lehku meh kerjo ben minimal oleh 6 jam ki. Nek 
mlebu sing jam bengi piye, aku memperhitungkan peraturan jam malam neng 
kostku barang tow. Maksimal jam songo bengi kudu wis mlebu kost. Gek aku cah 
wedok sisan nek muleh bengi ki yo rasane piye ngono didelok uwong karo tonggo-
tonggo kost kok gak patut. Dadi aku pilih kerjo dadi guru leswae, jam setengah 
songo wis rampung kerjone” (Kalau kerja dirental komputer atau di warnet itu 
kan jam kerjanya panjang. Saya kuliah sampai jam 13.00 WIB, kemudian pulang 
ke kost masih sholat dan makan siang. Saya merasa sudah tidak ada waktu lagi 
untuk bekerja memenuhi minimal 6 jam tersebut. Kalau masuk shift malam saya 
memperhitungkan jam malam masuk kost. Jam malamnya pukul 21.00 WIB. 
Selain itu saya kan perempuan, kalau pulang malam rasanya tidak enak jika dilihat 
orang lain atau tetangga kost. Jadi saya memilih bekerja sebagai guru les privat 
saja, karena jam 21.00 WIB pekerjaan saya sudah selesai). (W/TF/3/6/2010).  
Selanjutnya TF mengatakan bahwa di lembaga bimbingan belajar GE 
tidak memiliki peraturan yang sulit untuk dipenuhi. Sebagai guru privat di GE 
harus datang 15 menit sebelum mengajar. Jika tidak dapat atau berhalangan hadir 
 
 
 
 
5 jam sebelumnya harus memberi tahu kepada pengurus lembaga bimbingan 
tersebut dan jika tidak hadir tanpa memberi tahu atau konfirmasi akan 
mendapatkan sanksi. “Neng GE kui peraturane gampang kok. Peraturane kui 
pertama datang 15 menit sebelum mengajar. Sing kedua Jika tidak dapat atau 
berhalangan hadir 5 jam sebelumnya harus memberi tahu kepada pengurus 
lembaga bimbingan tersebut dan jika tidak hadir tanpa memberi tahu atau 
konfirmasi akan mendapatkan sanksi” (W/TF/3/6/2010). 
Namun diakui oleh TF bahwa sedikit banyak pekerjaannya berpengaruh 
terhadap kuliah. Tugas kuliah menjadi terbengkalai karena kadang sudah merasa 
terlalu lelah, sehingga malas untuk mengerjakan tugas. Selain itu pada saat ada uji 
kompetensi atau kuis, kadang dia juga tidak belajar. “Aku sering telat ngumpulke 
tugas soale aku kerjo neng bimbel GE muleh e jam setengah enem, bar kui sholat 
magrib trus ma’em langsung ngelesi maneh. Dadine kadang awak ki wis kesel, 
meh garap tugas wis wegah, sok-sok nek enek kuis po uji kompetensi po kuis yo 
gak sinau kok” (Saya sering telat dalam mengumpulkan tugas, karena pulang 
kerja dari bimbingan belajar GE sudah jam 17.30, setelah itu sholat magrib dan 
makan, kemudian harus memberi les privat lagi. Kadang badan sudah terlalu 
capek sehingga malas untuk mengerjakan tugas. Kalau ada uji kompetensi atau 
kuis kadang juga tidak belajar). (W/TF/3/6/2010). Pengaruh kerja terhadap kuliah 
ini tidak dapat dihindari oleh TF karena dengan bekerja dia bisa mendapatkan 
uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan membayar kost. “Piye yo.. yo 
kui emang ra iso dihindari. Aku kerjo iso biayai hidup neng kene, iso tak nggo 
bayar kost barang. Sing paling penting iso sitik-sitik ngurangi bebane wong tuo” 
(Itu memang tidak dapat dihindari. Saya bekerja bisa untuk membiayai hidup di 
sini, bisa untuk bayar kost. Yang paling penting bisa sedikit meringankan beban 
orang tua). (W/TF/3/6/2010). TF juga mengalami penurunan terhadap prestasinya. 
Selama bekerja TF merasakan bahwa pada saat awal bekerja prestasinya 
sempat mengalami penurunan, namun kemudian pada semester berikutnya 
semakin stabil. “Prestasiku setelah aku kerjo kae bisa dibilang sempat mengalami 
penurunan. Tapi pas semester berikutnya wis iso stabil meneh kok” (Prestasi saya 
setelah bekerja sempat mengalami penurunan, namun pada semester berikutnya 
 
 
 
 
sudah stabil kembali). (W/TF/3/6/2010). Walaupun diakui bahwa dengan bekerja 
prestasinya sempat mengalami penurunan, namun selama kuliah TF tetap ingin 
bekerja karena dengan bekerja dia bisa menambah uang saku untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Selain itu TF juga merasakan manfaat dari bekerja ini, 
dengan bekerja TF dapat hidup mandiri. Dengan pekerjaan dan gaji yang 
diperoleh, TF dapat sedikit meringankan beban orang tuanya. “ya waluapun 
prestasiku turun tapi aku yo ngrasakne manfaate kerjo iki. Aku dadi iso mandiri, 
dengan gaji ini, aku iso nyukupi kebutuhan hidupku neng kene. Dadi yo iso 
ngringanke bebane wong tuoku juga”(Walaupun prestasi saya sedikit menurun, 
tetapi saya merasakan manfaat dari pekerjaan ini. Dengan gaji yang saya peroleh, 
saya dapat mencukupi kebutuhan hidup disini. Jadi bisa sedikit meringankan 
beban orang tua). (W/TF/3/6/2010).  
Dari manfaat yang diperole tersebut, membuat TF ingin tetap bekerja, 
namun saat semester tujuh dia akan berhenti bekerja di lembaga bimbingan belajar 
GE. Hal ini dikarenakan pada semester tujuh ada mata kuliah PPL, yang 
mengharuskannya untuk praktek mengajar di sekolah. Pada pagi hari dia harus 
PPL dan sore hari masih kuliah. “Ya aku sich jek pengen tetep kerjo. Aku kan 
kerjo tak nggo nambah sangu, nggo nyukupi kebutuhan sehari-hari. Tapi mengko 
nek semester pitu aku meh meu seko bimbel GE. Kan semeter pitu enek PPL. Dadi 
esok praktek ngajar neng sekolahan trus sorene jek kuliah mbak. Dadi wis gak iso 
meneh nek meh tetep neng GE. Nek rencanaku sich meh nambah bocah sing 
privat bengi kui. Dadine ben penghasilane yo nambah. nambah ” (Saya masih 
tetap ingin bekerja karena saya bekerja untuk menambah uang saku, untuk 
mencukupi kebutuahn sehari-hari. Tetapi nanti pada saat semester tujuh saya akan 
berhenti mengajara di bimbingan belajar GE. Semester tujuh ada mata kuliah PPL, 
jadi pagi hari saya harus praktek ke sekolahan dan sore harinya masih ada kuliah, 
sehingga sudah tidak bisa lagi apabila ingin tetap kerja di GE. Renaca saya ingin 
menambah lagi anak yang les privat malam tersebut, sehingga bisa menambah 
penghasilan). (W/TF/3/6/2010). 
Orang tua TF mengetahui jika mulai semester empat dia kuliah sambil 
bekerja. Orang tuanya merasa senang mengetahui TF bekerja karena dengan 
 
 
 
 
bekerja TF bisa meringankan beban meraka. Sekarang orang tua TF tidak lagi 
merasa berat ketika TF pulang dan kembali ke Solo. Mereka bisa memberi uang 
seadanya yang mereka miliki.“Wong tuoku ngerti nek mulai semester telu aku 
kerjo. Mereka yo ngerti kok kerjaanku ki opo. Mereka seneng aku wis iso 
ngringanke bebane. Sek iki wong tuoku ora bingung meneh nek meh nyangoni 
aku, sek iki nyangonine sak nduwene, soale ngerti aku ws oleh gaji dewe tiap 
bulan.” (Orang tua mengetahui mulai semester enam saya bekerja. Mereka juga 
mengetahui pekerjaan saya. Tanggapan mereka biasa saja, tidak keberatan, tapi 
agak senang juga karena saya sudah bisa belajar hidup mandiri, paling tidak bisa 
membantu untuk meringankan sedikit beban mereka). (W/TF/3/6/2010). 
Dalam bekerja di lembaga bimbingan belajar GE, TF jarang 
berkomunikasi dengan rekan kerjanya. Hal ini dikarenakan TF datang ke tempat 
tersebut kemudian istirahat sebentar lalu mengajar. Setelah selesai mengajar TF 
langsung pulang ke kost, karena sudah terlalu sore dan dia juga harus bekerja lagi. 
Ini menyebabkan TF tidak saling mengenal dengan rekan kerjanya. “Aku jarang 
ketemu konco kerjoku, po meneh ngobrol. Soale kan aku nek teko yo tak pas 
waktune meh ngajar kui, paling teko trus leren sedelo bar kui langsung ngajar. 
Trus nek wis rampung aku yo langsung balik, kan wis wengi. Trus aku yo kudu 
kerjo meneh kan” ( Saya jarang bertemu dengan rekan kerja, apalagi bisa sampai 
berkomunikasi. Karena saya datang pas waktu akan mengajar, sampai di tempat 
tersebut istirahat sebentar lalu angsung mengajar. Setelah selesai saya langsung 
pulang, karena sudah terlalu sore dan saya juga harus bekerja lagi). 
(W/TF/3/6/2010). Namun dengan teman-teman kuliah atau teman-teman satu 
kelas komunikasinya baik. Hal ini dikarenkan sebelum pulang dari kampus, dia 
bisa berbincang-bincang dahulu dengan teman-temannya, selain itu juga sering 
sms menanyakan tugas atau materi kuliah. “Nek karo konco kampus malah apek. 
Soale kan iso ngobrol-ngobrol disik sak durunge balek, sering smsan juga tekok 
tugas po materi kuliah” (Interaksi saya dengan teman kuliah baik, karena saat 
sebelum pulang masih bisa ngobrol dengan teman-teman, selain itu juga sering 
sms menanyakan tugas atau materi kuliah. (W/TF/3/6/2010). 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Interview Guide 
 
Alasan Mahasiswa memilih untuk bekerja sambilan di sektor informal 
 
1. Mengapa anda memilih untuk bekerja sambilan? 
2. Mengapa anda memilih bekerja sambilan di sektor informal? 
3. Sejak kapan anda bekerja sambilan?  
4. Mengapa anda memilih untuk bekerja pada pekerjaan yang sedang anda jalani 
sekarang? 
5. Anda bekerja sambilan atas dorongan atau keinginan diri sendiri atau ada 
teman yang mengajak anda untuk bekerja? 
6. Apakah anda bekerja ini hanya karena suatu kebiasaan atau memang anda 
memiliki suatu tujuan tertentu? 
7. Apakah tujuan anda melakukan kerja sambilan? 
8. Siapakah yang membiayai kuliah anda? 
9. Bagaimanakah keadaan ekonomi keluarga anda? 
10. Apakah anda diberi jatah uang saku oleh orang tua anda? 
11. Berapa rata-rata uang saku anda setiap bulan? 
12. Uang saku tersebut anda pergunakan untuk apa? 
13. Berapa pendapatan anda dari bekerja sambilan ini?  
 
Dampak Perilaku mahasiswa yang bekerja sambilan di sektor informal 
terhadap kegiatan perkuiahan 
 
1. Berapa jam anda bekerja setiap hari? 
2. Apakah pekerjaan ini tidak berpengaruh terhadap kegiatan perkuliahan anda? 
3. Apakah anda mengetahui peraturan dalam perkuliahan? 
4. Bagaimana cara anda membagi waktu antara bekerja dan kuliah? 
5. Apakah orang tua anda mengetahui anda bekerja sambilan? 
6. Bagaimana pendapat orang tua anda ketika mengetahui anda kuliah sambil 
bekerja? 
 
 
 
 
7. apakah terjadi  interaksi dengan orang lain saat anda bekerja? 
Pertanyaan untuk Identitas Informan 
 
1. Siapakah nama anda? 
2. Apakah saat ini anda masih kuliah aktif? 
3. Saat ini anda semester berapa? 
4. Siapakah nama ibu anda? 
5. Siapakah nama ayah anda? 
6. Anda berapa bersaudara? 
7. Apakah anda kos? 
8. Dimana alamat rumah anda? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
FOTO-FOTO PENELITIAN 
 
 
Foto 1. Aktivitas informan (ED) saat bekerja di rental komputer 
(Aktivitas ini terjadi pada tanggal 25 Mei 2010, sekitar pukul 14.05 WIB) 
 
 
 
Foto 2. Foto informan (TF) yang sedang belekerja, yait memberikan les privat 
kepada anak SD kelas 3 di tempat kosnya. (Aktivitas ini terjadi pada tanggal 5 
Juni 2010 sekitar pukul 18.45 WIB) 
 
 
 
 
 
 
Foto 3. Foto TF yang sedang memberikan penjelasan pelajaran matematika 
(Aktivitas ini terjadi pada tanggal 6 Juni 2010 sekitar pukul 19.30 WIB) 
 
 
 
Foto 4. Tempat kerta AA di salah satu warnet yang berada di daerah Ngoresan 
(Foto ini diambil pada tanggal 10 Juni 2010, sekitar pukul 19.45 WIB) 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 5. Aktivitas AA saat bekerja sebagai operator warnet 
(Foto ini diambil pada tanggal 10 Juni 2010, sekitar pukul 19.30 WIB) 
 
 
 
Foto 6. Aktivitas YY saat bekerja sebagai operator warnet 
(Foto ini diambil pada tanggal 12 Juni 2010, sekitar pukul 20.00 WIB) 
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